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Lampung, rabu, 18 April 2020 

Vote dan comment anda sangat membantu! 
SYALAND! 

"Wah, cakep bener yak gue?" 


Aland. Zio Rayland Manufaz, dengan tingkat kepercayaan 
diri begitu tinggi. Memuja ketampanannya yang 
menurutnya di atas rata-rata. Mengaku mirip dengan 
Manurios, hanya karna nama belakangnya yang hampir 
sama. 


Sekali lagi ia memandang cermin di dalam kamarnya, 
"pantas banyak yang suka!" ujarnya lagi. 


Hampir setiap hari ia memuji dirinya sendiri. Bahkan ia 
sering menghabiskan waktu di depan cermin hanya karna 
mengagumi ketampanannya. 


la membiarkan dua kancing baju teratasnya terbuka. Untuk 
memakai dasi, Aland merasa cupu jika memakainya. Apalagi 
baju dimasukkan dan memakai ikat pinggang. Sungguh 
bukan gaya Aland sekali. 


"Pakai parfum dulu dong biar wangi," tangannya menarik 
sebotol parfum lalu di semprotkan berkali-kali ke seluruh 
badannya. 


Aland segera menuruni tangga untuk bergabung bersama 
Daddy dan Bunda yang pasti sudah menunggunya di ruang 
makan. Sebelum teriakkan Bundanya menggema dan 
menyakiti gendang telinga, Aland harus sudah sampai di 
kursinya. 


"Selamat pagi warga Indonesia!" sapa Aland kepada Bunda 
dan Daddy. 


Aland menarik kursi yang terletak tepat di depan Bundanya, 
Zara. Ternyata kedua orang tuanya telah menghabiskan 
makanannya setengah hidangan. Apakah Aland terlalu lama 
berdiri di cermin? Ah, Aland rasa tidak. 


"Zalya udah berangkat, Bun?" tanya Aland pada Zara. Zara 
mengambilkan satu piring nasi goreng udang pada Aland 
yang masih manja, tidak mau makan jika tidak diambilkan 
oleh Zara. 


"ZALYA!" teriak Zara. 


Aland menutup telinganya mendengar Zara berteriak 
memanggil adik perempuannya yang kini menduduki 
bangku Sekolah Dasar kelas 5. Jika kalian pikir Aland dan 
Zalya akur seperti keluarga orang lain tentu saja ini 
berbeda. Aland yang selalu jahil dan Zalya yang senang 
sekali merajuk lalu mengadu pada Zara membuat keadaan 
rumah ini terkadang seperti sedang terjadi perang ranjau. 


Zalya turun dari arah kamarnya dengan membawa tas pink 
sedikit terburu-buru. la segera duduk di samping Zara sebab 
ia tidak mau duduk di samping Aland karna abangnya 
sangat menyebalkan. 


"Zalya kesiangan?" tanya Agra setelah berhasil 
menghabiskan makanan di piringnya. Biasanya Zalya yang 


bangun lebih awal bersama Zara, namun kali ini putrinya 
terlihat terburu-buru. 


Zalya Naycella, mengangguk lesu lalu menerima piring 
yang di berikan Zara. la memakan nasi goreng buatan Zara 
merupakan masakan favoritnya dengan rakus. 


"Drama Korea terus sih!" celetuk Aland. 


"Abang diem deh!" sinis Zalya yang tengah tidak ada mood 
untuk berdebat. 


"Dasar jaliah!" 
"Namaku Zalya!" bantahnya. 


"Udah deh lebih pantas Jaliah!" goda Aland lagi dengan 
tawa ejeknya. 


"BUNDAAA ABANG JAHAT!" rengeknya membuat Zara 
melotot ke arah Aland yang hanya tersenyum meminta 
perdamaian dan mengacungkan jari telunjuk serta jari 
tengahnya. 


Jika Zara sudah mengamuk, maka habislah riwayat Aland. 
Apalagi jika Agra tidak ada di rumah, maka tidak ada pula 
yang membela Aland di sini. 


Layar ponsel milik Aland menyala, membuat seluruh orang 
di meja makan menatap fokus pada benda pipih di dekat 
Aland. Aland membaca sekilas nama yang tertera. 


"Siapa, Land?" tanya Agra yang menunggu Zalya selesai 
sarapan lalu mengantarkan gadis cilik itu pergi ke sekolah. 


"Pacarku yang ke-6, Dad." Aland menunjukkan cengirnya. 


Agra hanya menggeleng pelan tak mengerti mengapa 
keturunannya menjadi aneh bin ajaib seperti ini. Padahal 
dulu Agra tidak mengenal kata cinta bahkan selalu ketus 
terhadap semua wanita, mengapa Aland menjadi penggila 
wanita seperti ini? 


"Aland, jangan menyakiti hati wanita!" perintah Zara 
menegaskan. Sudah tidak tahu lagi bagaimana cara 
menghentikan aksi Aland yang sering memberi harapan 
pada wanita lalu meninggalkannya tanpa perasaan. 


Zara tahu semua perasaan wanita pasti sakit jika di tinggal 
tanpa alasan. 


"Salahkan saja Daddy!" ujar Aland. 


"Kok Daddy?" respon Agra tidak terima. Padahal Agra tidak 
pernah menurunkan sifat seperti itu, bahkan sifat Aland 
jauh berbeda dengan sifat Agra yang dahulu. 


Sebenarnya Aland ini menurunkan sifat siapa? Jangan- 
jangan Aland menjadi seperti ini karna faktor ngidam Agra 
dulu yang selalu aneh-aneh. 


"Aland tampan karna keturunan Daddy, kan?" 


"Ya, kau memang tampan seperti Daddy." Jawab Agra 
menepuk bahu Aland. 


Zara memijat pelipisnya dengan cepat. Oh Tuhan mengapa 
semua pria di sekelilingnya sangat percaya diri sekali? 
Memuja dirinya sendiri. Tidak Agra tidak Aland sama saja! 
Sama-sama senang membanggakan  ketampanannya. 
Memang benar kata pepatah, buah jatuh tidak jauh dari 
pohonnya. 


"DADDY AYO BERANGKAT INI SUDAH HAMPIR PUKUL 
SETENGAH DELAPAN" teriakan gadis kecil itu berhasil 
membuat semua orang panik. 
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"Ya Allah, Sea gue telat cuma 2 menit doang!" 


Cowok itu mencoba mencari alasan ketika sampai di sekolah 
ternyata gerbangnya telah di tutup rapat. Pasalnya ia telat 
berangkat lagi dan lagi. Jarak rumah dengan sekolah 
sebenarnya tidak jauh, tetapi memang kesalahannya yang 
suka mengulur waktu. 


"Aland, lo telat udah 199 kali besok genapin aja biar jadi 
200!" 


Perkataan cewek yang tengah bersedekap dada itu benar. 
Aland memang sudah terlalu sering terlambat masuk 
sekolah. Membuat siapapun muak dengan alasannya yang 
mengatasnamakan macet. 


"Iya besok gue genapin, sekarang gue mau masuk!" bantah 
Aland. 


Sea menggelengkan kepalanya, cowok yang kini bersandar 
di gerbang ini selalu seenaknya sendiri. 


"Lo boleh masuk asal habis ini hormat di bawah tiang 
bendera dua jam pelajaran." Perkataan mutlak yang terucap 
dari mulut Sea yang merupakan pengurus Osis. Sebenarnya 
jika yang menjaga gerbang orang lain dalam artian bukan 
Sea, maka dengan mudah Aland masuk hanya dengan 
ancaman khusus. 


Ya, sifat Aland memang pengancam. 
"Iya, Seayang." Ucapnya dengan cengiran di wajah. 


"Nggak usah ganti-ganti nama gue deh!" Sea berhenti 
mendorong gerbang ketika mendengar Aland menyebut 
namanya dengan asal bicara. 


Setelah membiarkan Aland masuk dengan memarkirkan 
motor di parkiran. Sea memperhatikan apakah Aland benar- 
benar menjalankan tugasnya atau tidak dan ternyata cowok 
itu adalah cowok yang bertanggung jawab atas 
perbuatannya. 


la berdiri di bawah tiang bendera dengan mata menyipit 
sebab terik mentari panasnya bukan main. 


"Sea!" 


Sea yang hendak melangkah menuju kelasnya terpaksa 
menoleh akibat panggilan dari arah belakang. Ternyata 
sahabatnya yang entah dari mana, tetapi ada pena di 
tangannya. Sea rasa Alta baru saja membeli alat tulis itu di 
kantin. 


Sea juga terkadang membeli pena hampir setiap hari sebab 
Aland, Rizal, dan Aldo selalu mencuri pena milik orang lain. 
Mulai dari kelas 10 sampai kelas 12 semuanya mereka 
jelajahi. 


Aland dan kawan-kawan memang satu kelas dengan Sea. 
Maka dari itu Sea sering naik darah akibat ulah mereka yang 
bisa dikatakan bandel. 


"Dari mana, Ta?" 


Mereka melangkahkan kaki bersama dengan tujuan yang 
sama yaitu kelas. Alta mengacungkan penanya tanpa 
dijelaskan pun Sea tahu apa yang baru saja sahabatnya itu 
lakukan. 


"Aland telat lagi?" tanya Alta. 


Sea mengangguk, bola matanya berotasi mengingat 
beberapa kali ia menjaga gerbang dari murid terlambat dan 
Aland tidak pernah absen ada di antaranya. 


"Lah, bukannya hari ini ada kuis biologi?" 
Dahi Sea berkerut, "Memang kenapa?" 


Alta menepuk jidatnya saat itu juga, "Lo ngga kasihan sama 
Aland kalau dia nggak dapat nilai?" 


"Dia telat dan dia harus tanggung risikonya!" 


"Tapi, Se. Dia teman sejelas kita juga!" bujuk Alta pada Sea 
yang wataknya memang keras kepala. 


"Yaudah iya nggak usah cerewet!" 


Alta menggelengkan kepala menghadapi sikap Sea. Gadis 
rambut terurai dengan bandana pink itu berjalan ke arah 
lapangan upacara. Alta kembali melanjutkan langkahnya 
menuju kelas. Sea dan Aland memang tidak pernah akur, 
mau bagaimanapun keadaannya. Kecuali jika mereka jodoh. 


Sifat Aland dengan tangan jahilnya membuat sifat culas Sea 
selalu keluar. Aland juga suka memancing Sea untuk naik ke 
atas meja, agar kedua sejolinya bisa memotret celana dalam 
milik gadis galak itu. 


Bukan tanpa alasan bagi Aland berbuat demikian. Ia hanya 
menyukai ekspresi Sea yang marah dengan wajah memerah. 
Apalagi bibir yang mengerucut lucu mengeluarkan berjuta- 
juta sumpah serapah untuk Aland. Aland benar-benar 
menyukainya. Bukan! Aland tidak menyukai Sea, ia hanya 
menyukai saat gadis itu mengamuk. Sebab Aland memiliki 
pacar. 


Gracia Meza Monica, anak kelas tetangga yang cantiknya 
melebihi artis papan atas. Style yang tinggi serta gaya 
hidup ke barat-baratan. Walaupun begitu, Meza tidak 
seperti wanita di sinetron yang jahat dan sok cantik. 
Memang, fashion Meza kadang berlebihan tetapi sifat dia 
tidak murahan dengan mengejar laki-laki. 


Sebenarnya Aland hanya satu pacar yaitu Meza. Soal di 
ruang makan tadi pagi, itu dia mendapat pesan dari 
operator bahwa pulsanya sisa 680 perak. 


"Heh, Aland!" 


Aland menoleh ke belakang, melihat Sea menatapnya 
nyalang. Gadis ini selalu bertingkah ketus padanya. Padahal 
Aland tidak pernah merasa bersalah apapun padanya. 


Aland menaikkan satu alisnya. Malas sekali ia harus 
bertanya basa-basi. 


"Hukuman lo dilanjutin besok, buruan masuk kelas hari ini 
ada kuis biologi." 


Aland menahan tawanya, ternyata Sea memiliki rasa 
Kasihan juga terhadapnya. Meski dalam hati Aland 
sebenarnya malas mengikuti kuis itu dan Aland berharap 
bisa berdiri di bawah tiang bendera daripada harus masuk 
kelas. 


"Tunggu apa lagi?" Sea berjalan mendahului Aland. 
Aland terkekeh di tempat, menurunkan posisi hormatnya. 
"Siap ibu negara!" 


Sea berhenti, Aland pun ikut menghentikan langkah 
kakinya. Menatap Sea yang memelototinya. 


"Jangan ganti-ganti nama gue!" 


Aland menggaruk pelipisnya, "Bukannya itu nama lo?" 
tanyanya sok polos. 


"NAMA GUE ULVI SEA NEGARA NGGAK ADA IBU NYA!" 


Teriakkan maut bagi Aland, beberapa orang berjalan 
melintas menatap kedua orang tengah beradu mulut itu. 


Aland berjalan meninggalkan Sea yang nafasnya memburu, 
berbicara dengan Aland selalu membuat dirinya kehilangan 
akal sehat. 


"Udahlah, Manurios nggak ada waktu buat upil kaya lo!" 
ucapnya sok ganteng. Memasukkan kedua tangannya di 
saku hoodie lalu berjalan dengan langkah sok keren. 


"NAMA GUE ULVI, SYALAND!" 
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"ALAAAND! BALIKIN BUKU GUE!" Sea berteriak sembari 
terus memukul betis Aland yang berdiri di atas meja 
membawa buku kimia miliknya. Ia tidak mungkin menyusul 
Aland untuk naik ke atas meja sebab kedua curut sohib 
Aland akan sedia memotret celana dalamnya kapan saja. 


"Ayo dong Se, naik sini!" bujuk Aland dengan raut 
menjijikkan menurut Sea. 


"Ogah!" tolak Sea mentah-mentah. 


Alta dan Meli hanya menatap adegan itu sekilas. Bukan hal 
baru lagi jika Aland dan Sea beradu mulut bahkan saling 
teriak di dalam kelas. Semua orang pun tak memperhatikan 
interaksi mereka karna memang sudah rutinitas. Bahkan 
akan lebih mengherankan jika Aland dan Sea saling diam. 


"Sea, apa salahnya si naik doang?" tanya Rizal yang duduk 
di samping Aldo. 


"Naik? Bibir lo jontor!" cibir Sea. 


"Bibir gue nggak jontor dah perasaan," Rizal menyentuh 
bibirnya menggunakan tangan kanan. 


"Woy laut!" 


Perhatian Sea teralihkan kembali kepada Aland yang masih 
berdiri di atas meja. Menggenggam erat buku tugas kimia 


milik Sea dengan raut mengejek. Matanya menatap 
pergerakan Aland yang kini jongkok hingga tinggi badan 
mereka sama. 


"Gue kembaliin buku lo asal nanti traktir kita di kantin!" 


"Nggak!" Sea melipat kedua tangannya di depan dada. 
Selalu saja seperti ini, meminta traktiran lagi dan lagi. 


"Yaudah buku lo milik gue," ancam Aland. 


Sea memejamkan matanya erat meredam emosi yang telah 
menumpuk di kepala. Apakah Aland tidak pernah di beri 
makan oleh orang tuanya? Selalu saja meminta traktiran 
dengan seenaknya. 


"Yaudah oke gue traktir!" 


Ketiga pentol korek itu saling ber-tos ria. Makanan gratis bak 
rebahan di surga. Sea memutar bola matanya menanggapi. 
Melihat Aland tengah asyik merayakan kemenangan, 
membuat otak jahil Sea muncul ke permukaan. la mencoba 
merebut buku di tangan Aland. 


Tapi, gagal. Sebab cengkraman Aland seperti burung elang. 
Sangat kuat. Tentu saja tenaga Sea tidak cukup untuk 
merebut buku itu. 


"Eits, ngomong dulu dong 'Aland kamu ganteng dan baik 
deh, ayo balikin buku babumu ini!" gitu baru gue balikin." 


Sea mengusap wajahnya secara kasar, "Cobaan apalagi ini 
Ya Allah!" 


"Mau dibalikin nggak? Atau mau di buang di tempat 
pembakaran belakang?" ancam Aland lagi. 


Siluet bayangan Pak Rustam selaku guru kimia 
menghukumnya bahkan nama baiknya tercoret terlintas di 
khayalan Sea membuat badannya bergidik ngeri. Tetapi, jika 
menuruti perkataan Aland maka cowok satu itu akan besar 
kepala bahkan akan semakin gencar menjahili Sea. 


Sea menstabilkan nafasnya, jika saja hari ini tidak ada pr 
kimia maka ia akan membiarkan cowok ini bertingkah 
seenaknya karna Sea mampu membeli buku baru guna 
mengganti buku tugas yang lama. 


"Hufh, Aland yang ganteng, baik hati, tidak sombong, rajin 
menabung, selalu menyapu di pagi hari dan suka menolong 
nenek-nenek di jalan, balikin buku Sea ya?" 


Aland menggoyangkan jari telunjuknya, pertanda ucapan 
Sea kurang benar. Membuat gadis itu menggaruk tangannya 
frustasi. Sebab, ia sudah gatal ingin mencakar wajah sok 
ganteng milik Aland. 


"Salah!" 


Aland berkata demikian tepat di depan wajah Sea. Membuat 
Sea mengibaskan tangan guna menghilangkan jejak-jejak 
bau mulut Aland yang Sea akui sebenarnya wangi. Sea 
jujur! Bau mulut Aland seperti mint. 


"Apalagi sih, Land? Gue kurang apa?" 


"Kurang cakep bwahaha..." Aland menyodorkan buku milik 
Sea lalu turun dari meja. 


la mengusap kepala Sea sok romantis lalu berkata, "jangan 
lupa traktir! 1...2...3" Aland menghitung bunyi bel 
menggunakan jarinya yang di tatap oleh Sea. 


Benar saja, pada hitungan ketiga bunyi bel istirahat 
menggema di penjuru sekolah. Membuat para siswa dan 
siswi yang ada di dalam kelas lalu berlari ke arah kantin. 
Sebenarnya tidak semuanya ke kantin karna ada yang 
membawa bekal sendiri atau bahkan ada yang 
menggunakan waktunya untuk tetap belajar. 


Kalau di kelas Sea, 12 Ipa 2 si rata-rata anaknya kurang 
waras. Jadi, waktu istirahat digunakan untuk bermain ular 
tangga bahkan sampai bola bekel. Sedangkan Sea, Meli dan 
Alta si langganan kantin Bude Asri yang masakannya super 
lezat dan memanjakan lidah. 


Di sinilah mereka sekarang. Di kantin dengan tatapan Sea 
tertuju pada Aland yang memesan makanan tak tanggung- 
tanggung. Mereka tidak satu meja, sebab satu meja hanya 
terdiri 4 kursi. 


Aland memesan dengan senyum kemenangan. Seolah 
mengejek Sea bahwa dirinya selalu kalah pada seorang 
Aland. 


"BUDEE, ALAND PESEN MIE AYAM TIGA PORSINYA BANYAKIN, 
KALAU BISA SEKALIAN AYAMNYA DIMASUKIN HIDUP-HIDUP!" 


Teriakan itu menyumpal di telinga Sea. Entah rasanya ingin 
sekali dia memukul kepala Aland dengan gada. 


"Kasihan amat yang selalu dijahilin Aland," celetuk Meli. 


la mencoba menuangkan saos ke mangkuk bakso ikan 
miliknya. Meli memang maniak dengan segala macam 
bakso. Maka dari itu pipinya gembul seperti bakso. 
Sedangkan Alta, seperti tidak memiliki daging. Seluruh 
tubuhnya lurus seperti papan. Kalau kata Rizal sih tidak ada 
body. Tapi, Alta memiliki pacar yang katanya anak kuliahan. 


Mahasiswa pendidikan olahraga menurut informasi dari Alta 
sendiri. 


"Sumpah ya gue itu heran, dari sekian banyaknya cewek di 
sekolah ini. Kenapa harus gue yang selalu di incer Aland?" 
curhat Sea. 


Mulutnya penuh mengunyah batagor dengan terburu-buru. 
Jika emosi seperti ini memang Sea lebih banyak makan. 


"Mungkin Aland suka sama lo?" tebak Alta. Gadis berambut 
lurus itu juga masih sibuk memakan batogor di piring 
miliknya sembari terus menekan ponsel. Ah, seperti itu kah 
rasanya punya pacar? 


Sea pernah merasakannya saat Smp, tapi saat itu kan 
pacaran belum terlalu serius. Hanya sebatas status dan 
selalu bersama saat di sekolah selebihnya tidak ada. 


"Itu nggak mungkin, Ta. Dia kan ada pacar tuh si Meza!" Meli 
menunjuk pada Aland yang kini duduk bersandingan 
dengan Meza. 


Mereka saling berbincang dan terkadang melempar tawa 
renyah. Romantis sekali hingga dua orang di hadapannya 
ikut merasakan iri. Rizal dan Aldo memang akrab dengan 
Meza, sebab gadis itu enak di ajak bicara dan pesonannya 
tidak dapat di tolak. 


"Eh btw mereka pacarannya lama amat dah? Perasaan Aland 
dulu playboy cap badak. Semenjak sama Meza kayaknya dia 
berubah, iya nggak sih? Apa perasaan gue doang?" 


"Abisin dulu itu bakso di mulut lo penuh!" celetuk Sea. 


Perkataan Meli ada benarnya juga, semenjak Aland jadian 
dengan Meza sekitar 5 bulan yang lalu dan kini Aland 


berhenti memainkan hati cewek terutama adik kelas yang 
Aland beri harapan lalu ditinggalkan tanpa perasaan. Meza 
memang hebat, merubah sifat bejat Aland menjadi pensiun. 
Sea memberikan dua jempol untuk Meza. 


"Ish jawab dulu!" rajuk Meli. la paling tidak suka diabaikan 
perkataannya. 


"Iya, gue juga mikir gitu." Itu kata Alta yang meletakkan 
ponsel lalu lebih fokus ke makannya. Mungkin Alta dan 
pacarnya menyudahi percakapan. 


"Bagus lah kalu begitu," Sea tidak ingin membahas lebih 
dalam. la cukup tahu dan tidak ingin mencampuri urusan 
orang. 


"Lo nggak cemburu kan, Se?" 


"HAH?!" Sea terkejut atas pertanyaan Meli yang merujuk 
pada tuduhan. Untuk apa Sea cemburu? Apakah Sea suka 
pada Aland? Oh, No! Sea tidak mungkin menyukai cowok 
aneh itu. 


"Biasa aja dong!" Alta menimpali sebab beberapa orang 
menoleh ke meja mereka akibat suara Sea yang 
menggelegar. 


"Gila lo ya? Mana sudi gue suka sama cowok kayak Aland." 
Gerutu Sea, sebab Sea tidak mungkin menyukai Aland yang 
sering membuat masalah bahkan membuatnya nyeri otak 
setiap hari. 


"Jodoh tau rasa lo!" cibir Meli. 
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"Hai, Se. Gue pinjam pena dong!" Sea mendongak menatap 
wajah Aland yang cerah terkena pantulan cahaya matahari 
pagi menjelang siang. Pria ini selalu mengganggunya, 
padahal Sea sedang asyik memainkan ponsel meski tidak 
ada pesan satu pun. 


"Bukannya lo tadi udah pinjem ke Meli?" Sea tidak terlalu 
bodoh melihat wajah mencurigakan milik Aland. Tidak 
biasanya Aland meminjam pena dengan sopan dan 
senyuman mengembang di bibir. Biasanya Aland selalu 
menggebrak meja, sangat mencurigakan. 


"Hilang. Buruan gue pinjam!" Aland mengulurkan tangan. 
Sea menatap telapak tangan yang menunggunya memberi 
pena. 


"Jangan dihilagin dan balikin!" ketus Sea. 


Sea mengambil tas biru tuanya yang ada di laci lalu 
membuka tas bagian kecil. 


"AAA! SYALAAAND BEGO LO YAAA!!!" 


Sea berlari jauh dengan memegang kedua telinganya erat. 
Apa yang ia takuti sejak balita baru saja ia sentuh dengan 
telapak tangannya sendiri. Bukankah normal jika setiap 
orang memiliki phobia? 


"Hahaha... Gitu aja takut!" Aland tertawa puas melihat 
ekspresi Sea. Wajahnya memerah padam, duduk jongkok 
dengan kedua tangan masih menempel pada telinga serta 
rambut yang menghalangi matanya yang kini sedikit basah 
akibat ulah Aland. 


"Aland nggak lucu!" Alta berlari menghampiri Sea. Ia 
merangkul pundak gadis yang tengah bergetar melawan 
rasa takutnya. 


"Becanda woy tegang amat sih!" ujar Aland sembari 
bersedekap dada melihat kedua sejoli itu sedang 
merangkul. Aland menatap sekeliling kelas, tidak ada teman 
Sea yang mulutnya seperti toa yakni Meli. Selamatlah masa 
depan Aland. 


"Anu lo tegang! Sea phobia cicak, Land. Jangan di buat 
bahan becanda!" 


"Cicak nggak gigit," sindir Aland. 


"Cewek beda sama cowok bro!" celetuk salah satu teman 
sekelasnya. 


"SEA!" semua orang mengerumuni Alta yang kini menahan 
berat badan Sea. 


Gadis itu pingsan sebab rasa takutnya. Alta benar-benar 
menggeram marah melihat sahabatnya seperti ini. Pasti Sea 
sangat ketakutan dengan hewan satu itu. Phobia memang 
tidak bisa di telak lagi. 


"GUE NGGAK MAU TAU LO TANGGUNG JAWAB!" teriak Alta 
pada Aland. 


"Ck, nyusahin!" 


"Lo yang bikin susah, bangsat!" 


Meski begitu Aland tetap menggendong tubuh Sea. 
Bersyukurlah Aland sebab tubuh Sea sedikit ringan, hanya 
sedikit. Karna sampai di UKS peluh hampir membasahi 
pelipisnya. Sebenarnya Aland sedikit takut dengan reaksi 
Sea yang ternyata lebih dari dugaannya. Aland hanya ingin 
melihat ekspresi kesal dari Sea, sungguh! Aland tidak 
menginginkan ini terjadi. 


Aland membaringkan tubuh Sea di ranjang UKS. Lantas ia 
menyingkirkan rambut yang menghalangi wajahnya. Ia 
mengamati setiap lekuk bentuk wajahnya, gadis satu ini 
memang cantik dan Aland tidak bisa membantah kenyataan 
itu. 


Aktifitasnya menatap wajah Sea seketika runtuh ketika 
telinganya mendengar suara yang berasal dari perut Sea. 
Aland tertawa mendengarnya. Di saat seperti ini pun gadis 
ini masih menginginkan makanan. 


"Dasar nyusahin!" ucapnya dengan senyum yang mampu 
menaklukkan beribu wanita. Aland berjalan pergi untuk 
membelikan Sea makanan. Mau bagaimana pun Aland 
bertanggung jawab atas perbuatannya terlebih terhadap 
seorang wanita. 


Sea membuka sebelah matanya ketika beberapa detik 
mendengar pintu UKS tertutup. la menoleh ke kanan dan ke 
kiri sepertinya tidak ada orang. Lantas ia menghembuskan 
nafasnya lega. Setidaknya bunyi perut mampu mengusir 
Aland. 


Entah mengapa ia merasa saat ini pipinya panas. Ia pun tak 
tahu apa penyebabnya tetapi yang pasti ia merasa 
sekelilingnya terasa panas. 
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"Za, lo lihat tadi kan?" 


Meza menoleh pada Anggie, sahabatnya selama ini. 
Matanya melihat bagaimana cewek itu mengoleskan lipstick 
warna pink tua ke bibirnya yang cukup tebal. Meza tidak 
bodoh untuk mencerna pikiran Anggie. 


"Aland cowok bertanggung jawab!" ucap Meza. 
"Kenapa harus Aland?" tanya Anggie lagi. 


"Ya mungkin cuma ada Aland di sana!" Sebenarnya Meza 
juga tidak percaya apa yang baru saja ia lihat. Melihat 
Aland, pacarnya dengan begitu kerennya membopong 
tubuh Sea yang terlihat pingsan. 


"Hell, ini sekolah Meza bukan kuburan!" 


Meza terdiam merenung, benar juga kata Anggie. Sekelebat 
pikiran negatif mengenai Aland yang selalu jahil terhadap 
Sea muncul begitu saja di kepala. Jujur saja Meza cemburu 
melihat kedekatan kedua orang itu. Pasalnya Aland selalu 
bersikap tenang dan lurus saat bersama Meza. Bahkan sikap 
Aland bisa di bilang kaku dan enggan tertawa. Sedangkan 
saat bersama Sea, pria itu selalu melontarkan senyum dan 
tawanya yang sangat menawan. 


Meza mengetukkan pena di atas meja. Tatapannya kosong 
dan bibirnya melengkung ke bawah. Apa Sea terlalu 
berharga untuk Aland? 


Anggie yang melihat raut sedih dari sahabatnya itu lantas 
menyimpan kaca dan lipstick nya di dalam tas. Sebenarnya 
inilah yang ia tidak inginkan dari sebuah hubungan, ribet 
dan banyak rasa cemburu! 


Meski Anggie selalu merias wajah tetapi ia enggan 
merespon para lelaki sebab ia cantik untuk dirinya sendiri. 


"Za, yakin Aland beneran sayang sama lo?" 


Meza hanya menoleh sekilas kemudian kembali menatap 
pena warna biru miliknya. 


"Gue nggak yakin sih." 


"Kalo gue sih yakin soalnya Aland berhenti playboy 
semenjak jadian sama Meza!" celetuk salah satu wanita 
yang duduk bangku depan Meza. 


Meza dan Anggie mengamati wanita itu yang kini berdiri 
lalu pergi. Memang banyak pendukung hubungan Meza dan 
Aland. Mungkin termasuk wanita teman sekelas Meza tadi 
juga. 


Anggie menyahut pena milik Meza lalu mengganti tutup 
pena itu dengan tutup pena miliknya yang warna ungu. 
Kemudian ia hadapkan pada Meza yang menatapnya 
bingung. 


"Lo liat kan? Pena ini memang pas dengan tutupnya. Tapi, 
mereka nggak cocok. Pena biru lebih cocok dengan tutup 
yang berwarna biru. Begitu juga Aland, dia cocok dengan 
gadis yang berkarakter mirip dengannya." 


Anggie tersenyum tulus, Meza memutar bola matanya 
malas. Tapi perkataan Anggie ada benarnya juga. Mau di 
paksa pun pena biru cocok dengan tutup yang senada 
dengannya. Begitu juga dengan perasaan orang, dia berhak 
berjalan bersama orang yang selaras dengannya. 


Tapi, Meza menyayangi Aland. Sangat! Bahkan jika dunia 
tak mengizinkan, Meza akan memohon bahwa cintanya 


tidak main-main. 
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"Buruan makan!" decak Aland tidak sabar melihat Sea 
hanya menatap semangkuk bubur kacang hijau di 
tangannya. 


Ya, Aland memutuskan untuk membelikan bubur kacang 
hijau dan air mineral. Tidak mungkin ia memaksa Sea untuk 
makan keripik. Setibanya ia di UKS ternyata gadis ini sudah 
siuman dan duduk dengan kepala menunduk menatap 
kukunya yang pendek. 


"Kenapa lo baik?" alih-alih menyantap makanan, Sea 
memilih bertanya. 


"Karna gue tanggung jawab, ganteng-ganteng gini hati gue 
lebih ganteng." 


Sea mencebikkan bibirnya. Jika sudah seperti ini pasti Aland 
menyombongkan dirinya sendiri. Entah ngidam apa dulu 
ibunya, yang pasti memiliki anak seperti Aland sepertinya 
membutuhkan kepala yang selalu dingin. 


"Land," panggil Sea. 


Aland menatap Sea yang menatapnya juga. Cukup lama 
mereka saling beradu mata yang tak kunjung terputus. Mata 
yang indah bagi Sea. Bulu mata lentik dengan tatapan 
menawan. Mata Aland memang tidak tajam dan tegas tetapi 
mata itu memabukkan. Membuat siapapun yang 
menatapnya enggan berpaling muka. 


"Gue tau gue mirip manurios," ucapnya membuyarkan 
semuanya. Membuat Sea menarik kata-kata yang telah 
memuji pria ini. 


"Bukan!" 
"Terus?" Aland menaikkan sebelah alisnya. 
"Gue nggak suka kacang hijau." Bibiritu mengerucut lucu. 


Aland hampir saja menjatuhkan rahang bawahnya, ia sudah 
lelah mengantri demi semangkuk bubur kacang hijau dan 
dengan entengnya gadis ini bilang tidak suka. Sungguh 
tidak berperikeAland-an. 


"Yaudah kacang hijaunya nggak usah di makan." 


"YA GIMANA ORANG ISINYA KACANG HIJAU SEMUA, BEGO LO 
YA!" teriak Sea kehabisan kesabaran. 


"Buset dah anakan bison." Gumam Aland. 
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Chapter 4 


Vote dan Komentar ya! 
Follow noventyratnasari 
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Aland berjalan masuk ke dalam rumah setelah memarkirkan 
motornya dengan sempurna di garasi. la melihat mobil milik 
daddy sudah ada di rumah, apakah panutannya itu sudah 
pulang? Tumben sekali daddy pulang secepat ini, biasanya 
beliau pulang hampir petang atau bahkan beberapa menit 
sebelum makan malam. Aland melihat jam di pergelangan 
tangannya, pukul 17.05. 


Semua pertanyaannya terjawab saat ia menginjakkan kaki 
di ruang televisi. Melihat daddy dan bunda tengah duduk 
bersama sambil menonton sinetron. 


"Aland, sepatunya lepas dulu!" perintah Zara melihat Aland 
merebahkan diri di sofa dengan sepatu yang masih melekat 
di kakinya. 


"Nanti, Bun." 
"Jam segini baru pulang? Ada tugas?" tanya Zara. 


"Tadi nganterin pacar dulu, Bun." Jawabnya santai, sembari 
terus memainkan ponselnya. 


"Pacar yang ke berapa?" 


Aland menghembuskan nafasnya berat, mengalihkan 
tatapannya ke arah Zara. "Bun, Aland jujur nih ya. Aland itu 
cuman ada satu pacar, persepsi Bunda tentang Aland 


playboy itu salah. Aland berhenti playboy karna Aland nurut 
nasihat Bunda." 


Zara hampir tertawa mendengar anaknya seolah tengah 
curhat padanya. Apakah Zara berlebihan selama ini? 
Menganggap anaknya selalu bermain wanita. Tapi, Zara 
hanya tidak ingin anaknya salah jalan. 


"Mantap! Siapa namanya?" tanya Agra. 


Raut Aland berubah seketika menanggapi Agra. Wajah itu 
selalu berseri ketika menatap daddy nya. Kadang Zara 
cemburu dengan Aland yang terlihat sangat menyayangi 
daddy nya. 


"Gracia Meza Monica, Dad." 


"Boleh dong bawa ke rumah sekali-kali?" Agra 
menaikturunkan alisnya menggoda. 


"Aland belom terlalu mikir jauh, Dad. Emang dulu Daddy 
bawa Bunda ke rumah juga ya?" 


Agra dan Zara saling pandang kemudian terdiam cukup 
lama. Aland mengerti kecanggungan ini. Ketika Aland 
bertanya mengenai masalah asmara daddy dan bunda saat 
sekolah pasti mereka saling pandang lalu diam. Apa yang 
terjadi sebenarnya dengan masa lalu mereka? 


"Ya harus dong, Aland. Daddy dan bunda juga ingin tahu 
seberapa cantik gadis itu yang beruntung 
mendapatkanmu." 


"Nanti deh, Dad. Aland coba ngomongin ini ke Meza," 
tuturnya. 


"Kalau dia belum siap jangan di paksa, bunda tahu rasanya 
takut di tolak oleh orang tua dari seorang pacar. Bilang saja 
sama dia bahwa bunda dan daddy menerima dia selama 
Aland bahagia dengan pilihannya." Zara selalu saja bisa 
membuat keraguan Aland menjadi musnah seketika. 


Aland jadi salah tingkah. la mengambil satu potong kue di 
atas meja menggunakan tangan Kiri. Akibatnya, ia 
mendapatkan lemparan sebuah bantal yang tepat mengenai 
perutnya. Bundanya selalu pandai melempar. 


"Kalau ambil makanan pakai tangan kananmu selagi ada!" 
ancam Zara dengan lirikan mata yang mematikan. 


Aland hanya menunjukkan cengirnya. Zara menggelengkan 
kepala melihat tingkah anaknya yang semakin beranjak 
dewasa. 


"Aland?" yang dipanggil pun menoleh dan meninggalkan 
layar ponsel yang ia tatap. 


"Hm?" 


"Kamu nggak pernah buat ulah di sekolah kan?" selidik 
Zara. 


Aland spontan mendudukan badannya. Topik yang di bahas 
bundanya ini telah membuat jiwa malaikatnya seolah 
diragukan. 


"Maksud bunda Aland berantem gitu? Nggak lah, Bun! 
Aland ngga punya musuh, Bun. Yang ada Aland punya 
banyak fans!" Aland mengendurkan ikat dasinya. 


Zara meringis mendengar ucapan Aland. Apakah jiwa 
percaya diri Aland yang mendarah daging itu bisa di buang? 


Sungguh terdengar menggelikan dan Zara tidak tahan ingin 
memukul kepalanya. 


"Bukan begitu, maksud Bunda kamu ngga pernah membully 
orang kan?" 


Aland diam sejenak, sedangkan Zara melirik Agra yang 
tampak merasa tersinggung atas ucapannya baru saja. 
Wajah pria itu terlihat kesal dan Zara harus menahan 
tawanya mati-matian melihat ekspresi itu. 


"Ya nggak lah, Bun! Ada si satu, bukan bully yang mengolok- 
olok sampai menindas. Aland hanya jail karnah Aland suka 
ekspresi wanita itu ketika dia sedang marah, Bun." Lihatlah, 
Zara merasa ngeri dengan Aland yang kini tersenyum 
sendiri seperti orang gila. Wajah anaknya itu seolah tengah 
membayangkan seseorang. 


"Bunda kira kau seperti Daddy mu dulu." 


Agra menoleh dengan cepat, istrinya ini paling pandai 
melontarkan kalimat sarkas. 


"Emang Daddy dulu suka membully?" tanya Aland. Rasa 
penasaran yang selama ini menumpuk ingin segera 
menemukan jawaban. Sebenarnya bagaimana masalalu 
Bunda dan Daddy dulu? 


"Begitulah," jawab Zara singkat. 


Agra menarik lengan Zara hingga posisi duduk Zara sedikit 
mendekat ke arah Agra. la merangkul istrinya itu, lalu 
mencium pipinya sekilas. Aland mengerjapkan matanya 
berkali-kali, haruskah orangtuanya memperlihatkan adegan 
itu di hadapannya secara gamblang? 


"tu dulu sayang, sekarang mencintaimu adalah 
keseharianku!" 


Aland beranjak pergi meninggalkan kedua orangtuanya. 
Daddy dan bunda selalu saja terlihat harmonis dan 
romantis. Aland sangat bahagia sebenarnya hidup di tengah 
keluarga yang utuh dan saling mencintai. Daddy yang 
sangat mencintai bunda dan bahkan tidak pernah 
berperilaku kasar membuat hati Aland merasa bangga 
memiliki ayah seperti daddy. 


Drrrt drrt drrrt... 


Agra mengambil ponsel yang terselip pada kantong celana 
bagian kiri. Setelah melihat nama yang tertera di layar 
ponsel, ia menjauh dari Zara. Zara yang melihat pergerakan 
Agra pun menatapnya nanar. Melihat suaminya tengah 
berbincang melalui ponsel di kolam renang. Zara tersenyum 
miris, menekan dada kirinya yang begitu sakit. Entah karna 
apa tapi yang ia rasa saat ini adalah hancur. 


Hancur yang menuntunnya kepada lembah kesedihan. Tidak 
perlu ada yang tahu, ia hanya ingin merasakannya, sendiri. 
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Sea memilah beberapa buah yang akan ia beli. Ia 
menempelkan jari telunjuknya pada dagu. la sangat 
bingung antara apel dan anggur karna ia memang 
membutuhkan keduanya. la sengaja berbelanja di malam 
hari sebab ia tidak ada pekerjaan sama sekali di rumah. 
Hanya menonton televisi atau bermain ponsel yang sangat 
monoton. 


Cuaca yang tidak hujan, tentu saja memicu faktor Sea 
bersemangat untuk belanja buah-buahan. Sepertinya 


memakan salad buah pada malam hari membuat lidah Sea 
tergiur. 


Lagipula letak mini market ini tidak begitu jauh dari rumah 
Sea. 


"Eh, Seayang!" 


Sea menoleh, suara itu tidak asing bagi gendang 
telinganya. Benar saja, makhluk menjengkelkan itu hadir 
dengan senyum idiotnya di belakang Sea. Hampir saja Sea 
melemparkan apel pada wajahnya yang selalu ia banggakan 
itu. 


"Lo ngapain di sini?" cetus Sea. 
"Ya lo pikir aja, menurut lo gue kesini mau sholat?" 


"Garing!" Sea mendorong troli miliknya yang sudah terisi 
beberapa barang belanjaan, menjauhi Aland yang terus 
mengikutinya. 


Sea berhenti karna ia harus membeli jeruk. Begitupun Aland 
yang juga ikut berhenti. 


"Se, lo tau nggak bedanya lo sama lemon?" 
Sea diam. 
"Se, ayolah jawab dulu!" 


Sea berdecak sebal, mulut Aland memang tidak akan 
berhenti mengoceh jika tidak di sumpal menggunakan 
semangka! 


"Nggak!" 


"Menurut gue nggak ada beda sih, sama-sama asem 
hahaha..." 


Sudah Sea duga sebelumnya, tidak bisakah Aland lenyap 
saja dari bumi yang makmur sejahtera ini? Sepertinya hidup 
Aland memang diciptakan untuk mengganggu Sea. Sea 
kembali mendorong troli menuju kasir. 


"Se, tau nggak kenapa garam itu asin?" 
Sea diam. 

"Serius kali ini, Se!" 

Sea masih diam. 

"Seayang..." 

Sea tetap diam. 

"Woy! Limbad lo ya?!" 


Sea menghentikan langkahnya lalu menghadap Aland. Ia 
sengaja maju beberapa langkah mendekati Aland yang 
masih dengan tangan kosong. 


"APA?!" bentaknya di depan wajah Aland. 


Melihat tingkah laku Sea yang sok berani membuat jiwa bar- 
bar milik Aland terpancing. Bukan Aland nanya jika tidak 
bisa membuat anak orang salah tingkah. la memajukan 
wajahnya, hingga Sea spontan memundurkan wajahnya. 


Aland tersenyum miring, membuat jantung sang wanita 
tidak beraturan lagi. 


"Karna yang manis itu, lo!" Aland mencolek hidung Sea lalu 
berjalan menjauh. 


Sea memperhatikan bagaimana pria memakai hoodie hijau 
army itu berjalan menjauhi dirinya yang tak bisa mengontrol 
denyut jantung. Sea menekan dada, mengapa bisa berdetak 
sehebat ini? Dan lihatlah! Pipinya panas akibatnya menjadi 
bersemu merah. Udara di sekitar sini sangat panas, Sea 
tidak tahan dengan keadaan itu. 


Aland kenapa smirk sih, kan jadi ganteng! - ujarnya dalam 
hati. 


Setelah menyadari ucapannya di dalam hati, Sea 
menggeleng. Apakah baru saja ia memuji Cowok 
menyebalkan itu? Sebenarnya ada apa dengan Sea? Tidak 
mungkin Sea baper hanya karna gombalan Aland kan? Tidak 
mungkin! 
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Sea menatap arah lapangan basket, di mana pemandangan 
yang menampakan wujud sebuah cinta dari sepasang 
kekasih. Aland dan Meza. Sepasang kekasih yang memiliki 
julukan relationship goals di sekolah ini. 


Entah apa yang ia rasakan, hanya sunyi ketika sepasang 
kekasih itu pergi meninggalkan sekolah. Sea 
menghembuskan nafas kasar, setelah menatap jam tangan 
merah muda senada dengan warna bibirnya yang berdecak 
kesal. 


"Raja mana sih?" ia menoleh ke arah koridor berharap sosok 
pria tampan dan gagah berjalan ke arahnya. 


Benar saja, pria dengan kaos basket berwarna biru tua serta 
headband yang terikat di lengan kirinya. la berjalan 
tersenyum ke arah Sea lalu mengusap kepalanya. 


"Nunggu lama ya?" tanyanya. 


Sea menggeleng pelan, padahal dalam hati ia menggerutu 
kesal sebab pria ini terlalu lama berlatih basket dengan 
anggota ekstrakurikuler basket termasuk Aland. 


"Yuk, pulang!" Raja menarik tangan Sea. 


Sebenarnya Sea merasa memberikan harapan palsu kepada 
Raja. Selama ini Sea benar-benar tidak ada rasa dengan 
cowok ini. Sea hanya menghargai ajakan Raja, cowok yang 


selama ini baik dan bersikap manis padanya. Tidak ada 
salahnya kan menghargai apa yang orang berikan kepada 
kita? Sebab Sea tau rasanya suka dengan orang namun 
tidak dipedulikan bahkan di anggap jijik. 


Sea dan Raja berjalan menjauh untuk pulang ke rumah. Raja 
hanya sekedar mengantarkan gadis yang ia cintai itu tidak 
ada niat lain seperti mengajaknya makan atau bersenang- 
senang kara hari sudah sore lagipula Sea pasti telah 
menunggunya latihan basket yang bisa di bilang tidak 
sebentar. 
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Zara terkejut ketika anaknya mengajak sosok gadis cantik 
dengan mata bulat indah dan rambut blondenya. Dengan 
sopan gadis yang ia tebak adalah pacar Aland itu mencium 
punggung tangannya dan juga Agra yang telah pulang dari 
kerjanya. 


"Perkenalkan, Tante Om. Namaku Gracia Meza Monica biasa 
di panggil Meza," ucapnya dengan senyum manis menghiasi 
bibir. 


"Wah nama kamu cantik seperti orangnya, pacar Aland 
kan?" 


Agra menoleh pada istrinya yang terkesan ceplas-ceplos. 
Apakah tidak bisa menanyakan hal itu beberapa waktu 
kedepan? 


"I-iya, Tante." 
"Mari duduk dulu," Meza mengikuti langkah Zara. 


Sedangkan Aland sudah tidak tahu kemana, kebiasaan para 
lelaki yaitu menghilang jika tidak diperhatikan barang 


sedetik saja. Apalagi laki-laki macam Aland yang sudah 
seperti buaya Arab. Langka! 


"Meza tinggal di mana?" tanya Zara sambil membuka 
beberapa tutup toples lalu mengarahkan toples berisi 
cemilan ke arah Meza. Berniat menawarkan dan Meza hanya 
mengangguk paham. 


"Di daerah kompleks Cemara, Tante." 

"Kamu keturunan Eropa?" tanya Zara lagi. 

"Bisa dibilang begitu Tante karna menuruni gen Papi." 
"Wahhh, Papi Meza orang Eropa?" 


Meza mengangguk menjawab pertanyaan Zara yang 
kesekian kali. 


"Mami kamu?" 


"Sudahlah sayang, dia terlihat tidak nyaman." Pangkas Agra 
membuat Zara berhenti bertanya lebih dalam. 


Ada sarat sedih memang di wajah Meza ketika 
membicarakan keluarganya. Apakah Meza terlahir dari 
keluarga yang tidak harmonis? 


"Tunggu Aland ya, dia sedang mandi sepertinya." Jelas Zara, 
lantas Meza hanya mengangguk sembari menatap seisi 
rumah Aland yang bergaya modern. 


"ZALYA PULAAAANG!" 


Semua orang yang berada di ruang tamu itu menatap ke 
arah pintu. Di mana gadis cilik memakai dress pink nya, 
menenteng laptop dengan cengir kudanya. Segera saja 
Zalya mencium punggung tangan semua orang yang ada di 


sana. Namun, ia menghentikan niat pergi ke kamar setelah 
melihat kakak cantik yang mengenakan baju sama dengan 
seragam abangnya. 


"Wah, Kak Sea ya?" 


Meza terkejut atas pertanyaan Zalya. Zara menoleh lalu 
mencoba mencairkan suasana. 


"Ini Kak Meza pacarnya abang." Jelas Zara yang kemudian 
Meza ikut tersenyum. 


"Lah, bukannya pacarnya abang namanya Sea?" tanya 
Zalya polos sambil menggaruk pipinya. 


"Itu temannya, kalau Kakak pacarnya." Ujar Meza memberi 
penjelasan. 


Sebenarnya dalam hati terasa remuk mendengar adik Aland 
menyebut nama Sea. Sedekat apa Aland dengan Sea 
sehingga adik Aland mengiranya adalah Sea. 


"Oh, kirain Kak Sea." 


"Kenapa Zalya bisa ngomong begitu?" tanya Meza dengan 
hati-hati. Sekedar menguak fakta yang belum ia ketahui 
sebelumnya. 


"Abang sering telepon Kak Sea kalo malam." 


"Itu sekedar tanya tugas," tambah Zara. Ia tahu pasti Meza 
merasakan api cemburu. Ia juga tahu Meza sedang mencari 
kebenaran kedekatan antara Aland dengan Sea. 


Tapi Zara tidak begitu tahu hubungan Aland dengan Sea. 
Bahkan, Zara baru tahu sekarang kalau ada wanita bernama 
Sea yang dekat dengan Aland. Jika Zalya tidak memberi 


tahu maka seumur hidup pun Zara tidak akan pernah tahu, 
begitu? 


"Ya udahlah Zalya nggak peduli," Zalya pergi meninggalkan 
ketiga orang dewasa yang masih setia duduk di atas sofa. 
Merasakan keheningan sebab Aland belum juga datang. 


Meza merasakan denyutan di ulu hatinya. Namun, ia 
mencoba menahannya saat ini. Meza hanya manusia biasa, 
jika disuguhi kedekatan antara Aland dan Sea setiap saat 
pasti Meza merasakan patah hati. Meza adalah pacar Aland, 
lantas mengapa Zalya lebih mengenal Sea daripada dirinya? 


Apa selama ini Aland hanya bermain dengan perasaannya? 
-000- 
"Ada apa Meza?" 


Sepanjang jalan Aland mengantarkan gadisnya pulang, 
Meza masih diam membisu tak melontarkan sepatah kata 
pun. Saat ditanya Meza hanya menjawab 'iya', 'tidak' dan 
juga 'tidak tahu'. Aland merasakan ada yang tidak beres 
dengan pacarnya ini. 


Aland membukakan helm yang melekat pada kepala Meza 
dengan lembut. Tatapannya pun ikut sendu, Meza 
sebenarnya sangat menyukai Aland yang seperti ini. 
Khawatir. Sebab mata Aland menunjukkan sarat kasih 
sayang yang dalam untuknya. 


"Meza, ada apa?" tanya Aland lagi yang tak kunjung 
mendapat respon. 


"Aland pilih aku apa Sea?" 


Bola mata Aland melotot, kemudian menghembuskan nafas 
lembut. Aland menyentuh kedua bahu Meza kemudian 
menatapnya dalam-dalam. 


"Meza, Sea itu cuma sebatas teman kelas. Tidak lebih!" 


"Terus kenapa sikap Aland beda saat bersama Sea?" Meza 
mengerucutkan bibirnya. 


"Memang salah ya bercanda dengan teman sendiri?" 
"Aland sayang ya sama Sea?" 


"MEZA!" Aland melontarkan nada yang sedikit meninggi. 
Dilihatnya sang pacar tengah berkaca-kaca, tentu saja 
hatinya sakit. "Apa yang harus aku lakuin biar Meza percaya 
sama aku?" tanya Aland akhirnya. Ingin segera menyudahi 
pembicaraan tidak penting ini. 


"Jauhi Sea." 
"Meza benci sama Sea?" 


Meza menggeleng, mengusap satu butir air mata yang 
hampir saja lolos dari mata sebelah kirinya. 


"Bukan benci orangnya, aku cuma benci karna wanita itu 
berhasil menarik perhatian Aland yang belum pernah aku 
dapatkan." 


Aland menelan ludahnya kasar, kemudian mengusap 
rambut Meza dengan lembut. 


"Sekarang Meza masuk, sudah sore. Jangan lupa mandi lalu 
istirahat. Untuk keinginan Meza tadi, aku usahain ya. Jangan 
khawatir apapun, aku sayang kamu." 


Meza mengangguk lalu masuk ke dalam rumah. Ia berjalan 
dengan mata memandang ke lantai dipijaknya. Suara motor 
Aland sudah menjauh sejak ia membuka pintu utama. 


la selalu berharap lebih ketika bersama Aland. la ingin 
merasakan apa yang orang lain rasakan. Aland bukan tipe 
orang yang romantis, memeluk dan mencium pasangan 
seperti di novel kekinian. Aland, pria langka yang tidak 
pernah menyentuh pasangannya dengan berlebihan. 


Hal itu yang membuat Meza semakin gila akan pesona 
Aland. Pria yang memancing jiwa penasaran Meza semakin 


tinggi. 
Aland beda dan Meza suka padanya. 
-000- 


Aland duduk di sofa belakang Zalya yang tengah duduk di 
lantai. Tangannya sibuk mewarnai kertas berbagai macam 
jenis organ tubuh. Setelah melirik adiknya yang sedang 
serius dan tidak menyadari kedatangannya, Aland 
menyenggol siku Zalya dengan kakinya secara di sengaja. 
Gadis cilik itu menoleh ke belakang, setelahnya teriakan 
maut menggema ke seluruh ruangan. 


"ABAAANG!" 


“Sorry Jal, Oppa nggak sengaja." Ucap Aland dengan 
tatapan sok polosnya. 


"Jal jal jal jal, lo kira gue rijal? Nama gue Z A L Y A!" tegas 
Zalya dengan nafas memburu. Pipinya menggembung lucu. 


"Ada apa sih? Abang adek nggak bisa akur apa?" Zara 
datang dengan piring di tangan kanannya. 


Melihat beberapa potong apel dan melon di atasnya. Aland 
mencomot satu potong apel lalu memakannya sekali lahap. 


"Ini Abang jahil, Bun!" adu Zalya dengan suara yang di 
buat-buat. 


"Salah siapa ngerjain tugas di situ? Meja belajar lo di colong 
rongsokan?" ucap Aland tidak ingin kalah. 


"Terserah Zalya dong mau di mana! Rumah yang beli bukan 
Abang juga, ribet amat! Nih, lihat! Giginya jadi warna merah 
gara-gara Abang! Bundaaa, Abang jahat!" celoteh Zalya 
yang membuat Aland menirukan gaya bicaranya dengan di 
buat-buat. 


"Yaudah sih, anggap saja cabe nyelip di gigi." 


Zalya sudah berkaca-kaca karna ulah Aland. Wajahnya dan 
matanya memerah, pertanda gadis ini kesal terhadap 
abangnya. Ingin sekali Zalya menjual abang ke toko online 
atau bahkan Zalya membuat give away abang Aland saja? 
Wah ide bagus. 


"Zalya, masuk kamar kerjakan di kamar saja. Zalya boleh 
nonton televisi kalau PR nya sudah selesai." 


Zalya membereskan beberapa peralatan lalu beranjak pergi 
masuk ke dalam kamar. Sebelumnya ia menoleh pada 
abangnya yang menjulurkan lidah. Zalya bersumpah setelah 
ini ia akan membuat give away, sekalian gratis ongkos 
kirimnya. Kebetulan kardus bekas lemari es masih ada di 
gudang. 


"Aland, Sea itu siapa?" 


Aland terkejut hingga melon yang hendak ia masukan ke 
dalam mulut jatuh ke celana namun ia ambil lalu ia makan 


kembali. Maklum saja, Aland mengikuti prinsip 'sebelum 
lima menit. Tapi kenapa bunda tiba-tiba bertanya tentang 
Sea? 


"Teman sekelas, Bun. Kenapa?" 


"Tadi Zalya mengira kalau Meza adalah Sea. Kamu jangan 
main perasaan wanita ya, Land? Kalau kamu pria sejati 
kamu harus bisa memilih salah satu." Jelas Zara yang 
membuat Aland mengangguk paham. Otaknya mengaitkan 
kejadian tadi sore, di mana Meza terdiam dan sedih. 
Ternyata ini pusat kesedihannya. 


"Daddy mendukung kamu dengan Sea." 


Agra datang dengan secangkir kopi di tangannya. Kemudian 
duduk di samping Zara yang menatap suaminya dengan 
sayang. Masih sama, rasa sayang itu tidak surut sama sekali. 


"Kenapa begitu?" tanya Zara. 


"Tidak ada alasan, aku hanya merasa Meza tidak cocok 
dengan Aland." 


"Maksud Daddy?" kini Aland yang angkat bicara. 
"Putuskan Meza!" tegas Agra. 
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Chapter 6 


Vote dan Komentar ya! 
Follow noventyratnasari 
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"Pagi, Seayang." Aland berhenti di depan meja Sea yang 
tengah sibuk memotong kuku. 


Sea tidak menghiraukan godaan Aland yang terkesan norak. 
Pemandangan pagi hari yang membuat mood nya hancur 
seketika. Kalau matahari yang tersenyum Sea akan bahagia, 
tapi kalau Aland sungguh Sea muak. Cowok dengan rambut 
tebalnya itu menumpukan satu tangannya di atas meja Sea. 


"Tumben lo ngga telat," sindir Meli di samping meja Sea. 
"Ya karna gue tampan," jawab Aland random. 


"Apa sih? Absurd banget jadi orang!" celetuk Sea sembari 
mengeluarkan ponsel dari saku baju nya. 


Hendak membuka ponsel dan melihat hot news seputar 
selebriti papan atas, namun ponsel dengan dominan case 
warna pink itu di rebut oleh Aland. Membuat mata coklat 
dengan bulu mata lentik milik Sea menatap mata Aland. 


"Ya karna yang jelas itu masa depan kita berdua," ujar Aland 
lagi. 


"Aland balikin!" 


"Naik meja dulu dong, Se!" kata Aldo yang tiba-tiba datang 
dari arah belakang. 


"Kalian belum tobat ya? Apa sih untungnya begitu ke Sea? 
Bakal dapet penghargaan? Apa bakal naik haji?" oceh Alta 
ikut angkat bicara. 


Alta mengerti Sea pasti sudah lelah untuk sekedar 
mengomel pada mereka. Alta menoleh pada jam di atas 
papan tulis, sudah hampir jam 7 lebih. 


"Yuk, Se, Mel. Kita ke lapangan sebentar lagi senam pagi. 
Nggak usah pusing mikirin sampah sekolah kayak mereka!" 


Alta berjalan duluan di susul oleh Sea dan Meli yang 
berjalan dibelakangnya. Sebelumnya Meli berhenti, 
menatap Aland yang juga menatapnya dengan bibir 
terkatup rapat. 


"Udah ambil aja itu Hp, pemulung lebih membutuhkan!" 


Meli pergi dengan Aland yang emosi. Aland yang hendak 
mengejar gadis dengan rambut pirang itu ditahan oleh 
kedua sahabatnya. 


"Weh, sabar dong bro katanya orang ganteng. Orang 
ganteng mah harus stay cool!" ucap Rizal. 


"Katanya panutan Daddy? Daddy lo dulu mah nggak 
gegabah!" kini Aldo yang memberi bujukan. 


Aland menghembuskan nafasnya secara kasar lantas 
membenah pakaian olahraganya yang sedikit berantakan. 
Kemudian, seperti biasa ia membenahi tatanan rambutnya 
yang harus selalu rapi. 


"Oke, Manurios nggak boleh bar-bar." 


Rizal dan Aldo menatap kepergian Aland. Meninggalkan 
mereka berdua dengan raut setengah jijik, sebab dikaruniai 


sahabat yang memiliki tingkat kepercayadirian yang luar 
biasa melampaui batas. 


Jika kalian memiliki sahabat seperti Aland, apa yang akan 
kalian lakukan untuknya? 
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Sea terduduk dengan hembusan nafas lelah. Ia memilih 
lantai lapangan yang kering sebab semalam di guyur hujan. 
Keringat yang hampir membasahi anak rambut di sekitar 
dahinya, ia seka menggunakan tangan kiri. Senam pagi kali 
ini sangat menguras tenaga, karna tiga kali mengulang 
gerakan senam di saat matahari sedang terik-teriknya. 


Matanya berotasi menjelajah seluruh isi lapangan, berharap 
menemukan kedua sahabatnya yang entah di mana. Tapi, ia 
menemukan suatu pemandangan yang entah sangat 
mengganggu moodnya. Meza menyodorkan air mineral 
kepada Aland lalu duduk di sampingnya. Sebenarnya, 
pemandangan seperti itu seharusnya membuat Sea 
tersenyum sebab melihat kemesraan orang lain. Ya, awalnya 
memang seperti itu. Namun, lama-lama pemandangan itu 
membuatnya merasa bosan dan sedikit kesal. Untuk jatuh 
hati dengan Aland, Sea katakan tidak. Mana mungkin Sea 
menaruh hati pada pria yang tidak pernah absen 
mengganggunya. 


"HEH!" 


Sea terkejut kedatangan Alta dan Meli yang datang 
membawa tiga botol air mineral. Meli menyodorkan salah 
satunya kepada Sea, kemudian ia duduk di samping Sea 
setelah Sea menerima air mineral yang ia beri. Sedangkan 
Alta sibuk mencari apa yang sedari tadi sahabatnya itu 
tatap hingga tak menyadari kedatangannya dengan Meli. 


Chaw! 


Alta menemukan objek apa yang merenggut kefokusan milik 
Sea. 


"Panas banget ya? Tebak coba karna apa? " tanya Alta sok 
basa-basi. 


"Ya karna ada matahari bego!" sinis Meli yang memang 
wataknya sering sensitif. 


"Karna sumber panasnya ada dua, yang pertama matahari 
yang kedua Mezaland." 


Sea dan Meli menengok, melihat Alta yang tak 
menghiraukan kedua sahabatnya. Baginya, membasahi 
tenggorokan saat ini lebih penting daripada mengamati 
ekspresi mereka. 


"Wait, lo suka sama Aland?" tuduh Meli dengan rautnya 
yang seolah menatap makhluk halus. 


"Bukan gue!" jawab Alta santai. 


"Terus maksud lo? Gue yang suka sama Aland? Suka sama si 
Syaland itu? Jijik abis gue mana mungkin kembaran 
NataSea Wilona ini suka sama cecunguk modelan Aland 
gitu?" oceh Sea dengan kekuatan suara super sumbang itu. 
Memekikan telinga! 


"Perasaan gue nggak nuduh lo deh, Se." Ucap Alta 
seadanya, ditambah raut polosnya. 


"Ya gini nih kalo ada perasaan tapi gengsi terlalu gede!" 
sarkas Meli yang tepat mengenai hati Sea. 


Sea diam, menunduk menatap sepatunya yang berwarna 
biru. Alta dan Meli saling tatap kemudian, apakah mereka 
terlalu berlebihan? Ah, mereka rasa tidak. Setiap hari 
mereka bercanda sampai keterlaluan pun tidak diantara 
mereka sampai merasa tersindir. 


Persahabatan yang erat itu biasanya tidak ada rasa tidak 
enak lagi saat ingin berbicara. 


Perlahan, Sea mendongakkan kepalanya menghadap langit 
biru yang luas dipandang mata. Kemudian, ia 
menghembuskan nafas perlahan. 


"Sepertinya..." ucapnya menggantung menemani awan 
putih di atas sana. 


"Sepertinya? Sepertinya ap--" perkataan Alta terpotong oleh 
pengakuan Sea yang membuat mereka terkejut. 


"Gue suka Aland." 
-000- 
"Land?" 


Aland menoleh sebentar lalu kembali menatap lantai kantin. 
Rizal merasa bersalah telah memberi tahu Aland soal 
pendengarannya yang terlalu peka hingga menyaring 
obrolan Sea dengan para dayangnya. Rizal menggaruk 
kepalanya yang penuh dengan rambut kribo. Kalau kata 
Aland sih, rambut jarang keramas. 


"Lo kenapa jadi mellow gini deh?" tanya Aldo ikut sebal 
melihat Aland yang menjadi tunawicara. 


Biasanya ia akan membanggakan parasnya yang mirip 
Manurios itu, tetapi kini ia diam seribu bahasa. Sungguh 


seperti kemasukan setan. Bukan Aland sekali. Kopi di 
cangkir pun sudah mendingin akibat diabaikan oleh Aland. 
Biasanya Aland akan menyeruput kopi sekali teguk. 


"Lo juga suka sama Sea?" tebak Aldo. 
Aland mengangkat kepalanya, menatap Aldo sinis. 
"Mata lo kopong!" jawab Aland 


"Biasanya juga kalo tau ada yang suka lo nggak gini," ujar 
Aldo lagi. 


"Dari sini gue jadi paham, ternyata cinta itu bisa hinggap di 
dua orang sekaligus." 


Aldo menepuk kepala Rizal, bisa-bisanya ia berpuitis disaat 
keadaan sedang kritis. 


"Dari sini juga gue paham, kepala lo penuh rambut doang 
otaknya insecure jadi merosot ke dengkul." Balas Aldo pula. 


"Udah deh lo sama Sea, Meza buat gue!" Rizal menyenggol 
lengan Aland. Namun, Aland hanya diam tak membalas 
ucapan Rizal. "Nah, setuju juga kan lo?" lanjutnya. 


"Meza mau sama lo?" tanya Aland dengan nada 
menyinggung. 


"Lah terus kenapa lo galau gini kalo lo sayang sama Meza, 
Land? Harusnya kan lo anggep ini angin lalu. Biasanya juga 
lo bodoamat sama yang suka sama lo," tanya Aldo pula 
setelah meminum teh miliknya yang masih hangat. Aldo 
memang tidak suka kopi, ia lebih menyukai teh. Pria aneh 
memang. 


"Masalahnya, Sea baper karna ulah gue. Kurang ajar banget 
gue kalo nggak tanggung jawab!" 


"Terus lo mau punya pacar dua?" tanya Rizal dengan nada 
menawarkan. 


"Mau, hehe." 


"Buset, playboy nya kumat!" teriak Aldo melihat senyum 
Aland yang menurutnya mirip dengan kudanil tetapi bisa 
meluluhkan hati sebagian wanita di dunia. 
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Team mana nih? 
#sealand 
#mezaland 


Chapter 7 


Vote dan Komentar ya! 
Follow noventyratnasari 
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"Bunda, lihat Zalya lebih cocok pakai yang merah atau 
pink?" 


"Yang mana saja, putri Bunda terlihat cantik!" puji Zara 
dengan senyumannya. 


Sudah hampir satu jam Zara dan Zalya berkeliling toko baju 
hanya karna Zalya ada acara ulang tahun temannya. Karna 
acaranya malam ini juga, jadi Zara menyempatkan waktu 
untuk pulang lebih awal. Jadwalnya hari ini Zara ada 
pemotretan pada pukul 3 sampai dengan pukul 5 sore tapi 
Zara memotong waktu satu jam demi menemani sang putri 
tercinta. 


Anaknya adalah yang utama. Hanya memberi materi tanpa 
menemani ibarat menyuap sang anak agar tidak 
mengganggunya. Zara tidak ingin menjadi wanita karier 
yang melupakan kewajibannya sebagai seorang ibu. 


"Bunda setelah ini kita ke mana?" tanya Zalya sembari 
menenteng paper bag. la hanya mengikuti bundanya yang 
berjalan keluar toko gaun. 


"Kita belikan hoodie untuk daddy dan abang yuk?" 


Zalya mengangguk semangat, bahkan ia memilih beberapa 
hoodie yang cocok untuk Agra dan Aland. Agra dan Aland 
memang lebih menyukai hoodie dan kaos daripada kemeja. 
Bahkan hoodie di lemari pun jumlahnya lebih banyak 


daripada jumlah kemeja. Zalya mengetahui selera daddy 
adalah warna hitam hingga hoodie yang dipilih pun 
berwarna hitam campur putih. 


Setelah memilihkan Agra dan Aland hoodie yang Kira-kira 
cocok. Zara dan Zalya berjalan ke seafood resto. Zalya yang 
sangat menyukai segala jenis seafood membuat Zara 
memilihkan resto yang cocok untuknya. 


"Bunda memang paling tahu kesukaan Zalya!" ucap Zalya 
dengan penuh semangat. 


"Iya dong!" respon Zara pula tak kalah semangat, ia 
mengusap rambut anaknya dengan penuh kasih sayang. 


Langkah Zara terhenti, membuat langkah Zalya juga ikut 
berhenti. Zalya mendongak, menatap bundanya penuh 
tanya. 


"Ada apa, Bun? Kenapa berhenti?" tanya Zalya penasaran. 
"Kita pulang sekarang, bunda lupa mematikan kran air." 


Zalya terkekeh kemudian mengikuti bunda. Kembali ke 
mobil, untuk pulang ke rumah. 


-000- 

"Mamaaa hueee..." 

"Sea, berhenti ih jelek tau!" sinis Ridha, Mama Sea. 

"Ma, gimana kalo Aland tau?" Sea mengerucutkan bibirnya. 


"Mungkin tadi dia sedang badmood," ujar Ridha 
menenangkan anaknya yang sudah hampir dua jam Sea 
merengek tidak jelas. 


Padahal, Ridha ingin menonton televisi dengan tenang dan 
damai tapi rengekan anaknya ini mengganggu 
konsentrasinya. Dari sinetronnya baru tayang hingga ganti 
sinetron lagi, anaknya belum juga selesai merengek. 


"Mamaaa Sea mau pindah sekolah!" 


"Pindah sekolah? Enak banget ya ngomongnya, kalo mau 
pindah sekalian aja nggak usah sekolah!" tegas Mama. 


"Tapi Ma, Sea tu maluuu kalo Aland tau yang sebenarnya" 
cicitnya hampir tak bersuara. 


"Diem deh Mama lagi nonton televisi, lagian kamu sok jual 
mahal sekarang makan omongan sendiri kan!" 


Sea pergi ke kamar dengan kaki yang dihentakkan ke lantai. 
la saat ini butuh saran bukan omelan. Kalau mau curhat ke 
Alta dan Meli yang ada berujung sama dengan Mama, di 
pojokin. Emang sih, Sea salah dari awal harusnya Sea tidak 
menolak Aland mentah-mentah. 


Sebenarnya Sea sudah tau jawaban ini dari dulu. Sea 
memang menyangkal bahwa ia menyukai Aland, tapi apa 
boleh buat jika hati kecil tidak bisa dibohongi. Apa ia curhat 
ke Raja? Ah, yang ada Raja sakit hati karna cowok itu suka 
dengan Sea. Sea jadi teringat kejadian janggal tadi siang. 


Pertama, saat jam kosong Sea sebagai sekertaris bertugas 
menulis rangkuman di papan tulis. Aland yang biasanya jahil 
dan membuat Sea pundung, kini diam dan memilih bermain 
handphone di pojok kelas. 


Kedua, saat di kantin Sea mengantri untuk memesan nasi 
goreng. Sea melihat Aland juga hendak membeli nasi 
goreng, namun ketika mata mereka bertemu Aland 
memalingkan wajah lalu pergi. 


Ketiga, saat Sea bertugas piket sebelum pulang pun Aland 
tidak melakukan hal bodoh seperti biasanya yang mengunci 
pintu, menyembunyikan tas milik Sea dan lainnya. 


Dan kejadian aneh itu terjadi setelah Sea melontarkan kata- 
kata bodoh bahwa Sea menyukai Aland di tengah lapangan. 
Memang sih saat itu suara Sea tidak begitu keras, tapi bisa 
saja ada yang lewat seperti Aldo, Rizal, tukang kebun, 
kodok, atau setan mungkin. 


Ah, Sea tidak memiliki muka untuk besok pagi! 
-000- 
'Halo Bundaku sayang... .' 


"Kamu di mana? Ini sudah hampir pukul delapan, Aland!" 
tanya Zara dengan nada sedikit meninggi. Pasalnya, anak 
sulungnya itu belum juga menginjakan kaki di rumah sedari 
pamit berangkat sekolah. Orang tua mana yang tidak 
khawatir? 


'Santai Bunda santai, Aland lupa kabarin hehe. Aland nginep 
tempat Oma, mau pulang tapi nggak boleh." Jawab Aland 
memberi alasan. 


"Nggak boleh sama siapa?" 
'Kasur hehe.' 


Zara menghembuskan nafasnya perlahan, "yasudah salam 
untuk Oma Hanin, Bunda belum bisa berkunjung." 


'Oke Bunda, Aland mau tidur dulu. Kalo tidur malem-malem 
ntar ketampanan Aland berkurang. ' 


Tuut tut 


Zara menggelengkan kepalanya, tidak mengerti lagi dengan 
jalan pikiran Aland yang selalu percaya diri akan 
ketampanannya. Padahal Zara dulu tidak percaya diri 
seperti itu, apakah gen itu berasal dari Agra? Ah Zara rasa 
juga Agra dulu dingin dan selalu jaga image. Agra dulu 
tampan, tegas, gagah, kharismatik dan pembully. Zara 
tersenyum membayangkan dahulu ia tergila-gila dengan 
Agra hingga sebodoh itu. Tapi, sungguh saat sekolah Agra 
sangat memikat semua para wanita. Meski, hobinya 
bullying. Cih! 


Baru saja Zara memikirkan suaminya, pria itu sudah pulang. 
Agra membuka pintu lalu menghampiri istrinya yang duduk 
di ruang tamu. Mencium kening Zara sudah menjadi 
kebiasaan Agra sejak dulu. 


"Kau terlambat?" tanya Zara. 

Agra mengangguk, "maaf hari ini banyak pekerjaan." 
Zara tersenyum, kemudian ikut mengangguk. 

"Di mana Zalya?" 


"Dia mengunjungi pesta ulang tahun temannya." Jawab Zara 
seadanya. 


"Aland?" tanya Agra lagi. 
"Menginap di rumah Ibu." 
Agra mengangguk paham. 


"Aku membelikanmu sesuatu, ayo ikut aku!" Zara menarik 
tangan Agra untuk mengikutinya ke kamar. 


Agra hanya menurut saja pada istrinya ini. Hingga, Zara 
berhenti di samping ranjang. Ia menyodorkan paper bag, 
membuat Agra mengernyitkan dahinya berkerut. 


"Ayo buka!" titah Zara dengan senyumannya yang selalu 
setia menghiasi bibir manisnya. 


Agra membuka paper bag itu lalu menemukan hoodie 
dominan hitam dan sedikit warna putih. "Waaah, makasih 
sayang kamu memang tahu seleraku!" Agra memeluk Zara 
dengan erat kemudian mengecup keningnya lagi. 


"Itu Zalya yang memilih modelnya, coba dulu gih sekalian 
mandi!" perintah Zara yang kemudian dituruti oleh Agra. 


Agra melepas jas hitamnya kemudian memberikannya pada 
Zara, serta kemeja putihnya tak luput dengan dasi. Agra 
berjalan ke arah kamar mandi dengan telanjang dada. 


Zara menatap tubuh itu menghilang dari balik pintu kamar 
mandi. Dengan sengaja Zara mencium jas hitam dan kemeja 
milik suaminya. Kemudian, Zara tertawa bersamaan dengan 
air mata yang menetes mengaliri pipinya. Badannya 
terperosot hingga terduduk di lantai, Zara menyenderkan 
tubuhnya di sisi ranjang. 


Kenapa sesak itu menjalar ke seluruh tubuh? 
Kenapa kata sayang itu kini terdengar menyakitkan? 
Kenapa senyum itu kini terasa menyayat hati? 


Aroma yang selama ini Zara idamkan, telah lenyap 
tergantikan dengan aroma wanita tadi. Zara menangis 
tanpa suara yang teramat menyakitkan. Meremat erat-erat 
jas dan kemeja milik Agra yang beraroma parfum wanita. 


Zara, yang melihat suami merangkul pinggang wanita picik 
itu dengan sayang di sebuah seafood resto sore tadi. 


Zara, yang memainkan drama konyol di depan putrinya 
hanya agar anaknya tidak kecewa. 


Zara, yang rela terbunuh perasaannya sendirian dan 
menyelamatkan perasaan anaknya. 


Zara, yang menahan tangis itu dan mengganti dengan tawa 
konyol di depan anaknya. 


Ya, Zara munafik hanya agar keluarganya baik-baik saja. 
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Aland menggeram kesal ketika gerbang sekolah telah 
tertutup rapat. Padahal pagi ini ia tidak berlama-lama 
bercermin sebab mendapat omelan Oma agar cepat 
bergabung ke ruang makan untuk sarapan. Jam masuk 
sekolah pukul 07.15 sedangkan Aland berangkat pukul 
07.30. Kurang cepat apalagi coba Aland? 


Aland melihat pantulan dirinya di kaca spion motor 
kesayangannya. Mengusap lembut jambul yang ia 
banggakan lalu mengedipkan sebelah matanya seolah 
sedang berhadapan dengan seseorang. 


"Lah gue telat aja ganteng coba," monolognya penuh jiwa 
optimisme. 


"Telat 10 menit bersihkan perpustakaan!" 


Aland menoleh pada sumber suara. Ternyata gadis dengan 
kedua tangan membawa sebuah buku tebal. Entah mengapa 
raut juteknya selalu menjadi candu bagi Aland. Sea berdiri 
di hadapan Aland, hanya terhalang oleh gerbang hitam 
sialan itu. 


"Bukain dulu dong, Seayang." Goda Aland. 


Sea membuka gerbang tanpa mengeluarkan sepatah kata 
pun. Membiarkan motor merah itu memasuki parkiran 
sekolah bersamaan dengan pemiliknya. Sebenarnya banyak 
ocehan yang harus Sea keluarkan saat menghadapi Aland, 


tetapi ini bukan saat yang tepat. Sea harus terlihat dingin 
dan seolah tidak terjadi apapun. 


Aland berjalan mendahului Sea yang ikut berjalan di 
belakangnya. Selama perjalanan pun Sea dan Aland tidak 
saling berbincang sama sekali. Aland berjalan menuju arah 
Kanan menuju perpustakaan sedangkan Sea berjalan lurus 
menuju kelasnya berada. 


Menurut Sea, Aland tidak perlu diawasi karna Sea tahu 
Aland adalah pria bertanggung jawab kecuali kalau khilaf 
atau menemukan sebuah kaca. Sudah bisa di tebak kan apa 
yang Aland lakukan ketika menemukan kaca? 


Ya, Sea akui Aland memang tampan. Tapi, sifatnya terlalu 
berlebihan. 


"Sea, lo dari mana? Bukannya bel masuk udah dari tadi?" 


Sea terkejut atas kedatangan Raja dari sampingnya. Pria 
yang terkenal maskulin dan dingin itu berjalan beriringan 
dengan Sea. Beberapa siswi menatap Sea yang berjalan 
bersama dengan Raja. Sudah bukan hal baru lagi, sebab 
Raja memang banyak penggemar. Sifatnya yang sangat 
diidamkan para gadis, dingin dan berkharisma. 


Tapi bagi Sea, Raja hanya sebatas sahabat. 


"Nulis list anak-anak yang telat," jawab Sea sembari 
mengacungkan ibu jarinya ke arah belakang. 


"Aland lagi?" 


Sea diam dan Raja terkekeh melihat gadis yang ia cintai kini 
menunduk. 


"Jadi, kapan lo buka hati buat gue?" 


Perkataan yang terkesan terlalu blak-blak an itu membuat 
Sea menatapnya dengan mata yang membola. Masalahnya, 
saat ini mereka berjalan di koridor kelas dan keadaan kelas 
sunyi karna guru mata pelajaran telah berada di dalam 
kelas. 


"Sea!" 


Sea dan Raja menengok ke belakang di mana Aland 
berhenti dengan nafasnya yang memburu. 


"Kenapa?" tanya Raja menyahut jawaban yang hendak 
diucapkan oleh Sea. 


"Gue bukan panggil lo," Aland menatap sinis ke arah Raja 
lalu menggeser pandangannya ke arah Sea yang 
mengangkat kedua alisnya, "perpustakaan di kunci." 


"Yaudah yuk gue bukain!" Sea berjalan bersama dengan 
Aland yang mengikutinya dari belakang. Sebelumnya, Aland 
meninju dada kiri milik Raja yang terdiam melihat Sea 
berjalan menjauh darinya. Smirk Aland terlihat begitu 
mengesalkan bagi Raja, seolah Aland menang atas 
semuanya. 


Mau bagaimanapun Aland memang berada beberapa 
tingkat di atasnya. Raja tahu, hati Sea untuk Aland. 
Sepenuhnya. Hanya saja gadis manis itu tidak bisa 
mengungkapkan perasaannya. 


Setelah sampai di depan pintu perpustakaan, Sea membuka 
gembok itu dengan kunci. Kunci perpustakaan yang ia bawa 
sebelum mencatat daftar siswa yang terlambat. Memang di 
sekolah ini peraturannya jika telat kurang dari 10 menit 
harus hormat ke arah tiang bendera hingga usai satu jam 
pelajaran, sedangkan jika terlambat lebih dari 10 menit 


maka harus membersihkan perpustakaan hingga dua jam 
pelajaran. 


"Lo bersihin rak 1 sampai 8!" perintah Sea. 

"Gila lo ya?" protes Aland. 

"Kenapa? Mau bersihin toiletnya sekalian? Boleh kok boleh." 
"Nggak sekalian bersihin kantin Bude Asri?" tantang Aland. 


"Terserah sih kalo lo mau," Sea menyilangkan kedua tangan 
di depan dada. Membuat Aland geram setengah mati 
melihat gaya wanita di hadapannya. 


"Ada dendam apa lo sama gue?" 
"Dendam apa coba?" Sea kembali bertanya. 


"Perasaan Aldo kemaren telat nggak sampai segininya. Kalo 
lo nggak suka sama gue bilang aja!" 


"Iya gue nggak suka sama lo!" Sea pergi meninggalkan 
Aland yang mengernyitkan dahinya bingung. 


la menggaruk telinganya yang tidak gatal, tatapannya 
masih terpaku pada gadis yang kini berjalan menjauhinya. 
Meninggalkannya tepat di garis pintu. 

"Padahal gue udah pancing dia buat confess perasaannya 
ke gue, baru kali ini ketemu sama cewek segengsi dia." 
Monolog Aland sambil membawa kemoceng. 


la menatap kemoceng itu dengan tatapan nanar, "masa iya 
Manurios bawa ginian." 


-000- 


"Kak Ra, Alessya mau minta bunga mawar blasteran di 
depan dong!" 


Zara tertawa ketika adik iparnya itu menunjukan raut 
memohon. Tangannya masih sibuk memindah rendang sapi 
ke dalam mangkuk. Pasalnya, Alessya berkunjung ke rumah 
sebab memasak rendang terlalu banyak alhasil 
memberikannya pada Zalya yang penggemar segala 
masakan daging. 


"Blasteran?" tanya Zara. 


"Iya, kan warnanya merah muda sama jingga tuh." 
Responnya polos sembari melahap semangka. 


"Ada-ada saja, bawalah sesukamu. Oh iya, Lili di mana?" 
tanya Zara. 


"Sama ayahnya cari alat lukis." 


"Dapat gen dari mana dia? Oki pintar fisika, kamu pintar 
bohong." Ledek Zara hingga Alessya memberikan ekspresi 
bahwa ia sedang merajuk. 


"Namanya juga hobi, dulu juga Kak Agra hobi bully sekarang 
Aland hobi memuji diri sendiri." Respon Alessya membalikan 
fakta, membuat Zara tersenyum menampilkan giginya yang 
gingsul. 


"Menurutku Lili mendapat gen dari Alexa, bukankah ia dulu 
pintar melukis?" tebak Zara. 


Alessya mengangguk tetapi beberapa detik kemudian ia 
menggeleng. Membuat Zara sulit menebak apa kata-kata 
yang akan Alessya lontarkan setelah menelan habis 
semangka di mulutnya yang berair. 


"Alexa memang pintar melukis tapi Alessya nggak setuju 
kalo Lili menuruninya, kisah Alexa terlalu rumit!" jawabnya. 


Zara tersenyum, ia duduk di hadapan Alessya. 


"Rumit?" tanyanya sebab merasa penasaran dengan kisah 
Alexa. 


"Iya, Leo dan Alexa cerai. Lagi-lagi prianya di rebut wanita 
lain," Alessya mencomot satu potong semangka berbentuk 
segitiga itu. 


Tak menyadari raut bersalah Zara yang kini menatap sedih 
ke arah lantai rumah. Kini, Zara merasa seperti wanita 
perebut lelaki orang. Memang kesalahan Zara sulit 
dimaafkan, tetapi jika kejadiannya tidak seperti dulu maka 
ia juga tidak akan merebut Agra dari Alexa. 


Alessya membungkam mulutnya yang tidak disaring. 
Akibatnya, Zara menjadi murung akibat mulut sialannya. 


"Kak Ra, maaf Alessya tidak bermaksud." 


Zara mengangguk, "Nggak apa-apa. Sekarang Alexa di 
London?" 


"Sepertinya sudah lama di Indonesia, entahlah ibu dan 
ayahku di Thailand jadi aku kesulitan mencari informasi 
tentang keadaannya." Alessya merasakan semangka yang ia 
makan sudah terlalu matang menuju busuk, lantas ia 
berjalan ke arah kotak sampah dan membuangnya. 


"Sudah berapa lama Alexa cerai?" tanya Zara melihat gerak- 
gerik Alessya. 


"Dua tahun, maybe?" 


"Dia di Indonesia sudah 2 tahun?" 


"Bukan Kak Ra, maksudku dia sudah lama di Indonesia tapi 
Alexa cerai dengan Leo sekitar 2 tahun yang lalu." Ujar 
Alessya memberi penjelasan dan Zara hanya mengangguk 
paham atas apa yang dijelaskan oleh adik iparnya. 


"Oh iya, dulu Kak Agra punya dua sahabat ya saat jadi 
penindas?" 


Zara mengangguk. 

"Sekarang masih bersahabat kah?" 

Zara menggeleng, ia tidak tahu mengenai hal itu. 
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"Gue sayang sama Aland! Mau sampe kapanpun Aland tetap 
milik gue! Aland bukan jodoh gue? Dia nggak boleh jadi 
jodoh orang lain!" Meza mengepalkan tangannya geram. 


Melihat adegan Sea dan Aland yang selalu beradu mulut 
tetapi terkesan romantis itu membuat hatinya dongkol. 
Anggie yang sedari tadi melihat sahabatnya berjalan 
mondar mandir terasa jenuh. Tidak bisakah Meza memilih 
berbaring di kasur yang masih luas itu. Gadis dengan 
berambut blonde kecoklatan itu terus menggigit jari-jarinya. 


"Udah si masih banyak cowok lain yang mau sama lo," 
celetuk Anggie menenangkan. 


Pasalnya Meza meneleponnya malam-malam hanya karna 
ingin bercerita tentang masalahnya. Sebenarnya Anggie 
malas, tetapi Meza menawarkan alat make up baru 
untuknya jadi dengan senang hati Anggie menemani 


sahabatnya berceloteh bahkan hingga pagi Anggie pun 
siap. 


"Gue nggak rela ya kalo Aland jadi milik Sea! Aland itu milik 
gue! Nggak mungkin Aland suka sama Sea, toh Aland bilang 
sendiri ke gue!" celoteh Meza. Baginya, Aland adalah lelaki 
kedua yang ia cintai setelah Papi. Ia tidak akan membiarkan 
Aland lepas dari tangannya begitu saja. Begitulah jika 
terlalu cinta, bahkan lebih terlihat obsessive daripada cinta. 


"Lepasin aja apa susahnya? Cinta nggak bisa di paksa- 
paksa!" kritik Anggie dengan nada sok menggurui. 


"Masalahnya gue udah cinta mati sama Aland! Mana Mami 
juga nggak setuju gue sama Aland. Anggieeee, gue harus 
gimana dong?" rengek Meza merebahkan tubuhnya di 
samping Anggie secara kasar. 


"Kenapa Mami lo nggak setuju?" 
"Wait, gue belum tanya." Jawab Meza polos. 


Sedetik kemudian Anggie melemparkan tas selempangnya 
ke arah Meza yang memajukan bibir bawahnya. 
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"Assalamualaikum orang-orang rumah yang beruntung 
memiliki Aland!" Aland membuka pintu utama dengan 
salam yang menggema bisa sampai ke belakang rumah. 


Aland celingukan mencari tanda-tanda kehidupan di rumah. 
Sepertinya ada tamu sebab ada mobil hitam di garasi 
rumah. Sedangkan mobil daddy belum terparkir di garasi. 
Apakah daddy ganti mobil lagi setelah baru satu bulan 
ganti? Ah, daddy nya benar-benar memiliki jiwa muda. 


Aland berjalan ke arah ruang televisi, di mana menampakan 
dua orang dewasa berjenis kelamin berbeda tengah 
berbincang-bincang diselingi canda gurau. 


"Bunda?" 


Zara mengalihkan asistensinya kepada anak sulungnya 
yang masih menggendong tas dan menenteng hoodie. Zara 
menyempatkan melihat jam tangan, di mana pukul empat 
sore. 


"Aland, baru pulang nak?" 


Aland mengangguk, "Ini sudah sore waktunya orang-orang 
yang berpergian segera pulang ke rumah." 


Pria yang duduk membisu itu mengerti bahwa Aland tengah 
mengusirnya secara halus. Memang sejak awal kenal, Aland 


seperti tidak menyukainya karna berfikir yang terlalu 
berlebihan. 


"Zara, Aland, sebaiknya aku pamit pulang. Sudah sore juga, 
terima kasih atas suguhannya. Permisi," Pria itu pamit 
dengan sopan lalu pergi menyisakan dua orang ibu dan 
anak yang tengah saling tatap. 


"Aland! Apa Bunda pernah mengajarimu tidak sopan seperti 
tadi?" tanya Zara sedikit membentak. la tidak habis pikir 
dengan sikap Aland yang sangat membenci rekan kerjanya. 


"Apa Bunda sedang membela Om Arka?" 


"Aland, Arka cuma rekan kerja Bunda. la produser majalah 
milik Oma, sekedar teman bisnis. Tidak lebih, Aland!" protes 
Zara. 


Aland terkekeh menampilkan tawa palsu yang amat di 
pahami oleh Zara. 


"Kenapa pria itu ke sini?" 
"Dia hanya mengantar Bunda pulang Aland," jelas Zara. 


"Rekan bisnis yang sering mengantar pulang istri orang, 
haha konyol!" Aland berjalan meninggalkan Zara yang 
menatap kepergiannya. 


Anaknya menaiki tangga satu persatu dengan langkah 
lunglai, ia yakin Aland pasti lelah sehabis pulang sekolah. 
Pasti pikirannya penuh ditambah lagi dengan kejadian baru 
saja, pasti anak itu sangat letih. Zara jadi merasa bersalah 
telah membentaknya dengan nada tinggi. 


"Aland percayalah, Bunda dan Om Arka hanya sebatas 
sahabat!" teriak Zara. 


Aland berhenti menaiki tangga, kemudian menoleh ke arah 
di mana Zara berdiri. "Coba Bunda pikirkan perasaan Daddy 
jika Daddy melihat Bunda seperti tadi!" lantas Aland 
melanjutkan perjalanannya menuju kamarnya. 


Tes 


Air mata itu kembali mengalir dengan tanpa diminta, 
membanjiri pipi Zara yang lelah akan kehadirannya. Zara 
membenci ini, menangis dalam diam. Seandainya Aland 
tahu bagaimana tingkah Agra di luar sana, apakah Aland 
bisa memaafkan Daddy nya? Apakah Aland membenci 
Daddy nya? Zara menggeleng, membayangkan anaknya 
besar dan memiliki rasa benci terhadap ayah kandungnya 
yang melekat di hati. Apapun yang terjadi di kemudian hari, 
anaknya tidak boleh membenci ayah kandungnya sendiri. 


Drrt drrrt drrrt 


Zara menghapus jejak air mata, lantas mengambil ponsel 
yang ia genggam. Melihat nama yang tertera di layar 
ponsel, ia segera mengangkatnya tanpa berpikir lagi. Jika 
wanita ini sudah menelpon pasti ada sesuatu yang penting. 
"Halo ada apa, Sa?" tanya Zara tanpa basa-basi. 

'Aku melihat Agra di toko perhiasan,' 


Zara terdiam, hatinya berdegup kencang. Menerka-nerka 
apa yang akan dikatakan oleh wanita ini selanjutnya. 


'Dengan wanita itu.' 
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"Aland cepat bergabung dengan kelompokmu!" perintah Bu 
Tini ketika melihat Aland menidurkan kepalanya di meja 


sedangkan teman-temannya sibuk berunding dengan 
kelompok masing-masing. 


"Bu, tukar aja deh!" keluh Aland. 


"Apa? Aland mau sendirian? Oke, anak pintar!" tukas Bu Tini 
membuat rasa kemalasan Aland musnah seketika. 


Aland berdiri lantas menarik kursi menuju meja Sea. Sea 
hanya meliriknya sekilas, ia masih pura-pura fokus dengan 
halaman buku yang menampilkan tugas kelompok. 
Kepalanya sedikit menunduk, entah mengapa sejak ia 
mengakui bahwa ia menyukai Aland ia menjadi tidak berani 
menatap mata Aland lamat-lamat. Rasanya seperti bunuh 
diri dan membuat dirinya semakin terjerumus dalam pesona 
Aland yang tidak dapat di tolak. 


"Lo kerjain deh, gue ngantuk!" Aland menyenderkan 
punggungnya pada bahu kursi. Kepalanya menengadah ke 
arah plafon namun ia menutupi wajahnya dengan buku. 


"Terus lo cuma numpang nama doang gitu? Tugas lo kerjain 
bagian Mesolitikum!" 


"Yaallah Se, kalo gue nggak ngantuk juga bakal gue kerjain 
dari proses pembuatan manusia dah!" jawabnya dengan 
raut kesal. 


Sea berdecak kesal, selalu saja ia dipasangkan dengan 
bedebah ini. Kalau sudah begini bukan tugas kelompok 
namanya, tapi tugas Sea sendiri sedangkan Aland hanya 
setor nama. 


"Dasar syaland!" gumam Sea. 


Aland, telah menjelajah alam mimpi tak mempedulikan 
sumpah serapah yang keluar dari mulut Sea. Para siswa pun 


sibuk dengan kelompoknya masing-masing yang telah 
dibagi dua orang per-kelompok. Mengerjakan tugas Sejarah 
Indonesia yang terkadang mirip seperti koran. Tapi, 
setidaknya Bu Tini mengusahakan agar mata pelajaran yang 
dibawanya tidak terkesan datar dan penuh dengan 
penjelasan yang belum pasti bisa dicerna oleh otak-otak 
molor seperti Aland. 


"Pssst!" Alta memanggil Rizal dan Aldo yang duduk di 
depannya. 


"Kenapa? Pengen kenalan? Gue Rizal Riman Kareno dan ini 
Dhegio Rifaldo. Mau yang mana?" Ujar Rizal dengan alis 
yang naik-turun. 


"Najis, gue udah kenal dan udah punya pacar! Ini serius, 
dengerin gue!" protes Alta ketika Aldo malah sibuk 
membuat kodok-kodokan dari kertas yang dirobek 
menggunakan ludah. Meli menatap Aldo jijik, ganteng- 
ganteng sawan kata Meli dalam hati. 


"Kenapa sih?" Aldo meremat kertas itu dan membuangnya 
asal. 


"Menurut kalian nih ya, Sea sama Aland cocok nggak?" 
tanya Alta dengan hati-hati sebab Sea orang yang peka. 
Namun, peka terhadap suara yang menyebut nama Aland. 


Rizal dan Aldo saling tatap, "Sea cocoknya sama gue!" 
celetuk Rizal dengan menarik kerahnya sok tampan. 


"Abaikan badut Ancol di samping gue, kenapa emang, Ta?" 
tanya Aldo merasa tertarik dengan topik yang dibawa oleh 
Alta. 


"Bisa kerja sama nggak?" tanya Alta dengan kedua telapak 
tangan menyatu. Pertanda bahwa ia dengan amat sangat 


memohon kepada pria yang notabennya adalah sahabat 
Aland. 


"Apa? Satuin Sea sama Aland? Aland punya pacar jadi 
jangan egois!" kata Rizal menolak kerja sama yang belum 
juga Alta tawarkan. 


"Tapi, gue setuju sih. Meza terlalu jaga image buat Aland 
yang suka apa adanya." Kata Aldo memberi pendapat. 


"Tapi kalo Aland cuma suka sama Meza kita bisa apa?" 
protes Rizal lagi. 


"Kalo Aland cuma suka sama Meza, mana mungkin dia se- 
galau kemarin setelah tahu kalo Sea suka sama dia!" ujar 
Aldo lagi tak ingin kalah. 


"Aland tahu Sea suka sama dia?!" Meli membungkam mulut 
Alta yang menaikkan nada ucapannya dua kali lebih tinggi. 
Tetapi, untung saja kelas ramai jadi Sea yang masih sibuk 
mengerjakan tugas tidak dapat mendengarnya. 


Alta menunjukkan cengirnya ketika Meli membuka dekapan 
pada mulutnya. Lalu, ia mengacungkan jari telunjuk dan jari 
tengahnya. 


"Iya, jadi apa rencana lo?" tanya Aldo tak ingin basa-basi 
lagi. 


"Tunggu, Rizal lo mau bantu nggak nih?" 


Rizal yang merasa ditatap oleh dua singa dan satu macan 
kumbang pun hanya mengangguk pasrah. Jika ia tidak ingin 
membantu maka habislah ia di tangan binatang buas 
berwujud manusia ini. 


"Iya dah iya!" jawabnya. 


"Aldo, lo minta bantuan ke Aland kalo lo suka sama Meli. 
Oke?" 


"LAH KOK GUE!" protes Meli mengerucutkan bibirnya, suara 
toa nya pun keluar. Namun, tidak ada yang menghiraukan 
sebab memang sudah makanan sehari-hari suara Meli yang 
bisa terdengar hingga laut selatan. 


"Mel, ayolah! Masa harus gue? Gue kan udah punya pacar, 
lagian cuma pura-pura doang kok!" 


"Kenapa harus gue? Nggak Rizal aja gitu?" tanya Aldo. 


"Ya karna nggak mungkin seorang Meli suka sama Rizal, kalo 
lo si not bad lah." Jawab Alta sembari menatap Aldo secara 
keseluruhan, seolah tengah menilai pria itu secara fisik. 


"Jahat banget dah lo" gumam Rizal. 


Meli dan Aldo saling tatap, kemudian mereka mengangguk 
sepakat. Menjalankan misi yang entah berhasil atau tidak 
sebab menyatukan Sea dan Aland bagaikan menyatukan air 
dengan minyak. Sulit! 


Setidaknya, sebagai sahabat tugasnya membantu dalam 
mendapatkan seseorang yang disukai. Entah berhasil atau 
tidak, setidaknya mereka telah berusaha. 


Sea yang memiliki gengsi tinggi dan Aland yang tidak 
paham dengan perasaannya membuat para sahabatnya 
geram akan kisah mereka yang sebenarnya layak 
dipersatukan. 


Seorang sahabat pasti memberi saran yang terbaik untuk 
kita, bukan tidak peduli atau mengabaikan. 
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"Meza tunggu hey!" Aland berhasil mencekal pergelangan 
tangan Meza setelah gadis itu berlari sejauh 4 kelas. 


Meza berhenti, menghempaskan tangan Aland yang 
menyentuh kulitnya. la sungguh kecewa dengan Aland, 
dengan semua tindak tanduknya pada Sea yang terbilang 
luar biasa aneh. Apakah wajar ketika seorang pacar 
menangkap basah pacarnya sedang mengukung seorang 
wanita yang dianggap sebagai teman kelasnya? 


Aland menatap mata pacarnya tengah berkaca-kaca dan 
memerah sebab menahan tangis yang tertahan. la menjadi 
merasa bersalah, Aland sadar bahwa kejahilannya terhadap 
Sea memang berlebihan. Tapi, itu semua semata-mata karna 
Aland memang merasa senang melihat Sea ketakutan atau 
emosi, entah rasanya sangat mengasyikan. 


"Meza, dengar ya aku tadi cuma bercanda!" kata Aland 
memberi penjelasan berharap sang pacar menerima dan 
mengerti sifatnya. 


"Lo suka kan sama Sea?" tanya Meza dengan nada yang 
lemah tak bertenaga. Hari mulai sore, ini waktu para murid 
sudah sampai di rumah dan Meza masih berada di sekolah 
kurang lebih satu jam menunggu Aland. 


"Lo?" Aland mengernyitkan dahi mendengar sebutan Meza 
berubah menjadi /o-gue. 


"Sea itu cuma--" 


"Teman sekelas? Gue tahu Sea teman se-kelasmu, Land! Tapi 
kenapa sifat jahilmu itu cuma berlaku untuk Sea, kenapa?" 
gugur sudah air mata yang ia tahan sekuat tenaga. 


"Please, aku tau aku berlebihan. Aku janji nggak akan ulang 
lagi!" ujar Aland memelas. Menggenggam kedua tangan 


Meza erat-erat. Untung saja hari sudah lumayan sore 
sehingga semua murid sudah pulang, kecuali mereka. 


"Aku nunggu kamu hampir satu jam dan kamu malah 
berduaan dengan wanita itu? Di mana hati nurani mu?" 


"Tadi aku ketiduran, Meza. Aku bangun melihat Sea juga 
masih ada di kelas sibuk mengerjakan tugas, soal kukungan 
tadi aku cuma bercanda!" ucap Aland menggebu-gebu. 


"Kamu pilih aku atau Sea?" 


"Pasti kamu dong, Za. Kamu pacarku!" jawabnya dengan 
mantap. 


"Kamu tertarik sama Sea?" 


"Ya nggak lah. Sea nggak ada menarik-menariknya, kamu 
jauh lebih menarik dari apapun. Mau bagaimanapun juga, 
Sea sejajar dengan yang lain dan kamu berjuta tingkat lebih 
menarik dari dia." Kata Aland meyakinkan. 


"Jauhi Sea! Berapa kali aku bilang jauhi Sea, Aland! Jauhi 
Sea!" bentak Meza. Sudah tidak memperhatikan 
penampilannya lagi yang pasti hatinya remuk kala melihat 
adegan itu. 


"Oke aku akan jauhi Sea demi kamu." Final Aland dengan 
nada dingin. 


Meza memeluk Aland dengan erat, Aland pun ikut 
membalas pelukan Meza. Menyalurkan rasa kehangatan 
yang amat nyaman dan enggan untuk terlepas. 


"Kamu benci Sea?" tanya Aland lirih. 


Meza menggeleng, "Sea nggak salah. Kalaupun Sea suka 
sama Aland, itu salah Aland karna Aland yang baperin dia. 
Tapi, kalo Sea berhasil dapetin Aland. Aku benci Sea!" 
jawabnya. 


"Yaudah, tunggu di parkiran. Aku ambil tas dulu." 


Meza mengangguk, mengurai pelukannya lalu berbalik arah. 
Menghapus jejak air mata yang tersisa. Aland 
memperhatikan gadisnya berjalan menuju parkiran. 
Menghembuskan nafas lega karna Meza dengan sabar 
menghadapi sikapnya dan juga dengan sangat baik hati 
memaafkan kesalahannya yang entah terulang berapa kali. 


Aland berbalik arah hendak mengambil tas namun seorang 
gadis dengan mata berkaca-kaca menatapnya lantas 
berjalan cepat menjauhinya. 


"Maafin gue, Se." Monolog Aland melihat Sea pergi menjauh. 
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"Sayang, aku pulang!" seru Agra membuka pintu kamar. 
Melihat sang istri tengah melihat-lihat jadwal pemotretan 
untuk majalah terbarunya. 


Seperti biasa, ia segera berdiri kemudian membantu suami 
melepas pakaiannya. Dengan senyum yang selalu Agra lihat 
sepanjang hari. Senyum yang menjadi candunya, senyum 
yang selama ini setia menemani. Agra menyukai senyum 
itu, senyum itu ibarat sumber kehidupan Agra. 


"Apa pekerjaan mu terlalu banyak? Ini sudah hampir pukul 
sepuluh malam." 


Agra terkekeh dan mengangguk, mengusap kepala istrinya 
dengan sayang. 


"Aku akan membuka cabang perusahaan di luar Jawa dan 
Wiliam menyarankan di Bali. Bagaimana menurutmu?" 
tanya Agra. 


"Wiliam masih menjadi sekertaris mu?" Zara kembali 
bertanya. 


"ya lah, mau sampai kapanpun dia sekertaris terhebat 
sepanjang masa. Oh iya, bagaimana menurutmu jika aku 
membuka cabang di Bali?" 


Zara hanya mengangguk dua kali, "ide bagus karna banyak 
turis juga yang berkunjung ke Bali." 


Agra mencium bibir Zara sekilas, "kamu memang istri 
terhebat." 


Jika aku yang terhebat, lantas kenapa kamu mencari yang 
lain? - kata Zara dalam hati. 


"Oh iya rencananya lusa aku akan pergi ke sana untuk 
survei lahan yang cocok, tidak bisa asal-asalan karna aku 
rasa jika sasaran tepat bisa mendapatkan keuntungan yang 
besar. Lumayan, bisa membanggakan mendiang ayah jika 
perusahaannya sukses besar." Celotehnya, membuat Zara 
teringat akan almarhum Ayah Mahendra yang dahulu 
membimbing Agra dari awal hingga sukses sekarang. 


Jika saja beliau tidak di serang penyakit jantung maka ia 
akan melihat anaknya menjadi hebat, Agra yang memimpin 
perusahaannya. Oki, adik pertama Agra yang menjadi 
dokter gigi serta Al yang merupakan adik terakhir Agra 
masih kuliah di Universitas Indonesia mengambil jurusan 
Administrasi bisnis, entahlah anak itu tidak memikirkan 
menikah dan lebih memilih melanjutkan S2. Berbeda 
dengan Lisa, adik Zara satu-satunya yang sudah memiliki 
suami yang berprofesi menjadi pemilik toko roti. 


Sedangkan Ibu Hanin, ibu kandung Agra masih sehat 
walaupun tidak bisa berpergian jauh-jauh karna tulangnya 
yang mulai keropos. Hingga, Almarhumah Ibu Nuri yang 
selalu terkenang di hati Zara. Ibu terhebat yang pernah ada, 
Ibu yang tidak pernah kasar dan selalu menyayangi anak- 
anaknya. Zara merindukan sosok itu, sosok yang telah 
melahirkannya untuk melihat isi dunia. Di mana ketika ia di 
peluk oleh Ibu. Ingatannya terus mengalir hingga saat ia 
memeluk tubuh tak bernyawa milik Ibu, tubuh yang di idap 
penyakit sialan itu. Penyakit yang mustahil untuk bertahan, 
kanker hati. 


"Lusa?" tanya Zara sepotong kata. 


"Iya, aku akan segera pulang secepatnya dua hari. 
Tergantung bagaimana keadaan nanti, jangan khawatir aku 
akan meneleponmu ketika sedang senggang." 


Zara melebarkan senyumnya, mengusap pipi Kiri Agra 
dengan penuh kasih sayang. Memberikan kehangatan bagi 
Agra yang selalu menyukai segala bentuk sentuhan dari 
Zara. 


"Baiklah, ganti pakaianmu lalu tidur! Sudah malam, kamu 
perlu istirahat." Titah Zara, bak remote control bagi Agra. 
Pria itu menuruti perkataan istrinya. 


Zara adalah istri terbaik yang pernah ada, mengurusnya 
serta anak-anak dengan telaten dan penuh kasih sayang. 


Zara melihat pergerakan Agra menjauh, ia tersenyum ketika 
suaminya memasuki kamar mandi. Setelah Agra benar- 
benar tertelan oleh kamar kecil itu, senyum Zara pudar. la 
menghembuskan nafasnya perlahan, bukan Zara namanya 
jika tidak bertahan di keadaan tertekan. 
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Aland menuruni anak tangga dengan langkah semangat. 
Hari ini ia bangun tidur cukup pagi dan ini rekor bagi 
seorang Aland. 


"Pagi Daddy Bunda dan Jaliah tercinta..." sapa Aland 
sembari menarik salah satu kursi. 


Meminum segelas susu lalu duduk di hadapan Zara. 
Mencomot salah satu roti yang telah di baluri selai coklat di 
piring Zalya. 


"Abang!" sentak Zalya. 


Namun, naas rotinya telah masuk ke dalam mulut sang 
kakak. 


"Pagi sayang, mau sarapan nasi atau roti?" tawar Zara. 
"Nasi deh, Bun." Jawabnya. 


Zara segera mengambilkan makan untuk Aland. Sesekali 
melirik putranya berkutat dengan ponsel. Setelah itu 
menyodorkan Aland satu piring nasi lengkap dengan sayur 
dan lauk pauk. 


"Dapat hidayah dari mana Abang bangun pagi?" celetuk 
Zalya. 


"Maaf, orang tampan tidak bisa menanggapi bocah Sd." Kata 
Aland di buat-buat. 


Zara menggelengkan kepalanya, kedua orang itu paling 
berisik di keluarga ini. Tidak bisa di bayangkan jika anaknya 
mendapat gen dari Agra yang dingin. Pasti rumahnya sudah 
beku sebab tidak pernah saling bercanda. Zara melirik Agra 
yang masih sibuk memakan sarapan paginya. Bahkan di 
umur yang menua pun suaminya masih terlihat tampan dan 
masih sama seperti saat remaja. 


Dahulu, Zara hanya bisa melihat jakun yang bergerak saat 
minum itu dari kejauhan. Kini, pemandangan itu dapat di 
lihatnya kapan pun ia mau. 


"Aland, kamu sudah putuskan pacarmu?" tanya Agra 
membuka percakapan. 


Aland berhenti mengunyah, tatapannya meliar kemana- 
mana. 


"Kenapa, Dad?" respon Aland yang sudah Agra tahu pasti 
belum juga mengakhiri hubungannya. 


"Daddy bilang, putuskan pacarmu!" tegas Agra. 
"Tapi kenapa?" protes Aland. 


"Sampai kapan pun Daddy tidak akan setuju dengan 
hubunganmu bersama pacarmu itu, masih banyak gadis 
cantik di luar sana dan lebih pantas denganmu!" Agra 
menaikkan nada bicaranya. 


"Meza pantas, Dad!" 


"Kau sedang belajar membangkang?" tanya Agra yang 
terdengar mengerikan. Zara menjadi merinding mendengar 
nada bicaranya, teringat bagaimana ia tersiksa di rooftop 
waktu sekolah dulu. 


"Sayang, sudahlah. Aland bisa menentukan jalan hidupnya 
sendiri, bukankah dulu kau yang bilang?" Zara mengusap 
lengan Agra menenangkan. 


Aland meletakkan sendok dan garpu secara bersamaan, 
meminum segelas air putih kemudian menyambar tas yang 
ia letakkan di belakangnya. Aland pergi tanpa sepatah kata 
pun. Meninggalkan tiga orang yang menatap kepergiannya. 


Zalya merasa kasihan dengan abangnya tapi Zalya 
mendukung Daddy, Zalya mendukung Kak Sea sebab mirip 
dengan idolanya yaitu salah satu anggota girl band asal 
Korea Selatan. Zalya tahu, sebab ia sering memata-matai 
ponsel abangnya yang tidak di beri kata sandi. Abangnya 
kan kalau tidur sudah seperti orang meninggal, jadi dengan 
mudah Zalya mengotak-atik ponsel abang dengan senang 
hati. 


Berbeda dengan Zara yang memikirkan mengapa Agra 
menentang keras hubungan Aland dan Meza. Apakah ini 
ada hubungannya dengan kepentingan pribadi Agra? Zara 
akan segera tahu jawabannya, Zara akan mencari tahu 
sendiri sebab Zara bukan anak kecil yang bisa percaya 
dengan alasan Agra bahwa Aland tidak cocok dengan Meza. 
Alasan klasik yang dibuat untuk menutupi sesuatu. 
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Pagi hari yang amat cerah, matahari sedang cantik- 
cantiknya. Menyapa makhluk yang bernama manusia 
dengan sinar jingganya. Aland berjalan di koridor dengan 
gaya yang sok cool. Aland membayangkan jika dirinya 
sedang berada di dunia fiksi dengan tokoh yang dingin dan 
ketus, ia bahkan menyelipkan earphone ke telinga dan 
memasukan kedua tangan di saku hoodie hijau army nya. 
Untuk hari ini, dia menjadi siswa teladan. Tidak terlambat 
dan mencapai rekor berangkat ter-paginya selama ia 
sekolah di sini. la melirik jam tangannya, 06.59 dan dia 
merasa siswa paling teladan sedunia. 


"Zio!" 


Aland masih santai berjalan, tidak mendengarkan suara 
yang berasal dari belakangnya. 


"Zio!" 


Aland masih tetap diam, tidak menggubris usikkan di 
sekitarnya. 


"Woy Aland!" Aldo menepuk pundak Aland dan ikut berjalan 
beriringan. Menuju kelas yang terletak hampir paling ujung. 


"Apa?" tanyanya tak menoleh sedikit pun. 


"Lo di panggil diem aja, tuna rungu?" 
Aland berhenti, menatap datar sahabatnya yang bingung. 


"Zio itu panggilan Daddy gue, kampret!" Aland 
menjawabnya dengan keras tepat di depan wajah Aldo 
bahkan hidung mancung mereka hampir bersentuhan. 


Aldo mengibaskan tangan di depan wajahnya, "By the way 
lo pake pasta gigi apaan, Land? Wangi!" katanya menyusul 
Aland yang berjalan meninggalkannya. 


"Apa? Lo mau plagiat? Ada undang-undangnya ya kalo mau 
plagiat orang!" ketus Aland. 


"Si bego, kalo gitu caranya perusahaan produk jadi 
bangkrut dong!" protes Aldo. 


Bahkan ia tak menghiraukan seseorang yang baru saja ia 
tabrak. Dengan egois tetap mengejar langkah Aland. 


"Bodoamat, yang penting perusahaan bokap gue kaga!" 
tukasnya. 


"Eh bokap lo ganteng tapi kenapa serem yak?" 


Aland memutar bola matanya malas, mendengar mulut Aldo 
terus bercakap. 


"Yaiyalah, panutan gue!" jawab Aland menyombongkan. 
Bukan Aland namanya jika tidak percaya diri dan 
menyombongkan diri. 


"Nyokap lo juga cakep, boleh lah!" 


Niatnya bercanda, Aldo mendapat tendangan tepat pada 
selangkangan. Sungguh, bercanda soal keluarga dengan 


Aland tidak ada lucu-lucunya. Sahabatnya satu itu terlalu 
menyayangi keluarganya. 


"Lah gue lupa mau jalanin misi!" kata Aldo menepuk 
jidatnya sendiri. 


Aland berjalan ke bangkunya tanpa menghiraukan beberapa 
teman kelasnya yang sudah datang terlebih dahulu. 
Sebenarnya pada jam berapa sekolah ini benar-benar sepi 
belum ada yang berangkat, menurut Aland sepagi buta 
seperti ini saja sudah ada yang berangkat. Ya menurut Aland 
pagi buta, entah memang pagi buta atau Aland yang buta. 


Aland melirik sekilas bangku Sea yang berada di posisi dua 
bangku lebih depan dari Aland. Gadis itu sudah berangkat, 
mata mereka sempat saling tatap tetapi Sea segera 
mengalihkan pandangan. 


Cantik. 


Kata Aland dalam hati. Apakah kalian tahu? 7 detik pertama 
saat kalian menatap seseorang maka otak kalian akan 
mencerna kesan saat melihat orang itu dan kesan pertama 
yang tersimpul di pikiranmu itulah yang paling jujur. 


Sea mengikat rambutnya menjadi satu dan membiarkan 
poninya terurai. Pemandangan yang pantas di lihat pada 
saat pagi seperti ini, menambah semangat Aland tanpa 
disadari. Tetapi, ada yang beda dari Sea. Dia terlihat tidak 
peduli padanya. Biasanya jika Aland berangkat lebih pagi 
sedikit, gadis itu akan berkomentar. 


Aland memperhatikan Sea berbincang-bincang dengan Alta 
dan Meli. Sea tidak seheboh biasanya. Entah apa saja yang 
mereka bicarakan pasti Sea akan menunjukan sifatnya yang 
terkadang ketus dan galak. 


Hingga lonceng berbunyi, seperti biasa Pak Mulyana selalu 
masuk kelas lebih awal dari para guru lainnya. Begitupun 
beliau keluar kelas paling akhir bahkan terkadang 
memotong jam pelajaran milik guru lainnya. Pasti setiap 
sekolah memiliki guru yang seperti ini. 


Tetapi, keberuntungan memihak pada sekolah SMA Mahapa 
ini. Pak Mulyana merangkap sebagai guru seni budaya jadi 
terkadang tidak membosankan. Tetapi tetap saja 
menyebalkan ketika memotong pelajaran lain atau bahkan 
waktu istirahat. 


"Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh!" 


Serentak semua siswa menjawab salam dari Pak Mulyana. 
Setelah menjawab salam mereka kembali ribut, bahkan ada 
yang masih makan bekal. Tidak kaget, sebab Pak Mulyana 
memberikan keringanan bagi para siswa. Beliau 
mengizinkan anak muridnya untuk makan asalkan tidak 
membolos pelajarannya. 


"Hari ini kita praktek nyanyi, kan? Dua orang akan saya pilih 
untuk menyanyi di acara perpisahan kalian sebab setiap 
kelas harus mengajukan dua orang yang terdiri dari putra 
dan putri." 


Semua murid di kelas mengangguk paham kecuali empat 
orang yang sibuk dengan ponselnya dalam rangka 
menjalankan misi. 


"Baiklah, kita mulai dari absen terakhir." 


Pak Mulyana melihat absen kelas mencoba menyebutkan 
nama yang ada di urutan terakhir. 


"Zio Rayland Manu--" 


"Rios" Aland memotong ucapan Pak Mulyana. Ternyata 
Aland sudah duduk di depan dengan gitar yang ada 
ditangannya. Membuat Pak Mulyana terkejut atas 
kehadirannya yang bahkan belum di suruh. Dasar murid 
biadab! 


"Semangat sekali kamu, ayo mainkan!" 
"Permisi, Pak!" 


Semua orang yang berada di kelas 12 Ipa 2 menoleh pada 
Sea. Sea yang mengangkat tangannya meminta perhatian 
sebentar. 


"Saya permisi ke kamar mandi." Ujarnya, kemudian Sea 
berjalan ke luar kelas setelah melihat Pak Mulyana 
mengangguk pertanda mengizinkan. 


Aland melihat Sea pergi, apakah se-benci itu Sea pada 
Aland sekarang? Entah mengapa, Aland seperti kehilangan 
sesuatu yang berharga. Argh menyebalkan! 


Di tambah lagi saat Aland memulai aksi pamer suaranya 
yang indah itu, seisi kelas tidak ada yang 
memperhatikannya dan malah menunduk menatap ponsel 
masing-masing. 


Kampret! - rutuk Aland dalam hati. 
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"Kalian pasti sengaja buat gue sama Syaland itu yang 
terpilih nyanyi, kan?!" gerutu Sea yang terus-terusan 
berjalan cepat ke arah kantin meninggalkan dua orang 
sahabatnya dua langkah di belakang. 


Sea tidak habis pikir dengan seisi kelasnya yang kompak 
merubah suaranya menjadi tidak layak dengar. Suara yang 
awalnya memang bagus dan merdu mereka buat menjadi 
sumbang, sebegitu senangnya mereka melihat Sea tersiksa 
saat bersama Aland. Sea sebenarnya tahu bahwa dalang di 
balik ini semua adalah dua curut di belakangnya, Alta dan 
Meli. 


"Kalian tega ya? Lagian suara lo kan bagus, Ta. Kenapa tadi 
jadi fals gitu?" oceh Sea tak habis-habis. 


"Aduh, Se. Gue kemaren habis makan gorengan jadi nggak 
bisa high note," jawab Alta sembari mengusap 
tenggorokannya. 


Sea memutar bola matanya lantas bertanya kepada Meli, "lo 
juga, Mel!" ucapnya. 


"Gu-gue kemaren abis makan kuah pempek jadi masih sakit 
tenggorokan," ujar Meli merotasikan bola matanya. 
Sebenarnya Meli pun tidak tahu apakah kuah pempek bisa 
membuat tenggorokan sakit, Meli hanya kehabisan cara dan 
tidak tahu cara beralibi lagi di depan Sea. 


"Alah, alesan aja kalian berdua. Sebenernya motif kalian ini 
apa?" Sea memutar badannya sambil berkacak pinggang. 


"Polkadot! Ya nggak ada motif apa-apa lah, kurang kerjaan 
banget kita kalo mau deketin kalian." Seru Meli. 


"Nah kan, belum juga di tebak dia udah sebutin duluan. 
Udahlah gue males sama kalian," Sea pergi ke arah kantin 
dengan raut muram. Bisa-bisanya ia di jebak oleh 
sahabatnya sendiri. Mereka tidak salah mau deketin Sea 
dengan Aland, tapi caranya salah. 


Alta menoleh pada Meli, kemudian mengetuk kepalanya 
sendiri beberapa kali dengan pelan. 


"Melisya Nurhandika, begonya Masyaallah." Alta berbalik 
arah ke dalam kelas. Meninggalkan Meli yang bingung apa 
yang salah dari ucapannya. Padahal Meli tidak merasa ada 
yang salah dengan ucapannya. 


Ah, sudahlah. Meli berjalan ke kantin saja, lagi pula ia lapar 
terserah dengan urusan Alta dan Sea. Yang terpenting saat 
ini adalah cacing di perutnya. 


Saat langkahnya telah sampai di dekat pilar kantin ia 
melihat Sea tengah duduk menyeruput minuman sambil 
sesekali menatap Aland dan Meza yang bergurau bersama. 
Raut Aland dan Meza yang terlihat bahagia, seolah 
menunjukan pada dunia bahwa mereka adalah pasangan 
paling romantis sedunia. Meli merasa iba dengan 
sahabatnya yang satu itu, sahabat yang paling sulit didekati 
oleh pria dan paling jarang jatuh hati. 


Pasti Sea merasa cemburu melihat itu, kenapa Meli baru 
menyadarinya sekarang? Apakah Meli kurang peka sebagai 
sahabat? 


"Sea, tenang aja gue bakal bantu lo dapetin Aland!" Meli 
mengepalkan tangannya sungguh-sungguh. 


Aland, lebih pantas dengan Sea daripada Meza yang jaga 
image dan terlalu sok manis hanya untuk memikat para 
pria. 
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"Assalamualaikum, Tante Zara." Aldo mencium punggung 
tangan Zara begitu juga Rizal dan Aland yang datang paling 
akhir. 


"Waalaikumsalam, Aldo Rizal sudah lama nggak kemari." 
Goda Zara kepada para sahabat anaknya. 


"Iya nih, sebenarnya kangen sama Tante Zara," Rizal melihat 
ekskresi mematikan milik Aland membuat bulu kuduknya 
enggan tertidur, "eh maksud Rizal sama Om Agra dan Zalya 
juga." Kata Rizal melanjutkan. 


"Hahaha, kamu bisa saja. Bagaimana di sekolah? Lancar? 
Aland nggak nakal kan?" tanya Zara. 


"Nakal si enggak, Tan. Cuma tingkat percaya dirinya nggak 
ada tanding, hehe." Jawab Rizal dengan senyumnya, 
memamerkan giginya yang sedikit tonggos. 


"Aland nggak pernah mainin perempuan lagi, kan?" tanya 
Zara lagi. la kurang percaya jika hanya dengan ucapan 
Aland. Zara juga membutuhkan butti. 


"Aman, Tan. Aland nggak pernah mainin hati cewek apalagi 
sampai merusak cewek, Aldo jamin deh!" penuturan Aldo 
membuat hati Zara tenang. Setidaknya, anaknya kini tidak 
seperti lelaki yang haus akan kasih sayang wanita. 


"Sekarang Bunda percaya kan sama Aland?" tanya Aland. 
Zara mengangguk, "Ya sudah, Bunda mau ke atas dulu." 


Aland, Rizal dan Aldo mengangguk bersamaan seolah telah 
direncanakan. Menatap kepergian Zara yang semakin 
menjauh. Hingga mereka sadar bahwa mereka harus makan. 
Tidak afdhol rasanya jika Aldo dan Rizal berkunjung ke 
rumah Aland dan tidak menghabiskan stok makanan di 
dalam lemari es. Aland dapat menebak dalam hitungan ke 
tiga pasti Aldo dan Rizal berlari ke arah dapur dan seperti 
biasa, dugaannya memang tidak pernah melesat. 


Aland mengikuti langkah Aldo dan Rizal dengan malas. 
Tidak kaget lagi mereka sudah membawa banyak makanan 
ke meja makan. Aland ikut membuka salah satu jajanan ciki 
yang menurutnya menarik. 


"Oh iya, Land. Lo ada masalah sama Sea?" tanya Rizal 
langsung pada inti. 


Aland sebenarnya terkejut dengan pertanyaan itu, buktinya 
ia menghentikan aktivitas membuka bungkus ciki 
pilihannya. la menatap Rizal dengan tatapan yang selama 
ini baru Rizal temukan pada Aland, Rizal pun tidak tahu apa 
arti tatapan itu. 


Dalam hati Aland bertanya-tanya apakah sikap Aland dan 
Sea seharian sangat langka bagi Rizal? 


"Kenapa tanya begitu?" tanya Aland balik. 


"Ya karna tumben aja kalian nggak berantem seharian," kata 
Rizal sebelum melahap roti kemasan yang memiliki rasa 
strawberry. 


"Gue ngerasa bersalah sama Sea, jadi kemaren Meza salah 
paham sama gue. Kalian sih bego!" bentak Aland pada 
kedua sahabatnya yang setengah menganga. Padahal, Rizal 
merasa tidak bersalah. Apalagi Aldo yang merasa tidak 
pernah salah. 


"Kok jadi kita?" protes Rizal yang tak ingin disalahkan. 


"Ya karna kalian nggak bangunin gue! Jadi lah gue di kelas 
sama Sea sampe pulang," jelas Aland kemudian. 


Aldo mengangguk paham, namun masih ada yang di 
pertanyakan. "Bukannya Sea nggak tidur?" tanya Aldo. 


Aland menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. 
Membatalkan aksi makan cemilan dan lebih tertarik 
membahas percakapan kali ini. 


"Tapi kan posisinya itu kerja kelompok, pasti Sea nungguin 
gue juga lah!" kesal Aland. Tak mengerti lagi, dua 
sahabatnya menjadi dongo dan lamban dalam berfikir. 


"Lah terus salahnya di mana? Meza cemburu cuma sama 
gituan doang?" 


Aland menimpuk Rizal dengan satu potong snack nya. 
Snack yang dilempar oleh Aland pun jatuh ke lantai namun 
dengan gesit Rizal memungut dan memakannya dengan 
tanpa dosa. Maklum saja Rizal penganut prinsip sebelum 
lima menit. Membuat Aland dan Aldo menatap jijik padanya. 


"Masalahnya gue jail dikit ke Sea," jelas Aland lagi. 


"jail yang kayak apa tuh?" walaupun mulut penuh roti black 
forest, tetap saja Aldo penasaran dengan tragedi pisahnya 
Aland dan Sea yang tiap hari bercanda tanpa jeda. 


"Tadinya gue niat balik duluan karna pasti Meza nungguin 
tapi dia rebut kunci motor gue. Karna gue kesel gue dorong 
aja ke tembok terus gue kukung dia, ya karna mukanya dia 
lucu kalo masih takut jadi gue bilang aja kalo gue bisa khilaf 
di sana." Merasa haus karna telah menjelaskan panjang 
lebar, Aland berjalan membuka lemari es lantas mengambil 
salah satu botol air mineral dan meneguk nya hingga 
setengah. 


"Ya kalo itu kesalahan lo sendiri bego!" kata Rizal kesal 
dengan Aland yang selalu saja menyalahkan orang lain atas 
kesalahannya sendiri. 


"Berani panggil gue bego? Total makanan yang lo makan 
120 ribu mana bayar!" tagih Aland, menyodorkan tangan 
kanannya seolah rentenir tengah menagih hutang. 


"Medit lo, Land. Nyokap lo yang cantik aja nggak pelit kok!" 
celetuk Rizal lagi. 


Membuat Aland jengah sudah meladeni dua orang 
sahabatnya yang seperti tengah tergila-gila dengan 
Bundanya. Aland membuka baju sekolahnya hingga 
telanjang dada, menampakkan otot-otot perutnya yang 
membentuk kotak-kotak. Sixpack, kata orang-orang. 


"Ganteng juga lo kalo lagi telanjang," goda Rizal dengan 
mempautkan kedua tangannya dan mengedipkan kedua 
matanya berkali-kali seolah tengah memperagakan seorang 
wanita yang centil. 


"Baru sadar kalo Aland itu tampan?" sombongnya yang 
tiada habis. 


"Gue mau ngomong sama lo, Land." 


Aland menatap Aldo, mengernyitkan dahinya bingung. 


"Lo suka sama gue?" tanya Aland. 


"Najis! Gue serius bangsat!" ujar Aldo menaikan nada 
bicaranya. 


"Yaudah apa?" 


Aldo menoleh pada Rizal sekilas, melihat pria kribo itu 
menganggukkan kepalanya. Mengusir lalat yang singgah 
dan telah nyaman pada rambut yang dicuci satu bulan 
sekali. 


"Gue minta bantuan lo, lo mau kan bantuin gue?" Aldo 
menyatukan kedua telapak tangannya. 


"Ya apa dulu?" Aland menjadi curiga jika saja Aldo meminta 
bantuan yang aneh-aneh. 


"Janji dulu bakal bantuin gue?" 


"Oke iya!" sentak Aland pula yang penasaran dengan 
permintaan Aldo. Tidak biasanya pria berkumis itu meminta 
bantuan sampai segininya. 


"Deal?" Aldo menjulurkan telapak tangan kanannya. 


Aland menghembuskan nafas kesalnya lantas membalas 
uluran tangan Aldo. Agar manusia itu tidak banyak bicara 
lagi. 


"Bantuin gue deket sama Meli, gue suka sama dia!" 
Uhukk uhuk 


Aland tersedak air putih, berita yang sungguh mengejutkan. 
Tidak ada angin tidak ada hujan, Aldo tiba-tiba suka dengan 
Meli? Bukankah mereka sering adu mulut? Bagaimana bisa 
Aldo menyukai seorang Meli yang memiliki mulut seribu toa. 


"Lo... Lo serius?" tanya Aland. 


Aldo berlagak mengangguk pasrah, sedangkan Rizal tidak 
menanggapi. la lebih memilih menonton anime di 
ponselnya. 


"Gue serius, gue minta bantuan lo ya? Lo kan deket sama 
Sea." Kata Aldo. 


"Kenapa harus gue? Kan ada Rizal!" Aland menunjuk Rizal 
yang tak menggubrisnya sama sekali. 


"Rizal nggak deket sama Sea, Alta apalagi Meli. Lo satu- 
satunya harapan gue buat dapetin Meli, lo mau kan?" tanya 
Aldo. 


"Ta-tapi kan gue--" ucapan Aland terpotong oleh kalimat 
Aldo yang tak bisa ia hindari lagi. 


"Lo udah janji." 


Dalam hati Rizal memuji akting Aldo yang luar biasa layak 
di beri nilai aplause. Berbeda ceritanya jika Rizal yang 
berada di posisi Aldo pasti ia akan tertawa duluan. 


"Oke gue bantu dari Sea." Kata Aland meyakinkan. Kasihan 
juga jika dilihat-lihat Aldo memohon seperti ini, lagi pula 
sepertinya Aldo cinta tanpa alasan pada Meli. Sebab yang 
Aland tahu Aldo suka wanita berhijab dan menutup aurat 
rapat-rapat. Karna motto Aldo adalah jika tidak bisa menjadi 
baik, pilihlah pendamping yang baik agar kamu belajar lebih 
baik. 
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Mendengar suara dari dalam kamar, Zara menghentikan 
langkahnya sejenak. Berdiri dari balik pintu kamar, 


mencoba mendengar apa yang suaminya bicarakan lewat 
telepon. 


"Aku hanya sekitar dua hari di sana, kamu tidak usah 
khawatir." 


Zara menggigit kukunya, hatinya resah dan jantungnya 
berdetak tidak karuan. 


"Kau tidak perlu ikut, Zara saja tidak aku ajak." 


Zara mendekatkan telinganya ke pintu, mendengar 
namanya disebut oleh Agra. Kecurigaan Zara menjadi lebih 


tinggi. 


"Sebenarnya aku ingin membuka cabang di luar negeri 
tetapi William menyarankan ku di sana." 


Zara mengangguk paham, pasal Agra berbicara siapa yang 
menyarankan untuk membuka cabang di Bali setidaknya 
Agra tidak berbohong dalam hal sekecil itu. 


"Baiklah aku tutup dulu telponnya, takut Zara mendengar 
percakapan kita." 


Bahkan aku sudah tahu semuanya, sayang. - kata Zara 
dalam hati. 


"Oke, bye sayang." 
Sakit? Tentu saja. 


Tanpa aba-aba air mata itu mengalir begitu saja. Mendengar 
kata Sayang yang seharusnya hanya teruntuk Zara seorang 
kini Agra mengucap pada wanita lain. 


Apakah Zara banyak kekurangan? 


Apakah Agra merasa tidak cukup hanya memiliki Zara? 


Ataukah selama ini cinta Agra hanya bualan? Pernikahan 
hanya sekedar paksaan? 


Sekuat ini cinta Zara pada Agra, bertahan hingga sekarang. 
Mencintai Agra tanpa isyarat. Mencoba memberikan yang 
terbaik meski Agra terus mencari yang terbaik, baginya. 


Zara menghapus air matanya, ia kuat jika hanya di titik ini. 
Zara akan terus berjalan dengan kemauan Agra, jika 
memang tidak bisa diteruskan. Zara mundur. 
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Chapter 12 


Vote dan Komentar ya! 
Follow noventyratnasari 
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Zara memberikan Zalya satu mangkuk bubur kacang hijau 
lagi. Sudah dua mangkuk anak itu makan bubur dalam 
kategori kacang-kacangan itu. Sedangkan Aland dan Agra 
memakan nasi begitu pula dengan Zara. Zara sudah 
mengingatkan Zalya untuk memakan nasi namun anak itu 
sangat sulit di atur soal makanan. Sepertinya Zalya dalam 
nafsu makan yang baik, biasanya saat makan malam seperti 
ini Zalya hanya membuat salad buah. Ingin diet dan 
memiliki badan ideal karna pipinya terlalu chubby, kata 
Zalya setiap malam. 


"Besok Daddy mau ke Bali, Zalya mau dibelikan apa?" tawar 
Agra setelah meminum air putihnya. Menyisakan setengah 
makan malamnya di piring, Agra rasa lambungnya sudah 
terisi cukup penuh. 


"Zalya mau boneka tapi yang besar, Dad!" jawab Zalya 
memperagakan kata 'besar' dengan kedua tangannya. 


Agra tertawa mendengarnya, "Bukankah bisa beli di sini 
tidak perlu jauh-jauh ke Bali?" tanya Agra. 


"Tapi Zalya mau bonekanya aroma Bali, hehe." 


Zara ikut tertawa melihat tingkah anaknya. Sekilas Zara 
melirik Aland yang terdiam, entah menikmati makan atau 
entah ia tidak ingin berbincang. Biasanya anak itu paling 
aktif. 


"Putri Daddy tidak usah khawatir, besok Daddy belikan asal 
jangan nakal sama Bunda!" peringat Agra mengacungkan 
jari telunjuknya. 


"Zalya kan tidak pernah nakal, iya kan Bun?" 


Zara mengangguk, menyetujui anaknya untuk membuatnya 
bahagia. Bagi seorang ibu, tawa anaknya adalah 
kehangatan bagi hatinya. Meski saat ini hati Zara sedang 
tidak baik-baik saja. 


"Kamu mau apa sayang?" Agra menoleh pada Zara. 


Zara yang melamun menjadi gelagapan atas pertanyaan 
Agra yang dilontarkan untuknya. Tentu saja Zara 
memikirkan bagaimana nasibnya kemudian hari, entah 
keluarganya bisa diselamatkan atau harus direlakan. 
Direlakan berjalan bersama kenangan lalu menumpuk 
menjadi memori yang hanya bisa diingat tidak mungkin 
untuk terulang. 


"Cukup jaga hatimu, untukku bahkan untuk anak-anak." 


Bibir Agra terkatup rapat, diam sejenak sudah cukup 
sebagai jawaban bagi Zara. 


"Kamu tidak perlu khawatir soal itu," Agra mengusap kepala 
Zara hingga turun ke pipinya. Mengusap lembut Zara yang 
hanya menggores luka terlalu dalam bagi Zara. 


"Buat anak Daddy tertampan mau apa?" 
Aland mengangkat kepalanya, menatap Agra dengan sendu. 


"Aland mau Daddy setuju dengan hubunganku dan Meza," 
ucapnya. 


Agra mengalihkan pandangannya jauh entah kearah mana, 
menggigit bibir bawahnya pertanda ia geram. Zara melihat 
rahang Agra mengeras, tentu saja Zara paham bahwa Agra 
sedang emosi. Zara segera mengambil tindakan sebelum 
sifat pemarah Agra muncul kembali ke permukaan. Zara 
menggenggam sebelah tangan Agra, mengusapnya 
perlahan. Membuat amarah Agra sedikit meredam. 


"Sudah berapa kali Daddy bilang, Aland?" 
"Alasan Daddy tidak masuk akal!" protes Aland pula. 


"Gadis itu memang tidak pantas untukmu!" ucap Agra 
tegas, suara dingin itu kembali muncul. Setelah bertahun- 
tahun Zara tidak pernah mendengarnya. 


"Lalu siapa yang pantas untuk Aland?" 

"Sea!" ujar Agra singkat. 

"Kenapa harus Sea?" 

"Dia anak dari sahabat Daddy saat SMA," jawabnya. 
Zara mengernyitkan dahi bingung, "siapa?" tanya Zara. 
"Figo," katanya tidak menoleh sedikitpun dari Aland. 


"Tapi Aland punya pilihan sendiri, Sayang. Apa kamu tidak 
ingat kejadian saat SMA?" 


Agra menoleh cepat, namun dia masih diam. Menatap Zara, 
yang ditemukan adalah tatapan sendu. 


"Aland, Zalya, jika sudah selesai makan pergilah ke kamar 
kalian." Titah Zara yang dipatuhi oleh kedua anaknya. 


"Jangan dipaksakan kalau memang tidak bisa, cinta bukan 
soal permainan. Aku takut jika Aland dipaksa bersama Sea, 
akhirnya salah satu dari mereka sakit hati suatu hari nanti. 
Percayalah, di posisi seolah dijadikan pelampiasan itu tidak 
mudah." Jelas Zara. 


"Ada apa dengan matamu? Kau habis nangis?" tanya Agra. 


Zara menggeleng, menyentuh kedua kantung matanya 
yang sedikit bengkak. 


"Aku juga tidak tahu ada apa dengan mataku," alibinya. 
"Jangan bohong!" tegas Agra. 


"Agra, aku hanya kurang tidur jadwal pemotretan terlalu 
padat." 


Agra tersenyum, mengelus pipi Zara lagi. Memberikan 
kehangatan yang terasa menyakitkan. 
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Sea menghentikan langkah menuju kelas ketika ada suara 
yang terasa sangat familiar mengusik gendang telinga. la 
sangat paham bahkan di luar otak, siapa pemilik suara yang 
sangat indah di dengar itu. Sea membalikkan badannya dan 
dugaannya tidak melesat. Dia, pria tampan yang akhir-akhir 
ini masuk ke dalam mimpi Sea di kala tidur. 


"Sea!" 
"Kenapa?" tanya Sea. 
"Gue mau ngomong sama lo," katanya. 


"Ngomong apa, Land?" 


Aland menggaruk pipinya, ia bingung harus memulai dari 
mana. 


"Jadi gini..." tuturnya menggantung. Membuat jiwa 
penasaran Sea melambung. 


"Ngomong aja!" 
"Gue minta bantuan sama lo, boleh?" 


Sea menimbang bantuan apa yang akan diminta oleh Aland. 
Tumben sekali Aland meminta bantuan padanya, biasanya 
juga minta tawuran. Lagi pula ini kali pertama Aland 
berbicara serius, biasanya Aland akan banyak bercanda dan 
sikap jahilnya susah untuk di urai. 


"Bantuan apa?" 
"Deketin Aldo sama Meli," jawabnya. 
"Hah?" 


"Aldo suka sama Meli tapi dia nggak tahu cara deketinnya, 
lo mau bantu kan? Demi sahabat lo juga, Aldo baik kok 
sebenernya tapi nggak sebaik gue sih." 


Sea memutar bola matanya, masih sempat Aland memuja 
dirinya. 


"Mau dibantuin apa?" 


"Ya kalo Meli lagi kesulitan atau di keadaan sendiri lo bilang 
aja ke gue, biar kesannya nggak sengaja gitu soalnya kalo 
pake cara klasik terkesan norak. Semua orang bakal ngerasa 
nyaman kalo ada yang datang saat kesulitan atau 
sendirian." Kata Aland menjabarkan. 


Sea memijat kepalanya pusing, mengeratkan sweater yang 
ia pakai pagi ini. Sebab pagi ini cuaca sedikit labil, 
sebenarnya lebih cocok digunakan untuk tidur di rumah 
daripada berangkat sekolah. 


"Oke, gue bantu santai aja!" Sea masuk ke dalam kelas. 
Aland memperhatikan gadis itu menjauh meninggalkan 
Aland sendiri. 


Aland segera merogoh saku bajunya, mengambil benda 
pipih yang sudah menjadi candu bagi kaum remaja. Aland 
menggulir layar ponsel dengan cepat, lantas menekan salah 
satu tombol dan menempelkannya pada daun telinga. 


"Halo Daddy bos!" sapa Aland. 
Iya ada apa Aland?' balas Agra. 
"Sudah berangkat, Dad?" 


'Sebentar lagi. Kenapa? Ada titipan?" tanya Agra lagi 
setengah menggoda. 


"Titip hati-hati Daddy, jaga diri dan hati buat Bunda 
hahaha." Gurau Aland. 


'Aland tidak perlu khawatir, hati Daddy di bawa Bunda mu 
hahaha. ' 


"Wah panutan, yaudah Aland tutup ya Dad." 
'Oke, belajar yang rajin jangan banyak berkaca.' 


Aland mematikan ponselnya, tertawa sebentar lalu masuk 
ke dalam kelas. Daddy nya dari dulu tidak berubah, selalu 
saja bersikap manis pada Bunda. Beruntung sekali Bunda 
memiliki Daddy yang begitu menyayanginya. Daddy pun 


beruntung mendapat Bunda yang bahkan selalu sabar dan 
pandai dalam mendidik. 


Bunda yang selalu hebat dalam hal apapun. 
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"Haruskah kau turun tangan sendiri?" tanya Zara dengan 
bibirnya yang mengerucut lucu. Membuat Agra gemas, 
meski sudah tidak muda lagi tetapi istrinya masih cantik. 


"Harus, sayang." Jawabnya mengusap kepala Zara. 


"Biasanya kau menyuruh bawahan untuk menganalisis 
sendiri," kata Zara. Sungguh, perasaannya tidak nyaman 
setelah mengetahui semuanya. 


Sebenarnya Zara tahu sudah lumayan lama bahwa Agra 
memiliki wanita lain di belakangnya. Namun, akhir-akhir ini 
banyak sekali bukti yang semakin lama semakin 
menjelaskan bahwa Agra memiliki satu hati yang terbagi 
dua. 


"Ini berbeda, apa yang kau khawatirkan?" tanya Agra. 
Kau bermain hati di sana - kata Zara dalam hati. 
"Perasaanku tidak enak," kata Zara. 


"Itu hanya perasaanmu, aku pergi dulu. Hanya sebentar, kau 
jaga anak-anak kita. Jangan rindu kecupanku hahaha," Agra 
pergi setelah mengecup kening Zara. 


Zara menatap langkah Agra yang semakin menjauh. Suami 
yang ia cintai telah hilang bersama dengan kerumunan 
orang. 


Zara ingat ada yang harus Zara ketahui saat ini juga. 
Menjawab pertanyaan yang selama ini menjadi beban di 
dalam kepala. Ada yang harus ia lakukan saat ini juga, 
dengan langkah terburu-buru Zara berjalan keluar dari 
ramainya bandara. 


Drrt drrrt drrrt 


Zara mengambil ponsel di dalam tasnya. Menyipitkan mata 
sebab pantulan cahaya matahari lewat ponselnya. Dengan 
segera ia menekan tombol hijau dan menempelkan pada 
telinganya. 


'Zara, Jadwal pemotretan mu di percepat saat ini juga.' 


Zara mendengus kesal setelah mendengar suara Arka 
memberi informasi yang sangat menghambat rencananya. 
Dengan terpaksa apa yang ia rencanakan matang-matang 
sebelumnya harus ia kesampingkan terlebih dahulu. 
Padahal seharusnya Zara mengetahui jawaban atas 
pertanyaannya saat ini juga. Tapi apa daya jika pekerjaan 
memanggilnya. Mungkin saat ini Zara belum diizinkan 
untuk mengetahui semuanya. Tujuannya saat ini adalah 
studio pemotretan. 
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Chapter 13 


Vote dan Komentar ya! 
Follow noventyratnasari 
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Zara menatap bulan yang setengah penuh, tidak bulat 
sempurna. Berkali-kali ia mengecek ponselnya namun 
belum juga menemukan telpon dari suaminya, Agra. Ingin 
sekali rasanya Zara menelpon duluan, namun ia takut 
mengganggunya. Zara tidak boleh berfikir negatif, pasti 
banyak pekerjaan di sana sebab Agra turun tangan sendiri. 
Biasanya Agra mencari perwakilan dan akan mensurvei 
lahan dari rumah. 


Zara menghembuskan nafas jengah, ia sangat khawatir 
dengan keadaan Agra di sana. Biasanya Agra akan 
menelpon Zara setelah sampai tujuan, mengabari saat 
istirahat, atau bahkan sehabis makan. Agra akan 
mengabarinya walau hanya hal kecil pun. Namun, sekarang 
beda. Agra bahkan tidak mengabarinya sama sekali. 


Drrt drrrt drrrt 
Agra is calling you... 


Tanpa tunggu lebih lama lagi, Zara segera menekan tombol 
hijau. Mengangkat panggilan dari suaminya. Akhirnya Agra 
menelpon setelah seharian tidak memberi kabar. 


'Halo sayang, maaf aku baru mengabari mu. Hari ini padat 
sekali jadwalku, ternyata ada lebih dari lima lahan yang 
ditawarkan pada perusahaan kita." 


Zara menghembuskan nafasnya lega, ternyata ini alasan 
Agra tidak menghubunginya sama sekali sejak 
keberangkatan. Zara melihat jam tangannya, pukul 23.15 
sudah cukup larut. 


"Kau baru istirahat seharian ini? Sudah makan? Sudah 
mandi? Kalau belum ganti saja bajumu dengan baju yang 
nyaman, lalu tidur. Jangan paksakan badanmu, jika terus 
terforsir untuk bekerja kamu bisa sakit. Istirahatlah dengan 
nyenyak, kita bisa lanjutkan besok lagi." Celoteh Zara 
dengan kekhawatirannya. Bahkan saat ia tahu bahwa ia 
sedang di khianati pun Zara tetap peduli pada Agra. 


'Iya sayang kamu tidak perlu sekhawatir itu, terima kasih 
telah menjadi istri yang paling baik di dunia ini. Aku akan 
tidur, kau juga harus tidur. Aku menyayangimu, love you!' 


"Aku lebih menyayangimu," balas Zara. 


Agra memutuskan sambungan telponnya dan Zara menjadi 
sedikit lega setidaknya Agra sudah menghubunginya meski 
hanya sebentar. Tapi, Zara tidak boleh egois. Agra pasti letih 
menghadapi pekerjaan yang bertubi-tubi membebani tulang 


punggungnya. 


Zara segera beranjak menuju ranjang, memposisikan 
tidurnya agar nyenyak. la menatap kasur sebelahnya yang 
kosong. Tangannya bergerak menyentuh kasur itu. Dingin. 
Seharusnya ada kehangatan yang berada di sampingnya, 
yang selalu memeluknya dengan erat. 


Zara kembali merebahkan tubuhnya. Memejamkan matanya 
mencoba masuk ke alam mimpi. Namun, getaran ponsel di 
atas nakas membuat matanya kembali terbuka. 


Zara mendudukkan posisi tubuhnya, mengambil ponselnya 
dan membuka sebuah pesan masuk dari seseorang yang 


tidak dikenal. 
Nomor tidak dikenal : 
Halo Zara, apa kabar? 


Terima kasih sudah meminjamkan suamimu 
(maksudku calon mantan suamimu) untuk 
menemaniku tidur malam ini. Lihatlah Agra seperti 
tidak ingin kehilangan calon bayinya! 


Salam hangat, Alexa Phi Samuel. 


Sebuah poto terlampir, memperlihatkan tangan Agra yang 
menyentuh sebuah perut buncit tanpa sehelai benang pun. 


Dunia seolah hancur lebur. 
Masa depannya menghancurkan hati Zara tanpa sisa. 
Air mata yang mengalir menjadi teman Zara malam ini. 


Agra yang selalu menciumnya dengan sayang ternyata 
benar-benar mengkhianatinya bahkan menusuknya dengan 
belati hingga tembus ulu hati. 


Agra yang selalu memanggilnya dengan sebutan sayang, 
kini memeluk wanita lain. 


Agra yang selalu bersikap hangat padanya kini memiliki 
benih bayi pada wanita lain. 


Apa yang lebih menyakitkan dari ini? Dikhianati oleh orang 
yang sudah kau percaya selama ini. 


Janji-janji yang selama ini menumpuk, janji bahwa tidak ada 
wanita lain yang lebih menarik semuanya hanya bualan 
semata. 


Zara berlari sekencang mungkin, mengabaikan Aland yang 
menatapnya terkejut. Tak menghalangi langkah Zara untuk 
pergi dari rumah ini. Zara melajukan mobil dengan 
kecepatan di atas rata-rata. Melampiaskan rasa sakitnya 
yang tidak bisa ia tampung lagi. 


Zara tidak memperhatikan penampilannya lagi, rambut 
yang berantakan dan air mata yang membasahi seluruh 
Wajahnya. 


Jalanan sepi menjadi faktor pendorong bagi Zara terus 
melajukan mobilnya hingga kecepatan yang sangat luar 
biasa cepat. Zara tidak mempedulikan jika nyawanya harus 
tertelan malam ini juga, bahkan hatinya sudah remuk saat 
ini juga. Kehidupan yang ia sangka akan berjalan bahagia, 
ternyata ada masa lalu yang menghalanginya. 


Zara menghentikan mobilnya di sebuah jalanan sepi. Ia 
menangis dengan puas, mengeluarkan apa yang ia tahan. 


Apakah harus sesakit ini? 
Apakah takdir selalu berpihak pada Agra? 


Kenapa disaat Zara sudah bahagia harus disapa badai lagi 
dan lagi? 


Mengapa harus terjadi pada Zara? Apa Zara tidak pantas 
bahagia? 


Mengapa Agra tega melakukan semua ini? 


"Ya Tuhan, Zara lelah." Lirihnya dengan suara yang lemas 
dan bergetar. 


Kenapa fakta terus menampar Zara untuk pergi dari 
kehidupan Agra? 


"Aland... Zalya...Bunda hancur." 


Lagi dan lagi air mata membasahi wajahnya, mata yang 
mulai membengkak dan memerah. 


Zara sendiri di sini, di tengah kegelapan malam, menangisi 
takdir yang tidak pernah bersahabat dengannya. 


Di kepalanya terus teringat bagaimana sikap manis Agra 
selama ini padanya. Yang membuat semakin hancur adalah 
fakta bahwa ia memiliki calon anak dari wanita lain yang 
bukan istrinya. 


Alexa, masa lalu Agra yang datang tanpa permisi merebut 
apa yang Zara miliki tanpa sisa. 


Jika sudah begini, bagaimana nasib Aland dan Zalya kelak? 


Alexa yang dahulu senyum manis padanya kini bersikap 
egois, apakah ia tidak memikirkan bagaimana rasanya 
menjadi seseorang yang direbut kebahagiaannya? 
Bukankah dulu Alexa berjanji untuk pergi dari Agra? 


Agra, yang dahulu berkata tidak tergoda pada Alexa lagi. 
Bahkan sekarang ia akan memiliki keturunan dari Alexa. 


Kata-kata Agra mengenai pekerjaan semuanya palsu, ia 
lebih sibuk dengan Alexa daripada pekerjaannya. 


Zara tertawa sebab kebodohannya, bersamaan dengan air 
matanya yang membanjiri pipinya tanpa sela. 


"Seharusnya Agra bunuh aku, karna rasanya sama." 
"Tuhan, jemput Zara. Zara ingin pulang." 
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Aland dan Zalya sarapan pagi tanpa ada Bunda dan Daddy. 
Mereka tahu bahwa Daddy sedang sibuk dengan 
pekerjaannya di Bali. Kalau Bunda, mereka masih bertanya- 
tanya. Aland dan Zalya sudah mengecek kamar utama dan 
Zara tidak ada di sana. Zara pun tidak memasak berarti 
Zara pergi sangat awal. 


Aland masih menimbang apakah Zara pergi dari tadi 
malam? Aland tidak melihat Bunda dengan jelas sebab 
cahaya lampu yang temaram namun Bunda berlari dan 
menundukkan wajahnya. 


"Kira-kira Bunda kemana ya, Bang?" tanya Zalya. 
Aland mengendikan bahu, "gue mana tahu." 
"Apa ada pekerjaan subuh?" ujar Zalya menebak. 
"Udah gue bilang gue nggak tahu," ketusnya. 


Zalya berjalan menuju telepon rumah dan memanggil 
Daddy nya. Siapa tahu Bunda memberi tahu Daddy sedang 
ada kesibukan apa. Zalya merasa tidak tenang karna tidak 
biasanya Bunda pergi sepagi itu. Selain Zalya takut Bunda 
kenapa-kenapa, Zalya juga takut Daddy kenapa-kenapa 
karna belum menghubungi Zalya dari kemarin. Padahal 
biasanya Daddy akan menawarkan banyak barang dan 
bercanda hingga berjam-jam jika Daddy ada tugas di luar 
Kota. 


'Halo, iya ada apa sayang?' kata orang di seberang sana 
menyapa. 


"Daddy, kenapa belum menghubungi Zalya?" tanya Zalya 
dengan suara yang lucu. 


Agra jadi gemas mendengar putrinya sedang merajuk, 'maaf 
sayang kemarin Daddy sibuk. Tapi tadi malam Daddy sudah 
kabarin Bunda. Boleh ngomong sama Bunda?' 


"Bunda pergi dari pagi sepertinya, Dad. Zalya belum lihat 
Bunda sama sekali pagi ini, bahkan Zalya hanya sarapan 
dengan Abang." 


Agra terdiam, perasaannya jadi tidak enak. Hal langka jika 
Zara meninggalkan kewajibannya memasakkan anak-anak 
dan meninggalkannya begitu saja. Biasanya sesibuk apapun 
pekerjaan Zara, ia akan tetap memasak untuk anak-anak 
terlebih dahulu lalu pergi. Tapi, kejadian ini baru pertama 
kali. 


'Mungkin Bunda ada pekerjaan mendadak, Zalya tidak usah 
khawatir ya?' 


"Jaliah! Ayo abang antar berangkat!" Aland berjalan 
mendahului Zalya. 


"Yaudah Zalya berangkat sekolah dulu Daddy, hati-hati di 
sana!" 


Zalya segera menutup sambungan telponnya. Meninggalkan 
Agra yang mengernyitkan dahi bingung. Ada apa dengan 
Zara? Mengapa ia meninggalkan anak-anak sepagi itu? 
Tidak mungkin ada pekerjaan sepagi buta itu. Ah sudahlah, 
Zara wanita baik-baik tidak mungkin ia berselingkuh 
dengan Arka. 


Setahu Aland, Zara selalu didekati oleh Arka. Produser 
majalahnya. Jika saja Zara berselingkuh, entahlah 
bagaimana nasib Agra kelak. Tapi, tidak mungkin Zara 
setega itu padanya. 


"Sayang, ayo cari sarapan dulu." 


Agra menengok ke belakang, mendapati wanita cantik yang 
menemaninya selama 2 bulan ini. 


Alexa Phi Samuel, masa lalunya yang hadir menyapa. 
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"Zara..." Zara terbangun ketika mendengar suara menyebut 
namanya dan juga mengetuk kaca mobilnya. 


Zara mengerjapkan matanya beberapa kali lalu tersadar dari 
tidurnya. la segera keluar dari mobil dan menjumpai pria itu. 
Arka terkejut melihat mata sembab, bengkak hampir 
sepenuhnya tidak bisa melihat. Begitupun penampilan Zara, 
wanita itu masih mengenakan baju tidur dan juga rambut 
yang hanya di jepit belakang. 


"Kenapa kamu ke rumahku sepagi ini?" tanya Arka, "mata 
kamu sembab kamu habis nangis? Kenapa? Agra lagi? 
Sudah ku bilang pisah saja dengan pria brengsek itu!" 
sentak Arka menjadi murka. 


Zara memeluk Arka dan tangisnya kembali pecah, hidupnya 
benar-benar berantakan hanya karna seorang Agra. Tapi, 
mau bagaimana lagi Zara sangat menyayangi pria itu. 


"Sekarang tolong antarkan aku ke SMA Mahapa!" pinta Zara 
mengurai pelukannya. 


"Un-untuk apa?" tanya Arka lagi. 
"Ada yang harus aku selesaikan," katanya lirih. 
"Tolong ceritakan apa yang terjadi!" 


"Setelah dari SMA Mahapa, aku mohon. Aku tidak kuat lagi 
untuk mengemudikan mobil," ucap Zara. 


Arka menjadi tidak tega lantas mengangguk, ia segera 
masuk ke dalam mobil dan melajukan mobil menuju SMA 
Mahapa yang sampai detik ini masih di kuasai oleh suami 
Zara, Zio Agraham. 


Mobil putih itu melesat menuju sekolah yang semakin 
modern itu. Sekolah yang dipadati oleh siswa berkecukupan. 
Setelah sampai di parkiran, tanpa pikir panjang Zara berlari 
menuju ruang guru. Sedangkan Arka mengejar wanita 
malang itu, wanita sempurna yang di sia-siakan oleh 
bajingan seperti Agra. 


Melihat istri dari pemilik sekolah membuat para guru di sana 
berdiri dari duduknya. Memperhatikan penampilan 
berantakan Zara yang tidak Zara hiraukan sama sekali. 


"Selamat pagi, Bu. Ada yang bisa kami bantu?" tanya salah 
satu Guru di sana. 


"Selamat pagi, tolong pinjamkan biodata siswi atas nama 
Gracia Meza Monica." 


"Baiklah, silahkan tunggu sebentar." Zara mengangguk dan 
menunggu dengan hati risau. 


Jika dugaannya benar, maka Zara harus mengambil 
tindakan tegas. la tidak akan menunggu lama lagi untuk 
bertahan dengan segala kepahitan. Zara melihat detik jam 
terus berjalan, namun bagi Zara waktunya seolah berhenti. 
Semua rasa sakitnya tidak berjalan, semuanya masih tetap 
sama seperti malam tadi. 


"Ini, Bu." Salah satu guru perempuan yang lebih muda dari 
Zara memberikan sebuah map biru kepada Zara. 


"Terima kasih," ucap Zara sembari menerima map itu. 


Kemudian guru itu pergi, meninggalkan Zara yang tengah 
mengatur nafasnya agar tidak berantakan. Untuk 
menetralisir rasa ketakutannya, ia memejamkan mata 
sekilas. Lalu Zara berjalan ke luar ruang guru. 


Zara mulai membuka halaman pertama di mana 
terpampang biodata diri. Lalu, halaman kedua... 


Nama orang tua/wali : 


Ayah : Alleo Nichollas 
Ibu: Alexa Phi Samuel 


Deg. 


Zara menumpahkan air matanya lagi dan lagi. Entah berapa 
mili air mata yang ia keluarkan karna ulah Agra. Detik ini 
juga, hatinya benar-benar hancur. Tidak ada yang tersisa 
sama sekali. 


"Zara kamu kenapa?" tanya Arka yang baru saja 
menemukan Zara setelah berkeliling mencari. 


Zara memeluk Arka dengan erat menyembunyikan air mata 
di dada bidang milik lelaki kelahiran Jerman tersebut. 


Jadi selama ini Agra melarang hubungan Aland karna ini? 


Apakah setelah ini Zara akan dikejutkan dengan tanggal 
pernikahan? 


Zara tertawa, menertawakan betapa menyedihkan dirinya 
saat ini. Betapa nasibnya terlalu buruk bahkan sepertinya 
Zara tidak pantas untuk hidup. Kehadirannya di dunia 
hanya untuk di sakiti oleh pria yang ia cintai. Pria yang 
selama ini ia percayai, kini menodai kepercayaannya. 


"Sekarang kau mau bagaimana?" tanya Arka. 


"Bagaimana lagi? Pisah adalah satu-satunya jalan." Jawab 
Zara lirih dengan senyum palsu itu. 


Jadi ini sebab Bunda tidak pulang semalaman - kata Aland 
dalam hati setelah melihat adegan pelukan itu di seberang 
sana. Bersama pria lain, selain Daddy. 
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Chapter 14 


Vote dan Komentar ya! 
Follow noventyratnasari 
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"Aland kamu sudah pulang? Duduk sebentar Bunda mau 
ngomong sama Aland." 


Aland mengambil satu botol air mineral dari dalam lemari 
es. Melirik sekilas Zara yang tersenyum padanya. 


"Aland capek mau tidur." 


Aland pergi, tidak menuruti perintah Zara kali ini. Zara 
memudarkan senyumnya, kenapa Aland menjadi dingin 
padanya? Apakah Zara berbuat salah pada Aland? Apakah 
karna Zara tidak pulang semalam membuat Aland marah 
padanya? Sepertinya Aland tidak seperti itu. 


Zalya yang melihat Zara menjadi murung dan melamun 
segera menghampirinya. la melihat Aland mengabaikan 
Zara entah karena apa. Zalya duduk di depan Zara, Zara 
merasa terkejut melihat kehadiran Zalya yang duduk di 
depannya. 


"Bunda kenapa mata Bunda bengkak?" tanya Zalya. 


Zalya tahu pasti Zara usai menangis, matanya menghitam 
juga. Zara terlihat berantakan saat ini. Senyum cerah Zara 
terlihat seperti senyum palsu di mata Zalya. 


"Bunda kurang tidur, Zalya lapar?" 


Zalya menggelengkan kepala. 


"Tumben duduk di ruang makan, kenapa?" tanya Zara lagi 
memaksakan senyumnya. 


"Bunda kenapa?" tanya Zalya balik. 


Zara mengerjapkan mata berkali-kali, seolah tidak mengerti 
apa yang Zalya katakan. 


"Bunda baik-baik saja, bagaimana sekolah Zalya?" kata Zara 
mengalihkan pembicaraan. 


"Sekolah Zalya tidak ada masalah, Bunda ada masalah 
apa?" 


Zara terdiam lalu mengusap kepala Zalya berkali-kali. 


"Aish, Bunda ini mengantuk banyak pekerjaan semalam 
sampai tidak pulang." Alibi Zara. 


"Bunda tidur saja kalau begitu," saran Zalya. 


Zara mengangguk lalu mengecup kening Zalya dan berjalan 
ke kamar. Sebelum Zara masuk ke kamar, Zara 
menyempatkan waktu masuk ke dalam kamar Aland. 
Membuka pintu dan melihat anaknya tengah merebahkan 
diri sambil mendengarkan musik dari earphone. Matanya 
memejam erat, mengingatkan Zara pada Agra yang sangat 
mirip dengan Aland. Bahkan Aland seperti Agra yang 
reinkarnasi. 


Zara menutup pintunya lagi, mungkin Aland benar masih 
lelah jadi Zara tidak akan mengganggu. Zara akan 
mengistirakatkan dirinya terlebih dahulu dari penatnya 
masalah yang memenuhi pikirannya. 
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"Selamat pagi pangeran Aland mau sarapan apa? Roti atau 
nasi?" tawar Zara dengan senyum seperti biasanya meski 
wajahnya terlihat pucat. 


"Aland kenyang," Aland berjalan pergi tanpa menyentuh 
makanan yang Zara buatkan. 


Suara motor itu pergi menjauh meninggalkan rumah. Zara 
masih memaksa senyumnya untuk putrinya yang 
menatapnya polos. Ia harus kuat untuk anaknya, Zalya tidak 
boleh melihatnya menangis. Zalya tidak boleh ikut sedih 
melihat Zara bersedih. 


"Bunda, Abang kenapa sih?" tanya Zalya masih mengunyah 
rotinya. 


"Mungkin Abang masih tidak ada mood, atau banyak 
masalah. Ayo Zalya habiskan sarapannya lalu Bunda antar 
sekolah." 


Zalya mengangguk, mengunyah rotinya dengan sedikit di 
percepat. Zara memandang pintu yang terbuka, melihat 
bayangan bagaimana Aland mengacuhkannya adalah kali 
pertama dalam hidup Zara. Entah mengapa Aland menjadi 
dingin padanya. 


Drrt drrrt drrrrt 


Zara melihat ponselnya, ternyata Agra yang menelpon. 
Beberapa detik Zara melamun, entah ia harus bersikap 
seperti apa lagi padanya. Zalya merasakan keanehan di 
rumah ini pun mencairkan suasana. 


"Bunda siapa yang telpon? Daddy? Zalya mau bicara 
dengan Daddy." 


Zalya merebut ponsel milik Zara lalu mengangkat telpon itu. 
Membuat Zara terkejut setengah mati atas tindakan Zalya. 


"Halo Daddy, Zalya rindu kapan Daddy pulang?" 


'Oh ya? Wah sepertinya putri Daddy lebih rindu dengan 
bonekanya hahaha.' 


"Ih Daddy, kapan pulang?" tanya Zalya. 


Zara mendengarnya dengan menutup mulutnya, menggigit 
bibir bagian dalamnya menahan air mata yang memaksa 
keluar saat itu juga. 


'Pukul 1 Daddy sampai di rumah sayang. Mana Bunda?' 


Zalya menyodorkan ponsel itu pada Zara. Dengan terpaksa 
Zara menerimanya, ia takut anaknya curiga jika Zara 
menolak. 


"Halo," jawab Zara seadanya. 
'Ah sayang aku merindukanmu, ' kata Agra. 
"Aku harus mengantar Zalya," Zara menutup telponnya. 


Memandang Zalya yang menatapnya penuh tanya, 
"mengapa Bunda ketus sekali?" tanyanya. 


"Sudahlah kamu akan terlambat, ayo!" Zalya segera 
mengikuti langkah Zara menuju garasi. 


Meninggalkan beberapa pikiran yang terus berkecamuk di 
kepalnya. Mengapa keluarganya menjadi aneh? Apa yang 
salah dengan ini semua? Sebenarnya apa yang terjadi? 


Zalya merindukan kehangatan keluarga seperti dulu-dulu. 
Sungguh! 
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"Sayang, aku pulang!" Agra membuka pintu kamar. Lalu 
melempar tas kerjanya di atas ranjang. 


Zara duduk terdiam di sofa tunggal, ia melirik jam dinding 
pukul 2 siang. Ia tidak beranjak dari duduknya sama sekali. 
la memperhatikan bagaimana reaksi Agra. Agra merasa 
kebingungan atas sikap istrinya, yang biasanya beranjak 
lalu menyapanya, tersenyum dengan manis dan membantu 
Agra melepaskan pakaianya. Tetapi, Zara hanya diam di 
kursi tanpa ekspresi dan hanya menatap datar ke arah Agra. 


"Sayang kamu sakit?" Agra menghampiri Zara hendak 
menyentuh kening Zara namun tangan Zara bergerak 
menepis tangan Agra. 


Agra mengernyitkan dahi, ada apa sebenarnya dengan 
Zara? 


"Sayang kenapa?" tanya nya. 


Zara menyodorkan sebuah map berwarna coklat. Tanpa 
bersuara sepotong kata pun. Agra menerima map itu 
dengan raut kebingungan, ia segera membuka map itu 
dengan hati-hati. Membaca rentetan kalimat yang semakin 
lama semakin membuat hatinya memanas. 


"Sudah selesai?" 


Zara dapat melihat otot itu menonjol disekitar dahi, leher 
dan juga tangan yang meremat kertas itu hingga kusut. 
Rahangnya mengeras, sebenarnya Zara tidak tega tetapi 
Agra juga tega kepadanya. 


"Maksudnya apa?" tanya Agra dengan nada dingin. Mata 
tajam itu kembali Zara temukan pada diri Agra, mata yang 


tajam nan mematikan. 
"Maaf, kita harus pisah." Ujar Zara berdiri dari duduknya. 
"Kenapa?" tanya Agra lagi membutuhkan penjelasan. 


Zara membuka ponselnya, menampilkan pesan dari Alexa 
yang posisinya saat ini masa lalu Agra dan juga selingkuhan 
Agra. Zara pun bingung sebenarnya posisi Alexa di rumah 
tangga Agra dan Zara ini sebagai selingkuhan atau masa 
lalu yang kembali datang? 


Zara menyerahkan ponselnya pada Agra. Berhasil membuat 
Agra membolakan matanya, ia pun menggenggam kuat 
ponsel itu. Alexa benar-benar menjebaknya. 


"Paham?" Zara meneteskan air matanya. 


Agra mencekal pergelangan tangan Zara namun di sentak 
oleh Zara. Seolah Zara sudah tidak ingin di sentuh olehnya 
lagi. Seolah Zara sudah jijik akan kehadirannya. 


"Zara, aku mohon dengarkan penjelasanku dulu." Ujar Agra 
mencoba menyentuh lengan Zara namun istrinya 
menghindar. 


"Jelaskan di pengadilan nanti," Zara berjalan meninggalkan 
Agra namun dengan gesit Agra berdiri di depan pintu kamar. 


"Zara, Alexa menipuku!" 


"Tapi dia hamil anakmu, tanggung jawablah jangan 
permainkan dia. Dipermainkan itu menyakitkan!" celetuk 
Zara. 


"Aku tidak pernah memiliki anak dari siapapun kecuali 
darimu!" tegas Agra. 


"Untuk apa kalian ada di toko perhiasan? Menikah? Tanggal 
berapa? Jangan lupa beri tahu aku." 


"Zara soal itu aku bisa jelaskan," pinta Agra dengan nada 
memohon. 


"TERSERAH AKU MAU KITA CERAI!" teriak Zara kehabisan 
Kesabaran yang selama ini dia pendam. 


"Kita bisa bicarakan ini baik-baik, Zara. Jangan ambil 
keputusan secepat ini, kali ini mohon dengarkan aku!" 


"AKU.MAU.KITA.CERAI!" 


"BUNDA!" Aland datang dari balik pintu. Membentak Zara 
dengan nada tinggi. Zara mengernyitkan dahi bingung, 
mengapa Aland membentaknya? 


"Aland ini bukan urusanmu, kemas barang-barangmu kita 
pergi dari rumah ini sekarang juga!" perintah Zara. 


"KENAPA BUNDA MINTA CERAI? BUNDA MAU NIKAH DENGAN 
LELAKI ITU? IYA?!" teriak Aland, beberapa ototnya juga 
menonjol. 


Zara meneteskan air matanya, bahkan anaknya sendiri tidak 
memihak. Setega itu kah takdir padanya? 


Apakah di sini Zara yang salah? 
Zara tidak pantas untuk Agra kah? 
Mengapa dunia tidak adil sekali? 


"Aland, Daddy mu selingkuh!" tegas Zara menguatkan 
hatinya. Membiarkan air mata terus mengalir tanpa ia seka 
sedikitpun. 


"BUKANKAH BUNDA YANG BERSELINGKUH?" sindir Aland 
lagi. 


"TERSERAH. PUTUSKAN MEZA SEKARANG JUGA, IBU MEZA 
SEDANG MENGANDUNG ANAK DADDY!" teriak Zara sedikit 
gemetaran. 


"OH, SETELAH SELINGKUH DARI DADDY SEKARANG BUNDA 
MENGARANG CERITA?" 


Hati Zara seperti tertusuk seribu duri. Anak yang ia lahirkan 
dan ia didik mati-matian kini tengah menambah luka di 
hatinya. Menggores luka yang sulit disembuhkan lagi. 


"Aland, ayo ikut Bunda!" bujuk Zara dengan lirih. 


"NGGAK! ALAND TIDAK AKAN KEMANA-MANA!" tolaknya 
tegas. 


"Ya sudah, Bunda pamit. Jaga diri baik-baik! Agra, jangan 
lupa tanda tangani surat itu." 


Agra merobek kertas itu menjadi beberapa bagian. Ia tidak 
akan menandatangani permintaan Zara. la akan tetap 
bersama Zara, ia tidak akan kehilangan Zara. 


"Aku minta maaf jika belum bisa menjadi ibu sekaligus istri 
yang baik untuk kalian. Agra, jika memang Alexa pilihanmu. 
Jadikan dia istri yang beruntung, jangan sakiti dia! Aland, 
cepat beradaptasi dengan Alexa ya? Dia ibu kandung Meza, 
sekaligus calon ibu tiri mu jadi kamu tidak boleh ada 
hubungan dengannya. Paham kan sekarang mengapa 
Daddy melarang mu berpacaran dengan Meza? Ya sudah 
Bunda pergi, bersama Zalya." Ucap Zara dengan senyum 
palsunya di tengah tangisnya yang begitu pilu di mata 
Aland. 


Aland meneteskan air mata ketika Zara pergi dari 
hadapannya. 


"Daddy, apa benar yang di bilang Bunda?" tanya Aland 
dengan air mata yang terus membanjiri pipinya. 


Aland melihat luka juga terpahat di wajah Agra, Agra pun 
menangis rupanya. Daddy yang selama ini Aland lihat 
terlalu tegar, bahkan saat Opa meninggal pun Daddy tidak 
menangis. Sedangkan saat kehilangan Bunda? Daddy 
bahkan menangis sangat deras. 


"Maaf." Ucapnya singkat. 
"BAJINGAN!!!" 


Aland membanting pintu lalu berlari mencoba bisa 
menyusul Bunda. Tetapi saat ia telah di depan rumah. Mobil 
Bunda sudah tidak ada. 


Aland kehilangan Bunda, Aland kehilangan malaikat tanpa 
sayapnya dan Aland membela bajingan seperti Daddy nya? 


Apa yang ia katakan pada Bunda pasti telah menyakiti 
hatinya. 


Apa yang Bunda rasakan saat ini adalah sakit. 


Aland ingin memeluk Bunda, pasti saat ini Bunda sendirian 
bersama Zalya yang tidak tahu apa-apa. 


Pasti apa yang Bunda rasakan selama ini adalah sakit. 


Mengapa Bunda se-tegar itu? Tetap tersenyum meski 
hatinya terluka? 


Kurang apa Bunda di mata Daddy sebenarnya? 


"Bunda, maafkan Aland." Rintihnya. 


la kembali teringat ternyata Daddy nya telah bermain 
wanita di belakang Bunda. 


Menutupi semua nya dengan rapi hingga anak-anaknya 
tidak tahu apa-apa. 


Daddy, yang selama ini ia banggakan ternyata tidak lebih 
dari pria bajingan di luar sana. 


"ARGHHHHH BANGSAT!!!" teriak Aland. 
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Sea berjalan kaki dari super market depan menuju 
rumahnya. Tidak peduli hari sudah malam. Yang terpenting 
saat ini adalah membawa belanjaannya selamat sampai 
rumah. Terutama pembalut, mengingat sekarang tanggal 
rawan. Mendekati kedatangan tamu yang datang 
seenaknya. 


Siluet seseorang yang ia kenal membuat langkahnya 
terhenti. Sea mendekati lapangan basket dengan langkah 
perlahan. Sea melihat jam tangannya, pukul, 8 malam dan 
Aland masih ada di lapangan basket umum? 


Sedikit penasaran sebab Aland merebahkan tubuhnya di 
lapangan dan menghadap langit hitam. Langit yang dihiasi 
oleh beberapa bintang dan bulan tidak sepenuhnya bulat. 


Sea mendekatinya, lalu duduk di samping Aland. Tidak 
peduli celananya kotor, yang pasti Sea merasakan 
kegundahan dalam diri Aland. 


"Udah malem, pulang kek!" celetuk Sea. 


Aland menoleh, mendapati gadis dengan baju tidur dan 
rambut yang di kepang satu. Wajah yang diterpa cahaya 
rembulan, sama-sama cantik kata Aland. Namun bibir Aland 
tidak mengucapkan sepotong kata pun. Membuat Sea 
semakin penasaran dengan apa yang terjadi pada manusia 
setengah waras itu. 


Saat di sekolah pun Aland menjadi pemurung. Tidak seaktif 
biasanya, membuat satu kelas bahkan satu sekolah 
bertanya-tanya ada apa gerangan dengan Aland yang 
biasanya menebar kebahagiaan kini terdiam dan lebih 
bodoamat ke hal apapun dan siapapun. 


"Lo kenapa?" tanya Sea. 
Aland masih terdiam. 


"Cerita aja ke gue, gue nggak mulut ember kok!" sambung 
Sea. 


Aland terduduk dari posisi tidurnya, mencari posisi duduk di 
samping Sea. Lalu tatapannya menengadah ke atas langit 
lagi. 


"Disaat lo kehilangan orang yang berarti buat lo, apa yang 
akan lo lakuin?" tanya Aland tidak menatap Sea sedikitpun. 
Berbeda dengan Sea yang menatapnya secara teliti. 


"Lo putus sama Meza?" 

Aland menggeleng. 

"Bunda dan adik gue pergi dari rumah," ucapnya lemah. 
Sea menjadi prihatin. 

"Kenapa? Ada masalah?" 


"Awalnya gue kira Bunda gue yang selingkuh ternyata 
Daddy gue dan Daddy selingkuh dengan Maminya Meza." 


Sea menutup mulutnya menggunakan tangan kiri. 


"Kenapa bisa kebetulan?" 


Aland menyenderkan kepalanya pada bahu Sea. Tentu saja 
Sea terkejut atas perlakuan Aland padanya. Pasalnya Aland 
tidak pernah sesedih ini. 


"Maminya Meza, masa lalu Daddy gue." 


Aland menangis, membayangkan betapa hancurnya 
keluarga yang awalnya harmonis. Sea mengusap lengan 
Aland, mencoba menenangkan. 


"Gue benci diri gue sendiri," 


"Dengan lancang gue bentak Bunda yang nggak salah sama 
sekali," 


"Gue tuduh dia, pasti hatinya sakit kan?" 
"Gue nyesel udah bela bokap gue," 


"Sekarang gue kehilangan Bunda, gue udah cari kemanapun 
tapi hasilnya kosong. Gue nggak nemuin Bunda sama 
sekali," 


"Pasti Bunda menjalani hari-harinya dengan berat kan?" 


Sea menyeka air mata Aland, "hey! Mana Aland yang selalu 
ceria? Aland yang selalu tersenyum dan menebar tawa." 


"Hati gue sakit, Se. Gue nggak tau harus apa lagi setelah 
ini." 


Sea menegakkan tubuh Aland, membuat posisi duduknya 
menjadi saling berhadapan. Sea menangkup kedua pipi 
Aland, kemudian Sea memberikan senyumnya. 


"Aland, setiap hidup pasti ada cobaan. Setiap kebahagiaan 
pasti ada kesedihan. Setiap kesuksesan pasti ada 
kegagalan. Kalo hidup kita berjalan sesuai kemauan, kita 


tidak akan pernah belajar arti berdoa, berjuang dan 
bersyukur." 


Aland masih saja mengeluarkan air matanya. Betapa sakit 
hati Sea melihat Aland dalam keadaan kacau seperti ini. 
Entah mengapa, rasanya seolah Sea sendiri yang 
mengalaminya. 


"Mungkin saat ini lo masih sedih, tapi kita tidak tahu di 
depan akan ada pelangi atau matahari. Setiap ada badai 
pasti ada saatnya badai itu berhenti." Sea menghapus jejak 
air mata Aland. 


"Saat ini lo kehilangan Bunda, kan?" Aland mengangguk, 
"tapi percayalah, seorang Ibu tidak akan pernah melupakan 
anaknya. Tidak ada kata mantan anak di dunia ini. Gue 
jamin, cepat atau lambat Bunda mu akan kembali. Tapi, lo 
juga harus usaha mencari." 


Aland memeluk Sea dengan erat. Membuat Aland 
menghangat namun membuat jantung Sea berdetak dua 
kali lipatnya. Sea menelan ludahnya dengan kasar. la tidak 
pernah membayangkan bisa berpelukan dengan seorang 
Aland. 


"Gue berdosa banget ya ke Bunda?" tanya Aland dengan 
suara yang lemah. Sea tidak pernah membayangkan Aland 
bisa seperti ini. 


"Posisi lo nggak tau apa-apa, Aland. Bunda juga pasti paham 
kok, jangan nyerah ya? Bunda pasti sedih lihat anaknya 
yang ceria jadi cengeng kaya gini. Ayo bangkit! Sea tahu 
Aland adalah orang yang hebat!" 


Aland mengeratkan pelukannya pada Sea. Sea pun 
membalas pelukan itu, tangan kanannya menepuk 


punggung Aland guna menenangkan dan tangan kirinya 
mengusap lembut rambut bagian belakang milik Aland. 


"Bunda cuma butuh waktu sendiri, lo hanya perlu selesaikan 
masalah dengan Daddy. Bicarakan semuanya dengan kepala 
dingin, jangan emosi. Tanyakan pada beliau bagaimana 
keputusan terakhirnya." 


Aland mengangguk dalam pelukan Sea. 


"Kalo bisa buat Daddy menyesal dengan perbuatannya, kalo 
di lepas begitu saja pasti Bunda merasa memang dijadikan 
pelampiasan dan yang terakhir, kalo bisa buat mereka 
kembali satu. Sudah, jangan menangis lagi masa iya 
pangeran tampan menangis, sih!" 


Aland melerai peluknya, menatap Sea dalam-dalam. Seperti 
ada tubuh Bunda di dalam diri Sea, kata-katanya sangat 
mirip dengan Bunda. Tidak Aland sangka ternyata ada jiwa 
hangat di dalam diri Sea yang culas. 


Cup! 


Sea terkejut atas perlakuan Aland. Apa yang baru saja Aland 
lakukan adalah nyata. Aland menciumnya! 


"Cerewet," kata Aland menunjukan senyumnya. 


Sea mengulum bibir bawahnya, bukankah Aland tidak 
pernah mencium seorang wanita? Wajah Sea menjadi merah 
dan pipinya sangat panas. 


"Iya lo yang pertama." Kata Aland seolah tahu apa yang ada 
di pikiran Sea. 


"Tapi kenapa?" tanya Sea. 


"Awalnya gue pikir gue nggak akan merusak wanita, tapi 
perlakuanmu barusan buat gue jadi sadar kalo lo patut di 
perjuangin." 


Sea mengerutkan keningnya, tidak paham dengan kata-kata 
random yang Aland lontarkan. Tidak sampai di otaknya, 
sungguh! 


"Maksudnya?" tanya Sea lagi. 


"Gue nggak akan kasih ciuman itu kalo gue nggak yakin 
sama orang itu," kata Aland menjelaskan. 


"Terus?" 

"Ya berarti gue yakin sama lo!" 

"Hah?" 

"Ck. Lo, mulai detik ini jadi pacar gue!" 


Sea menganga tidak percaya, apakah baru saja Aland 
menembaknya? Dengan pemaksaan seperti itu? Dengan 
secara tiba-tiba? 


"Lo kan masih pacarnya..." Sea tidak melanjutkan 
ucapannya. 


Melihat sosok wanita dengan air mata membasahi pipinya di 
belakang Aland. Melihat Sea yang tidak fokus menatapnya, 
Aland menoleh ke belakang. Mendapati Meza yang pipinya 
basah akan air mata yang mengalir deras. 


"MEZA TUNGGU!" 


Aland mencekal pergelangan tangan Meza. Meza tidak 
sanggup berkata-kata lagi. Hatinya begitu sakit melihat 
pacarnya menembak orang lain. Terlebih itu adalah Sea. 


Tujuan Meza ke sini adalah mencari Aland yang kata Daddy 
nya belum juga pulang. Tapi, yang ia dapatkan adalah fakta 
yang menikam hatinya. 


"Gue mau jelasin sesuatu," kata Aland. 


Sea berdiri di belakang Aland, melihat adegan Meza dan 
Aland penuh kebisuan. 


"Mulai sekarang kita putus, oke?" 


Meza terkejut bukan main, "karna dia?" Meza menunjuk Sea 
dengan jari telunjuknya. Aland segera menurunkan tangan 
itu hingga kembali ke tempatnya. 


"Karna Daddy gue selingkuh dengan Mami lo," ucap Aland. 
"Hah?" 


Aland menarik nafasnya panjang-panjang. 
"Lo tanya ke Mami lo sendiri." 


"Hanya karna itu? Lo mutusin gue?" lirih Meza dengan nada 
kecewa. 


"Bukan hanya itu, kalo masalahnya cuma itu gue bisa 
perjuangin lo. Tapi, dengan berat hati gue jujur. Gue baru 
sadar, gue sayang Sea." 


Meza terkekeh, ia menatap Sea yang ada di belakang Aland. 


"Nggak ada cowok lain ya mbak di dunia ini sampai pacar 
gue aja di embat, murahan!" Meza membalikkan badan lalu 
berjalan pergi meninggalkan Sea dan Aland di sana. Namun, 
baru beberapa langkah ia dikejutkan oleh suara yang sangat 
menyakiti hatinya. 


"Apa bedanya dengan Mami lo? Secara nggak sengaja lo 
juga mengakui bahwa Mami lo juga murahan!" ujar Aland. 


Meza melanjutkan perjalanannya dengan terburu-buru. Sea 
segera menenangkan Aland. 


"Land! Lo nggak perlu ngomong kaya gitu!" protes Sea. 
"Jadi jawaban lo?" 


Sea menundukkan kepalanya sejenak, kemudian 
mendongak menatap mata Aland yang membutuhkan 
sebuah jawaban. Sea mengangguk. 


"Aku sayang kamu." 

Aland memeluk Sea. 

"Aku lebih sayang kamu." Balasnya. 
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Sea berjalan masuk ke dalam kelas, menenteng beberapa 
buku paket di tangannya. la terkejut sebab melihat Aland 
sudah berada di kelas. Cowok itu memakai earphone dan 
hoodie, menyenderkan badannya pada kursi dan menyilang 
kan kedua tangannya di depan dada serta matanya 
memejam. Tumben sekali anak itu berangkat sangat awal 
dari biasanya. 


Sea kasihan dengan Aland, pasti dia menjalani hari-hari 
berat. Daddy yang ia banggakan dan menjadi panutannya 
telah mengkhianati cinta Bundanya serta Bunda dan 
adiknya yang pergi dari rumah. Keluarga yang awalnya 
sangat harmonis, utuh dan penuh kasih sayang kini hancur 
dalam waktu sehari. 


Sea berjalan mendekati Aland, duduk di bangku depan 
Aland. Menatap wajah Aland yang kini menjadi dingin. 
Senyum ceria yang kini sirna. Sea lebih suka Aland yang 
jahil dan banyak tingkah, daripada Aland yang seperti ini. 
Ini sangat menyakiti hati Sea, sungguh! 


"Aland," panggil Sea. 


Aland membuka matanya, menatap gadis cantik di 
hadapannya. 


"Jangan seperti ini, Bunda pasti sedih melihat anaknya 
menjadi seperti ini." Lirih Sea, dengan mata berkaca-kaca. 


Aland masih terdiam, menyaksikan gadisnya. 

"Kamu udah bicara sama Daddy?" tanya Sea kemudian. 
Aland menggeleng. 

"Kenapa?" 


"Aku nggak pulang, aku tidur di rumah Oma." Jawab Aland 
akhirnya membuka suara. 


"Oma tahu masalah ini?" 
"Engga, Om Oki dan Tante Alessya yang tahu." 
"Kamu omongin semuanya?" 


Aland mengangguk kemudian membuang nafasnya dengan 
kasar. 


"Aku baru tahu Daddy dulu se-brengsek itu." 


Sea menaikkan kedua alisnya, matanya membola, Sea 
sudah tahu masalah ini. 


"Aku tahu masa lalu orang tua kita sudah lumayan lama," 
Sea menunduk. 


"Kenapa jadi kamu yang sedih?" tanya Aland sedikit 
menaikkan nada bicaranya. Ia tidak suka melihat Sea sedih 
seperti itu. 


"Aland, tapi semuanya sudah berakhir. Itu masa lalu! 
Biarkan Daddy mu berubah," kata Sea tidak menghiraukan 
pertanyaan Aland. 


"Buktinya dia selingkuh dengan mantannya," ujar Aland. 


"Ada dua kemungkinan di dunia ini, takdir atau rintangan. 
Jika memang orang tua mu harus pisah itu berarti takdir 
mereka tidak berjodoh, Land. Tapi, jika orang tua mu 
kembali seperti semula berarti semua masalah ini hanga 
rintangan untuk keluargamu," Aland menelan ludahnya saat 
Sea berbicara sedemikian bijak, "orang ketiga datang 
terkadang menjadi tantangan dalam sebuah hubungan atau 
itu adalah cara Tuhan memberi tahu bahwa mereka tidak 
berjodoh. Yakinlah, semua masalah pasti ada alasannya." 
Ujar Sea panjang lebar. 


"Cium kamu di sini boleh nggak sih?" jawab Aland. 
Blussh... 


Sea menjadi merah akibat pertanyaan itu, haruskah Aland 
berkata seperti itu secara terang-terangan. 


"Kamu harus bicara dengan Daddy secepatnya ya?" pinta 
Sea mencoba mengalihkan pembicaraan. 


"Ntar deh aku masih benci banget sama itu orang!" gerutu 
Aland. 


"Bicarakan baik-baik ya?" 

"Iya, aku juga takut kalo aku emosi." 
"Takut kamu bunuh Daddy?" tebak Sea. 
"Nggak lah! Yang ada aku yang mati ntar." 


Sea tertawa hanya dengan melihat ekspresi Aland. Sea tahu 
bahwa Daddy Aland dulu pusat dari sistem pembullyan. 
Memiliki kekuasaan penuh dan bahkan segan membunuh 
orang. Mana berani Aland melawan Daddy nya. 


Aland tersenyum melihat tawa itu, ternyata melihat Sea 
tertawa lebih menyenangkan daripada melihatnya kesal. 
Sea manis, hanya dengan senyum dan tawanya mampu 
mengusir kesedihan Aland. Apalagi, Sea bisa membuat 
suasana hati Aland menjadi lebih baik. Aland belum pernah 
menemukan sosok seperti Sea di diri Meza, maupun 
mantannya yang berjumlah 147 orang. 


"Terus kamu takut kenapa?" 
"Ya aku takut di bunuh Daddy, begitu-begitu dia kejam." 


Sea kembali tertawa karna Aland, jika Aland bisa selucu ini 
harusnya Sea bisa sayang padanya sejak dulu. Sea 
menghentikan tawanya ketika melihat wajah Aland kembali 
murung. 


"Aland, kenapa lagi?" tanya Sea. 


"Berarti dalam kata lain aku anak haram ya? Anak yang ada 
tanpa di minta, anak yang lahir karna kesalahan, anak yang 
memiliki orang tua karna keterpaksaan. Daddy dan Bunda 
menikah karna kasihan padaku kan? Seandainya aku nggak 
ada pasti Bunda nggak sengsara seperti ini." Aland 
terkekeh, namun matanya memerah. 


Sea memejamkan matanya erat-erat, apa yang dirasakan 
Aland saat ini benar-benar bertubi-tubi. Kesedihannya 
menumpuk berkali-kali lipat. Masalah yang belum selesai 
harus menambah masalah lagi. 


"Aland kok ngomongnya gitu? Coba Aland berfikir yang 
positif-positif. Kehadiran Aland di dunia ini, bertujuan untuk 
menyatukan Bunda dan Daddy. Aland lahir di dunia ini 
untuk memberitahu bahwa sebenarnya Daddy dan Bunda 
itu memiliki takdir yang sama. Seperti yang aku bilang tadi, 
setiap masalah pasti ada alasannya. Kehadiran Aland, untuk 


menyatukan mereka. Jadi, sekarang Aland satukan mereka 
lagi ya? Aland hebat kok!" 


Sea memang paling pandai membuat Aland tersenyum lagi. 
Mampu membangkitkan semangat Aland. Aland tidak akan 
melepaskan gadis dihadapannya ini. Gadis dewasa yang 
menatap semua masalah dari sisi positifnya. 


"Sea," panggil Aland. 


Sea menaikkan kedua alisnya, "iya?" responnya dengan 
senyum manisnya. 


"Makasih ya sayang," ucap Aland. 


Oh Tuhan, mengapa dunia Sea sekarang penuh dengan 
bunga! 


-000- 
Pranggg! 


Agra membanting jam weker yang ada di atas nakas kamar. 
Hampir semua benda yang ada di dalam kamar itu pecah 
dan tiada yang tersisa. 


"ARGHHHH!!!" teriaknya yang entah sudah berapa kali. 


la menjambak rambutnya sendiri, terperosot di belakang 
pintu kamar dengan tangisnya yang belum berhenti. 


"BODOH AGRA BODOH!" teriaknya lagi. 


la bangkit, meninju tembok kamar hingga jarinya berdarah. 
la tidak peduli, yang ia rasakan saat ini adalah hancur. 


Agra tidak peduli lagi pada pekerjaan yang memanggilnya. 
Yang ia pikirkan saat ini adalah istrinya yang pergi dari 


kehidupannya. Zara yang menyambutnya dengan senyum 
di saat ia bangun dari tidur kini tinggal bayangan yang 
tersisa. 


Zara yang menyiapkan baju dan mengikat dasi dengan rapi 
kini tidak peduli lagi padanya. Zara-nya kini tidak ada di 
sisi. 


Agra membanting lampu hias hingga remuk, benda mudah 
pecah sudah hancur semua di lantai kamar. Agra kehilangan 
Zara-nya. 


Agra telah bodoh karna tergoda jalang yang datang menarik 
perhatian dan menghancurkan pernikahannya. Katakan 
Agra bodoh, Agra mengakuinya. 


"Sayang, aku mohon kembalilah!" lirihnya sebelum benar- 
benar terduduk di lantai. Tidak peduli dengan tangannya 
yang penuh luka. 


Hatinya lebih terluka. Pusat kebahagiaannya meninggalkan 
Agra. Hatinya seperti kosong, dunia menjadi gelap sebab 
tidak ada senyum cerah dari Zara. 


Anak-anak yang juga pergi meninggalkan menambah luka 
di hati Agra. 


"Sayang, maafkan aku." Katanya lagi dengan tangis yang 
masih setia menemaninya dari kemarin siang. Tidak peduli 
perutnya kosong dan penampilannya yang sudah seperti 
monster. 


"Zara perlu kamu ketahui, aku hanya menyayangimu!" 
ujarnya seolah Zara ada di hadapannya. 


Agra belum pernah merasakan kehilangan sesakit ini. 
Ratunya meninggalkan luka di hati. la telah melukai hati 


Zara. la telah mengecewakan Zara. Hidupnya hancur karna 
seorang jalang seperti Alexa. Zara yang ia cintai, pasti tidak 
akan percaya dengan Agra lagi. 


"ARGHHHH, ZARAAAAA MAAF AKU DI JEBAK ALEXA!!!" 
teriaknya lagi. 


"Aku tidak pernah memiliki keturunan dari siapapun, kecuali 
kamu sayang" lirihnya. 
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"Lah kalian kok akur?" Meli melongo menatap Sea dan Aland 
bergandengan tangan menuju kantin. 


Alta menganga menatap tidak percaya bahwa tangan Sea 
dan Aland menyatu. Padahal biasanya mereka tidak mau 
bersentuhan. 


"Yaiyalah cewek gue!" jawab Aland dengan percaya dirinya. 


"HAHHH?!" Alta, Meli, Aldo dan juga Rizal yang menjatuhkan 
cilok dari mulutnya. 


"K-kalian nggak mungkin j-jadian kan?" tanya Rizal 
tergagap. 


Aland mengangkat tangannya yang saling menggenggam 
dengan Sea. Lalu mencium punggung tangan Sea agar tidak 
perlu menjawab pertanyaan mereka. 


"WHAT THE FUCK!!!" teriak Aldo. 


Alta memegang kepalanya dengan kedua tangan, kepalanya 
berdenyut melihat adegan seperti itu di depan matanya. 
Meli mengipaskan tangannya pada bagian leher. Sulit di 
percaya! 


Aland terkekeh melihat mereka berempat tidak bisa berkata- 
kata, kemudian beralih menatap Sea. Mengusap kepalanya 
dua kali, "yuk!" Aland menarik tangan Sea keluar kelas. 


Alta, Aldo, Meli dan Rizal menatap kepergian dua orang itu 
menjauh. Kemudian, mereka saling tatap. 


"TERUS RENCANA KITA ITU BUAT APA GITU LO?!" teriak Meli. 
"Sia-sia gue nyusun rencana sebagus itu!" protes Alta juga. 


"Lah gue! Udah akting woy! Terus kalo mereka kira gue suka 
beneran sama Meli gimana coba?!" kata Aldo pula. 


"Yaudah si nggak apa-apa kalian cocok," ucap Alta berjalan 
menjauh. 


Meli dan Aldo saling tatap beberapa detik kemudian saling 
bergidik ngeri. 


Sedangkan Rizal tidak menanggapi berlebihan, ia memang 
shock melihat Sea dan Aland yang tiba-tiba jadian. Tapi itu 
tidak menghalanginya untuk terus memakan cilok. 


"Jadian ribut, nggak jadian di suruh jadian. Ribet emang 
manusia!" kata Rizal mencibir. 


"Eh tapi kok bisa mereka jadian? Apa cuma kontrak?" tebak 
Meli yang masih bergabung dengan Aldo dan Rizal. 


"Otak lo dikontrakin!" balas Aldo kemudian pergi 
menyisakan Rizal dan Meli. 


"Temen lo Jal Jal, jijik gue!" Meli ikut pergi meninggalkan 
Rizal sendirian. 


"Gue doain kalian berujung kaya Sea Aland!" teriak Rizal 
kemudian. 
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Chapter 17 


Vote dan Komentar ya! 
Follow noventyratnasari 
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"Ciaelah couple baru kemana-kemana nempel terus kayak 
pakai lem cina!" celetuk Aldo melihat Aland memakaikan 
helm pada Sea. 


"Lo sendiri nggak bosen jomlo terus?" ucap Aland pula tepat 
mengenai hati Aldo. Aldo berjalan ke arah motornya tanpa 
menghiraukan Aland. 


Aland menepuk helm Sea setelah berhasil memasangkan 
Sea dengan nyaman. Membuat Sea menepuk lengan Aland 
karna kejahilannya. 


"Aland!" pekik Sea. Aland tertawa melihatnya. 


"Cantiknya siapa sih?" kata Aland menyejajarkan tinggi 
badannya dengan Sea yang jauh lebih pendek darinya. 


"Cantiknya Syaland," Sea tertawa hingga matanya menyipit. 
"Kamu pendek banget sih?" kata Aland lagi. 

"Kamu aja yang ketinggian!" 

"Gapapa lah, pendek juga aku sayang." 


"Yaelah pasangan hasil rebut pacar orang aja bangga!" cibir 
Meza menyenderkan tubuhnya pada mobil miliknya sembari 
memainkan kunci mobil. 


Wajah Aland menjadi serius melihat kedatangan Meza 
apalagi ucapannya. 


"Daripada lo urusin hidup orang mending lo urusin Mami lo 
deh, heran nggak ibu nggak anak seneng banget ganggu 
hubungan orang!" ujar Aland. 


Meza menelan ludahnya, mengapa Aland-nya menjadi kasar 
seperti ini? Di mana Aland-nya dulu? Matanya sudah 
berkaca-kaca tetapi sekuat mungkin Meza menahannya 
agar tidak menangis di depan Aland apalagi Sea. 


"Gue nggak ngomong sama lo!" balas Meza kemudian. 
"Urusan Sea urusan gue juga, Sea PACAR gue!" 


Meza benar-benar kicep mendengarnya, Anggie datang lalu 
mengusap bahu Meza dengan lembut. Mencoba 
menenangkan Meza, pasti Meza belum terbiasa dengan 
ucapan menusuk dari Aland. Sebab yang awalnya lembut 
dan berubah menjadi kasar, itu menyakitkan. 


"Lo kenapa jadi kasar ke gue sih, Land?" Meza gagal, ia tidak 
bisa menahan air matanya untuk tetap sembunyi. 


"Nggak ada untungnya gue lembut ke lo!" 

"Lo kenapa tega banget ke gue?" 

"Mami lo sendiri kenapa tega hancurin keluarga gue?" 
Meza terdiam. 


Lagi-lagi karna Mami nya, ia sudah tidak tahan dengan 
ucapan Aland. Selalu saja membawa Mami nya yang baik 
hati. 


"Aland, mungkin lo salah paham ke Mami gue. Mami gue 
baik, dia nggak pernah rebut siapapun dari siapapun!" 
bantahnya. 


"Mami lo janda ya? Pantes kegatelan!" 


"ALAND!" teriak Meza membuat beberapa siswa yang 
hendak pulang menatap Meza yang menangis deras. 


"Kenapa? Kenyataannya kan? Udahlah terima aja gue 
sekarang sama Sea. Jangan kayak nyokap lo, usik hubungan 
orang!" Aland menarik Sea untuk naik ke motornya. 


Motor itu melaju meninggalkan Meza yang terduduk di 
lantai. Kenapa semuanya terjadi pada Meza? Apa salah 
Meza? 


"Meza udahlah jangan kaya gini!" ujar Anggie di 
sampingnya memaksa Meza untuk berdiri dari jongkoknya. 


"Gue kehilangan Aland, Nggie." Katanya lirih. 


Seolah di dunia tidak ada yang memihaknya, Mami yang 
sibuk dengan pekerjaannya dan bolak balik luar negeri, Papi 
yang tinggal di Eropa bersama istri barunya tidak pernah 
memikirkan Meza dan sekarang? Aland pergi 
meninggalkannya bersama Sea. 


Mulai detik ini, Meza benci Sea. 
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"Wah keturunan Zio memang tidak ada duanya!" puji Figo 
menatap Aland dari ujung kaki hingga ujung rambut. 


Tampan! 


"Pasti dong, Om!" Aland membenahkan jambulnya, Aland 
tetap Aland. Sumringah ketika di puji. 


Sea datang membawakan dua gelas air minum berwarna 
jingga. 


"Nih, minum dulu!" kata Sea sembari duduk di samping 
Papa nya. 


Aland hanya mengangguk menanggapi. 
"Bagaimana kabar Zio?" 


Aland terdiam, ia menatap ke arah lantai. Figo menjadi 
bingung atas respon Aland yang aneh. Figo menatap Sea, 
Sea pun mengalihkan pandangan ke arah Papa nya. 


"Papa, jangan tanya itu dulu ya?" 
"Kenapa?" tanya Figo mengernyitkan dahi. 


"Papa ini masalah rumah tang--" ucapan Sea terpotong oleh 
jawaban Aland. 


"Daddy selingkuh, Om." 


Figo membelalakkan mata, mengusap mulutnya. Kabar yang 
sangat mengejutkan. Apakah Agra tidak berubah dari dulu? 
Sikapnya masih sama? 


"Dengan?" 
"Masa lalunya," jawab Aland seadanya. 
"Alexa?" 


Aland terkejut, mengapa Figo mengetahui nama masa lalu 
Daddy? 


"Kok Om tau?" 


"Masa lalu Agra cuma satu, Alexa Phi Samuel. Dengar ya 
Aland, Daddy kamu nggak mungkin tergoda dengan wanita 
yang tidak mendekatinya. Daddy kamu tipe orang yang 
tidak mudah jatuh cinta, sekalinya jatuh cinta Agra akan 
jatuh sejatuh-jatuhnya. Percaya sama Om!" 


Alis Aland hampir menyatu, sedekat itukah Daddy dengan 
Om Figo yang merupakan Papa Sea. 


"Kalo begitu kenapa Daddy selingkuh?" 


"Jalang. Yang membuatnya tergoda adalah jalang! Om tahu 
Agra bukan sekedar cinta dengan Zara tapi lebih dari itu. 
Jika dia selingkuh, berarti selingkuhan itu murahan. Sangat 
murah!" 


Sea hanya menatap interaksi kedua pria itu dengan 
seksama. la tidak ingin mengganggu, haruskah ia pergi dari 
sana? Tapi kan Sea kepo! 


"Tapi kenapa Daddy membawa selingkuhannya ke toko 
perhiasan?" 


"Materialisme, jiwa Alexa yang tidak di ketahui orang 
kebanyakan!" jawab Figo. 


"Terus kenapa Daddy nggak bolehin Aland berhubungan 
dengan Meza?" Aland melirik ke arah Sea yang menatapnya 
polos. Apakah gadisnya tidak apa-apa jika ia membahas 
Meza? 


"Meza siapa?" tanya Figo. 


"Anaknya si Alexa Alexa itu," kata Sea menyahut. 


Sebenarnya Aland ingin menertawakan kepolosan Sea 
namun ia masih dalam posisi serius. Apalagi mendengar Om 
Figo dulu penindas yang kejam, Aland takut dianiaya jika 
bercanda tidak pada waktunya. 


"Aland pacarnya Meza? Terus Sea siapanya Aland?" 


"Mantan Om mantan, sekarang mah pacar Aland ya Sea, 
tapi waktu jadi pacar Daddy nggak kasih izin Om. Pasti 
Daddy berencana nikah dengan Alexa kan?" 


Sea beranjak dari duduknya. Duduk di sebelah Aland lalu 
mengusap bahunya. Memberi kenyamanan tersendiri bagi 
Aland. 


"Sudah Om bilang, Agra tidak mungkin melepaskan apa 
yang dia punya. Mungkin, kalau Aland tetap bersama Meza 
pasti keluarga Aland juga terkait dengan Alexa kan? 
Bayangkan perasaan Zara jika masa lalu suaminya terlibat 
lagi di keluarganya," 


Aland terdiam. 


"Bayangkan perasaan Agra jika satu-satunya masa lalu 
datang dan menjadi besan," 


"Bayangkan jika Agra kembali terpikat oleh Alexa," 


"Bayangkan orang yang pernah mengajak Agra menjalani 
hubungan gelap datang lalu menghancurkan, Alexa pandai 
dalam hal memikat dengan wajah sok baiknya." 


"Tapi kenapa Daddy selingkuh dengannya jika tidak mau dia 
tertarik lagi sama Alexa?" kata Aland menyahut. 


"Sudah Om bilang, pasti karna Alexa menjadi jalang. Itu 
kebiasaan Agra dari dulu, jika ia pusing memikirkan sesuatu 


Agra akan mencari jalang daripada menyakiti apa yang dia 
punya, seharusnya Zara paham dengan itu semua." 


“Y-jadi?" tanya Aland terbata-bata. 


"Ya, Agra butuh pelampiasan dan Alexa memasang umpan. 
Daripada kamu sibuk membenci Daddy mu sendiri, lebih 
baik kamu temui Alexa sendiri!" kata Figo lagi. 


"Baik Om terima kasih. Aland pergi dulu," Aland berdiri lalu 
menatap Sea, "aku pamit ya sayang" Aland segera berlari 
keluar rumah dengan terburu-buru. 


Sea berdiri duduknya dan hendak mengejar Aland tetapi 
pergelangannya di tahan oleh Figo. 


"Jangan!" kata Figo. 
"Ta-tapi Pa--" 


"Ada jiwa Agra muda di dalam diri Aland, Sea tidak udah 
khawatir." Kata Figo kemudian pergi meninggalkan Sea yang 
berdiri mematung. 


Di satu sisi Sea khawatir dengan Aland takut terjadi apa-apa 
setelah Aland tahu semuanya, tetapi di sisi lain Sea percaya 
dengan Papa. 


"Ya Allah, jaga Aland-ku!" pintanya dengan hati yang resah. 
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Aland mengetukkan kakinya pada jalanan berkali-kali. Aland 
melihat jam, sudah hampir pukul 5 sore dan seseorang yang 
ia tunggu belum juga sampai di rumah. Aland 
menghembuskan nafasnya, ia harus memastikan semuanya 
saat ini juga. 


Aland masih memakai baju sekolah, namun tubuhnya 
terbalut hoodie yang berguna juga menghangatkan tubuh 
Aland dari angin sore yang dingin menusuk tulang. 


Aland melihat jam sudah lebih dari 10 kali. Namun, belum 
juga ia mendapati apa yang harus ia temui. 


Aland menyandarkan tubuhnya pada motor kesayangan. 
Kemudian ia memejamkan mata sejenak, se-membosankan 
ini kah menunggu? 


Suara deruman mobil mulai mendekat membuat Aland 
membuka matanya. Mobil kuning yang berhenti tepat di 
depannya. Aland masih menunggu sosok yang ingin ia 
ketahui selama ini. 


Seorang wanita seumuran Daddy nya keluar dari pintu 
sebelah kiri mobil. Dengan menenteng sebuah tas branded 
dan pakaiannya yang terlihat berkelas. Rambut blondenya 
mendukung bahwa wajahnya sangat mirip dengan mantan 
pacarnya, Meza. 


Wanita yang Aland yakini bernama Alexa itu menyilangkan 
kedua tangannya di depan dada. 


"Zio Rayland Manufaz?" tebak Alexa. 


Aland masih terdiam, tatapannya menajam pada wanita 
yang telah merusak keluarganya. Aland masih mencari tahu 
apa yang membuat Daddy tertarik pada Alexa? Jelas saja 
lebih cantik Bunda daripada wanita berbibir merah darah 
ini. Alexa melihat penampilan Aland dari bawah hingga atas, 
kemudian sekilas beralih ke motor Aland. 


"Tampan juga anaknya Agra, mirip dengan ayahnya dulu 
berkharisma!" ucapnya yang tidak mengusik Aland 
sedikitpun. 


"Anda yang bernama Alexa Phi Samuel? Wanita murah yang 
masuk ke keluarga saya?" tanya Aland tidak tanggung- 
tanggung. 


Alexa tepuk tangan dengan senyum liciknya, "Hebat! Benar 
sekali, bagaimana dengan ibumu? Sudah hancur kah?" 
tanya Alexa lagi. 


"Apa tujuan anda?" 


Alexa menatap kuku-kuku cantiknya, "Tidak ada. Hanya 
membalas poin yang dimenangkan ibumu dulu. Sekarang 
kita satu sama!" ucapnya tanpa ada rasa bersalah. 


"Kenapa anda tega merusak kebahagiaan orang?" tanya 
Aland pula. 


"Hey! Reinata Azzara lebih tega, dia merebut Agra dariku. 
Aku hanya balas dendam!" jawabnya dengan nada dibuat- 
buat. 


"Licik sekali anda!" 


"Bukan licik, keluargamu saja yang kurang kuat. Padahal 
aku cuma mampir sedikit tetapi bisa se-hancur ini. 
Sudahlah, aku tidak akan mengganggu kalian lagi. Sudah 
cukup aku bermain dan menghancurkan ibumu itu. 
Sekarang ibumu merasakan apa yang aku rasakan dulu. 
Bukankah adil?" 


Aland mengepalkan tangannya kuat-kuat hingga telapak 
tangannya memutih serta rahangnya mengeras. 


"Katakan bayi siapa itu!" ucap Aland tanpa melihat perut 
Alexa yang membuncit. 


"Bayi dia!" Alexa menunjuk pada mobilnya, seorang pria di 
kursi pengemudi. 


Aland melirik, pria bule yang menatap Aland dan Alexa 
penuh tanya. 


"Lantas mengapa anda berkata itu bayi Daddy?" 


"Wahhh, Daddy Agra ya? Itu hanya sedikit bumbu untuk 
ibumu agar sakitnya nyata hahaha," tuturnya diselingi tawa 
renyah nan terdengar licik. 


"Anda tahu bahwa anda terlihat murahan bukan terlihat 
hebat! Anda memiliki anak wanita dan jangan lupakan 
karma. Setiap kejahatan pasti berjalan beriringan dengan 
karma. Jika karma tidak terjadi pada anda, anak anda pasti 
yang menanggungnya. Apa hebatnya mengganggu rumah 
tangga orang lain? Anda bukan terlihat hebat! Melainkan 
anda terlihat iri dengan keberhasilan Bunda mendapatkan 
Daddy! Jelas saja Daddy mencintai Bunda, anda dan Bunda 
berbanding terbalik. Bunda adalah berlian dan anda adalah 
sampah! Penampilan anda memang berkelas tapi diri anda 
tidak lebih dari barang diskonan. Pasti menyedihkan bukan 
hari-hari anda setelah kalah saing dengan Bunda?" 


Aland berbalik lalu memakai helmnya dan menyalakan 
motor. la hendak pergi sebab muak melihat wajah Alexa 
yang terlihat menjijikkan dimatanya. 


"Lihatlah, sekarang wajah anda terlihat sangat 
menyedihkan!" kata Aland sebelum meninggalkan Alexa 
yang mengepalkan tangannya. 


"ARGHHH! Ibu dan anak sama-sama menyebalkan!" 
teriaknya setelah mendengar kata-kata menusuk dari Aland. 


"Aland sudah akrab ya dengan calon ibu tiri Aland?" Zara 
mengusap air matanya lalu menutup kaca mobilnya 
kemudian melesat pergi setelah melihat Aland berbincang 
dengan Alexa. 
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Chapter 18 


Vote dan Komentar ya! 
Follow noventyratnasari 
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Di sini Zara berada, di salah satu apartemen ternama di 
pusat kota. la melamun di depan kaca jendela, menghadap 
jalanan ramai di bawah sana, mobil dan motor berlalu lalang 
dengan bisingnya. 


Di lubuk hati yang terdalam, Zara merindukan anak- 
anaknya. 


Aland, apakah dia makan dengan benar? Apakah dia 
istirahat teratur? Apakah dia bahagia bahagia bersama Agra 
dan Alexa di sana? 


Zalya, apa dia tahu semuanya? Apakah sekolahnya lancar? 
Apakah ia makan dengan benar? 


Zalya memang Zara titipkan pada adik Zara, Lisa. Zara tidak 
akan melibatkan Zalya pada masalah ini, jika semuanya 
sudah kembali seperti semula dan sudah di tentukan jalan 
terbaiknya pasti Zara akan menemui Zalya. 


Zara tidak mungkin bertemu dengan Zalya dalam keadaan 
hancur seperti saat ini. Zara takut Zalya ikut terbawa pikiran 
dan menjadi traumanya di kemudian hari. 


Biarlah Zalya menganggapnya sedang berlibur dengan 
Aland dan Agra. Yang terpenting saat ini adalah 
menyelamatkan mental anaknya. 


Getaran ponsel barunya mengalihkan fokua Zara. Zara 
mengambil ponselnya yang ia letakkan di meja samping 
ranjang. la mengernyit bingung ketika melihat nomor tidak 
dikenal mengirimnya pesan. Padahal Zara sudah ganti 
ponsel, tentu saja nomornya juga baru. Siapa yang tahu 
nomornya? 


Nomor tidak dikenal : 


Temui aku di kafe depan apartemen mu sekarang 
juga! Ada hal penting yang harus aku katakan! 


Zara mengernyit bingung, pesan dari siapa ini? Apakan 
Agra? Zara melihat deretan nomor itu, bukan nomor milik 
Agra. Zara hafal betul dengan nomor Agra. 


Zara mencoba menelpon nomor itu, namun di tolak berkali- 
kali. 


Zara segera mengambil tasnya dan pergi meninggalkan 
kamar. la harus menemui orang itu, rasa penasarannya 
begitu kuat. Entah mengapa hati kecilnya memaksa Zara 
untuk menuruti pesan dari nomor itu. 


Zara melihat salah satu kafe yang sepertinya dimaksud oleh 
pengirim pesan. Dengan segera Zara masuk ke dalam dan 
celingukan mencari siapa yang mengirimnya pesan. 


Salah satu tangan dari banyaknya orang di sini terangkat, 
seolah tahu bahwa Zara baru saja datang dan mencarinya. 
Zara mengernyit, seorang wanita? 


Zara menghampirinya sebab wanita itu duduk 
membelakanginya. 


"Alexa?" 


Alexa tersenyum, lalu menunjuk kursi di depan Zara. Zara 
yang paham akan maksudnya segera duduk. 


"Kenapa?" tanya Zara langsung pada intinya. 
"Sudah cerai?" 


Zara terdiam, Alexa berdeham sebab tahu jawaban Zara 
pasti belum. 


"Cepat tinggalkan Agra! Bukankah aku dulu melakukan hal 
yang sama padamu? Meninggalkan Agra demi bayimu!" 
Alexa mengusap perutnya yang buncit, Zara rasa 
kandungan itu sudah sekitar 5 bulan. 


"Sebenarnya apa maumu?" 


"Aku mau kamu tahu bahwa bayi di dalam perut ini adalah 
keturunan Agra!" 


Zara mengalihkan pandangannya, ia tidak ingin menatap 
perut itu. Sungguh! Rasanya sangat menyakitkan. 


"Sudah berapa lama?" 


"Baby di dalam sini sudah menuju 6 bulan dan hubunganku 
dengan Agra sudah hampir..." Alexa menghitung 
menggunakan jarinya, Zara masih terdiam memperhatikan 
apa yang akan Alexa ucapkan, "9 bulan." 


Zara tidak sanggup menahan air matanya lagi. la terlihat 
menyedihkan di hadapan Alexa saat ini. Zara mengusap air 
matanya dengan cepat. Zara berdiri dari duduknya, namun 
Alexa menahannya. 


"Tunggu!" 


Zara berhenti. 


"Ada satu lagi yang harus kau ketahui!" 

Zara menoleh, memperhatikan raut memohon khas Alexa. 
"Meza adalah anak Agra!" katanya. 

Deg. 

"Hah?!" 


Alexa menunduk, "Gracia Meza Monica, nama Gracia diambil 
dari nama Agra dan Alexa." 


Seolah tertusuk belati, hati Zara teriris sangat halus. Berapa 
fakta lagi yang harus ia ketahui? Berapa fakta menyakitkan 
lagi yang akan ia hadapi di kemudian hari? Apakah Agra 
sengaja menyakitinya? Apakah pernikahan mereka hanya 
sebatas kata kasihan? 


"Apa kau sedang bercanda?" 


Alexa mendongak, memperlihatkan tangisnya yang 
membasahi pipi. 


"Tidak, Zara! Leo menceraikan ku karna itu, karna Leo tahu 
bahwa Meza adalah anak Agra!" ujarnya terlihat 
menyedihkan. 


"Ta-tapi kalian tidak pernah melakukannya!" bantah Zara. 


"Kamu tidak tahu, sebelum Agra menikahi mu aku sempat 
membujuknya dan kamu tahu bagaimana sifat Agra saat 
emosi bukan?" 


Zara berlari dengan air mata yang tumpah membasahi 
pipinya. Jadi selama ini ia ditipu oleh omong kosong dari 
Agra? Mengapa ia terlalu bodoh dalam menilai orang? 


Mengapa Agra sejahat ini padanya? 
Apa salah Zara padanya terlalu besar? 


Apakah hubungan Aland dan Meza selalu Agra bantah karna 
ini? Karna Aland saudara kandung? 


Jadi selama ini Meza darah daging Agra? 


Zara menabrak orang di depan pintu kafe. Zara 
membalikkan badan menjumpai Arka yang menatapnya 
terkejut. 


"Zara kamu kenapa?" tanya Arka dengan raut khawatirnya. 


Zara tidak mempedulikan, ia berlari menuju apartemennya 
sekarang juga. Tidak peduli Arka akan menilai buruknya, 
yang terpenting adalah ia hancur. Hancur sehancur- 
hancurnya. 


Melihat Zara memasuki Apartemen dengan tangisnya yang 
teramat parah membuat Arka tersenyum menang. 


Alexa keluar dari kafe dengan tangannya yang menyilang di 
depan dada. 


"Bagaimana aktingku?" Alexa menghapus jejak air matanya 
dengan elegan. 


Arka mengusap kepala Alexa dengan gemas, "kamu sangat 
handal, sayang!" 


"Berani sekali anaknya memperlakukanku seperti tadi!" kata 
Alexa sembari mengibaskan telapak tangannya seolah 
mengusir kuman yang ada di telapak tangannya yang baru 
saja menyentuh tangan Zara. 


"Kita menang!" kata pria itu. 


Mereka berdua tertawa, menertawakan kemenangannya 
dalam menghancurkan hubungan Agra dan Zara. Mereka 
sangat puas, akhirnya dendam Alexa terbalaskan bahkan 
lebih menyakitkan dari yang ia rasakan dulu. 
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Sea sudah berjalan ke sana kemari beberapa kali. la sangat 
mengkhawatirkan Aland. Alta dan Meli sampai pusing 
melihat Sea yang sangat cemas dan berkali-kali menggigit 
kukunya. 


"Sea, Aland baik-baik aja!" kata Meli ikut risau melihat 
sahabatnya yang tidak tenang. 


"Gue khawatir, Aland pasti terburu-buru dan pikirannya 
penuh!" jawab Sea dengan suara yang hampir menangis. 


Sea tidak bisa membiarkan Aland Kenapa-kenapa. Sea 
sangat menyayangi pria itu. Sea sangat khawatir dengan 
keadaan pria itu. Aland belum menghubunginya sama 
sekali. Sea takut terjadi apa-apa pada Aland. 


"Perasaan lo dulu benci sama Aland deh, Se!" cibir Alta. 


"Gimana keadaan Aland sekarang? Apa dia udah bicara 
dengan Daddy nya? Apa semuanya sudah kembali normal?" 


Alta memandang Meli, baru kali ini mereka melihat Sea 
khawatir dengan seorang lelaki sampai meneteskan air mata 
juga. 


Ternyata cinta Sea tidak main-main pada Aland. 


"Sea, bukannya lo percaya Aland itu cowok yang hebat? 
Aland saja bisa masuk ke hati lo yang batu itu, pasti 
masalah seperti ini pun Aland bisa urus!" ujar Alta. 


Sea duduk di tepi ranjang kamarnya. la sudah izin pada 
Papa untuk ke rumah Aland tetapi Papa tidak 
menyetujuinya. Sea tahu pasti Aland membutuhkan 
seseorang. Sea tahu pasti Aland sendirian dan sedih. 


Sea ingin memeluk pria itu dan menenangkannya. 
"Percaya sama kemampuan Aland, Se!" kata Meli pula. 


Sea menghembuskan nafas gusar. Entah mengapa 
perasaannya tidak enak sekali mengenai Aland. 
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Aland mengendarai motornya dengan kecepatan di atas 
rata-rata. la harus cepat sampai ke rumah untuk bicara 
dengan Daddy. Daddy tidak sepenuhnya salah di sini, Daddy 
dalam posisi terjebak. Seperti yang Om Figo bilang bahwa 
jika Daddy emosi maka ia akan melampiaskan pada siapa 
saja yang datang kecuali itu miliknya karna tidak ingin 
menyakiti. 


Aland harus menyelamatkan keluarganya. 


Aland tahu Daddy pasti terpuruk dengan ini semua. Jika 
masalah ini adalah masalah sepele, maka dengan cepat 
Daddy menemukan Bunda sebab kaki tangan Daddy ada 
dimana-mana. Tetapi, sekarang tidak. 


Apakah Daddy menyerah? 
Apakah Daddy merelakan Bunda demi kebahagiaan Bunda? 
Aland membiarkan air mata terus mengaliri pipinya. 


Keluarganya dalam posisi ujung tanduk, jika bukan Aland 
siapa lagi yang akan menyelamatkan? 


Apalagi fakta yang ia ketahui Tante Alexa dan Om Arka 
bersekongkol dalam kehancuran keluarganya. Aland harus 
segera. mengembalikan keadaan sebelum semuanya 
berakhir. 


Aland segera turun dari motor dengan terburu-buru. Di 
lihatnya rumah terlihat gelap gulita. Aland berlari menuju 
kamar utama, tujuannya saat ini adalah Daddy meski 
perutnya dalam keadaan kosong tak terisi. 


Aland membuka pintu kamar, gelap. 
Aland mencari saklar di dekat pintu, lalu menyalakannya. 
"DADDY!!!" 


Aland menitikkan air mata ketika melihat tangan kiri Daddy 
dipenuhi darah. Dengan pisau di sampingnya. 


"DADDY BANGUN DAD!!!" 

"DADDY PLEASE! BANGUN DEMI BUNDA!" 

Aland menemukan secarik kertas di tangan kanan Agra. 
Sayang, aku menepati janjiku. 

Siapapun yang mengganggu pernikahan kita, harus 
memenggal leherku. 

Tapi, beberapa tahun ini cincin pernikahan kita aku pakai di 


Jari manis semanis senyummu. 
Jadi, tanganku yang harus tanggung jawab. 


- Zio Agraham. 
Apakah Daddy benar-benar menyerah? 


Apa keluarganya tidak bisa di satukan lagi? 


Oh Tuhan, Aland benar-benar sendirian menghadapi 
masalah yang tidak pantas Aland dapatkan. 
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Chapter 19 


Vote dan Komentar ya! 
Follow noventyratnasari 
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Bau rumah rakit tercium di hidung Aland. Tidak begitu 
banyak pasien yang berdatangan sebab ini sudah larut. 
Aland terduduk di bangku depan ruang Intensive Care Unit 
(ICU), dengan raut khawatir yang belum hilang dari petang 
tadi. Aland menunduk, kepalanya sangat berat, pikirannya 
kacau dan badannya sangat lemas. Tapi, Aland harus kuat 
untuk keluarganya. Aland harus memperbaiki apa yang di 
rusak oleh orang tidak bertanggung jawab. 


Aland menatap jam tangannya, pukul 1 malam. la tidak bisa 
tidur jika dokter belum juga keluar dan memberi tahu 
keadaan Daddy. Aland tahu Daddy tidak sepenuhnya salah 
di sini. Daddy adalah korban. Tapi sangat mengejutkan jika 
Daddy nekat self-harm demi Bunda. 


Apakah sebesar itu cinta Daddy pada Bunda? 


Aland berdiri dari duduknya ketika melihat pintu kaca itu 
bergeser dan gorden di dalamnya di buka. Satu dokter dan 
lebih dari tiga perawat keluar dari ruangan. 


"Dokter, bagaimana?" tanya Aland tergesa-gesa. 


Dokter itu menepuk bahu Aland berkali-kali, "tidak usah 
khawatir, ayahmu berhasil kami selamatkan. Tapi, 
keadaannya benar-benar lemah. Bahkan, sangat lemah. 
Perutnya kosong mendukung lemah pada tubuhnya serta ia 
kehilangan lumayan banyak darah. Boleh di jenguk tetapi 


jangan di usik dulu ya?" pria tua yang berprofesi sebagai 
dokter itu pergi meninggalkan Aland. 


Langkah kaki Aland tidak bisa di cegah lagi, segera saja 
Aland memasuki ruangan dominasi warna putih dan penuh 
dengan suara alat Elektrokardiogram (EKG) yang sangat 
mengusik telinga dengan suaranya yang tidak teratur. 


Aland berhenti di samping brankar, menatap keadaan 
Daddy yang lemah. Bertahan hidup bersama dengan alat- 
alat yang memenuhi tubuhnya. 


"Segitu lemah kah Daddy?" lirih Aland dengan air matanya. 


la tidak kuat menatap Daddy yang tidak berdaya di ranjang 
rumah sakit. 


"Kalau Daddy sayang sama Bunda, buktikan! Menyakiti diri 
sendiri sama saja Daddy menyakiti Bunda lagi." 


Agra masih diam bersama bibir pucat yang menemani. 
Sosok Agra yang kuat dan tegar hancur karna sebuah cinta. 
Sosok Agra yang dahulu segan membunuh siapapun yang 
mengusiknya, berani membunuh dirinya sendiri karna telah 
menyakiti ratunya. Zara, bukankah semuanya adil? Bahkan 
apa yang Agra rasakan saat ini tidak sepadan dengan apa 
yang ia lakukan pada Zara sebelumnya. 


"Daddy, bertahanlah. Aland akan mencari Bunda, untuk 
Daddy." 


Aland keluar dari ruangan dengan wajahnya yang diambang 
kematian. Aland sudah tidak tahu lagi harus bagaimana. 
Aland ingin sekali menyerah dan mengangkat tangan 
pasrah, namun Aland bukan sosok lemah. 


Aland terduduk di kursi tunggu. Ia benar-benar sendiri. 


la menelpon seseorang, beberapa kali hingga suara yang 
menenangkan hatinya menyapa telinga. 


'Aland, apa kamu baik-baik saja?' 


Aland sedikit tersenyum kecut, Sea sangat 
mengkhawatirkannya. Aland tahu gadis itu memikirkannya 
sebab tidak menghubungi selepas pulang dari rumahnya. 


"Aku baik-baik aja kamu nggak usah khawatir, aku ganggu 
ya?" 


'Engga, Land. Justru aku nunggu kabar dari kamu!' 


"Sekarang aku udah kabarin kan? Kamu tidur ya sayang," 
pinta Aland. 


Kamu udah bicara sama Daddy?' tanya Sea tak 
menghiraukan perintah Aland. 


Bagi Sea kondisi Aland saat ini lebih penting. Aland tertawa, 
terdengar sangat menyakitkan. Mendengar tawa itu Sea 
merasakan apa yang Aland rasakan. 


"Daddy nyerah, Se." 
'M-maksud kamu?' 


Keterdiaman Aland membuat Sea semakin menjadi 
paniknya. 


'Aland, ada apa? Kamu di mana sekarang?' 
"Rumah sakit," jawabnya lemah. 


Menjatuhkan tangan yang tidak kuat lagi mengangkat 
telpon. Aland menangis, hatinya sangat perih menghadapi 


semuanya. Aland mematikan sambungan telpon, ia tidak 
ingin membuat Sea lebih khawatir lagi dari ini. 


"Apa salah Aland terlalu banyak sampai di beri cobaan 
seberat ini?" monolognya. 
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Sea berjalan menyusuri lorong rumah sakit dengan langkah 
terburu-buru. Tangannya menenteng paper bag yang berisi 
makanan dan pakaian ganti untuk Aland. Sea tahu pasti 
Aland tidak mempedulikan makan lagi setelah kejadian ini. 


Semalaman Sea hanya tidur dua jam karna pikirannya 
kacau. la menelpon Aland berkali-kali namun ponselnya 
tidak aktif. Sea tahu Aland pasti tidak ingin membuatnya 
khawatir, tetapi jika Aland seperti itu akan semakin 
membuat Sea khawatir. 


Hingga subuh sekali Sea memutuskan untuk menghubungi 
Tante Alessya, tante Aland. Akhirnya Sea tahu apa yang di 
sembunyikan oleh Aland. 


Pasti menjadi Aland semua terasa berat, kan? 


Sea melihat Aland masih terduduk, matanya terpejam. Tapi 
Sea tidak percaya jika Aland tidur. Sea berdiri tepat di 
depan Aland. Membuat ia mendongak menatapnya terkejut. 


"Sea? Kenapa kamu ada di sini?" 


Sea menghembuskan nafasnya, memejamkan matanya 
sebentar melihat Aland yang masih memakai baju sekolah 
dan hoodie kemarin. Untung saja hari ini sekolah libur jadi 
keberuntungan berpihak pada Aland, meski sedikit. 


"Kamu mandi dulu!" perintah Sea memberikan baju ganti 
untuk Aland. 


Aland menatapnya bingung, "kamu dapat dari mana?" tanya 
Aland. 


"Beli di toko depan, ganti bajumu!" ujar Sea. Duduk di 
sebelah Aland. 


Aland mengangguk, menerima paper bag coklat yang di 
berikan Sea lalu berjalan menjauh. Sea menatapnya iba, 
apakah Aland harus mendapatkan nasib seburuk ini? 


Sea berjalan masuk ke dalam ruang ICU, ia ingin melihat 
keadaan Agra yang masih lemah di dalam sana. Beberapa 
potong kata harus Sea sampaikan pada Agra. Berharap Agra 
mendengarnya. 


Sea menatap kondisi Agra dengan mata yang memanas, 
kemudian asistensinya teralihkan pada tangan kiri Agra. 
Terbalut perban dan punggung tangannya menopang beban 
selang infus. 


"Hai, Om. Selamat pagi," sapa Sea seolah Agra sedang 
dalam kondisi siuman. 


"Om harus bangkit, Aland sendirian di sini membutuhkan 
keluarga." 


Sea menunduk, air matanya tumpah. Teringat kondisi Aland 
yang sangat berantakan. 


"Apa Om nggak kasihan sama Aland?" 


Hening. Hanya ada suara alat EKG yang terus berjalan, 
menampilkan detak jantung Agra yang beraturan. 


"Terima kasih ya, Om. Sudah menghadirkan anak sehebat 
Aland dan berhasil membuat Sea sayang pada Aland." 


Sea mengusap air matanya, "berjuang ya, Om? Semangat! 
Untuk Tante Zara, Aland ataupun Zalya yang merindukan 
kehadiran Om." 


Sea pergi meninggalkan ruangan, kembali duduk di kursi 
menunggu Aland selesai mandi. Menatap lorong ruangan 
yang sepi berbeda dengan lorong depan yang penuh 
dengan orang berkerumun. 


Aland datang dengan penampilan yang lebih segar dari 
sebelumnya. 


"Kamu tahu ukuran badanku?" tanya Aland melihat hoodie 
dan celana yang di pakainya pas di tubuh meski sedikit 
kebesaran tetapi tidak terlalu terlihat. 


"Cuma nebak, sini makan dulu!" 


Sea menepuk bangku di sampingnya. Menginstruksikan 
Aland agar duduk di sampingnya. Aland mengangkat lengan 
hoodie bagian tangan hingga batas siku. Kemudian duduk di 
samping Sea. 


"Aku nggak nafsu!" kata Aland. 


"Aland, ayolah! Ntar kamu sendiri yang sakit," nasihat Sea 
pula. 


"Aku nggak mau makan sebelum Bunda ketemu!" 


"Kamu udah cari?" tanya Sea. Membuka kotak bekal yang ia 
bawa dari rumah, ia sengaja masak sendiri untuk Aland. 


Aland menggeleng, "aku nggak tahu harus cari ke mana, Se. 
Kekuasaanku nggak kaya Daddy, jadi sulit menemukan 
Bunda. Mungkin setelah ini aku cari Bunda dengan usahaku 
sendiri." 


"Kamu makan dulu, setelah itu kamu baru boleh cari 
Bunda!" celetuk Sea. 


"Udah aku bilang aku nggak nafsu, Sea." 


"Gimana kamu mau cari kalo kamu ngga bertenaga? Kamu 
butuh energi, Aland." Ujar Sea mencoba bersabar dengan 
sifat Aland. 


"Aku masih ada tenaga," jawabnya singkat. 


"Pasti Bunda sedih kalo lihat anaknya nggak mau makan 
gini," dan Sea berhasil menarik perhatian Aland. 


Aland memakan makanan yang di bawakan Sea dengan 
lahap. Sea menaikkan sudut bibirnya, kasihan sekali Aland. 
Sea akan menemani Aland, menemani Aland melewati 
jurang masalah yang bisa di bilang tidak dangkal. Sea akan 
mengurus Aland sementara Tante Zara tidak bisa 
mengurusnya. 


Aland tidak menghabiskan makanan itu, ia sangat tidak 
nafsu makan sebenarnya. Tetapi, ia tidak ingin Bunda dan 
Sea menjadi sedih. 


Aland menerima air mineral yang disodorkan Sea padanya. 
Lalu meminumnya hingga tersisa setengah. Sea 
membereskan semua setelah Aland selesai makan. Tidak 
apa Aland tidak menghabiskan makannya, yang paling 
utama adalah perut Aland tidak kosong lagi. 


Aland menggerakkan tangan kiri Sea untuk menyentuh pipi 
sebelah kanannya. Sea menatap Aland, pasti Aland 
membutuhkan kehangatan. Sea mengusap pipi itu dengan 
lembut. 


"Sea, terima kasih. Kamu malaikat penolongku, terima kasih 
ya cantik?" 


Sea mengangguk dengan seutas senyumnya. Di mata 
Aland, Sea sudah seperti Bunda. Sifat Sea semakin mirip 
dengan Bunda dan Aland akan menjadi Daddy yang 
menyayangi Bunda. Tapi, Aland tidak akan menyerah seperti 
Daddy. 


"Aku nggak tahu lagi kalo kamu nggak ada di sini," Sea 
masih diam menunggu perkataan Aland selanjutnya, "Aland 
sayang Sea." 


"Sea lebih sayang Aland." 


Aland terkejut atas perlakuan Sea, Sea benar-benar 
menciumnya bahkan lebih lama dari Aland mencium Sea 
kala itu. Terbuai oleh perlakuan Sea, membuat Aland tak 
ingin kalah. Aland mendekatkan pinggang Sea dan 
memperdalam ciumannya. 


Aland melepasnya lalu beralih mencium kening Sea. 


Om Oki dan Tante Alessya datang terburu-buru. Mereka 
terlambat sebab macet yang tidak bisa di hindari. Maklum 
saja, jam-jam orang beraktivitas dengan pekerjaannya 
menghambat orang sedang terburu-buru. 


Alessya melihat Aland bersama seorang gadis begitupun Oki 
yang menyaksikan keponakannya bersama wanita cantik. 


"Aland, bagaimana keadaan Daddy?" tanya Alessya dengan 
raut khawatir yang tidak dapat di sembunyikan. 


"Masih sama, Tan." Jawab Aland pasrah. 
"Sudah boleh jenguk?" 

Aland beralih pada Oki, lalu mengangguk. 
"Asal tidak berisik," katanya. 


Alessya dan Oki berjalan masuk, melihat kondisi sang kakak 
yang hampir mati karna ketulusan sebuah cinta. Oki tahu 
sifat kakaknya yang sangat tegas dalam mencintai Zara. 
Sebenarnya Oki kecewa karna Agra tergoda kembali oleh 
Alexa, tetapi itulah Agra. 


"Kak Agra, ayo sembuh! Mana Kak Agra yang kuat? Yang 
kejam? Ambil tindakan tegas Kak! Buat Alexa jera dengan 
tangan Kak Agra sendiri." 


Oki menatap datar ke arah Alessya, bukankah bisa 
membicarakan hal itu setelah Agra sadar saja? 


"Kak, tunjukan kekuatan Kakak! Kak Zara butuh perjuangan 
Kakak!" protes Alessya lagi. 


Oki masih diam, istrinya bukan sedang melihat kondisi dan 
mendoakan agar Agra sembuh tetapi malah mengomelinya. 


"Kasihan Aland dan Zalya, Kak!" 


"Sudahlah sayang, percuma Agra tidak mendengarnya!" 
ujar Oki. 


"Semoga Kak Agra mendengarnya!" 


Oki dan Alessya keluar dari ruangan. Melihat kedua 
pasangan muda itu tengah menatapnya. 


"Aland sudah cari Bunda?" tanya Oki setelah menutup 
pintu. 


"Aland bingung harus cari Bunda kemana, Om." 


"Coba tanyakan Tante Lisa, Om yakin Bunda akan ke sana 
sebab tidak ada yang bisa ia percayai lagi selain adik 
kandungnya sendiri!" saran Oki. 


Aland beranjak dari duduknya, menatap Sea yang terkejut 
atas tindakan Aland. Aland begitu buru-buru. 


"Sayang, aku harus pergi dulu. Jaga diri baik-baik!" Aland 
berlari kemudian. 


"Aland hati-hati!" ucap Sea setengah teriak. 


la yakin pasti Aland kebut-kebutan di jalan. Sea jadi 
khawatir lagi dan lagi. 


"Tidak apa-apa, aku yakin Aland bisa." Kata Oki 
menenangkan. Seolah bisa membaca pikiran Sea. 
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Chapter 20 


Vote dan Komentar ya! 
Follow noventyratnasari 


-000- 


Aland memarkirkan motornya asal-asalan. Tujuan Aland saat 
ini adalah rumah Tante Lisa. Dengan langkah panjang Aland 
segera menuju pintu utama. Aland harus secepatnya 
menemui Bunda dan membawa ke Daddy. Daddy sangat 
membutuhkan Bunda. 


Aland mengetuk pintu rumah dengan tanpa sabar. Ia tahu 
Tante Lisa berada di rumah sebab suaminya lah yang 
menjaga toko roti. 


Aland menunggu dengan raut gelisah. Berharap dengan 
cepat Tante Lisa membukakan pintu. 


"Aland?" kata Lisa terkejut melihat kehadiran Aland di 
rumahnya dengan wajah yang begitu tidak tenang. 


"Tante di mana Bunda?" tanya Aland to the point. 
Lisa mengerutkan dahi, alisnya hampir menyatu. 


"Masuk dulu!" titahnya mempersilahkan Aland masuk ke 
dalam rumah. 


Aland menuruti, kemudian duduk berhadapan dengan Lisa. 
Berharap dalam hati bahwa Lisa mengetahui keberadaan 
Bunda dan memberitahunya. 


"Kenapa kamu cari Bunda? Bukankah kamu sudah memiliki 
ibu baru?" 


Aland mendesis kesal, selalu saja salah paham. 


"Tante, Daddy di jebak wanita itu! Cepat beritahu Aland di 
mana Bunda?" tanya Aland lagi, wajahnya memohon. 


Lisa sebenarnya tidak tega, tetapi Zara menyuruhnya untuk 
bungkam dan tutup mulut mengenai keberadaannya saat 
ini. 


"Aland, biarkan Bunda sendiri dulu ya? Bunda kasihan, 
kalau dia balik ke sini Bunda akan lebih banyak 
menanggung sakit hati!" nasihat Lisa. 


"Tante, Aland mohon! Daddy membutuhkan Bunda!" bantah 
Aland. 


Aland hanya membutuhkan sebuah alamat, bukan nasihat- 
nasihat. Saat ini Aland tidak ingin mengulur waktu, Aland 
harus cepat-cepat membawa Bunda pada Daddy nya yang 
berjuang untuk tetap ada disisi. 


"Daddy membutuhkan Bunda? Yakin? Bukankah Daddy 
sendiri yang ingin Bunda pergi? Berani bermain api harus 
berani terbakar dong!" ucap Lisa culas. la merasa kesal 
dengan kakak iparnya yang sudah menyakiti Zara. 


"Daddy dalam keadaan lemah di rumah sakit, Daddy 
berjuang mempertahankan hidup untuk Bunda. Jadi, Aland 
mohon beri tahu keberadaan Bunda, Tante." 


Lisa menganga, rahangnya hampir saja jatuh jika tangannya 
tidak menutup mulutnya. 


"D-daddy kamu kenapa?" tanya Lisa. 


"Ceritanya panjang, sekarang Daddy butuh Bunda. Aland 
mohon Tante!" 


Lisa tidak tega melihat keponakannya memohon dengan 
mata memerah, Lisa mengangguk. Lalu menyebutkan 
tempat di mana Zara berada saat ini. Yang ia ketahui adalah 
apartemen peninggalan Almarhum Opa. 


Setelah menyebutkan salah satu tempat yang sangat Aland 
hafal letaknya. Mengapa tidak terbesit di pikiran Aland 
tentang apartemen peninggalan Opa yang di berikan 
khusus untuk Bunda? Aland segera beranjak berdiri namun 
suara gadis kecil yang selalu menjadi teman bercanda di 
hari-hari Aland, membuat Aland berhenti. Lalu menoleh ke 
belakang, benar saja Zalya ada di sana. 


"Abang?" 


"Zalya?!" Aland segera menghampiri sang adik lalu 
mensejajarkan tinggi badannya dengan Zalya. 


Aland menangkup pipi Zalya, membuat mata polos itu 
menatap sang kakak. 


"Abang dan Daddy Bunda sudah pulang dari liburan?" tanya 
Zalya. 


Aland mengernyit, sejak kapan Aland liburan? Perasaan 
Aland sibuk memperjuangkan keluarga yang akan pecah. 
Aland sejenak termenung, memikirkan apa yang Bunda 
rencanakan. Aland orang yang cerdik, ia mengerti mengapa 
Bunda menitipkan Zalya pada Tante Lisa. Sebab Bunda tidak 
ingin Zalya ikut terkurung dalam masalah ini. 


"Zalya makan yang benar ya? Sekolah yang pintar, nanti 
kalo Bunda dan Daddy sudah pulang pasti jemput Zalya di 
sini kok!" 


Zalya merasa terheran mengapa tiba-tiba Aland menjadi 
baik padanya. Padahal biasanya Aland memanggilnya Jaliah. 


Aland adalah kakak yang jahil, tidak mungkin bisa berubah 
drastis seperti ini. Apakah Aland kemasukan jin teko air? 


Zalya mengangguk, lalu Aland berlari pergi. Meninggalkan 
rumah Tante Lisa dengan terburu-buru. Zalya sebenarnya 
curiga, sepertinya ada sesuatu terjadi pada Bunda dan 
Daddy. 
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Dengan langkah tergesa Aland segera menuju lantai 10 
kamar nomor 210. Kamar yang Bunda pilih sebab sesuai 
dengan tanggal pernikahannya dengan Daddy. Jantung 
yang berdebar, keringat dan nafas yang tidak beraturan 
tidak menjadi halangan bagi Aland terus melanjutkan 
perjalanan. Nyawa Daddy sekarang lebih penting dari itu 
semua. 


Sampai di depan pintu, Aland membuka dompetnya. 
Mengambil sebuah kartu yang bisa membuka pintu 
tersebut. 


Pintu terbuka, Aland bergegas mencari keberadaan Bunda 
di ruang manapun yang ada di sini. 


"Bunda kemana, sih?!" rintih Aland bersama air mata yang 
setia di pelupuk mata. Siap membasahi pipi Aland 
kapanpun. 


Aland tidak menemukan Bunda di sini. Kamar ini terlalu 
rapi, tetapi Aland mencium wangi Bunda di dalam sini. 
Pertanda Bunda baru saja meninggalkan apartemen ini. 


Ya Tuhan, Aland harus mencari Bunda kemana lagi? 


Apakah sebegitu benci Bunda terhadap Aland dan Daddy? 


"Bunda, Aland mohon kembali!" pintanya seolah Bunda 
dapat mendengar. 


Tapi, takdir tidak berpihak padanya. Aland terlambat 
datang, Bunda sudah meninggalkan kamar ini. Entah 
dimana Bunda berada sekarang. 


Aland mencari ponselnya, untuk menelpon Tante Lisa. 
Berharap Bunda memberi tahu Tante Lisa mengenai 
perpindahannya. Ya, Aland harap Tante Lisa mengetahuinya. 


Tetapi, sebuah pesan masuk yang belum sempat Aland buka 
mengalihkan perhatian. Membuat Aland tertarik untuk 
membuka pesan dari nomor yang tidak Aland kenali. 


Nomor tidak dikenal : 


Bukankah ini Bundamu? 
Apa yang aku iri dari Bundamu? 
Dia terlihat menyedihkan, bukan? 


Aland melihat foto Bunda dengan air mata yang membasahi 
seluruh wajahnya. Keadaan Bunda benar-benar kacau, Aland 
yakin pasti wanita itu telah mencuci otak Bunda. Pasti 
wanita licik itu telah membuat keadaan semakin runyam 
bahkan Aland yakin wanita yang bernama Alexa itu telah 
mengarang cerita untuk membuat Bunda lebih terpuruk. 


Aland kembali berlari, tujuannya saat ini adalah rumah 
wanita biadab itu. Pasti wanita itu dan Arka mengetahui 
keberadaan Bunda. Mengingat Arka adalah penjahat 
bertopeng yang tersenyum di depan Bunda tetapi busuk di 
belakangnya. 


Aland sebenarnya lelah, bahkan sangat lelah. Tenaganya 
terlalu di forsir begitu banyak, apalagi air matanya yang 
terlalu banyak terkuras. Tapi, apakah kemampuan Aland 


hanya segitu? Tidak. Aland akan membuktikan pada Bunda, 
Daddy, Zalya dan Sea bahwa Aland adalah orang yang 
hebat. Tidak menyerah begitu saja. 


Karna Aland percaya, takdir bisa di ubah asalkan tidak 
pasrah dengan keadaan. 


Dalam perjalanan Aland membuka ponselnya sebentar, 
menampilkan layar utama di mana gadis cantik tengah 
tersenyum ceria menatapnya. Senyum yang seolah 
mengatakan Semangat, Sayang! membuat tenaga Aland 
terkumpul kembali. 


Sea, gadis yang menempati hatinya secara keseluruhan. 


Setelah sampai di rumah dominan warna putih itu, Aland 
segera menggedor pintu utama. Tidak peduli dianggap tidak 
sopan, Aland akan memberontak jika keluarganya di usik. 


Tidak lama kemudian muncul seorang gadis dengan baju 
pendek dan hot pants. Menatap terkejut pada Aland, 
sedangkan pria tampan itu hanya menatap datar ke 
padanya. 


"Aland?!" kata Meza. 

"Di mana induk lo?" 

"M-maksud kamu Mami?" 

Aland diam, tidak perlu merespon. Baginya tidak penting. 


"Mami baru berangkat ke London sekitar tiga jam lalu, 
kenapa?" 


Aland mendesah sebal. 


"Jangan bohong!" teriak Aland. 


"Aku serius Aland-ku! Mami terbang ke London!" 


Aland berjalan pergi karna menurutnya tidak penting lagi 
berlama-lama di sini meladeni wanita sepertu Meza yang 
tidak beda jauh dengan ibunya, namun ia membalikkan 
badan ketika Meza mengatakan sesuatu yang menarik 
perhatiannya. 


"Kamu mau nanya keberadaan Bunda kamu, kan?" katanya. 
Aland berjalan mendekat, "tahu dari mana?" tanya nya. 


"Aku bisa tanya ke Mami dan bertanya padanya kalo kamu 
mau, " ucap Meza. 


"Cepat tanyakan pada wanita itu!" 


"Eits, ada syaratnya dong." Meza menjauhkan ponsel yang 
ia pamerkan pada Aland. Menyilangkan tangannya di depan 
dada kemudian menyibakkan rambutnya dengan gaya 
elegan. Sangat persis dengan Alexa. Dulu memang Meza 
memikatnya, tapi kini Aland sangat muak dengannya. 


"Apa?" 
"Putusin Sea, jangan dekati Sea dan balik ke aku!" katanya. 


Aland menggeram kesal, otot tangannya yang mengepal itu 
menonjol. Bisa-bisanya Meza memanfaatkan keadaan untuk 
membuat Aland jauh dari Sea. Aland jadi semakin bertanya- 
tanya, mengapa Aland dulu bisa tertarik dengan wanita licik 
seperti ini? 


"TIDAK AKAN!" Aland berjalan menjauh. 


Lagi-lagi suara Meza mampu menghentikan langkahnya. 


"Anak macam apa kamu yang memilih pacar daripada 
keluarganya sendiri?" celetuknya. 


Aland membalikkan tubuhnya, menatap Meza yang 
menatapnya juga. Gadis yang menunggu jawaban Aland 
dengan menaikkan kedua alisnya. 
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Chapter 21 


Vote dan Komentar ya! 
Follow noventyratnasari 
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Aland mengusap keringatnya yang membasahi pelipis. 
Nafasnya terengah, terasa mencekat di tenggorokan. 
Rasanya sesak, ia terlalu banyak berlari. Selain membakar 
kalori, efeknya menjadi kurang bertenaga. 


Aland melihat jam tangan, pukul 1 siang. Setelah di rasa 
nafasnya mulai normal, Aland kembali berlari. Ia menatap 
gedung besar ini bersamaan dengan langkah kakinya yang 
mendekat dengan gesit. 


Villa Alamanda. 


Villa yang terletak di perbukitan. Sedikit terpencil, namun 
pemandangannya sangat memanjakan mata. Membuat 
mata enggan berpaling melihatnya. Villa milik Bunda 
sendiri. 


Aland melihat mobil putih, mobil Bunda. Aland sangat 
yakin! 


Segera saja Aland berlari masuk ke dalam. Berhenti di 
bawah seorang pegawai yang tengah mengganti lampu 
bohlam di atas plafon. 


"Pak! Apa Bunda kesini?" tanya Aland. 


Seorang bapak-bapak yang umurnya lebih tua dari Bunda, 
menatap ke arah bawah. la baru ingat anak lelaki ini adalah 
anak Zara. 


Bapak itu mengangguk, "di dalam kamar utama." 


Aland bergegas pergi tanpa mengucapkan permisi bahkan 
terima kasih. Baginya, saat ini prioritasnya adalah Bunda. 


Aland tidak menyangka, Aland menemukan Bunda. 
Aland tidak sabar melihat wajah Bunda. 
Wajah wanita paling berharga di hidupnya. 


Aland mengatur nafasnya tepat di depan pintu kamar. 
Kemudian mencoba membuka pintu, barang kali tidak di 
kunci. Namun dugaannya meleset, pintu itu terkunci. 


Tok tok tok 

Hati Aland sudah berdebar, apakah Bunda tidak di sini juga? 
Apakah Bunda melarikan diri lagi? 

Menghindari masalah yang seharusnya beliau hadapi? 
"Aland?" 


Aland terkejut, kemudian memeluk wanita itu dengan erat. 
Pelukan yang Aland rindukan, pelukan hangat dari seorang 
ibu. Aland tidak bisa menahan air matanya, begitupun 
wanita yang mulai menua itu. Zara, memeluk anaknya 
dengan erat. Menyalurkan rasa rindu yang paling dalam. 


Aland, putra yang sangat ia sayangi. 
Bunda, orang yang Aland rindukan selama ini. 


Mereka dalam perasaan yang sama, memecahkan tumpukan 
kata rindu yang mengendap. Mereka percaya, tidak ada 
anak yang bisa jauh dari seorang ibu dan tidak ada pula ibu 


yang menjauh dari seorang anak. Meski sedikit, pasti ada 
perasaan rindu yang menyapa. 


"Bunda, ayo pulang!" kata Aland melerai peluknya. 


Zara mengusap pipi anaknya dengan lembut, "Kenapa? 
Aland tidak bahagia dengan Alexa?" tanya Zara kemudian. 


Aland menggeleng, "Bunda salah paham selama ini, Daddy 
di jebak oleh wanita itu!" jelas Aland. 


Zara tersenyum, kemudian menggeleng. Aland merindukan 
senyum Bunda, senyum indah yang menyapa Aland ketika 
pagi hari. 


"Daddy memiliki tanggung jawab di sana, Meza, Alexa dan 
bayi yang ada di kandungannya. Bukankah mereka anak 
kandung Daddy?" 


"Bunda, Alexa merangkai cerita untuk menghancurkan kita! 
Anak di dalam kandungan itu adalah anak Arka! Daddy 
tidak memiliki anak dari siapapun kecuali dari Bunda, hanya 
Aland dan Zalya keturunan Daddy yang sebenarnya! Bunda 
ayo kita pulang!" 


"Aland kamu jangan mengada-ada!" bantah Zara, tidak 
mungkin lelaki sebaik Arka mengkhianatinya. 


"Apa Bunda lebih percaya dengan orang lain daripada anak 
Bunda sendiri?" 


Zara terdiam, bukan ia percaya pada Arka bukan juga ia 
percaya pada Aland. Zara hanya menimbang, siapa yang 
benar di sini? Arka adalah pria baik yang mendengarkan 
keluh kesah Zara selama satu bulan lebih ini. Tetapi di sisi 
lain, Zara ingin percaya pada anaknya namun sulit. 


Drrt drrrt drrt 


Aland merogoh kantong celana sebelah kanan, mengambil 
benda pipih yang mengganggu pembicaraannya dengan 
Bunda. 


Om Oki. 


Aland mengangkatnya, menempelkan pada daun telinga. 
Mendengarkan baik-baik apa yang akan Om Oki katakan. 
Namun, di sana hening seolah tidak ada manusia. 


"Halo, Om. Ada apa?" 


Terdengar helaan nafas dari seberang sana, 'Keadaan Daddy 
memburuk, Daddy koma.' 


Deg. 


"Aland pergi, Daddy koma!" Aland berlari namun berhenti 
ketika Bunda merespon ucapannya. 


"Al-Aland m-maksud kamu apa?" 


Aland menoleh pada Bunda, melihat malaikatnya masih 
menangis. 


"Daddy rela melukai dirinya sendiri, demi bunda!" jawabnya. 


Aland berlari kemudian, meninggalkan Zara yang terkejut. 
Terdiam dengan fakta yang menusuk ulu hatinya. Jadi, 
apakah di sini Zara yang salah? Apakah Zara yang salah 
arti? 


Apakah sebesar itu cinta Agra pada Zara? 
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"Daddy, Aland mohon bertahanlah. Jangan pergi! Semuanya 
belum terungkap, Dad!" 


Kembali lagi Aland menanggung beban, Daddy semakin 
lemah. Bibirnya semakin pucat, nafasnya tidak teratur. 
Aland tidak kuat melihat Daddy yang tegas itu menjadi 
lemah seperti ini. 


"Daddy, bukankah Daddy terkenal kuat? Aland mohon, 
bertahanlah. Beri Aland satu kesempatan untuk menjadi 
putra kebanggaan Daddy!" 


Diam, Agra seperti raga yang mati enggan hidup tak mau. 
Tubuhnya terlihat lemah yak berdaya, dengan selang 
oksigen di hidungnya. Nafasnya teratur tetapi jantungnya 
berdetak random. 


Aland pergi, meninggalkan ruangan putih itu. Aland tidak 
tega melihat Daddy, panutan di dunia ini yang berada di 
batas antara hidup atau mati. 


Setelah pintu terbuka, Aland terkejut bukan main. 
"B-Bunda?" 


Zara mengangguk, air matanya mengalir membasahi 
wajahnya. 


"Biarkan Bunda lihat Daddy," pinta Zara. 


Aland mengangguk kemudian menyingkir dari pintu. 
Membiarkan Bunda masuk ke dalam ruangan. Kemudian 
menutup pintu kembali sebab dalam peraturan pasien 
hanya boleh di jenguk oleh satu orang. 


Zara berjalan lambat, satu per satu langkah mendekat ke 
arah brankar kemudian ia menengadah. la tidak kuat 


melihat Agra terbaring lemah seperti ini. 
Zara menggenggam tangan Agra. Dingin. 


"Sayang, aku minta maaf ya. Barusan Oki bilang kamu 
lakuin itu karna ingin jebak Alexa, tapi aku bodoh dalam 
memahami suatu hal, harusnya aku tahu kamu tidak 
mungkin se-brengsek itu." 


Zara mengusap air matanya, tetapi sia-sia sebab linangan 
air itu tidak menyerah untuk membanjiri pipi. 


"Sembuh yuk aku tahu kamu kuat! Aku sayang kamu," lirih 
Zara. 


Zara menengadah, kemudian dalam hati yang masih sakit ia 
berkata. 


Ya Allah, mungkin salahku dengan Agra waktu muda 
sangatlah fatal. Tapi, sudahilah karma kami. 


Sedangkan di luar ruangan Oki dan Aland menunggu 
dengan raut tidak tenang. Tentu saja mereka 
mengkhawatirkan keadaan Agra ke depannya. Mereka 
memang sengaja tidak memberi tahu Oma, agar tidak 
kepikiran. 


"Bunda kenapa bisa nangis sesenggukan begitu, Om?" 


Oki menengok pada keponakannya. Duduk di bangku 
sebelahnya tepat. Aland yang masih dalam posisi anak 
sekolah harus berjuang mati-matian demi menyelamatkan 
keluarga. 


"Tadi, Daddy sempat siuman. Dia berpesan pada Om untuk 
bilang ke Bunda kalau Daddy bukan selingkuh, tapi Daddy 
hendak menjebak tetapi ternyata Daddy yang di jebak." 


Aland mengernyit, "Kenapa Om nggak kabarin Aland?" 
tanya nya. 


"Ponselmu tidak aktif," jawab Oki seadanya. 


Aland merogoh saku celana, hingga saku hoodie pun tidak 
menemui ponselnya. Aland mendesis kesal, pasti ponselnya 
jatuh saat Aland hendak kemari tadi. Aland menyalahkan 
dirinya sendiri yang ceroboh, kenapa bisa hilang! 


Aland mengingat apa saja yang ada di ponsel itu. Semua 
barang penting terngiang di pikiran Aland satu per satu. 
Termasuk rekaman suara Meza yang mengancamnya. 


Hilang. 


"Sea!" Aland beranjak dari duduknya lalu berlari pergi 
terburu-buru. 


Oki menatap Aland pergi dengan heran. Untung saja dokter 
berkata Agra sedikit membaik tadi. Anak kurang ajar 
meninggalkan Daddy nya dalam keadaan gawat darurat. 


Tapi, tidak apa selagi Zara sudah ada di sisi Agra. Oki 
tenang. 
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Sea mengusap tangisnya, ia ingin tidak menjadi cengeng 
tetapi tetap saja Sea gagal. Sea terlalu menyayangi Aland, 


tentu saja hati Sea remuk ketika mendengar Aland 
mengatakan hal yang tidak pantas untuk Sea dengar. 


'Lo nggau bisa diandelin, nggak kaya Meza!' 


Tidak bisakah Aland memperhalus perkataan itu tadi? Ingin 
Sea membanting ponselnya ketika Aland mengatakan itu. 


Sea kurang apa? Sea mencoba menjadi yang terbaik, jika 
memang Sea belum bisa menjadi yang terbaik. Sea terima, 
asalkan Aland tidak berkata hal demikian menyakitkan. 


'Kita putus, lo jangan deketin gue lagi!' 


Adalah inti dari percakapan tadi. Apakah selama ini Aland 
hanya mempermainkan Sea? 


Sea tahu Aland suka guyonan tetapi apakah perasaan bisa 
dibuat guyonan? 


Tok tok tok 


Sea mengernyit, ia tidak ingin ditemui oleh siapapun saat 
ini. Ada saja yang mengganggunya menangis, padahal Sea 
hanya ingin menangis bersama boneka saja. 


Dengan langkah ogah-ogahan Sea berjalan mendekati pintu 
lalu membuka. 


Aland. 


Sea hendak menutup kembali pintu kamarnya tapi kalah 
cepat dengan Aland yang menyangkal pintu berwarna putih 
itu dengan kaki kiri. Aland merasa menang, ia mampu 
membuat Sea tidak bisa menutup pintunya. 


"Sea, dengerin penjelasan aku dulu!" pinta Aland. 


la mengerti pasti Sea tengah menangis sebab matanya 
sembab, kantung matanya terlihat sekali. Ah, Aland 
menyakiti gadisnya! 


"Please!" ujarnya sekali lagi. 


"Gue pengen sendiri dulu," Sea menutup pintu kamar 
dengan kasar. 


Melihat Aland berdiri di depan pintu dengan raut kesal. Figo 
menghampirinya, menepuk pundak Aland. Tentu saja Aland 
terkejut, melihat Figo yang menatapnya tajam. Ataukah 
mungkin Figo memang memiliki mata yang tajam? Ah, 
sudahlah Aland tidak peduli. 


"Kenapa?" tanya Figo. 


"Aland terpaksa putusin Sea karna ancaman Meza, Aland 
menyakiti hati Sea." Aland menunduk ia merasa gagal 
menjadi pacar yang baik. 


"Om tahu, karna pilihannya berat, kan? Antara keluarga dan 
cinta?" 


Aland mengangguk. 

"Udah ketemu Sea?" 

Aland lagi-lagi mengangguk. 

"Gagal?" tanya Figo. 

"Iya, Om." Jawab Aland dengan senyum kecutnya. 
"Perjuangkan! Om dukung!" kemudian Figo pergi. 


Meski sedikit, entah mengapa ada secercah sinar yang 
mampu mendorongnya untuk tetap berjuang pada jalannya. 


Pintu gerbang menuju hati Sea terbuka lebar-lebar, 
tergantung Aland ingin berusaha atau diam tak berkutik. 
Meski jika akhirnya gagal Aland tetap bahagia karna 
setidaknya Aland sudah berusaha. 


Berusaha untuk tetap bersama Sea, hingga akhir. Sebab 
Aland sudah menentukan pilihannya, Sea adalah yang 
terakhir. 


Terkadang kita dihadapkan oleh pilihan berat. 

Apalagi antara cinta dan keluarga. 

Utamakan keluarga, 

karna keluarga akan menuntunmu pada cinta yang 


sebenarnya. 
Jika benar sejati, keluarga dan cinta seimbang beriring itu 


pasti. 
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Ada yang mau di sampaikan ke 
author/aland/sea/meza/agra/zara/alexa? 


Chapter 22 


Vote dan Komentar ya! 
Foll 
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Aland kembali menyusuri lorong rumah sakit. Entah, 
hidupnya terlihat berantakan. Apa yang ia susun semuanya 
agar lebih baik kini menjadi runyam. Aland melihat Bunda, 
duduk di kursi dengan tatapan kosong pada lantai. 


"Bunda?" 


Zara, mendongak mendapati Aland belum mengganti 
pakaiannya. Zara menarik Aland ke dalam pelukannya. 


Membayangkan betapa sulit berada di posisi Aland. Aland 
masih remaja, belum pantas menghadapi masalah yang 
begitu rumit seperti ini. 


Aland yang tidak mengerti mengapa Bunda memeluknya 
hanya diam, tidak berkutik sedikitpun. 


"Maafin Bunda ya?" kata Zara. 
Aland hanya mengangguk, ia benar-benar malas berbicara. 
"Aland pasti menjalani hari-hari berat, kan?" 


Aland melepas peluknya. Menatap intens Bunda yang 
menunjukan raut sendu. Aland merindukan senyum cerah 
Bunda. 


"Bunda sekarang itu tidak penting, yang paling utama 
adalah Daddy." 


Zara mengangguk, "kamu dari mana?" tanya nya. 


"Sea salah paham, Bun." Katanya, Aland terduduk di kursi 
mengusap rambutnya kesal. 


"Karna Bunda?" 


Aland menoleh, ia merasa salah bicara lagi. Pasti Bunda 
merasa bersalah terus menerus. 


"Bunda percaya dengan kemampuan Aland?" 


Zara menganggukkan kepala dua kali, ia sangat percaya 
bahwa Aland adalah putra yang hebat. Aland pasti bisa 
mengurus semuanya. 


"Bunda tahu Aland bisa, Bunda dukung!" 


Aland mendapatkan senyum itu lagi, senyum indah yang 
mewarnai hari-hari Aland. Senyum yang mampu 
menghangatkan hati Aland setiap merasakan kesendirian. 


"Bunda jangan mudah percaya sama omongan orang ya 
mulai sekarang?" 


Zara merasa bersalah, ia menjadi ibu egois yang 
meninggalkan anaknya dan melarikan diri begitu saja. 


"Iya," jawab Zara dengan senyumnya. 


Aland menyandarkan tubuhnya pada kepala kursi. Satu 
masalah selesai, tetapi mengapa ada masalah baru yang 
menghampiri? Tidak lelah kah bermain-main dengan Aland? 


Jika saja gadis itu ada di sampingnya, tersenyum manis dan 
memberikan kata-kata menenangkan. Pasti, hari-hari Aland 
akan lebih mudah. Meski Bunda ada di sisi, tetapi kehadiran 
Sea juga tak kalah berarti. 


"Aland pulang dulu gih mandi!" perintah Bunda membuat 
Aland terkejut. 


"Bunda?" 


"Bunda bisa atur sendiri, sekalian kamu makan ya? Jangan 
siksa diri sendiri juga, Bunda ikut sedih." 


Setelah mengangguk Aland berjalan pergi, kembali seperti 
semula Aland yang patuh terhadap perintah Daddy dan 
Bunda. Aland yang masih membutuhkan perhatian dan 
Kasih sayang orang tua. 


Masalah kesalahpahaman antara kedua orang tua nya sudah 
selesai. Kini, menunggu Daddy kembali dan juga Sea 
kembali. 


Sebenarnya Aland bisa membuat Sea percaya padanya lagi. 
Asalkan, tidak ada faktor yang menghalanginya. 
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Matahari merangkak naik, sinar hangatnya mampu menyihir 
semua manusia untuk keluar dari persembunyian. 
Begitupun Aland yang berjalan menyusuri koridor sekolah, 
ia harus sekolah sebab itu semua perintah Bunda. 


Bunda berjanji akan menjaga Daddy seperti dulu. Aland 
tidak bisa membantah lagi, Aland harus berangkat sekolah. 
Meski Aland adalah anak pemilik sekolah ia tidak bisa 
semena-mena apalagi sampai menguasai sekolah. Tidak, 
Aland bersikap seperti pria biasa yang datang untuk 
menuntut ilmu meski Aland tidak mudah paham dengan 
yang namanya hitung menghitung. 


Aland melihat Sea, berjalan di tengah lapangan dengan 
sweater coklatnya menuju kelas. Rambutnya yang terurai 


dengan lancang mengobrak-abrik hati Aland. Sea sangat 
menawan, Aland bodoh karna menyakitinya. 


"Sea!" 


Gadis itu membalikan badan, berdiri tegap menatap Aland 
dengan mata yang masih sembab. 


Ya Tuhan, maafkan Aland! 
"Kenapa?" tanya nya. 
"Kamu denger penjelasan aku dulu ya?" bujuk Aland. 


Aland hendak memegang tangan kanan Sea, namun pemilik 
tidak mengizinkan. Sea sedikit mundur dari posisi semula. 


"Penjelasan apa? Kita udah nggak ada hubungan. Lo sendiri 
yang nyuruh gue jauhin lo, kan?" Jawabnya menusuk. Terasa 
nyeri bagi Aland mendengarnya. Jika saja kemarin ia tidak di 
ancam Meza untuk menelpon Sea langsung pasti Aland bisa 
membicarakan semuanya pada Sea terlebih dahulu. Jika 
sudah begini, pasti Sea salah paham. 


"Se, percaya sama aku. Aku ter-" Aland menghentikan 
bicaranya, terpotong oleh wanita yang merangkul 
lengannya dan bergelayut manja. 


"See? Aland balik ke gue karna lo cuma pelampiasan!" 
katanya. 


"Baguslah, kalian berdua cocok. Sama-sama nggak punya 
hati! Gue duluan, udah ditungguin." Sea berjalan pergi, 
beberapa langkah kemudian Aland dikejutkan oleh 
pemandangan yang menyakitkan. 


Sea berjalan bergandengan tangan dengan Raja. Adegan 
yang sangat menyakiti hatinya. Semudah itukah Sea 
berpaling darinya? 


"Aland, jangan macem-macem ya? Gue udah nyelamatin 
keluarga lo." Desis Meza dengan suaranya yang dibuat-buat. 


Aland menepis tangan menjijikan itu. Tangan yang 
bergelayut di lengannya. Sungguh Aland muak, ia 
meninggalkan Meza sendirian di lapangan. Puas sekali 
wanita itu membuat dunianya hancur. 
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"Lo kenapa jadi gini sih, Land?" 


Aldo melihat penampilan Aland. Awalnya yang terlihat 
seperti cowok normal yang hanya berkat hoodie sudah bisa 
memikat para wanita. Kini Aland sudah mirip dengan 
badboy badboy kebanyakan di cerita novel. 


Aland membuka dua kancing baju  teratasnya, 
memperlihatkan dada bidangnya dan juga baju yang ia 
keluarkan. Jika sudah begini, para wanita muslimah yang 
Aldo kagumi pun akan terpikat oleh pesona Aland. Padahal 
Aldo sudah berusaha menarik perhatian mereka dengan 
duduk di depan mushola sekolah, tapi pandangan mereka 
tetap saja ke Aland. 


"Lo juga jadi cool boy gini, heran dah gue!" keluh Rizal pula. 
la masih sibuk menikmati cilok, Rizal suka cilok, Rizal 
sayang cilok dan Rizal cinta cilok. Pokoknya cilok nomor 
satu deh! 


Aland diam tidak menggubris, ia hanya diam mengaduk jus 
jambu nya tanpa merasa terusik. 


"Gara-gara Sea?" tebak Aldo. 


Aldo tahu Sea dan Aland dalam kondisi tidak baik-baik saja. 
Di dalam kelas pun mereka tidak saling sapa bahkan tidak 
saling tatap. Berbeda dengan beberapa hari sebelumnya. 


"Beginilah, kadang patah hati bikin orang mengubah diri!" 
celetuk Rizal. 


"Mungkin," kata Aland. 


Aldo menganga, biasanya Aland akan menyahut 'masa iya 
Manurios patah hati!' kini menjadi dingin, sedingin 
gorengan Bude Asri. 


"Lo beneran sayang sama Sea ternyata," ujar Aldo. 


"Perjuangin dong! Mana Aland yang pantang menyer-- 
yaaah?" pekik Rizal pula kebingungan sebab cilok yang 
hendak ia makan kini menggelinding ke lantai. Rizal yang 
menganut prinsip sebelum lima menit pun harus ikhlas 
karna lantainya kotor. 


"Sea udah sama Raja," Aland terkekeh horor. 


"Lah kalo Sea sama Raja, harusnya penampilan lo juga ubah 
kaya Raja dong!" 


Aland melirik ke Aldo sekilas, "Ogah gue pakai baju ketat, 
sesak napas." 


"Lah lo kenapa jadi badboy gini? Kalo lo kayak gini bukan 
narik perhatian Sea doang, cewek-cewek cantik di kelas 
sebelah, di sekolah ini, di kuburan juga tertarik. Gue nggak 
kebagian bego!" keluh Rizal. 


"Urusin dulu rambut lo!" sembur Aland pula. 


Rizal menyentuh rambutnya, "Apa gue catok aja ya?" tanya 
nya. 


"Ide bagus! Sekalian akhlak lo di catok biar lurus!" ucap 
Aldo menimpali. 


"Kayak akhlak lo udah lurus aja Do, Do!" jawab Rizal merasa 
tidak terima. 


"Seenggaknya gue cari calon istri yang berakhlak mulia biar 
akhlak gue lurus. Lah lo cari yang besar sana-sini, biar apa?" 


"Biar seksualitas gue lurus," jawabnya dengan cengiran. 


Aland dan Aldo menatapnya horor, matanya membola. Tentu 
saja terkejut dengan ucapan Rizal baru saja. 
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"Se, lo bisa nggak sih dengerin Aland dulu!" bentak Meli. 


Meli tidak habis pikir dengan sikap Sea sekarang ini. Ia 
yakin perasaan Sea masih ada pada Aland, tapi kenapa Sea 
memberikan harapan ke Raja? Seolah Sea memberikan 
harapan pada Raja. Sea akan menjadi penjahat ketika Sea 
memilih salah satunya. 


"Gue nggak mau denger apa-apa lagi dari Aland," 
responnya. Sea pikir setelah putus dari Aland dan beralih ke 
Raja akan membuat keadaan membaik, ternyata lebih 
menyulitkan. 


"Kenapa?" tanya Alta. 


"Gue takut, gue nggak siap Aland bicara hal yang nyakitin 
hati gue!" 


"Percaya sama gue Se, Aland nggak bakal nyakitin lo kalo 
nggak terpaksa!" kata Meli duduk di depan Sea. 


Untung saja kelas sepi sebab ada pertandingan bola di 
lapangan. Semuanya menonton pertandingan itu, bagi 
cowok itu hal yang seru karna hobi mereka tapi bagi para 
cewek kegiatan itu adalah ajang untuk mencuri-curi 
perhatian para cowok tampan. 


"Se, lo tahu kan Mami nya Meza itu jahat? Apa masuk akal 
kalo Aland tiba-tiba balik ke Meza? Sedangkan Meza adalah 
anak dari penyebab kehancuran hubungan orang tua 
Aland." Sea menatap Alta, dalam hati Sea bertanya 
mengapa para sahabatnya mendukung Aland? 


Jelas-jelas Aland sudah membuat hatinya patah. 


"Karna Aland ingin menyelamatkan Meza dari Mami nya? 
Mungkin Aland masih sayang dengan Meza." 


Alta dan Meli memegang kepalanya merasa pusing. Sea 
sangat sulit di bujuk, hanya untuk mendengarkan Aland 
memberi penjelasan saja sulit sekali. Tapi mereka maklum, 
sebab watak Sea memang seperti itu. Keras kepala dan sulit 
di bujuk. 


"Menurut lo kenapa Aland sekarang jadi berubah? Itu karna 
dia patah hati, Sea! Cakar juga lama-lama muka lo!" ucap 
Meli sudah mulai emosi. 


"Tanya sendiri sama orangnya! Gue mau ke perpustakaan, 
PR Bahasa Indonesia gue lebih penting daripada si brengsek 
itu!" Sea beranjak dari duduknya. 


Meli dan Alta saling tatap ketika Sea memilih pergi 
meninggalkan mereka berdua di dalam kelas dalam keadaan 
hening. Apakah sesulit itu Sea percaya pada Aland? 


"Udah deh que labrak itu yang namanya Raja sekarang 
juga!" Meli berjalan pergi dengan emosi yang membara. 
Sudah muak Meli dengan Raja yang menghambat Sea dan 
Aland kembali bersatu. 


Menurut Meli, Raja itu cowok model cari-cari celah perhatian 
namun tertutup dengan wajahnya yang tidak kalah tampan. 


Alta menggelengkan kepalanya, "Gue harus ngomong sama 
Aland." 
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"Aland, anterin Meza pulang ya?" gadis berbandana merah 
muda itu mengerucutkan bibir, pasalnya Aland selalu saja 
mengabaikan tingkahnya. Aland kenapa jadi dingin seperti 
ini? Padahal dahulu sebelum Sea masuk ke hubungannya, 
Aland memanjakannya. 


"Alaaaand," Meza menarik lengan Aland. 
"Ck, lo punya mobil kan?" jawabnya ketus. 
"Meza mau dianterin Aland!" 


"Nggak usah manja!" Aland memakai helmnya, malas 
meladeni Meza. 


"Dulu wanita murahan itu selalu dianterin Aland pulang." 


Mendengar Meza menyebut Sea dengan nama yang kurang 
pantas. Membuat emosi Aland memuncak, tentu saja Aland 
tidak terima. Sea tidak murahan! 


"Jaga mulut lo!" geramnya. 
"Bukannya emang murahan ya?" 
Brakkk 


Aland membanting helm yang ada di jok belakang. Sungguh 
menarik perhatian orang yang mendengarnya, semua tentu 


saja terkejut oleh tindakan Aland yang sangat langka. 
Begitupun Meza yang kaget, Aland-nya menjadi kasar. 


"Di sini yang murahan siapa? Lo yang ngemis-ngemis cinta 
ke gue! Gue nggak buta, bisa bedain mana yang mahal dan 
mana yang murah!" 


Meza memejamkan matanya erat-erat, ia tidak bisa 
mendengar bentakan seperti ini. Apalagi berasal dari mulut 
orang yang teramat ia cintai. Meza tidak kuat. 


"Jadi mending lo jauh-jauh deh dari gue! Gue muak tau 
nggak sama tingkah lo yang kayak jalang!" pekik Aland. 


Meza menarik lengan Aland, pasti Aland dalam mood tidak 
baik sampai harus marah-marah padanya. Aland tidak 
mungkin kasar padanya, Aland sayang padanya. Meza yakin 
itu! 


"Aland kenapa jadi kayak gini? Pasti karna Aland deket sama 
wanita murah itu kan?" 


Aland menghempas tangan Meza yang menyentuh kulitnya 
dengan kasar. Benar-benar Aland tidak tahu lagi mengapa 
dulu ia pernah tertarik dengan wanita seperti Meza. 


"YANG MURAH ITU LO! SADAR DIRI DIKIT BISA NGGAK SIH? 
BUTUH KACA? PINJEM SANA SAMA MAMI LO YANG LEBIH 
MURAHAN!" 


Aland segera menaiki motornya dan melaju pergi. Meza 
menatapnya nanar, Aland sudah berubah. Sepertinya tidak 
ada lagi cinta Aland padanya. 


Meza menghapus air matanya, lagi-lagi ia menangis karna 
Aland. Meza ikut pergi ke arah mobilnya, ia tidak mungkin 


tetap di sana karna banyak pasang mata yang menatapnya 
iba. Meza benci ini, Meza benci dikasihani. 


Mata Aland sempat melirik Sea yang menatapnya pergi. Sea 
yang bersama Raja, mungkin mereka akan pulang bersama. 
Aland tidak peduli lagi, entahlah semuanya terasa abu-abu. 


Sea melihat adegan itu, di mana Aland berubah menjadi 
orang yang emosional saat bersama Meza. Bagaimana Aland 
seolah tengah membelanya di depan Meza. Apakah Sea 
salah menilai Aland? 


"Yuk, Se!" Sea menoleh ternyata Raja telah membukakan 
pintu mobil untuk Sea. 


Sea tersenyum lalu mengangguk, masuk ke dalam mobil 
meski banyak pikiran yang menggantung sebagai beban di 
otaknya. Mengapa Aland menjadi sosok yang pemberontak? 


"Se, mau dinner?" tanya Raja setelah berhasil mengeluarkan 
mobil dari area sekolah. 


la akan mengantarkan gadis ini pulang. Gadis yang sudah 
dua tahun lebih menguasai hatinya penuh. 


"Kapan?" 
"Ntar malem, bisa?" 


Sea terdiam sejenak, memilah jadwal malam ini yang 
ternyata memang tidak ada keperluan dengan siapapun. 


"Di mana?" tanya nya. 
"Nanti gue shareloc sama jamnya." 


Sea mengangguk, "Oke." 
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Dengan langkah gontai, mengombang-ambingkan plastik 
putih yang di bawa Aland berjalan menuju kamar Melati 
nomor 3. Ia di suruh oleh Bunda untuk membeli martabak 
kacang. Aland pun heran mengapa Bunda sangat suka 
dengan martabak kacang, kata Bunda sih mengingatkan 
masa muda Bunda pas masih hamil Aland dan saat itu usia 
Bunda dibilang masih muda. 


Aland ingin hadir di tengah-tengah Bunda dan Daddy jika 
mendengar keromantisan keduanya dulu-dulu. Pasti hari- 
hari Aland dulu sangat bahagia. 


Aland membuka pintu kamar ruang rawat inap. Ya, Daddy 
sudah siuman dan sudah di pindahkan ke ruang rawat inap. 
Aland sudah di beri kabar saat di jalan tadi. Aland berkali- 
kali mengucap syukur atas nikmat yang di berikan oleh-Nya. 


Aland teringat bagaimana Sea mengatakan, sebesar apapun 
badai itu pasti akan berhenti jua. 


"Wah anak Daddy," sambut Agra ketika melihat Aland 
masuk dengan penampilan yang kusut. 


Aland mencium punggung tangan kedua orangtuanya 
lantas memberikan plastik berisi martabak itu kepada 
Bunda yang antusias menyambutnya. Menyambut 
kedatangan martabak. 


Aland duduk di sofa, melempar tas di sebelahnya. Rasanya 
ada yang kurang meskipun Daddy sudah siuman. Anak 
kurang ajar. 


"Aland kok seragamnya nggak rapi?" protes Zara melihat 
anaknya yang menjadi urakan. 


"Gapapa," responnya mengeluarkan ponsel baru dari saku 
baju. 


"Aland, nggak ada yang mau di omongin ke Daddy?" tawar 
Zara. 


Aland melirik sekilas. Dalam hati Zara terkejut, kenapa gaya 
Aland mirip dengan Agra muda? 


"Nggak ada." Jawabnya singkat. 

"Aland, Daddy minta maaf ya udah membebani Aland." Kata 
Agra, ia yakin anaknya ini pasti hampir mengalami depresi 
sebab ulahnya. 


"Nggak perlu, Daddy sembuh aja terus balas perbuatan 
selingkuhan Daddy itu!" 


"Daddy nggak selingkuh Aland, Daddy terjebak!" ucap Agra 
membela diri. 


"Iya Aland tau, kalo Daddy selingkuh Aland nggak mungkin 
selamatin Daddy pasti Aland bunuh sekalian." 


"Aland belajar psikopat dari mana?" tanya Agra. 

"Dari ayahnya," katanya polos. 

Zara hampir saja menyemburkan tawa kalau tidak pandai 
menahan. Apalagi ekspresi Agra yang menganga, sungguh 


Agra baru saja di pojokkan oleh anaknya sendiri. 


"Aland, pakai seragam itu yang rapi! Bunda nggak suka ya 
lihat gaya seperti itu!" perintah Zara. Ia merasa risih melihat 
penampilan Aland. 


"Berarti Bunda nggak suka sama Daddy dong?" 


Zara mengernyit, "Kok gitu?" 


"Daddy dulu bahkan lebih urakan dari Aland. Kejam, 
pembully, pemaksa, penindas, pe- anu." 


"Anu apa?" tanya Agra. 

"Ya anu," jawab Aland pula. 

"Ngomong itu yang jelas!" sergah Agra. 
"Ini lo... Aland." 

"Hah?" Agra mengernyit pula. 


"Sebuah proses dan menghasilkan Aland," Aland menggaruk 
kepala bagian belakangnya. 


Sedangkan Zara dan Agra saling tatap, ah anaknya sudah 
besar ternyata. 


"Aland jangan ikuti jejak Daddy ya! Awas saja!" ancam Zara 
mengacungkan jari telunjuknya. 


"Iya, Bun. Aland takut di bunuh Daddy," Zara tertawa 
mendengarnya. 


Sungguh, anaknya telah mengetahui semua aib Agra di 
masa lalu. Agra hanya terkekeh mendengarnya, mana 
mungkin ia membunuh satu-satunya penerusnya. Tidak 
mungkin! 


"Aland takut sama Daddy?" tanya Zara. 


Aland melirik Daddy nya yang menatap intens ke arahnya, 
memang mata Daddy sudah tajam di tambah tatapan 
mematikan seperti itu. Siapa yang tidak panas dingin? 


"Ya enggak lah!" kata Aland menyombongkan diri dengan 
sifat percaya dirinya yang sudah mendarah daging. 


Mereka tertawa bersama sebelum Aland mendapat 
panggilan dari nomor baru yang tentu saja Aland tidak tahu 
Karna nomor dan ponselnya baru. 


Aland berjalan keluar kamar untuk mengangkat telpon. 
"Halo?" 


I I 


Dengan berlari Aland memasuki kamar untuk pamit izin 
kepada Daddy dan Bunda. Ada urusan yang harus Aland 
selesaikan. Aland pergi dengan tergesa, ia sempat melihat 
jam di tangan kirinya. 


Sudah hampir jam 6 sore, menambah rasa panik Aland 
semakin besar. 
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"Coba cepat ceritain!" instruksi dari Alta sambil merobek 
daun pagar di depan rumahnya. 


"Bisa nggak sih kita masuk dulu? Gue digigitin nyamuk 
sumpah deh, Ta!" Aland menepuk lengannya sendiri berkali- 
kali. 


"Nggak boleh!" tegas Alta. 
"Jahat bener." 


"Lo belom mandi ya?" tuduh Alta. Membuat jiwa membantah 
Aland semakin meluap. 


"Ndasmu! Gue udah wangi gini," Aland mencium aroma 
badannya. Enak saja Alta menuduhnya belum mandi, 
padahal Aland mandi setengah jam sendiri. Tiga menit 
untuk sikat gigi, lima menit untuk keramas, tujuh menit 
untuk bilas-bilas dan sisanya bermain sabun. 


"Ya terus kenapa lo di serang nyamuk? Padahal gue 
enggak!" Alta melihat badannya dari bawah hingga atas 
tidak ada satupun nyamuk yang mendekat. Aland saja yang 
mengada-ada. 


"Karna nyamuk di rumah lo cabul! Bisa bedain mana cogan 
mana jelmaan kuntilanak!" 


"Lo bilang gue kuntilanak? Nggak gue restuin lo sama Sea!" 
ancam Alta. 


"Iya dah iya maaf, Manurios mah rendah hati." 


Alta menepuk lengan Aland, membuat Aland terkejut 
mengapa Alta menepuknya dengan kasar. "Cepet ceritain 
bego!" pekik Alta. 


"Gini ya Alta cantik tapi nggak secantik Sea, posisi gue di 
depan Meza itu kepepet, di satu sisi Daddy gue butuh 
Bunda dan di satu sisi gue butuh Sea. Gue nggak boleh 
egois dong, gue terima syarat Meza buat putusin Sea tapi 
setelah Bunda bener-bener ketemu. Tapi lo tau sendiri kan 
liciknya Meza kayak apa? Dia minta gue putusin Sea saat itu 
juga dan kalimat-kalimatnya itu Meza sendiri yang reguest. 
Ambilin minum kek, haus gue!" 


Alta mendengus, "Terus?" tanya nya lagi. 


"Ya gue nggak bisa bilang ke Sea dulu lah kalo mau setting 
semuanya buat ngibulin Meza!" 


Klik. 


"Oke, done! Sekarang susul Sea di restoran dekat alun-alun, 
dia sama Raja." Ujar Alta, membuat Aland terkejut bukan 
main. 


"Kenapa lo nggak bilang dari tadi sih!" Aland segera menaiki 
motornya dan melaju pergi. 


Alta mengernyit, mengapa ia disalahkan? Sudah berbaik 
hati Alta memberi tahu Aland. Dasar tidak tahu berterima 
kasih, pergi begitu saja setelah tahu apa inti dari 
pembicaraan. 


"Untung gue udah move on dari lo Land, Land." Monolognya 
sembari menutup pintu pagar dan masuk ke dalam rumah. 
Hari sudah malam, angin juga bukan menambah kesan 
sejuk tetapi dingin menyakiti kulit. 
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Sea menyingkirkan piring bekas makannya. Kemudian 
meneguk watermelon juice yang menjadi favorite nya. 
Restoran tidak terlalu ramai, mungkin faktor hari senin. 
Biasanya pemenuh restoran adalah para keluarga bahagia. 


Sea menunggu Raja yang akan mengatakan sesuatu 
padanya. Sudah Sea duga pasti Raja akan mengatakan hal 
'itu' padanya. Baru satu kali ini Sea menerima ajakan Raja, 
sebelumnya Sea menolaknya. Sea sudah tetapkan dalam 
hati, jika benar Raja mengungkapkan perasaannya. Sea 
akan mencoba, meski sulit tetapi Sea percaya kata-kata 
pepatah Jawa. 


Witing tresno jalaran soko kulino. 

"Lo mau ngomong apa?" tanya Sea. 

"Lo udah putus sama Aland?" 

Sea mengangguk, menunggu Raja melanjutkan bicaranya. 


Raja berdehem sekali, "Se gue sayang sama lo. Maaf gue 
lancang tapi itu yang gue rasain dua tahun ini." 


Sea menelan ludahnya secara paksa, "Iya terus?" 
"Gue sayang lo, sayang banget sama lo!" ucap Raja. 


Sea tersenyum menanggapi, ia tidak tahu lagi harus 
merespon apa. 


"Gue tahu hati lo masih ada Aland, sepenuhnya dikuasai Al-- 


"Lo bisa coba gantiin dia kok!" sahut Sea memotong ucapan 
Raja. 


Raja menggeleng, "Dengerin gue dulu!" perintahnya. 


Dalam hati Sea menggerutu kesal, kenapa selalu bahas 
Aland sih. Sea kan jadi galau kalau ingat Aland. Apalagi 
kata-kata menusuk dari bibir manisnya. Iya manis, Sea 
pernah coba kok! Kalo enggak percaya coba aja! 


"Iya iya," ucap Sea. 
"Lo tahu kenapa Aland putusin lo?" 


Mata Sea berotasi, ia malas membahas ini lagi dan lagi. Iya 
Sea tahu Sea di putuskan Aland karna Sea tidak seperti 
Meza yang bisa di andalkan. 


"Karna gue nggak kaya Meza," kata Sea. 
"Yakin?" 
Sea mengangguk. 


"Lo percaya Aland tega ke lo?" perkataan Raja yang satu ini 
membuat Sea kicep tidak berkata-kata lagi. Dalam benak 
selalu teringat Aland yang akan memperjuangkan Sea, 
hingga Aland memberikan sesuatu yang tidak pernah Aland 
berikan pada siapapun. 


"Gue... Gue nggak tau." 


Raja menghela napasnya, "Io lebih percaya sama Meza 
daripada Aland?" 


"Sebenarnya lo mau ngomong apa sih? Muter-muter tau 
nggak!" protes Sea. 


Padahal Sea sudah muak dengan Aland, selalu saja di 
bahas. Sea melihat Raja mengeluarkan ponsel dari saku 
jaket levisnya. Kemudian ia mendekatkan ponsel itu ke arah 
Sea. 


Terdengar suara Aland mengatakan suatu hal yang mampu 
menyihir Sea hampir meneteskan air matanya. Sea menutup 
mulutnya dengan kedua tangan. Bagaimana bisa Sea 
sebodoh itu? 


Keadaan Aland saat itu terpojok dan Sea tidak bisa 
memahami Aland. Sea menjadi merasa bersalah dengan 
Aland. Seharusnya Sea lebih peka bahwa saat itu Aland 
sedang memperjuangkan keluarganya, tidak mungkin Aland 
berfikir sebegitu jauh untuk memutuskan Sea disaat-saat 
rumit. 


"SEA!" Sea dan Raja menoleh ke arah belakang Raja. 


Aland, datang dengan tergesa-gesa. Raja berdiri dari 
duduknya kemudian tersenyum pada Sea, "Selesaikan 
kesalahpahaman kalian, gue cabut!" Raja berjalan menjauh. 


Sempat berhenti di samping Aland yang menatapnya tajam, 
"Semoga berhasil!" Raja menepuk bahu Aland dua kali 
kemudian melanjutkan perjalanannya pergi dari restoran. 


Aland diam tak berkutik, Sea berlari lalu memeluknya 
dengan erat. Aland tidak tahu apa yang terjadi pada Sea, 
mengapa Sea menjadi seperti ini. Apakah ini semua berkat 
Raja? 


"Aland, maafin aku harusnya aku nggak langsung percaya 
gitu aja!" kata Sea di dalam pelukan Aland. 


Aland melerai pelukan Sea, kemudian mengecup keningnya. 
Menuntun Sea untuk duduk kembali di tempatnya. Mengapa 
Sea dandan begitu cantik? Apakah Sea dandan secantik ini 
untuk Raja? Hati Aland menjadi panas. 


"Aland mau kan maafin aku?" 

Aland mengangguk, "Balik yuk?" ajaknya. 
"Kan kamu baru dateng," kata Sea menahan. 
"Bukan itu. Kita balikan, yuk?" 


Sea memegang kedua pipinya yang terasa panas. Tidak 
membutuhkan banyak waktu Sea mengangguk, "Iya." 
katanya dengan wajahnya yang bersemu merah. 


Aland tertawa melihatnya, Sea-nya kembali. Semua terasa 
lengkap, tidak ada yang rumpang. 


"Tapi bukannya kamu balikan sama Meza?" cicitnya dengan 
bibir manyun. Aland sebisa mungkin untuk menahan 
hasratnya untuk me- anu, karna restoran pun rame. 


Lagian sih, Raja norak amat ungkap perasaan di restoran. 
Kalo Aland sih cari yang anti mainstream, kapan-kapan 
kalau Aland putus dengan Sea dan mengajaknya balikan 
Aland mau cari tempat yang sepi deh biar nggak nahan- 
nahan lagi. 


"Mana mau aku sama dia! Kamu janji ya kalo ada masalah 
jangan salah paham dulu, dengerin aku dulu!" ujar Aland. 


"Iya Syaland sayang," kata Sea dengan tawanya. 


"Aku juga Seayang," mereka berdua tertawa bersama. 


Aland menyukai ini, pipi Sea yang bersemu merah malu 
karna ulahnya. Gadis yang tidak pernah ia sangka akan 
menjadi pendampingnya. Gadis yang dulu ia jadikan bahan 
lelucon sebab ekspresi lucunya ketika sedang merajuk. 
"Se?" 

"Hm?" dehem Sea sebagai respon. 

"Tau bedanya Laut sama Sea?" 


Sea berfikir sejenak, menempelkan jari telunjuk pada 
dagunya yang hampir meruncing. 


"Laut bahasa Indonesia kalo sea bahasa Inggris." 


Aland menggeleng, " Kalo laut milik alam, kalo Sea milik 
Aland." 
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Meza meremas perutnya dengan kencang, memukul bahkan 
menepuknya dengan keras. la menangis sesenggukan di 
dalam mobil yang ia parkirkan di pinggir jalan. 


Matanya menatap kantong plastik putih berisi surat dan 
vitamin. Untuk janin yang ada di dalam rahimnya. 


Meza menengadah, air matanya tidak berhenti menetes. 
"Gue harus gimana?" monolognya. 


la benar-benar sendirian, ia tidak tahu harus bagaimana. 
Janin yang berusia 6 minggu itu berhasil membuat hidupnya 
kacau. 


"Dasar bayi sialan!" rutuknya dengan terus menepuk 
perutnya yang masih rata. 


Terbesit bayangan Arka, pacar Mami nya yang kala itu 
merampas harta paling berharga milik Meza. Meza seperti 
tidak memiliki harga diri lagi. 


Dengan tekad bulat ia akan menggugurkan bayi tidak 
bersalah itu. Ia tidak mungkin menanggung malu sendirian. 
Meza tidak ingin memiliki suami tua bangka seperti Arka. 


Bagaimana pula reaksi Mami ketika tahu bahwa Meza hamil. 
Bahkan hamil dari pacarnya sendiri. Hidup Meza hancur, 
karna bayi ini. 


Meza harus menggugurkannya sebelum ada yang 
mengetahui rahasia ini. 


Mata Meza menyipit, melihat Aland membonceng Sea 
dengan motornya yang bahkan belum pernah Meza naiki. 
Aland dan Sea sudah baikan? 


Motor itu melaju lawan jalur melewati mobil Meza. Terbesit 
bagaimana ia harus kembali bersikap licik. la akan memakai 
cara paling kotor untuk mendapatkan Aland kembali. 


"Oke baby, jangan khawatir lo nggak akan gue gugurin 
karna lo akan gue manfaatin." Ujarnya dengan senyum licik, 
ia mengelus perutnya. 


Aland, kali ini menjadi korban lagi. Sebab Meza mencintai 
Aland bukan main-main. Melepaskan Aland begitu saja? 
Bukan Meza namanya. 
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Chapter 25 


Vote dan Komentar ya! 
Follow noventyratnasari 
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Seluruh penghuni sekolah kembali dikejutkan oleh 
pemandangan di mana kedua pasangan itu tengah 
tersenyum bahagia dengan tangan yang saling bertaut. 
Tidak sedikit yang menatap ke arah mereka dengan mata 
yang melotot. 


Aland dan Sea terkenal tidak akur dan saling menjelekkan 
satu sama lain kini resmi menjadi sepasang kekasih. Bahkan 
status media sosial mereka nama pasangan masing-masing. 
Ah, entahlah harus terkejut atau iri. 


Membicarakan soal iri, mantan pacar dari Aland yang kini 
berdiri di belakang bibir pintu menatap pemandangan itu 
dengan kesal. 


"Sabar ya, Za." 
Meza terkejut oleh kedatangan Anggie secara tiba-tiba. 


"Gue ngga butuh di kasihani!" Meza pergi meninggalkan 
Anggie. 


Sudah Meza bilang berkali-kali bahwa Meza benci 
dikasihani. Anggie tidak tahu harus berbuat apa, yang mesti 
ia lakukan saat ini adalah agar sahabatnya itu tidak 
merendahkan dirinya sendiri di depan Aland. 


Anggie sudah menduga hal ini akan terjadi dari lama. 
Terlihat dari gelagat Aland dan Sea yang saling memendam 


rasa suka namun tertutup oleh gengsi yang melangit. 


Disini Anggie bingung harus memihak siapa, di satu sisi 
Meza adalah sahabatnya tapi di balik sisi yang lain Anggie 
tidak bisa membenarkan Meza jika berniat menghancurkan 
Sea dan Aland. 


"Aland, malu ih!" Sea mencoba melepaskan tangan dari 
genggaman Aland. 


Aland berhenti berjalan, menghadap Sea yang 
memperhatikan sekitar. Benar saja ramai yang menatap Sea 
dan Aland, tapi Aland tidak peduli. 


"Kamu malu punya pacar kayak aku?" 


"B-bukan gitu aku nggak malu sama sekali, tapi aku malu 
diliatin terus." 


Aland menyemburkan tawanya, ia tidak bisa menahan gelak 
tawa melihat ekspresi Sea. Sangat menggemaskan, ingin 
segera Aland meminangnya. 


"Iya aku tahu, siapa sih yang malu punya pacar se-cakep 
aku?" katanya dengan gaya sok keren. Tapi emang keren 
gimana dong? 


"OH MY GOD!" - Meli. 
"WHAT THE FUCK!" - Aldo. 


Aldo dan Meli teriak bersamaan melihat Sea dan Aland 
kembali seolah tanpa ada masalah. Sepertinya Aldo dan Meli 
benar-benar jodoh, bisa di lihat dari respon mereka saja 
sudah cocok. 


"Kalian kapan balikan?" tanya Meli, pandangannya terus 
berpindah antara Sea dan Aland. 


"Kemarin," jawab Aland seadanya. 


Alta sendiri datang dengan raut tidak seperti yang lain. 
Untung saja kemarin Alta dengan gesit berkompromi 
dengan Raja. Membujuk Raja untuk tidak egois merenggut 
Sea yang hatinya penuh pada Aland. Tidak seperti yang 
Meza pikirkan, ternyata Raja adalah pria baik yang berani 
menyetujui rencana Alta. 


Bahkan Alta terharu dengan ucapan Raja, bagian terpenting 
dalam mencintai adalah berjuang dan tahap paling akhir 
dalam mencintai adalah mengihklaskan. 


"Mulai sekarang Sea jangan mudah salah paham, dengerin 
dulu penjelasan Aland tentang apapun itu. Lo lebih percaya 
kerak wc itu daripada Aland?" ucap Alta. 


"Nah ini nih, jadi sayang deh..." belum selesai Aland 
melanjutkan bicaranya sudut matanya menangkap mata 
tajam milik Sea yang mengarah padanya, "sama Sea." 


Alta memaklumi sifat Aland, ia tidak ingin kembali pada 
perasaan itu. Saat di mana Alta sangat menginginkan 
berada di posisi Sea saat ini. Alta terlalu jahat jika masih 
memendam perasaan pada Aland. Katakan Alta jahat karna 
menjadikan pacarnya saat ini sebagai pelampiasan agar 
bisa melupakan Aland. Siapa sih yang tidak tertarik dengan 
Aland? Nenek-nenek kalo janda juga bakal ngaku perawan 
kalo digombalin Aland. 


"Kok perut gue mules ya?" Sea mengusap perutnya dengan 
erangan di mulutnya. 


"Kebanyakan janji pedesnya Aland, sih!" celetuk Meli tak 
beralih dari kaca mungil di tangannya. 


"Kenapa sayang? Kontraksi?" 
Plak 
"Syaland!" ketus Sea. 


Sea memang kejam, menggeplak kepala Aland yang 
berbicara ngawur. Dalam keadaan serius pun masih saja 
bercanda. Tapi perutnya benar-benar sakit. 


"Gue ke toilet dulu!" Sea sedikit berlari. 


"SEAYANG, BAYI KITA NGGA KENAPA-KENAPA KAN?" teriak 
Aland berhasil menarik perhatian para siswa yang berlalu 
lalang. "DI JAGA DONG, SUSAH ITU BIKINNYA!" tambahnya. 


Mungkin masalah ini akan lebih panjang sebab salah satu 
guru mendengar dan mengatakan sesuatu yang sangat 
creepy. Bahkan mampu membuat bulu kuduk Aland berdiri. 


"Aland, ikut saya ke Bk!" 


Kalau sudah begini, bercandaan berujung maut namanya. 
Teman-teman Aland juga tidak  mempedulikannya 
menambah kesan miris pada nasibnya. Memiliki teman tidak 
berakhlak, mereka masuk ke kelas dengan tawa menang 
dan meninggalkan Aland sendirian. 


"Mau cilok, Land?" tawar Rizal yang baru saja datang 
dengan ciloknya. 


Aland menatap cilok yang di tusuk dan disodorkan Rizal ke 
arahnya, "MATA LO SINI GUE COLOK!" teriaknya kemudian 
pergi mengikuti arah guru BK pergi. 


"Ganteng-ganteng bar-bar," monolog Rizal sambil 
menggelengkan kepalanya. 
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Sea berjalan memasuki kelas, sepertinya efek ia terlalu 
banyak makan sambal kemarin sore. Matanya melirik jam 
tangan, ia telat 10 menit jam pelajaran. Ah tidak apa-apa, 
Sea tidak terlalu suka dengan pelajaran Fisika. 


"Permisi, maaf Pak saya dari toilet." 


Pak Samsudin, menurunkan letak kaca matanya. Melihat 
Sea berdiri di ambang pintu dengan cengirnya. 


"Sea ya?" tanya nya. 


Sea mengerutkan dahinya, tumben sekali Pak Samsudin 
bertanya-tanya terlebih dahulu sebelum mengizinkan. 
Biasanya beliau akan mengizinkan tanpa banyak tanya. 


Sea mengangguk. 
"Kamu di tunggu di ruang Bk," ujarnya. 


Sea terkejut tentu saja, sekilas ia melirik Alta dan Meli yang 
duduk bersampingan. Seolah mata Sea bertanya mengapa 
Sea di panggil ke ruang Bk? Padahal Sea tidak memiliki 
masalah sama sekali. 


Mata Alta dan Meli serentak melirik bangku Aland. 
Begitupun Sea yang mengikuti arah pandangnya. 


Kosong. 


Apakah ada hubungannya dengan Aland? 


Sea segera berjalan cepat ke arah ruang Bk. Letaknya 
lumayan jauh dari kelas Sea. Harus melewati beberapa kelas 
dulu, termasuk kelas Meza. Sekilas Sea melirik kelas Meza, 
mata mereka bertemu beberapa detik tetapi Sea 
memutuskan tatapan itu. 


Sea berhenti, menghirup udara dengan mantap. Semoga 
tidak ada sesuatu buruk yang terjadi pada Aland. 


Ruang BK 


Sea bergidik, sejak kapan Sea memiliki masalah dengan 
guru Bk? 


Sea mengetuk pintu tiga kali, terdengar instruksi agar Sea 
masuk. Seolah sudah di tunggu kehadirannya. Dengan 
perlahan Sea membuka pintu, mendapati Ibu Selina tengah 
menatap tajam ke arah Aland. Aland, menunduk? Apakah 
Sea tidak salah lihat? 


"Sea, duduk!" 


Sea duduk di sebelah Aland, Aland meliriknya dengan ujung 
mata. Tertangkap oleh mata Sea, terlihat jelas bahwa Aland 
tengah mati kutu. 


"Sea hamil. Benar?" 


"HAH?!" Sea menutup mulutnya, "maaf, Bu. Tapi kenapa Ibu 
bisa mengira seperti itu?" tanya Sea. 


Bu Selina melirik Aland, "tadi Aland mengakui sendiri saat di 
koridor." 


"Tegang amat sih, Bu." Cibir Aland merasa tidak terima. 


"Bu, Aland cuma bercanda. Ibu tahu sendiri sifat Aland ini, 
tidak pernah serius, teledor, blak-blak an, bar-bar, tidak ada 
antengnya sama sekali, omongannya tidak bisa di jaga, 
boros, sok ganteng, sok keren, percaya diri tingkat dewa--" 


"Se, sebenarnya kamu mau bantuin aku apa nambah 
masalahku sih?" gerutu Aland. 


Sea meliriknya sekilas, tidak menggubris Aland. Karna 
omongannya itulah Sea ikut terseret dalam kasus ini. 


"Jadi kamu nggak dihamilin Aland?" tanya Bu Selina. 
"Ya enggak lah, Bu. Aland udah bilang berapa kali?" 
"Kamu diam saya tidak bicara dengan kamu!" 


Aland menelan ludahnya, benar-benar menyebalkan. 
Andaikan sekolah ini milik Aland sendiri, ia akan menguasai 
bahkan menindas semua yang ada di sini termasuk guru- 
guru. Tidak adil sekali Daddy tetap memegang sekolah ini 
tanpa di wariskan pada Aland. Huh, sepulang dari sini Aland 
mau Daddy menandatangani surat perpindahan kekuasaan 
sekolah ini ke tangan Aland. 


"Bu, saya dan Aland tidak pernah melakukan hal seperti 
itu!" bantah Sea. 


"Mau cobain nggak, Se?" sahut Aland. 
"Aland!" 

"Apa Seayang?" 

"Bisa serius nggak sih!" 


Aland menghadap Sea yang duduk di sampingnya, 
menumpu tangan pada lengan kursi dan tangannya 


menatap Sea secara intens. Membuat gadis cantik itu 
menjadi salah tingkah. 


"Aku kurang serius apa lagi sama kamu?" tanya Aland. 


"Land, please serius. Kita di tuduh pernah macem-macem, 
aku juga nggak terima ya kalo di tuduh hamil. Ini semua 
karna mulut kamu nggak bisa di jag--" 


"Se?" potong Aland. 

"Hm?" respon Sea singkat. 

"Janji ya?" 

"Apa?" tanya Sea. 

"Jadi ibu dari calon keturunan Zio." 

"KELUAR KALIAN!" bentak Bu Selina. 

Sea dan Aland terkejut, kemudian diam menatapnya. 
"SAYA BILANG KELUAR!" 


Mereka keluar dengan terburu-buru, mengapa Bu Selina 
menjadi sensitif seperti itu? Apakah karna ia perawan tua? 
Aland tidak peduli, yang terpenting ia dan Sea keluar 
dengan selamat. 


Biarkan Bu Selina di dalam sama menggigit pinggiran meja 
karna tidak pernah merasakan momen seperti tadi. 


Aland harap Bu Selina berjodoh dengan Rizal, kasihan juga 
Rizal jomlo dan Bu Selina tidak laku. 
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"BUDE, PESAN NASI REBUS!" teriak Aldo sembari ikut 
gabung dengan Sea dan Aland. Ia duduk di sebelah Aland, 
kalau di sebelah Sea pasti sumo Cina itu ngamuk. 


"Absurd banget sih hidup lo!" celetuk Aland merasa kesal. 
Haruskah momennya dengan Sea diganggu oleh jin 
semacam Aldo. 


"Eh gimana keadaan bokap lo?" Aldo mengambil satu 
bungkus cokelat di meja. Tepat di depan Sea, Aldo rasa 
cokelat itu milik Sea. 


Aland merebut kembali cokelat yang hampir saja di buka 
bungkusnya oleh tangan jahil Aland. "Eits, ini punya cewek 
gue! Enak banget lo main comot?" sergah Aland, tanpa 
disadari membuat pipi Sea menghangat. 


"Pelit!" cibirnya. 
"Bodoamat!" 


"Gimana keadaan bokap lo?" tanya Aldo sekali lagi. Bukan 
basa-basi, Aldo sungguh penasaran dengan keadaan om-om 
kejam itu 


"Mulai baik, kenapa lo suka sama bokap gue?" 
"Bibirnya kalo ngomong minta di amplas!" pekik Aldo. 


"Land, Bunda sama Daddy udah baikan?" tanya Sea 
menyahut. Setelah selesai makan hingga habis, Sea ikut 
nimbrung. 


Aland mengangguk, "maaf ya aku udah putusin kamu. Tapi 
itu semua demi mereka," katanya. 


Sea menyingkirkan beberapa jajan yang ada di meja 
depannya, ia mengusap pipi kiri Aland menggunakan 
tangan kanan. Senyum yang manis menjadi candu Aland itu 
mengembang. 


"Land, kamu udah hebat!" 


Aland terdiam, menunggu Sea melanjutkan bicaranya. 
Aland yakin pasti perkataan Sea belum selesai. 


"Kamu tahu kamu hebat karna apa?" 
Aland menggeleng. 


"Karna kamu adalah kamu. Hebatmu bukan mengenai 
berantem, tawuran bahkan balapan. Tapi kamu hebat karna 
menyatukan keluarga yang hampir hancur. Kamu hebat 
karna mengembalikan keadaan keluargamu seperti sedia 
kala. Aku nggak pernah merasa bangga memiliki pacar 
hebat mencari masalah dan berkelahi karna aku akan lebih 
bangga memiliki pacar yang menyelamatkan keluarganya." 


Aland tersenyum, memegang tangan Sea yang menempel 
pada pipinya. Sea sangat hangat dan manis, ia salah menilai 
selama ini. Yang ia kira gadis ketus dengan mulut pedasnya, 
ternyata sangat lembut dalam hatinya. Membuat Aland 
semakin ingin melindunginya. 


"Mine." Kata Aland singkat. 


"BODOAMAT WOY, INI KANTIN ISINYA BUKAN MINIATUR!" 
Aldo pergi mengibaskan tangannya sok tidak peduli. 
Padahal dalam hati ia iri, kapan ia mendapatkan wanita 
semanis Sea? Kalau tahu Sea semanis ini, pasti Aldo kejar 
dari dulu. 
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Chapter 26 


Vote dan Komentar ya! 
Follow noventyratnasari 
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"Dad please Dad! Alihkan kepemilikan sekolah itu ke Aland, 
Aland juga mau jadi pembully." 


Agra terkekeh mendengar curhatan anak sulungnya 
mengenai ia yang tidak pernah ditakuti oleh para siswa dan 
guru di sekolah. Sebenarnya mudah saja Agra mengalihkan 
kepemilikan, tapi belum saatnya. 


"Kamu nggak ada pantas-pantasnya jadi pemilik sekolah!" 
jawab Agra. Memang benar Aland tidak pantas, dari sifat 
saja sudah bisa dilihat sepertinya akan hancur sekolah itu 
kemudian hari jika pemiliknya adalah Aland. 


"Curang! Daddy dulu saja pegang sendiri," kata Aland. la 
membuang bungkus ciki ke kotak sampah, sudah sekitar 6 
kali ia menghabiskan jajanan yang sama dengan ukuran 
yang lumayan besar. 


"Karna Daddy pantas!" ujar Agra menyombongkan diri. 


"Dad, kapan pulang sih?!" gerutu Aland lagi mengalihkan 
topik. 


Agra menunjukkan tangannya yang masih di perban ke arah 
Aland, tentu saja Aland memperhatikannya. 


"Tunggu ini sembuh." 


"Yaelah, di mutilasi aja kek!" kata Aland enteng. Ia bosan 
pemandangannya harus rumah sakit lagi dan lagi. 


Apalagi Aland paling malas jika di suruh untuk memanggil 
perawat untuk mengganti infus karna tombol daruratnya 
rusak. Aland lelah harus berjalan sepanjang lorong rumah 
sakit, kadang terbesit di benak Aland untuk mengisi infus 
milik Daddy dengan air keran saja saat Daddy tidur. Tapi, 
jika Daddy meninggal nanti Aland jadi anak yatim dong. Oh 
no, Aland tidak mau. 


"Aland pernah merasakan tendangan Daddy belum?" 
memang Agra mengatakannya dengan nada lembut, tetapi 
terdengar mengerikan di telinga Aland. 


"Terima kasih, Dad. Sepertinya nggak perlu hehe," ucapnya. 


"Bunda ke mana?" tanya Agra. Pasalnya Agra bangun dari 
tidur nyenyak nya, hanya mendapati Aland yang mencuri 
cemilan miliknya. Sedangkan Zara tidak ada di dalam 
kamar. 


"Bunda pamit pulang mandi," jawab Aland seadanya. 


Kemudian hening, Aland memilih untuk memainkan ponsel 
barunya begitupun Agra yang memainkan ponsel milik Zara. 
Ponsel Zara juga baru ternyata, Agra baru ingat bahwa 
terakhir kali ponsel Zara masih ada di tangannya. Ah, 
mungkin sudah hancur terbanting tangan biadabnya. 


"Dad?" panggil Aland. 


"Hm," jawab Agra singkat. Pasti Aland berbicara tidak 
penting lagi. 


"Rasanya jadi penindas gimana?" 


Agra menoleh cepat, lagi-lagi Aland membahas ini. 
Sepertinya Aland memiliki dendam terselubung pada Agra. 


"Seru." 
"Pasti banyak yang takut pada Daddy ya?" tebak Aland. 


Agra mengangguk samar, "lebih banyak penggemar sih." 
Jawab Agra dengan kepercayaan dirinya yang tidak jauh 
berbeda dengan Aland. 


"Wah, panutan Aland. Pasti banyak yang ingin jadi pacar 
Daddy kan? Sama dong kayak Aland. Pasti banyak yang 
ingin jadi pacar Aland, besok Aland buat list deh siapa saja 
yang mau dijadikan pacar sama Aland. Siapa tahu Sea mau 
diduakan, ditigakan, diseratuskan!" kata Aland dengan 
bangga. 


Agra menggelengkan kepala melihat keturunannya menjadi 
aneh bin ajaib, "terserahmu nak nak!" kata Agra dengan 
lirih. 


Drrt drrrt drrrrt 


Aland berhenti membanggakan diri melihat ponselnya 
bergetar. 


Seayang is calling you... 


Bibirnya melengkung, kemudian melihat jam dinding sudah 
pukul 7 malam. Tumben sekali Sea menelponnya jam segini. 
Biasanya saat mau tidur dan saat bangun tidur. 


"Dad, Aland angkat telpon dari calon mantunya Daddy 
dulu!" pamitnya kemudian keluar dari kamar. 


Aland duduk di depan kamar dengan ponsel yang 
menempel pada daun telinga. 


"Halo, Seayang..." sambutnya manis. 


'Land, besok bikinin surat keterangan sakit ya? Aku nggak 
berangkat deh!' 


"Kenapa? Kamu sakit?" tanya Aland dengan nada serius. 
Perkataan Sea mampu membuat Aland menjadi orang yang 
berbeda dalam sekejap. 


'Aku agak nggak enak badan nih!' 

"Kamu mau apa?" 

'Mau kamu hehe'jawab Sea dengan sedikit guyonnya. 
"Lah dia udah jago gombal, serius kamu mau apa?" 


Sea terdengar menggumam seperti sedang berpikir dan 
memilah apa yang ia inginkan saat ini, 'sesuatu yang 
langka.' Jawabnya random, membuat Aland berpikir keras 
'langka' apa yang diinginkan Sea. 


"Langka? Apaan dah, Se?" Aland melihat Bunda baru saja 
datang dengan beberapa paper bag di tangannya. 


Aland berdiri, ia harus pulang karna belum mandi. Zara dan 
Aland bergantian menjaga Agra karna Zara tidak ingin Agra 
kenapa-kenapa dan jika menginginkan sesuatu harus 
melakukan sendiri, Zara tidak mau itu. 


Zara yang mengerti hanya pamit untuk masuk dengan 
Aland yang hanya mengangguk. Aland harus segera pulang, 
sebab badannya... Aland mencium bau badannya. Ah, orang 


ditakdirkan ganteng mau tidak mandi satu bulan juga tetap 
wangi. 


'Kamu sekarang di mana?'tanya Sea tidak menggubris. 
"Mau pulang, kenapa?" 


'Enggak kok, yaudah aku tutup dulu. Maaf nanti malam 
nggak bisa telbon kamu, good night!' 


Sea menutup telponnya, Aland mengerutkan kening. 
Sebenarnya sesuatu yang langka apa yang diinginkan Sea? 


"Kira-kira di rumah yang langka apa ya?" tanya Aland pada 
dirinya sendiri. 
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Sea memakai kaos kaki, hoodie bahkan sampai 
mengeratkan bagian kepalanya saking dinginnya cuaca hari 
ini. Padahal Mama dan Papa tidak merasa kedinginan tapi 
Sea merasa kedinginan dan kepalanya pusing. Mungkin Sea 
sedang demam, sebab badannya pun tidak fit. 


Sea melirik jam putih gading yang menempel pada dinding. 
Sudah hampir pukul 10 dan Sea belum bisa tidur. Aland pun 


tidak mengabarinya sama sekali setelah ia menutup telpon. 
Huh, menyebalkan! 


Kling! 


Sea melihat layar ponselnya menyala, memperlihatkan 
nama yang ia tunggu kabarnya sedari tadi. 


1 message from Syaland 


Sea segera membuka pesan tersebut dengan tanpa lama- 
lama lagi. Memang Sea menunggu cowok itu 


menghubunginya, meski bukan telpon. 
Sesuatu yang langka sudah ada di depan pintu, Ibu negara. 


Kini Sea mengerutkan dahinya, menerka-nerka 'langka' apa 
yang dipikiran Aland. Dengan segera Sea beranjak dari 
selimut tebalnya dan turun untuk melihat apa yang 
diberikan Aland untuknya. 


Sea mendapati plastik hitam dan sebuah kotak bekal? 
Sungguh jiwa penasaran Sea membuncah karna Aland. Sea 
menutup kembali pintu rumah dan berlari ke kamar. 
Membuat Figo bingung dengan anaknya yang tidak jelas. 


Sea mengunci pintu kamarnya dan duduk di atas kasur. 
Tanpa berlama-lama lagi Sea membuka isi dari kotak bekal 
berwarna abu-abu pemberian Aland. 


Sea tercengang dengan isi di dalam kotak bekal tersebut. 
Speechless, bahkan ia tak mampu lagi berkata-kata. 
Memang pemberian Aland ini langka bahkan sangat-sangat 
langka. 


Kling! 


Sea membuka ponselnya, ternyata pesan dari Aland lagi. 
Seolah bisa menebak bahwa Sea sudah membuka 
pemberian darinya. 


Gimana suka nggak? 
Sesuatu yang langka - nyamuk goreng. 


Sea terdiam, entah otak Aland ini melorot dari kepala 
sampai ke dengkul atau bagaimana. Sea baru kali ini 
menemui orang seperti Aland. Sea melihat nanar beberapa 
nyamuk yang sudah mati di dalam kotak bekal, lumayan 
banyak. 


Tok tok tok 


Sea melirik pintu kamarnya yang diketuk oleh seseorang. 
Kini Sea merasa jarak kasurnya ke pintu kamar seperti jarak 
dari Sabang sampai Merauke. 


Dengan malas Sea berjalan membuka pintu kamarnya. 
"Hai!" 


Sea terkejut dengan kedatangan Aland, di depan pintu 
kamarnya sedangkan jam menunjukan hampir pukul 10 
malam. Ini sudah larut, sedangkan Sea tidak habis pikir 
kenapa Papa dan Mama mengizinkan Aland masuk ke dalam 
rumah bahkan sampai berdiri di depan kamarnya. 


"Kenapa kamu di sini?" tanya Sea dengan culas. 


"Mau kasih sesuatu yang langka hehe," jawabnya membuat 
Sea semakin ingin mencakar wajah tampannya. 


"Udahlah pergi aja aku nggak mau di ganggu!" 


Aland menarik sesuatu dari tembok di samping Sea. 
Mendekatkan benda itu pada Sea yang berdiri di dalam 
Kamarnya, masih mencekal gagang pintu Karna Sea tidak 
mau Aland menyusup ke dalam kamarnya. 


Sea terkejut dengan apa yang ia lihat di depan matanya. 


Boneka paus berwarna biru dengan satu plastik hitam 
ukuran jumbo dengan banyak jajanan di dalamnya. Sea 
mengerjapkan matanya berkali-kali. 


"B-buat aku?" tanya Sea terbata-bata. 


Aland mengangguk, "iya. Tau nggak kenapa boneka paus?" 
tanya Aland. 


Sea menggelengkan kepalanya, membuat  poninya 
bergoyang. 


"Paus hidupnya di dalam laut. Kayak aku yang akan tetap 
hidup di dalam hati Sea," jawabnya. 


Pipi Sea bersemu merah, sangat menggemaskan. Tidak tahu 
saja Aland menahan sesuatu yang bergejolak, tidak 
mungkin ia melakukan di rumah Sea sendiri. Bisa-bisa Aland 
pulang hanya tersisa tulang ekor. 


"Kamu mau tau sesuatu yang langka itu apa?" kini Sea yang 
bertanya. 


"Apa?" 


"Ini." Sea berjalan perlahan lalu memeluk Aland dengan 
nyaman, merasakan detak jantung Aland yang berirama. 
Sea tersenyum, ingin sekali Sea tidak melepaskan pelukan 
ini. Apalagi di saat Aland membalas peluknya lalu 
mengecup puncak kepala Sea. Ah, rasanya 
membahagiakan. 


Sea melepas pelukannya, "kamu nangkap nyamuknya 
berapa lama?" tanya Sea dengan tawa renyah. 


Aland melihat jam tangannya, "dua jam. Yaudah aku pamit 
pulang, udah malem. Cepat sembuh ya, Seayang. Jangan 
lupa di makan!" Aland mengacak-acak rambut Sea. Tapi, 
gadis itu tidak marah sedikitpun. Karna rasanya sangat 
menyenangkan. 


"Cemilannya?" tanya Sea. 


"Nyamuknya!" kata Aland sebelum benar-benar melenggang 
pergi dari hadapan Sea. 


Sea terkekeh mengingat sikap aneh Aland, kemudian 
menutup pintu kembali dan mengambil boneka paus 
berwarna biru seukuran dengan badan Sea. Bahkan lebih 
besar. 


Sea membayangkan betapa repot Aland membawa boneka 
dan satu kantong plastik besar ke kamar Sea. Sea saja malas 
menuruni tangga. 


Sea menatap boneka itu dengan senyumnya, kemudian ia 
memeluk bonekanya. Membayangkan bahwa yang ia peluk 
saat ini adalah Aland. Sea mencium boneka itu yang sedikit 
beraroma wangi badan Aland. 


"Nama kamu pou!" kata Sea pada boneka paus tak 
bernyawa itu. 


Lantas Sea memeluknya lagi. Ah, Aland-nya sangat manis. 
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Chapter 27 


Vote dan Komentar ya! 
Follow noventyratnasari 
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"Aduh kasihan yang bininya nggak berangkat." Sindir Aldo 
sembari memainkan ponsel miringnya, seorang cowok yang 
di depannya merasa tersinggung pun angkat bicara. 


"Ini cuma sementara, Do. Beda lagi sama yang nggak punya 
bini sama sekali!" balasnya. 


Aldo berdecih, apa salah para single di dunia ini sampai 
sering sekali mendapat hujatan dari kaum yang sold out? 


"Sea kenapa nggak berangkat, Land?" tanya Meli yang baru 
saja berangkat dan tangannya membuka kotak bekal. 
Rasanya tidak afdhol jika tidak makan bekal sebelum 
istirahat. 


Aland melirik Meli yang duduk di bangku depannya. "Nggak 
enak badan," jawabnya. 


"WOY BU KOMALA NGGAK BERANGKAT WOY!!!" teriak salah 
satu penghuni kelas Aland. Untoro namanya. Dia sering di 
sebut Mail versi nyata dalam kelas Aland, hidupnya yang 
sering dimanfaatkan untuk menjaga pintu mengawasi para 
guru. Bedanya, Mail pintar berdagang sedangkan Untoro 
pintar menghabiskan dagangan. 


"Mulut lo Un...Un!" celetuk Rizal sembari melempar kulit 
kacang ke arah Untoro yang sibuk merapikan tempat 
duduknya, untuk tidur. 


"Dapet tugas apa?" tanya Alta pula dari bangkunya di 
samping Meli. 


"MELANJUTKAN TUGAS KEMARIN!" teriak Untoro lagi 
sebelum benar-benar tertidur. 


Aland mendengus kesal, jika Sea tidak berangkat maka 
siapa yang harus ia contek? Dari sini Aland paham bahwa 
Sea memang benar-benar berarti dalam hidup Aland, baik 
dalam hal percintaan maupun per-contekan. 


Aland mengeluarkan ponsel dari saku baju, mungkin 
mendengar suara Sea mampu memberikan sedikit mood 
untuk Aland. 


'Halo, ada apa Land?' 
Aland tersenyum samar, "udah mendingan?" tanya Aland. 


Keadaan Sea juga merupakan hal yang penting untuk Aland. 
Mengingat kemarin saat Sea memeluknya badan Sea benar- 
benar panas. Aland menjadi tidak tega mengganggu waktu 
istirahat Sea semalam. 


iya sekarang lebih baik. Kenapa telpon? Bukannya ini 
pelajaran Bu Komala?' 


Aland yakin Sea melihat jam saat mengatakan itu di 
seberang sana. 


"Alhamdulillah anaknya sakit," jawab Aland. 
'Hush!' 


Aland terkekeh mendengarnya, Sea-nya sangat 
menggemaskan. "Seayang udah makan?" 


'Udah, kan bayi kita butuh nutrisi yang banyak hahaha." 


Aland hampir saja menjatuhkan rahangnya, mengapa akhir- 
akhir ini Sea selalu bertingkah aneh? Apakah ini sisi lain 
dari Sea yang baru Aland ketahui? Merupakan gadis 
penyuka tawa daripada teriakan dan makian. 


"Si upil udah jago ngelawak!" 
'NAMA GUE ULVI!' 


Aland menjauhkan ponsel dari telinganya, sangat merusak 
gendang telinga. Bisa-bisa siput yang ada di dalam sana 
keluar karna teriakan Sea yang tidak main-main. Aland kira 
dengan sakitnya Sea akan lemah dan tidak mood untuk 
teriak, nyata nya Aland salah kaprah. 


"Iya sayang, eh ini aku kerjain soalnya gimana? Kamu nggak 
ada, otomatis nggak ada contekan dong!" 


Alta nggak kalah pinter dari aku, minta ajarin dia aja dulu 
sementara aku nggak ada." 


Aland mengangguk meski Sea tidak tahu. Benar juga kata 
Sea, ada Alta yang kini tengah sibuk bergulat dengan soal 
matematika. 


"Ya udah aku tutup ya telponnya?" 
'Eh jangan dulu!' pekik Sea. 
"Kenapa? Mau telponan sampe abad depan?" tantang Aland. 


'Bukan,' jawab Sea dengan nada lirih. Membuat Aland 
khawatir dengannya. 


"Kenapa, Se? Kamu baik-baik aja kan? Ke dokter yuk! Aku 
anterin, aku pulang sekarang." 


'Ih bukan, emm... Makasih ya buat pou nya!" 


Aland terheran, sejak kapan Aland memberikan Sea sesuatu 
yang bernama pou. Aland menjadi teringat permainan 
jaman dulu, game yang sampai sekarang Aland tidak tahu 
nama benda aslinya. 


"Pou?" 
'Paus kemaren aku namain pou!' 


Aland tertawa, mengundang tatapan dari Alta, Meli dan 
beberapa teman sekelasnya. 


"Iya sayang, peluk yang erat bayangin itu aku." 
Iya, yaudah semangat sekolah...sayang.' 


Aland menutup telponnya dengan senyum mengembang, 
begini kah rasanya jatuh cinta sejatuh-jatuhnya? Merasakan 
bahwa Sea adalah yang terakhir bahkan sampai yakin 
bahwa Sea adalah temannya, teman hidupnya. 


Aland beranjak membawa buku dan pena kemudian berdiri 
di samping Alta yang menatapnya heran. Beberapa detik 
berfikir, Alta paham bahwa Aland meminta contekan 
padanya. 


"LAND NTAR BAGI CONTEKANNYA!" teriak Rizal yang bersiap 
pergi ke kantin, sudah bisa ditebak bahwa pria berambut 
kribo itu hendak membeli cilok udang milik Bude Asri yang 
uenak asolole kata Rizal. 


"Nggak ada contekan!" sentak Alta memeluk erat buku 
tulisnya yang telah terisi beberapa angka. 


"Gue nggak minta contekan, gue minta ajarin." 


"Hah? Serius lo Land?" sahut Meli, ia sibuk merapikan 
lipstick yang menempel pada bibir lumayan tebalnya. 


"Serius." Ujar Aland singkat, tidak menunjukan raut 
bercanda sedikitpun. 


"Bener?" tanya Alta mengimbuhi. 
"Beneran Alta Demayang Widyaningrat!" tegas Aland pula. 


Alta mempersilahkan Aland untuk bertanya padanya, 
bagian-bagian yang belum Aland pahami dan tidak Aland 
mengerti. Meli yang melihat posisi Aland menjadi baper, 
Aland berdiri dan badannya condong ke meja Alta 
sedangkan Alta duduk dan menjelaskan bagian-bagian yang 
tidak di mengerti oleh Aland. 


"Kenapa jumlah dadu jadi 36?" tanya Aland. 


"Astagfirullah Aland, karna dia lempar dua kali!" Alta 
menatap Aland yang masih fokus pada buku. 


Alta meneguk ludahnya dengan susah, mengapa Aland 
setampan ini? Inikah pemandangan yang Sea lihat setiap 
harinya? Aland sangat sempurna di lihat dari dekat. 


Lo bilang mirip Manurios? Bahkan Io lebih tampan dari itu, 
Land! - kata Alta dalam hati. 


Wangi parfum Aland juga tercium, betapa jantannya aroma 
Aland. Rahang itu, Alta sangat ingin menyentuhnya dengan 
lembut dan menatap matanya dengan lama. 


Land, please jangan buat gue hanyut ke perasaan yang lalu 
- pintanya meski tidak ada yang bisa mendengar. 


"Liat geh, Ta. Bener nggak?" 


Alta melihat jawaban Aland di bukunya, untung saja Aland 
membuyarkan tatapannya yang tengah memuja 
kesempurnaan Aland di matanya. 


"Nulisnya yang jelas dong, di sini tambahin kata ganjil karna 
lo cari peluang mata dadu ganjil!" komentar Alta. 


Aland menoleh ke arah meja guru, di mana salah satu 
temannya duduk dan mengerjakan di sana. Katanya sih biar 
ilmunya nular, padahal menurut Aland tidak mempengaruhi 
sama sekali. 


"WOY AMBILIN TIPE-X DI SITU DONG!" teriak Aland. 


Pria itu yang mengerti melempar asal tipe-x ke arah Aland. 
Naasnya, hampir saja mengenai wajah Alta. Namun, dengan 
gesit Aland menangkapnya dan menggagalkan tipe-x itu 
mendarat di wajah Alta. 


"Liat-liat dong kalo mau lempar! Cewek ini!" sembur Aland 
membuat pria itu menangkupkan kedua tangannya 
pertanda meminta maaf. 


Alta melihat itu, bagaimana Aland menyelamatkannya. 
Dengan gentle nya Aland menangkap dan memarahi pria itu 
di depan matanya, bahkan sangat dekat dengannya. Alta 
berdiri dari duduknya, ia tidak tahan dalam posisi ini. 
Sungguh! 


"Loh, Ta. Mau kemana?" tanya Aland heran. 


"G-gue ke toilet dulu!" Alta berjalan terburu-buru dengan 
tujuan ke toilet. 


Toilet yang jaraknya tidak jauh dari kelas, hanya berselang 
dua kelas saja. Entah mengapa jantungnya berdetak dua 
kali lebih cepat saat berada di posisi tadi. 


Alta membasuh mukanya dengan air keran di wastafel, 
menatap wajahnya yang memerah dari kaca toilet. 


"Huh, kenapa rasanya jadi gini lagi sih!" gerutu Alta sembari 
menyahut tisu dan mengusapkan pada wajahnya. 


"Please jangan balik ke perasaan itu!" monolognya lagi. 


"Alta, Aland itu milik Sea! Milik sahabat lo sendiri, lo nggak 
boleh kembali suka sama Aland! Lo jahat kalo Sea tahu lo 
suka sama Aland!" katanya seolah hati dan pikiran tengah 
beradu pendapat. 


"Tapi, cinta tidak bisa ditentukan tempatnya. Alta, ayo 
hapus kembali rasa itu dengan perlahan!" katanya dengan 
mantap sebelum meninggalkan toilet. 


Meninggalkan seseorang yang berdiri di balik pintu dengan 
wajah yang tidak bisa di jelaskan lagi. Fakta yang 
menggemparkan pikirannya. Alta? Seorang sahabat baik 
bahkan sangat dekat, mencintai pacar dari sahabatnya 
sendiri? 


"Hah?" ucapnya masih belum percaya dengan apa yang ia 
dengar tadi. 
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Meza keluar dari toilet dekat kantor, dengan tangan yang 
mengeratkan sweater bagian perutnya. la menunduk dan 
wajahnya menekuk. Memperlihatkan bahwa ia tengah 
banyak masalah. 


Bruk 


"Ah, maaf Bu. Maaf Meza nggak sengaja!" Meza menunduk 
tatapannya jatuh ke benda yang jatuh ke lantai. 


Bu Selina menatap benda pipih berwarna putih itu dengan 
gesit Bu Selina mengambilnya. Kemudian melihat ada dua 
garis merah yang terpampang nyata di depan mata. Apa 
maksudnya Meza membawa benda ini dan posisinya ke luar 
dari toilet? 


Bu Selina mengernyit, "Meza, apa maksudnya ini?" tanya Bu 
Selina menunjukkan benda bernama testpack itu di depan 
wajah Meza. 


"I-itu bu-bukan punya saya, Bu" jawabnya dengan gugup, 
tatapannya masih ke lantai. Kedua tangannya saling bertaut 
mengeratkan sweater nya. 


"Jujur pada saya!" tegas Bu Selina selaku guru Bk ia harus 
mengupas tuntas permasalahan muridnya. 


"M-maaf, Bu." 


Meza mengeluarkan air matanya, hingga beberapa tetes 
terjatuh pada lantai polos berwarna putih. 


"Kamu hamil?" 
Meza terdiam. 
"Kamu hamil, Gracia Meza Monica?!" 


Meza mengangguk lemah, membuat Bu Selina merasa 
antara geram, kecewa dan prihatin. Entah apa yang di 
pikiran anak muda sekarang ini, banyak sekali kasus hamil 
di luar nikah yang sangat fatal bagi masa depan mereka. 
Apalagi jika masih sekolah seperti ini, sangat 
membahayakan kandungan juga. 


Padahal dengan keras Bu Selina selalu mengingatkan anak 
muridnya untuk menjaga kehormatan demi masa depan. 


Tetapi, masih saja ada yang berani mencoba-coba hal bodoh 
semacam ini. 


"Dengan siapa?" 


Meza terdiam, ia menoleh ke kanan ke kiri memandang 
beberapa siswa yang tidak jauh darinya. 


"Jelaskan di ruang Bk!" ucap Bu Selina kemudian pergi 
mendahului Meza. Seolah mengerti bahwa Meza tidak ingin 
mengatakan karna keadaan saat itu lumayan ramai. 


Meza menatap kepergian Bu Selina. la masih berdiri di 
tempat, kemudian ia mengusap air mata yang ia sebut fake. 
la tersenyum menang, kemudian melirik kelas 12 Ipa 2 yang 
berada di seberang sana. 


la tahu, ia jahat tetapi ini semua karna cinta. Meza cinta 
mati dengan salah satu penghuni kelas itu. Zio Rayland 
Manufaz, mendominasi hatinya sehingga tidak ada tempat 
lagi untuk berbaik hati pada siapapun. 


"Berhasil," katanya sebelum pergi menyusul Bu Selina ke 
ruang Bk. 


Aland, akan tetap menjadi miliknya. 


-000- 


Siapapun bisa menjadi apapun. 


Chapter 28 
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"Kalo emang belum mendingan, ke rumah sakit aja yuk? Aku 
anterin." 


Suara wanita di ponsel Aland yang menempel pada daun 
telinganya,ia berdecak sebal. Padahal di sini Aland lah yang 
lelah membujuknya untuk pergi periksa ke rumah sakit. la 
sangat khawatir dengan keadaan gadisnya, bagi Aland tidak 
berangkat dua hari itu sama saja dua abad. 


Aland merindukan Sea, tidak biasanya Sea absen sekolah 
sampai dua hari. Mengingat Sea sangat giat berangkat 
sekolah, berbeda dengan Aland yang dulu sering sekali 
membolos. 


'Aku udah periksa ke dokter, cuma gejala tifus. Kamu nggak 
usah khawatir, Aland.' 


Mata Aland bergulir, beberapa teman kelasnya sudah 
beranjak pergi menuju ke lapangan. Sebab, hari ini adalah 
perlajaran penjas. Pelajaran yang menjadi sebuah ajang 
mempamerkan kekuatan otot lengannya di depan para siswi 
Sma Mahapa. 


"Yaudah, kamu istirahat yang banyak, makan empat sehat 
Aland sempurna. Aku mau olahraga dulu, see you Seayang!" 


Aland menutup sambungan telponnya, meninggalkan Sea 
yang di seberang sana merasa mual dengan perkataan 


Aland. Tapi, tidak menampik bahwa perkataan Aland mampu 
menyihir suasana menjadi sedikit berwarna. 


Aland bergegas menuju lapangan, telat satu menit saja guru 
dengan kumis tebal itu akan menghukum keliling lapangan. 
Kalau keliling kota bersama Sea menikmati suasana senja 
sih Aland mau saja. 


"Selamat pagi, anak-anak!" seru Pak Zulkidin. 


"Pagiii, Pak!" jawab anak murid kelas 12 Ipa 2 dengan 
serentak dan suara yang lantang. 


"Siapa yang tidak berangkat hari ini?" Pak Zulkidin melihat 
daftar absen di tangannya. 


"Ulvi Sea Negara, Pak!" ucap beberapa siswa menjawab. 


Seperti tengah mengingat sesuatu, mata Pak Zulkidin ke 
arah langit. Kemudian beberapa saat kemudian ia 
mengangguk paham, "Oalah pacar saya itu to?" tanyanya. 


Aland yang sibuk membenarkan celananya, pun melotot 
mendengar pengakuan tidak lazim dari Pak Zulkidin. 
Bahkan beberapa teman kelasnya malah tertawa 
mendengar gurauan Pak Zulkidin, bagi Aland tidak lucu. 


Aland hendak berjalan maju untuk menghampiri Pak 
Zulkidin, tangannya sangat gatal untuk menarik kerahnya 
dan melayangkan pukulan mautnya di rahangnya atau 
hidungnya yang seperti jambu air. 


Rizal menahannya, memasang tangan di depan dada Aland 
yang memutar bola matanya. 


"Pak, itu pacar saya!" celetuk Aland. 


Pak Zulkidin mendengar bahkan sangat mendengarnya, 
namun beliau tidak menghiraukan sama sekali. Perasaan 
menggebu-gebu seperti Aland pantasnya diabaikan agar 
rasa kesalnya semakin menjadi. 


Alta menoleh ke arah Aland, terlihat secara nyata 
bagaimana Aland membanggakan Sea yang merupakan 
pacarnya. Meli melirik, megikuti arah mata Alta tertuju. 
Seperti yang ia duga, Aland. 


"Baiklah, silahkan lakukan pemanasan. Setelah selesai 
kalian bebas olahraga apa saja, asalkan tidak ada yang 
santai!" Pak Zulkidin pergi. 


Beberapa orang bersorak ria sebab tidak diawasi, namun 
beberapa bagian orang merasa kesal karena sudah 
beberapa kali pertemuan selalu saja diabaikan dan tidak 
diberi contoh melakukan gerakan olahraga yang baik dan 
benar. 


Semuanya melakukan pemanasan dengan benar. Sebab, 
masing-masing dari mereka tahu efek yang akan dialami 
ketika tidak melakukan pemanasan dengan benar. Semua 
olahraga harus diawali dengan pemanasan. 


Mentari terik menyengat para siswa yang sibuk berolahraga. 
Hangatnya telah bergulir menjadi sedikit panas membakar 
kulit. Namun, tidak menghalangi Aland untuk menggulung 
kaos olahraganya. Memperlihatkan otot lengannya pada 
siapapun yang melihat. Baju olahraga dengan paduan 
antara warna merah dan biru milik Aland terlihat sedikit 
basah akibat keringat sehat berasal dari olahraga bola 
basket. 


Aland mengusap pelipisnya yang dipenuhi keringat, bahkan 
hampir menetes. Ia memutuskan untuk duduk sejenak di 
pinggir lapangan. Tatapannya terus fokus pada beberapa 


teman sekelasnya yang masih melanjutkan aksi berebut 
bola jingga. 


"Buat lo." 


Aland terkejut dengan uluran tangan membawa air mineral 
yang berembun pada lapisan botolnya. Namun, 
perhatiannya teralihkan pada gadis yang memberinya air 
mineral itu. 


"Alta?" dahi Aland bergelombang, melihat Alta tersenyum 
ke arahnya. 


Alta menggoyangkan botol itu tanpa suara. Membuat Aland 
menerimanya dengan cepat. Kemudian, gadis dengan 
rambut hitam sebahu itu duduk di samping Aland. 


Aland meneguk satu per empat air dalam botol. Lantas, ia 
menutup kembali dan meletakkan di sampingnya yang 
masih kosong. 


"Emm, Land gue mau ngomong." 


Aland melirik Alta yang pandangannya jatuh ke bawah. 
Tumben sekali gadis toa ini mengajaknya bicara seserius ini. 
Perasaan Aland sedikit tidak enak. 


"Yaudah ngomong aja!" ujar Aland menanggapi. 


Ketika Alta menggerakkan kepalanya hendak menatap 
Aland, namun Aland mengalihkan pandangannya pada bola 
jingga yang kini tengah diperebutkan. 


"Ta-tapi please lo jangan marah," kata Alta. 
Aland mengangguk. 


"Lo jangan bersikap aneh setelah ini, janji?" tawar Alta. 


Lagi-lagi Aland hanya mengangguk. 
"Gue suka sama lo, Land." 


Aland menoleh dengan cepat, membuat Alta gelagapan saat 
pandangan Aland menusuk matanya. Mengapa Aland 
menjadi seperti serigala liar? 


Sedangkan Aland dalam posisi tidak mengerti lagi dengan 
jalan pikiran Alta. Bagaimana kira-kira respon Sea jika ia 
tahu bahwa Alta, sahabatnya sendiri mencintai pacarnya? 
Pasti Sea sangat kecewa dan mungkin semuanya akan 
menjadi berantakan tidak beraturan. 


"Maaf, semua udah gue video." Monolog seorang gadis 
dengan menggenggam erat ponselnya. Menatap kedua 
orang yang duduk membelakangi dan tidak jauh darinya, ia 
menatap kedua orang itu dengan nanar. 


Hebat, pengkhianat dengan topeng sahabat! 
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"Panggilan untuk siswa yang bernama Zio Rayland Manufaz 
untuk segera menuju ke ruang Bk, sekarang!" 


Panggilan itu menggema di seluruh kawasan sekolah. 
Membuat semua siswa kelas 12 Ipa 2 menjadi gaduh karna 
kembali lagi Aland membuat ulah. Namun, kali ini Aland 
terlalu bodoh untuk mengetahui kesalahannya. 


"Perasaan gue nggak buat salah deh," kata Aland sembari 
menerka-nerka kesalahan yang kira-kira ia buat. 


"Jajan di kantin nggak bayar kali!" celetuk salah satu teman 
kelasnya. 


"Sorry, gue beli sepenjualnya juga bisa." Ujar Aland 
menggebu-gebu. 


"Lo kali ini hamilin siapa, Land?" tanya Aldo di belakang 
Aland. 


"Gue masih perjaka anjir!" bantah Aland pula. 


"Udah buruan di panggil Bu Selina tuh, mungkin dia demen 
sama lo, Land." Sahut Rizal, ia masih sibuk mengotak-atik 
jam tangan miliknya yang sudah bisa disebut antik. 


Padahal, Rizal bisa membeli yang baru tapi entah mengapa 
ia senang sekali mengisi ulang baterai. 


Aland menyahut dasi di atas mejanya, lantas berjalan pergi 
sembari mengikat dasinya. Bisa-bisa ia kena omelan Bu 
Selina karna tidak memakai dasi bahkan bisa saja Aland 
masuk ke daftar buku hitam dengan poin minus. Sekilas 
Aland melihat dari ekor mata, bahwa Alta meliriknya 
berjalan ke luar kelas. Sekarang gadis itu tidak berani 
menatap Aland. 


Aland berjalan dengan sangat santai, tidak memperhatikan 
beberapa siswa atau siswi yang mencoba menyapa untuk 
lebih akrab. Aland tidak peduli dan tidak ingin membalas 
senyum atau sapaan, dasar Aland! 


Terkadang Aland ingin menjadi seperti Daddy nya yang 
selalu diceritakan bahwa beliau adalah orang yang paling 
disegani, ditakuti, dikagumi bahkan menjadi raja di sekolah. 
Tapi, naasnya Aland selalu tidak bisa. Untuk bersikap dingin 
harus ada alasannya, jika tidak maka jiwa bar-bar Aland bisa 
muncul dengan sendirinya. 


Bahkan untuk melakukan bullying pun Aland tidak akan 
mampu. Jika korbannya selucu Sea, maka Aland siap lahir 


batin. Bicara tentang Sea, Aland sangat merindukannya. 
"Aland!" 


Aland menghentikan langkahnnya, tatapannya masih lurus 
ke ujung koridor. Tidak memperhatikan gadis yang kini ada 
di sampingnya. Ia terlalu muak dengan wanita penuh drama 
ini. 


"Bisa kita bicara?" 


Aland mengubah posisinya menghadap gadis berambut 
blonde ini. 


"Lo mau apa lagi, sih!" gerutu Aland. 
"Aku mau ngomong sesuatu sama kamu, sebentar aja!" 


"Nggak usah aku-kamu an deh, jijik tau nggak!" desis Aland 
terasa menyakitkan. 


"Oke, tapi lo harus dengerin gue dulu." 
"Apa?" tanya Aland. 


"Nggak di sini," gadis itu menarik tangan Aland menuju 
belakang ruang perpustakaan. 


"Meza nggak usah ribet bisa nggak sih!" komentar Aland 
pula. 


Meza diam, ia masih menarik Aland menuju belakang 
perpustakaan. Di mana banyak bangku tidak terpakai 
tertumpuk di sana. Tempat sepi yang pasti tidak ada orang 
di sana selain Meza dan Aland. 


Sebenarnya Aland malas, tapi ia sangat penasaran dengan 
sesuatu yang akan di katakan oleh Meza. 


Setelah sampai, Aland menghempas tangannya dari jari 
lentik Meza yang menyentuhnya. Meza tersenyum kecut 
mendapat perlakuan itu, tapi ia harus kuat. 


"Apa?" tanya Aland setelahnya. 
"Gue hamil." 


"Gila lo ya!" bentak Aland, tatapannya jatuh pada perut 
Meza yang tidak nampak buncit. 


"Ini pelecehan, Land!" ujar Meza membela diri. 
"Siapa?" 
"Om Arka." Jawab Meza lemah. 


"Hah?" Aland tidak habis pikir lagi dengan lelaki tua satu 
itu. Untung saja Bunda tidak diapa-apakan oleh pria jahat 
itu. Mengenai ucapan Meza, Aland percaya sebab senakal- 
nakalnya Meza tidak akan mau di sentuh oleh sembarang 
pria. Apalagi mengingat secinta itu Meza pada Aland, jadi 
tidak mungkin ia mengecewakan Aland yang pernah 
berpesan pada Meza untuk menjaga harga diri dari 
siapapun. 


"Gue mohon sama lo, di depan Bu Selina akuin bahwa ini 
anak lo." Meza menyentuh perutnya, membuat Aland 
kembali menatap bagian perut Meza. 


"GAK!" tolak Aland mentah-mentah. 
"Land, gue mohon sama lo!" mata Meza berkaca-kaca. 


"Kenapa harus gue?" Aland melihat kedua mata Meza 
meneteskan air mata yang hampir saja secara bersamaan. 


"Karna lo mantan gue dan lo juga anak dari pemilik sekolah, 
Land. Gue masih butuh sekolah di sini, Mami gue belum 
pulang dari London." 


Aland memang sedikit iba, tapi mohon di garis bawahi 
hanya sedikit. Melihat Meza dengan bersimbah air mata 
yang membasahi wajahnya. 


"Gue nggak akan ganggu hubungan lo sama Sea, gue janji. 
Asal akuin ini di depan Bu Selina, hanya Bu Selina. Orang 
lain tidak akan tahu. Gue janji, Land!" 


"Nggak nggak nggak!" Aland menolak, jika di pikir bisa saja 
Meza menjebaknya. Malas sekali ia harus terlibat dalam 
dramanya lagi dan yang rusak adalah hubungannya dengan 
Sea. 


"Aland, gue mohon dengan sangat! Gue nggak akan ganggu 
kalian lagi, setelah lo akuin anak ini di depan Bu Selina dan 
Mami gue balik dari London. Gue akan pergi dari sini, gue 
janji!" 


"Kalo gue bilang nggak ya nggak!" ujar Aland dengan nada 
tinggi. 


"GUE JANJI GUE PASTIIN KALO SETELAH INI MAMI DAN GUE 
JAUH DARI HIDUP LO!" 


Aland terkejut tentu saja, bagaimana bisa seorang Meza 
yang keras kepala menyerah begitu saja. Tapi, bukankah itu 
bagus untuk keluarga Aland selanjutnya? Setelah si Alexa 
itu pergi pasti hidup keluarga Aland tidak mengalami 
kesalahpahaman, serta jika tidak ada Meza pasti hubungan 
Aland dan Sea akan berjalan mulus. Semulus pantat bayi. 


"Lo serius?" tanya Aland memastikan. 


Meza mengangguk, "gue janji!" jawabnya sebelum 
tangannya di tarik pergi oleh Aland. 
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Chapter 29 


Vote dan Komentar ya! 
Follow noventyratnasari 


-000- 


Bu Selina menatap kedua anak murid berbeda jenis kelamin 
yang duduk di hadapannya. Lagi-lagi Aland membuat 
masalah dengan menyangkut-pautkan masalah kenakalan 
remaja. Beliau tidak ingin gegabah seperti kemarin, beliau 
tidak akan menunjukkan kebodohan di depan anak 
muridnya lagi. Kali ini beliau harus lebih tegas dalam 
mengambil tindakan serta menyelidik lebih dalam agar 
tidak menjadi korban bercandaan seorang Aland. 


"Coba ceritakan!" pinta Bu Selina dengan tegas. 


Aland menoleh pada Meza yang menundukkan kepalanya. 
Gadis di sampingnya terlihat sangat bersedih. Wajah 
liciknya terlihat musnah sebab raut sendu yang mendalam 
itu membuat hati Aland sedikit iba. 


"Meza?" panggil Aland, seketika Meza mendongak menatap 
Aland. 


Matanya basah, Meza menangis rupanya. 


"Tolong ceritain sejujur-jujurnya, gue bakal minta 
keringanan Daddy biar lo nggak dikeluarin dari sekolah." 


Mata Meza membola, bukan ini yang ia mau. Akan di letakan 
ke mana muka Meza jika bicara yang sejujurnya di depan Bu 
Selina? Senjata makan tuan ini namanya! 


"Land, gu--" 


"Please, mau sekuat apapun lo berusaha bikin gue balik ke 
lo, pasti akan gagal! Karna melihat lo yang rela korbanin 
orang lain demi reputasi lo itu bikin gue ilfil." 


Bibir Meza terkatup rapat, hatinya seperti telah terbelah 
menjadi beberapa bagian. Menyisakan sebuah sayatan perih 
yang terus menjalar hingga akalnya yang meronta untuk 
terus mendapatkan Aland kembali. 


"Land, please gue malu!" 


Aland menghembuskan nafasnya, ia menatap Bu Selina 
dengan malas. "Bu, jangan hukum dia atas apapun yang 
akan dia ceritakan nantinya," kata Aland yang mendapat 
anggukan dari Bu Selina. 


"Za, cerita seterang nya pada Bu Selina. Sekuat apapun lo 
minta gue tanggung jawab, maaf lo bukan tanggung jawab 
gue lagi." 


"Lo jahat, Land!" desis Meza, sungguh wajahnya basah 
akibat air matanya yang mengurai. 


"Gue akan lebih jahat jika berbohong dan menyakiti hati 
Sea." 


"Hanya sementara, Land. Tolong!" 


Aland sebenarnya sangat sangat kasihan pada Meza, ia 
tidak pernah melihat wanita dengan gaya selangit ini 
memohon apalagi air matanya yang terus menerus 
mengalir. 


"Meza, lo harus tahu. Kalo gue setuju, artinya gue siap 
kehilangan Sea dan gue nggak akan pernah siap akan hal 
itu!" ucap Aland. 


Siapa yang tidak tersentuh? Semut yang berbaris di tembok 
pun akan terpana jika mendapat kata-kata manis dari Aland. 
Mungkin bagi semut, kata-kata Aland lebih manis daripada 
gulali. Bibir yang selalu mengatakan kalimat indah mampu 
menggoyahkan hati siapapun yang hendak Aland taklukan. 


"Jadi bagaimana kejadiannya?" tanya Bu Selina yang sedari 
tadi mengamati obrolan Aland dan Meza, satu yang ia 
tangkap bahwa Aland tidak ada kaitannya dengan masalah 
ini. 


Bahkan mendengar Aland begitu menyayangi Sea, Bu 
Selina iri dan berharap mendapat pria setulus Aland. 


Meza menatap Bu Selina penuh keraguan, berbeda dengan 
Aland yang masih memperhatikan Meza untuk berkata yang 
sesungguhnya. 


"Meza?" 


Meza menengok ke arah Aland lagi. Melihat Aland 
mengangguk dan tersenyum, membuat dunianya semakin 
berantakan. Haruskah Meza kehilangan Aland nya? Apakah 
Meza siap? Sepertinya Aland telah merenggut sebagian jiwa 
milik Meza. Atau bahkan sepenuhnya? 


-000- 


"Harusnya nggak perlu repot-repot!" ujar Sea memajukan 
bibir bagian bawahnya. la tidak enak hati harus 
mendapatkan banyak hadiah dari Aland. 


"Nggak repot Seayang," kata Aland menenangkan. 


"Masuk dulu yuk?" ajak Sea pula. Setelah menengok ke 
kanan ke kiri, membuat Sea tidak enak harus berbicara di 
pinggir jalan. Meski tidak ramai, tetapi setidaknya Sea ingin 


membuatkan Aland secangkir kopi dan makanan ringan 
untuk mengisi perut Aland. 


"Kamu kedinginan?" tanya Aland. 


Melihat penampilan Sea yang masih terlihat belum sehat 
total. Memakai jaket putih tebal bahkan kakinya terbalut 
Kaos kaki. Entah Aland harus kasihan atau gemas melihat 
Sea yang seperti ini. 


Sea menggeleng, "Aku mau buatkan kamu kopi. Mau?" 
tawar Sea. 


Kini Aland yang menggeleng, "Nggak usah aku nggak lama 
kok. Kamu udah minum obat?" 


Sea menarik tangan kiri milik Aland lalu melihat jam tangan 
hitam yang melingkar di pergelangannya. 


"Tadi siang udah, nanti malam lagi." 


"Habis ini chocolate cake nya di makan ya, keburu dingin." 
Titah Aland mendapat anggukan dari Sea. 


"Aku boleh pinjem pena?" tanya Sea menyodorkan tangan 
ke arah Aland. 


Aland mengernyit bingung, sebelum akhirnya mengambil 
sebuah pena dari dalam tasnya. Kemudian, ia memberikan 
pada gadis rambut panjang terurai itu. 


"Buat apa?" tanya Aland. 


Sea tidak menjawab, mengambil tangan sebelah kanan 
milik Aland. Lalu menggoreskan tinta hitam dalam pena itu 
dengan gemulai. Beberapa garis mulai terbentuk, namun 
Aland tidak bisa melihat apa yang dilakukan gadisnya sebab 


ditutup oleh Sea. Aland tidak diperbolehkan melihat 
sebelum karya Sea benar-benar jadi. 


Hampir dua menit tangan Aland di buat mainan oleh Sea. 
Aland pun mempersilakan Sea untuk melakukan apapun 
pada tangannya, bahkan jika Sea melukainya. 


"Sudah!" Sea menutup pena itu dengan ceria, kemudian 
mengembalikan pada saku seragam Aland bagian dada. 


Aland melihat gambar yang ada di tangan Kirinya, tepat 
pada nadinya berdenyut. 


"Paus?" tanya Aland dengan senyum yang tertahan. 


Sea mengangguk, pipinya memerah. Sangat menggoda 
Aland, untung saja Aland menahan untuk tidak mengecup 
pipi itu. 


"Sea ada di hati Aland, Pou ada di nadi Aland. Biar deketan 
terus hehe!" kata Sea membuat Aland gemas. 


Aland megusap rambut Sea, dengan senyum manis yang 
selalu hadir tanpa di minta saat menatap mata Sea. Mata 
yang tetap indah meski daya tahan tubuh Sea tengah 
lemah. Aland menarik tangan Sea lalu memeluk tubuh Sea 
dengan erat. Merasakan hangat yang berasal dari tubuh 
Sea. 


Sea mengusap rambut bagian belakang milik Aland. "Aku 
takut kehilangan Aland," ucap Sea. 


Aland melepaskan pelukannya kemudian memegang kedua 
bahu milik Sea. Menitah Sea agar menatap manik mata 
Aland. 


"Aku akan datang, sejauh apapun Sea kehilangan Aland." 


Sea mengangguk dengan senyum manisnya, tangannya 
tidak berhenti bergerak mengayunkan kantong plastik berisi 
chocolate cake pemberian Aland. 


"Se?" 

Sea menaikkan kedua alisnya, "Hm?" tanya nya. 
"Aku boleh itu?" tanya Aland ambigu. 

"Itu?" 

"Anu," Aland menggaruk kepalanya gatal. 


"A-anu apa?" tanya Sea yang menjadi gugup ketika Aland 
mendekatkan wajahnya ke arah Sea. Kemudian bibir Aland 
hampir saja menempel pada telinga Sea. Bahkan hembusan 
nafas Aland menerpa daun telinga Sea. Membuat seluruh 
badan Sea merinding. 


"Numpang berak." 


Satu pukulan mendarat pada dahi Aland, berasal dari 
genggaman tangan mungil milik Sea yang gemas dengan 
tingkah Aland. 
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"Aland pulaaang!" Aland menutup pintu utama dengan asal- 
asalan. Menghasilkan bunyi dentuman yang sedikit keras 
mengusik pendengaran. 


Zara dan Agra menoleh ke arah ruang tamu di mana Aland 
sudah pulang dari sekolahnya. Dengan satu tangan 
menahan tas yang menggantung pada bahu kanannya. 
Tangan kirinya sibuk mengusap rambutnya yang sedikit 
acak-acakan. 


"Maaf, Dad. Aland nggak ikut jemput Daddy dari rumah 
sakit." 


Agra menangguk samar, pergelangan tangannya masih 
terbalut perban yang lumayan tebal. Matanya melihat Aland 
duduk di sofa tunggal, kemudian mengeluarkan ponsel dari 
saku celananya. 


"Bagaimana sekolahmu?" tanya Zara yang duduk di sebelah 
Agra. 


"Lancar." Jawabnya singkat, ia masih fokus dengan layar 
ponsel yang menyala menerangi wajahnya. 


"Baguslah kalau begitu," kata Zara. 


Beberapa menit mereka terdiam dalam keheningan, Zara 
dan Agra fokus pada layar televisi yang menampilkan berita 
selebriti terkini sedangkan Aland sedang sibuk mengotak- 
atik ponselnya entah sedang berbuat apa. Sesekali bibirnya 
melekung usai terdengar ponselnya berbunyi, Zara tebak 
pesan dari Sea. 


"Aland sama Sea pacaran?" tanya Zara, matanya tidak 
teralih fokusnya dari televisi. 


"Iya." 
Zara menoleh, "Sejak?" tanya nya sekali lagi. 


"Sejak malam di mana Bunda pergi ninggalin Daddy," jawab 
Aland jujur. 


"Orang tuanya sedang berantakan, anaknya malah jadian." 
Sindir Agra pula tidak mau kalah. Membuat Aland melirik 
sinis ke arahnya, namun setelah Agra membalas tatapan 


Aland. Putranya sibuk mengalihkan pandangan, terlihat 
takut. 


"Habisnya malam itu Aland butuh Bunda dan Sea mirip 
sama Bunda," ujar Aland. 


Zara tertawa mendengarnya, "Lalu Meza?" 


Aland berdeham mendengar nama itu, ia mengingat 
bagaimana Meza selalu mengambil kesempatan di dalam 
kesempitan. 


"Saat itu Aland benci Meza dan sekarang Aland semakin 
membenci wanita licik itu." 


Zara dan Agra saling pandang, bukankah Meza tidak ada 
sangkut pautnya dengan ini semua? Mengapa Aland 
membenci Meza juga selain membenci ibunya? 


"Kenapa?" tanya Zara. 


"Dulu Meza memanfaatkan keadaan untuk memberi tahu 
keberadaan Bunda, jadi Aland putusin Sea agar tahu 
dimana Bunda berada." 


Satu yang ada di pikiran Zara dan Agra, bahwa anaknya itu 
hebat. Jika Agra di posisi Aland, belum tentu Agra sehebat 
itu. Agra mungkin akan membunuh Meza, tanpa berlama- 
lama lagi. Ya, jangan tanyakan bagaimana sikap Agra. 


"Aland, kamu hebat!" puji Agra. 


Aland yang merasakan hawa kesedihan pun tertawa lalu 
menepuk dada bidangnya beberapa kali, "Siapa dulu dong, 
Aland!" katanya dengan percaya diri. 


Agra menyenderkan tubuhnya pada sofa, "Nggak jadi 
hebat!" katanya telah menyesal memuji anaknya yang gila 
akan pujian. 


"Aland, terima kasih ya, Nak?" 


Aland mengangguk dengan senyum manis menatap Bunda 
nya yang sudah berkaca-kaca. 


"Akan Bunda buatkan makan malam, kamu jemput Zalya 
dulu ya? Kasihan dia pasti rindu dengan Daddy nya." 


Zara beranjak dari duduknya lalu mengusap kepala Aland. 
Aland hanya mengangguk, matanya masih memandang 
Bundanya berjalan pergi ke dapur. Kemudian ia menatap 
Daddy yang sibuk menonton televisi. 


"Dad, kalo ada apa-apa Aland sarankan bicara pada Bunda. 
Aland rasa sikap Bunda nggak salah kok, Bunda pergi karna 
kata orang cinta pertama itu sulit di lupakan. Ikatan Daddy 
dan Bunda adalah sepasang suami istri, tidak ada istri yang 
tidak salah paham jika di posisi Bunda." 


Agra menatap anaknya datar, mengapa sekarang Aland 
seolah lebih tua darinya? Apakah Aland lebih pandai dalam 
hal percintaan? Oh, Agra baru sadar ternyata memang dari 
dulu Agra bodoh dalam mengenal cinta. 


"Iya, sudah mandi lalu jemput Zalya sana!" usir Agra. 


Aland berdecak sebal, sarannya selalu saja diabaikan oleh 
Daddy. Aland beranjal pergi dari ruang televisi menyisakan 
Daddy yang kembali fokus pada acara berita selebriti. 


Baru saja kaki kiri Aland menginjak tangga, ia mendengar 
suara ponsel Agra berbunyi. Aland berhenti sejenak, 
mencoba menajamkan pendengarannya. Menunggu suara 


Agra terbuka dan tidak lama kemudian Daddy nya 
mengeluarkan suara juga. 


"Ada tiga target, Arka Sergian, Alexa Phi Samuel dan Gracia 
Meza Monica. Selesaikan secepatnya atau kau yang mati!" 


Aland meneguk ludahnya susah payah, haruskah Daddy nya 
sekejam itu? 


Artinya Meza dan janinnya dalam bahaya? - tanya Aland 
dalam hati. 
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Chapter 30 


Vote dan Komentar ya! 
Follow noventyratnasari 
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Malam sunyi diiringi suara gemercik yang berasal dari hujan 
di luar rumah. Wanita dengan pakaian berkelas atas itu 
berdiri di belakang jendela sembari menatap jam dinding 
yang jarumnya menunjuk pada pukul 10 malam. la 
mendesah pelan, kemudian mengusap lengannya yang 
tidak terbalut pakaian. 


Merasakan dingin menyapa kulitnya, Meza mengambil jaket 
lalu memakainya. la kembali menatap jalanan di belakang 
jendela kamarnya. la tidak bisa tidur setelah mendapat 
pesan yang ia rasa sangat menyeramkan. Pesan singkat 
namun mampu membuat hatinya tidak tenang. 


la kembali melihat ponselnya yang menyala di atas meja, 
menampilkan pesan yang ia anggap mengusik 
ketenangannya. 


Mau tahu rasanya mati? 
-Zio Agraham. 


Dengan cepat Meza menekan tombol kembali lalu ia 
mencari nomor Anggie yang harus ia hubungi. Untuk saat 
seperti ini, hanya Anggie lah yang Meza punya. Menelpon 
Mami tentu saja tidak mungkin, wanita itu mengurus dirinya 
sendiri tanpa memikirkan anaknya di sini. Atau menelpon 
Papi? Ah, rasanya aneh menelpon pria itu jika ada butuhnya 
saja. Meza tidak akan menghubungi Papi nya lagi, beliau 
sudah bahagia bersama keluarga barunya. 


Namun, Dewi Fortuna tidak memihak Meza untuk kali ini. 
Sudah sekitar 7 kali Meza menelpon sahabat karibnya itu 
namun tidak kunjung mendapat jawaban. Meza kembali 
gelisah, untuk saat seperti ini siapa lagi yang harus Meza 
hubungi? Sekedar menumpahkan kerisauannya. 


Aland! 


Aland pasti mau mendengarkannya meski akhirnya Aland 
tidak akan membantunya. Tapi, setidaknya Aland 
mendengarkan keluh kesah Meza. Tidak apa-apa, Meza tidak 
menuntut banyak dari Aland. Meza hanya ingin Aland 
mengerti, atau jika boleh berharap Meza ingin Aland 
mencoba berbicara pada Daddy nya untuk tidak bermain 
nyawa. Sungguh, Meza tidak sanggup! 


Satu kali panggilan tertolak oleh Aland, apakah sebegitu 
benci Aland terhadapnya sehingga menjawab telpon saja 
Aland tidak sudi. 


Meza tidak boleh menyerah, ia harus kembali menelpon 
Aland. Meza tidak tenang jika harus di landa keresahan 
seperti ini. Setidaknya, Aland mengerti apa yang Meza alami 
sekarang. Dua kali panggilan tertolak, membuat Meza tidak 
menyerah begitu saja ia terus mencoba menghubungi 
mantan pacarnya tersebut. 


Nihil, sudah 4 kali Meza menelpon namun tak kunjung di 
balas. Meza mencoba mengirim pesan WhatsApp, mungkin 
saja Aland membacanya. 


Aland tolong angkat, kali ini aja gue butuh bantuan 
lo. Penting! 


Send. 


Meza menggigit bibir bawahnya menunggu pesan itu di 
baca oleh penerima. Tidak lama kemudian ia mendengar 
getaran yang berasal dari ponsel. 


Rasanya bahagia tiada tanding, ternyata Aland masih peduli 
padanya. Aland menelponnya, membuat Meza sedikit 
menyunggingkan senyumnya. Ia sangat senang, sungguh! 


"Hallo," sambut Meza usai menekan tombol hijau. 
'Kenapa?' 


"Gue takut, Land." Meza kembali bergetar hebat ketika 
mengingat bagaimana Daddy Aland mengirimnya pesan 
yang teramat menakutkan, bukan Meza berlebihan tetapi 
Meza tahu bahwa Agra bukanlah orang sembarangan yang 
hanya memberi gertak sambal. 


'Kenapa?' 


"Sepertinya bokap lo murka ke gue, dia kirim pesan aneh." 
Jelas Meza dengan terburu-buru, ia sudah tidak tahan 
berada di situasi ini. 


'Aneh?' terdengar dari suara Aland, Meza tahu Aland masih 
malas berbicara dengannya. 


"Iya, gue takut Land please tolong gue!" pinta Meza dengan 
sesenggukan, meski Aland tidak tahu bahwa Meza tengah 
mengurai air matanya hingga begitu deras di sini. 


'Apa kata Daddy?' 


"Mau tahu rasanya mati? Gitu," cicit Meza hampir tak 
bersuara. Ia sangat tidak kuat mengulang kata-kata itu. 


'Gue ke rumah lo sekarang." 
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"Siapa?" tanya Sea setelah Aland kembali masuk ke dalam 
rumah setelah izin ke luar rumah untuk menelpon 
seseorang. 


Aland berdeham sebelum menjawab pertanyaan Sea, harap- 
harap Sea tidak merajuk padanya. 


"Meza." 


Obsidian Sea teralihkan, ketika menyebut nama Meza kini 
perhatiannya pada secangkir coklat panas pun teralih. la 
menatap Aland dengan raut yang tak bisa dijelaskan lagi. 


"Kenapa dia?" tanya Sea. 
"Dia dalam bahaya," jawab Aland pula. 
"Maksudnya?" 


"Meza mendapat ancaman dari Daddy, entah Daddy serius 
atau nggak tapi kini Meza pasti ketakutan." Ujar Aland 
menjelaskan dengan hati-hati, takut jika Sea salah arti. 


Sea mengangguk paham, "Terus?" tanya nya. 
"Aku boleh ke rumah Meza?" 

"Buat?" 

"Sekedar melihat kondisinya kok," kata Aland. 


Sea terdiam sejenak, mengapa Aland masih peduli pada 
Meza? Terlihat dari raut Aland ada gurat khawatir nyata 
terbaca di wajahnya. 


"Kamu masih peduli sama Meza setelah dia banyak jahat 
pada keluargamu?" 


Aland merapatkan bibirnya, ia tidak mungkin berbicara 
pada Sea mengenai kandungan Meza. la sudah berjanji 
untuk tidak mengumbar kehamilan Meza pada siapapun jika 
Meza mau mengakui fakta di depan Bu Selina. Maaf, Aland 
tidak bisa mengingkari janji pada permasalahan yang begitu 
serius. 


"Ini menyangkut Daddy, Se." 


"Itu karma buat dia, Aland!" tukas Sea sedikit meninggikan 
nada bicaranya. la tidak mengerti lagi jalan pikiran Aland, 
setelah Meza jahat padanya masih saja hatinya ada rasa 
belas kasih untuk wanita licik itu. 


Entah Aland yang terlalu baik hati atau Aland yang terlalu 
bodoh. 


"Se, ini menyangkut nyawa!" 


"Tapi masih hujan," bujuk Sea mencoba menahan kepergian 
Aland. 


"Nggak apa-apa, nyawa dia sekarang dalam bahaya." 


Menyerah, Sea tidak bisa lagi berdebat dengan Aland 
setelah nada bicara Aland terdengar jengah menanggapi 
Sea. Sea mengangguk, kemudian memberikan senyum yang 
ia paksakan. 


"Oke, pergilah." Kata Sea pula. 


"Kamu serius?" tanya Aland memastikan. 


Sea mengangguk, untuk apa sebuah cinta jika tidak ada 
kata percaya. Sea yakin Aland tidak akan mengkhianatinya, 
mengingat Aland sangat memperlakukannya dengan baik 
dan terlihat amat menyayangi Sea. 


"Terima kasih, sayang. Aku pergi dulu!" 


Aland mengecup kening Sea kemudian menyahut kunci 
motornya yang tergeletak di atas meja. Aland pergi, 
meninggalkan Sea yang menatap pintu utama yang masih 
terbuka. Membiarkan udara malam masuk ke dalam 
ruangan, namun berkat secangkir coklat panas di tangan 
Sea, udara dingin itu tidak ada apa-apanya. 


Namun, pada sisi hati Sea. Seperti ada yang hilang. 
Perasaannya tidak enak, entah untuk hari ini atau esok yang 
pasti ia merasa akan ada kejadian buruk yang menimpanya 
di depan sana. 


Sea berjalan menutup pintu utama, kemudian ia berhenti 
sejenak. 


"Tuhan, Sea nggak mau kehilangan Aland." Monolognya 
pula berharap apa yang akan terjadi adalah sesuatu yang 
pasif dan tidak akan pernah menimpanya. 
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Dengan berat hati Aland menerobos jalanan yang diguyur 
hujan deras. Tidak mempedulikan petir saling bersahut- 
sahutan menggemakan gemuruh yang begitu hebat. 
Sekujur tubuh Aland tentu saja basah akibat air hujan, tapi 
entah mengapa ia harus melakukan ini. Aland bukan peduli 
pada Meza, ia hanya menjalankan ini sesuai sila 
kemanusiaan. Bukankah bayi yang ada di rahim Meza layak 
hidup? 


Aland mencengkram erat stang motor sebab ia menyadari 
bahwa secara kebetulan Aland pernah merasakan di posisi 
bayi itu. Dalam keadaan terancam, antara tidak di butuhkan 
dan sangat di pedulikan. Bayi siapapun itu ia layak 
merasakan nikmat dunia, yang salah adalah ibu dan ayah 
kandungnya. 


Bukan Aland juga menyalahkan Bunda dan Daddy yang 
dahulu pernah berbuat bejat, tetapi Aland akan 
menyalahkan Daddy dan Bunda jika memusnahkan Aland 
demi reputasi semata. 


Tok tok tok! 


Badan Aland hampir saja terhuyung ke belakang jika ia 
tidak bisa menyeimbangkan diri. Apa yang ia rasakan saat 
ini adalah badan hangat Meza yang memeluknya. Aland 
tidak nyaman dengan pelukan ini, hanya saja posisinya saat 
ini sangat kedinginan akibat hujan. 


Pelukan Meza begitu erat, namun Aland tidak membalas 
pelukan itu sama sekali. la hanya diam tidak bergerak, 
sedangkan tangan kirinya menenteng helmnya. 


"Masuk dulu yuk!" ajak Meza menarik tangan Aland. 


Aland tidak menepisnya, ia membiarkan gadis dengan 
rambut terurai itu menuntunnya ke dalam rumah. Kemudian 
mempersilahkan Aland duduk di ruang tamu yang serba 
ungu. 


Ungu kan warna janda, pantas saja. - kata Aland dalam hati. 


Meza meninggalkannya sudah sekitar belasan menit hingga 
ia datang bersama handuk serta secangkir teh hangat untuk 
Aland. Sebenarnya Aland tidak memperkirakan akan seperti 


ini, ia hanya mengira bahwa Meza akan bercerita lalu 
membiarkan Aland pergi. 


"Nih, keringkan tubuh lo dulu." 


Meza menyodorkan handuk berwarna abu-abu ke arah 
Aland. Aland tidak berkutik, ia masih memandangi handuk 
itu penuh kebisuan. Mungkin saja kan Meza meletakan 
guna-guna pada handuk itu lalu Aland memakainya dan 
tiba-tiba Aland jadi suka lagi dengan Meza. 


"Apa mau gue bantu keringkan?" tawar Meza. 


"Nggak usah," Aland menerima handuk itu lalu 
mengusapkan pada lehernya. 


"Aland gue takut, apa mungkin besok gue udah mati?" 
tanya Meza. 


Aland membuka jaketnya lalu kembali menyisakan kaos 
hitam yang melekat pas pada tubuh kemudian 
mengusapkan handuk pada sekujur tubuhnya. 


"Gue pastiin Daddy nggak akan lakuin itu," ucap Aland di 
sela-sela kesibukannya mengeringkan badan, "gue 
ngelakuin ini bukan karna lo tapi karna nasib bayi lo di 
dalam sana. Dia nggak salah, dia berhak hidup." Lanjutnya. 


Meza menganggukan kepalanya paham, mungkin benar 
bahwa posisinya saat ini hanya sebatas mantan. Tidak ada 
lagi harapan untuk kembali menduduki hati Aland. 


"Lo yakin Om Agra nggak akan bunuh gue?" tanya Meza 
sekali lagi. 


Aland mengangguk, "Tapi kalo Mami lo sama Arka gue 
nggak yakin mereka masih hidup." Meza meneguk liurnya 


dengan susah payah, bukan karna Mami nya dalam posisi 
bahaya. Tapi,  Aland begitu mempesona ketika 
mengeringkan rambutnya hingga terlihat acak-acakan. 
Bahkan air yang menetes dari rambutnya itu mampu 
membuat kesan seksi pada pria di hadapannya ini. 


"Lo nggak bisa selamatkan Mami gue?" 
"Nggak, dia pantas dihancurkan." Tegas Aland. 


"Terus gue hidup dapat uang dari mana?" Meza 
menundukkan kepala, jujur saja ia benar-benar sedih dan 
tertekan sebab masalah ini. Jika saja hanya sebatas tekanan 
pasti Meza tidak se-takut ini, masalahnya adalah kini ia 
berhadapan dengan seorang Zio Agraham. 


"Gue nggak peduli." 


Meza menghembuskan nafasnya kuat-kuat, "Yaudah lo 
nggak perlu selamatin gue, gue mending mati di tangan 
bokap lo." 


Aland melotot, "Bisa nggak sih nggak usah memperkeruh 
keadaan? Lo udah beruntung gue selamatin. Harusnya lo 
mikir kedepannya mau gimana, lo bisa pergi ke rumah 
kakek lo yang tajir di Thailand itu setelah ujian. Gue 
selamatin lo karna bayi lo, masalah Mami lo gue nggak ikut 
campur!" ujar Aland meninggikan nada bicaranya. 


"Maaf." Kata Meza sepatah kata. 


"Buat selamatin Mami lo itu lo pikir sendiri, gue nggak 
sebaik yang lo kira." 


Meza mengangguk dengan senyumnya, "Iya Meza paham 
kok, makasih ya Land." 


Aland diam tidak menjawab, suasana hatinya sudah 
terlanjur memburuk akibat Meza yang banyak kemauan. 


"Teh nya di minum," tutur Meza mempersilahkan. 


Aland menatap teh di cangkir putih, lantas ia meneguknya 
sedikit lalu ia kembali meletakkan di atas meja. Aland 
memposisikan badannya agar nyaman, ia menyandarkan 
tubuhnya ke leher sofa mengarahkan kepala ke atas plafon 
rumah, kemudian ia memejamkan mata akibat penatnya 
kepala akibat guyuran hujan. 


Benar saja kepalanya sakit akibat hujan tadi, mungkin Aland 
tidak demam karna Aland sangat kebal dengan yang 
namanya demam. Hanya saja Aland kadang merasa 
kepalanya sakit akibat hujan. 


Aland membuka matanya lebar-lebar, tentu saja terkejut 
dengan apa yang Meza lakukan padanya. Mantannya itu 
telah mencuri kecupan pada bibirnya, yang Aland yakini 
bahwa ini merupakan ciuman pertama milik Meza. 


Jam seolah berhenti, di mana kedua pasangan itu tengah 
menikmati keadaan yang sangat mendukung. Aland tidak 
berkutik, membuat Meza semakin terlena dengan apa yang 
ia lakukan. 
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Chapter 31 


Vote dan Komentar ya! 
Follow noventyratnasari 
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"Land, tau nggak kenapa namaku Sea?" tanya Sea di sela- 
sela kesibukannya memandang beberapa gedung yang 
seolah berjalan menjauhinya. 


Pagi ini Aland menjemputnya untuk datang ke sekolah 
bersama. Sebenarnya Sea sudah menolaknya beberapa kali 
tapi Aland tetap memaksa untuk menjemput, Aland hanya 
ingin memastikan Sea berangkat dengan selamat tanpa ada 
gangguan sedikitpun. Aland tidak ingin Sea nya terluka, Sea 
belum sembuh total. Bahkan pagi ini Sea mengenakan jaket 
yang sedikit tebal dari biasanya. 


Andai saja sekolah mengizinkan untuk memakai pakaian 
hangat pasti Aland menyuruh Sea memakai celana saja 
daripada rok pendek seperti ini. 


"Karna Mama kamu ngidam air laut," jawab Aland dengan 
entengnya. 


Tok! 

Sea mengetuk helm Aland menggunakan kepalan jari. 
"Apa salahku coba?" cerca Aland tidak terima. 
"Salah!" 


"Terus kenapa Seayang? Karna kamu dilahirkan di laut?" 
tanya Aland lagi, ia memandang Sea yang menatapnya 


tajam melalui kaca spion. Sangat mengerikan dan 
menggemaskan dalam waktu yang bersaman. Aland kan 
jadi gemas! 


"Karna laut bermanfaat bagi kehidupan, coba bayangin kalo 
laut nggak ada pasti kita mati." Jelas Sea. 


Aland menganggukkan kepala, "Tapi Laos nggak punya laut. 
Gimana tuh?" 


"IR maksud aku itu seluruh dunia bukan negara!" gertak 
Sea, hampir saja ia gila menghadapi sikap menyebalkan 
Aland yang mendarah daging. 


"Tapi kan nama kamu Ulvi Sea Negara." 


"SYALAND! LO PROTES SEKALI LAGI GUE LONCAT NIH!" 
ancam Sea, benar-benar emosional nya tidak bisa lagi ia 
bendung. 


"Iya Seayang iya," kata Aland. 


"Papa juga berharap pengetahuanku sedalam lautan, 
pemikiran ku seluas lautan, dan mempunyai satu pasangan 
seperti lautan dan daratan." Lanjut Sea lagi. 


"Tapi kamu manis nggak kayak lautan." Sahut Aland pula, ia 
mendapatkan cubitan kecil pada pinggang. Aland rasa gadis 
ini salah tingkah, melihat dari kaca spion pipinya memerah. 
Ah lucunya. 


Membuat wanita bahagia memang gampang tapi bukan 
berarti para lelaki bisa menyakiti seenaknya. 


"Terus nama Aland artinya apa?" tanya Sea pula, mungkin 
ada makna tersembunyi di balik nama Aland, pikir Sea. 


"Nggak ada artinya." Jawab Aland pula. 


"Tapi Aland berarti kok buat Sea," Aland terkekeh 
mendengarnya, Sea sangat menggemaskan. Apalagi saat 
kakinya menuruni motor dan berdiri mematung menunggu 
Aland membukakan helmnya. 


Jaket pink yang membuat tubuhnya tenggelam akibat 
oversize itu mendukung Aland untuk mencubit pipi Sea. 


Kemudian kedua tangan itu saling terkait, berjalan menuju 
kelas dengan tatapan setengah iri dari beberapa siswi. 
Beruntungnya Sea mendapat kasih sayang penuh dari 
seorang Aland. 


Ini sudah mendekati ujian kelas 12, tentu saja mereka dalam 
masa sibuk-sibuknya. Mulai meninggalkan ekstrakurikuler 
karna fokus dengan pelajaran sekolah. Mungkin dari 
beberapa murid masih aktif dalam ekstrakurikuler tetapi 
tidak diperbolehkan lebih dari satu ekstrakurikuler sebab 
dapat mengganggu konsentrasi belajar. Sedih memang, 
seperti baru kemarin Aland bertemu dengan beruang madu 
seperti Sea. 


Sea duduk di bangku depan Aland, disusul Aland yang ikut 
duduk di bangku hasil berdebat dengan penghuni aslinya. 
Mau bagaimana, Aland kan juga mau dekat dengan kekasih. 


"SEAAA!" Alta dan Meli menghamburkan pelukannya pada 
Sea yang terlihat kesal akibat rambutnya menjadi acak- 
acakan. 


"Kirain lo nggak hidup lagi, Se!" ujar Meli dengan raut 
sedihnya, naas mendapat pukulan lumayan keras di 
lengannya dari Alta. 


"Jangan-jangan lo doa biar gue mati, ngaku lo!" culas Sea 
yang mulai kembali seperti biasa, macan datang bulan. 


"Ya enggak lah, Se. Mana tega gue, cuma gue belom sempet 
nanya sih kalo beneran meninggal kuburannya mau 
ditaburin daun seledri apa bawang goreng?" Lagi dan lagi 
Meli mendapat pukulan di lengan kirinya, hingga sedikit 
panas. Lumayan juga pukulan Alta, sedikit demi sedikit 
mampu melumpuhkan. 


Sea tidak mempedulikan, ia mengeluarkan buku paket 
Kimia dari dalam tas kemudian meletakkan di atas meja. 


"Lo yang perlu ditaburin akhlak, Mel!" celetuk Aldo dari 
bangku belakang, pria satu itu sudah sibuk dengan 
gitarnya. Gitar milik Aland yang mungkin akan digunakan 
untuk berlatih menyanyi. 


"Ikut campur aja lo, buntut cicak!" hardik Meli pula. 


Omong kosong Aldo membuat dirinya tidak nafsu bedakan 
lagi. Padahal ia harus terlihat sempurna di mata para lelaki, 
semoga saja Aldo ikut terpana dengan Meli. 


Sea membuka jaketnya, merasakan sensasi angin semilir 
dari kipas milik Alta yang mengarah padanya. 


"Kok di lepas? Pakai aja, Yang." Ujar Aland. 


Sekilas bola matanya menangkap Alta yang matanya juga 
mengarah padanya. Membuat Aland risih mendapat tatapan 
seolah menguntit itu. 


"ASEEEK YANGYANG AN NIH, IKUTAN DONG!" suara Rizal 
menggema di seluruh penjuru kelas, mampu membuat 
siapapun dapat mendengarnya. Sedangkan orangnya 
sedang sibuk menikmati ciloknya. 


Awali pagimu dengan makan cilok, kata Rizal waktu 
mendapat tugas membuat pepatah. Sangat tidak patut di 
contoh. 


"Sirik aja si jomblo!" sinis Meli. 


"Sea, pakai lah jaketnya ntar kedinginan gimana, Sayang?" 
tanya Aland lagi. 


Sebenarnya ia sengaja melakukan ini, sebab ia harus 
membuat perasaan Alta kembali hilang sebelum Sea 
mengetahuinya sendiri. Pasti sangat menyakitkan bagi Sea. 
Bagaimana tidak, sahabat dekatnya mencintai pacarnya 
sendiri. 


"Aland, gerah tau!" protes Sea. 


"Udah si Land mungkin Sea kepanasan," ucap Alta yang 
sedari tadi mematung, membuat Aland malas berbicara 
saja. 


Melihat respon Aland yang tidak menanggapi, entah 
mengapa hati Alta sakit. Tapi lebih baik begini, jujur apa 
adanya daripada di pendam segenap rasa. Cinta untuk 
diutarakan bukan di pendam. 


Katakan Alta jahat, namun inilah adanya Alta sendiri tidak 
bisa mengontrol dirinya untuk mencintai pria manapun 
semau Alta. Alta juga manusia biasa yang mencintai 
seseorang sebab hatinya berkelana tanpa adanya kendali. 


"Lo kali yang kepanasan!" Sea, Alta, Meli, Aland, Rizal dan 
Aldo menoleh pada sumber suara. 


Menatap gadis berambut keriting berdiri di depan meja Sea. 
Kemudian, Meli yang merasakan aura jahat pun buka suara. 


"Ngapain lo ke sini?" tanya nya. 


"Tenang," ucapnya menenangkan lantas tatapannya tertuju 
pada Aland, "kalian lihat Meza nggak?" tanya Anggie, ia 
menautkan kedua tangannya gelisah. 


"Nggak!" jawab Meli pula. 


"Land, lo tahu Meza di mana?" tanya Anggi hanya untuk 
Aland, ia malas meladeni manusia semacam Meli. 


"Kenapa?" 


"Semalam ia sudah curhat mengenai ancaman bokap lo dan 
ia sudah yakin akan berangkat sekolah hari ini," sejenak 
Anggie menarik napasnya dalam-dalam, "tapi gue nggak 
nemuin dia dan pagi ini gue dapet 20 panggilan dari Meza. 
Gue telpon balik nomornya nggak aktif!" sambungnya. 


Aland berdiri dari duduknya kemudian ia berlari 
meninggalkan kelas. Meninggalkan beberapa orang yang 
mematung melihatnya berlari sekuat tenaga, lantas salah 
satu gadis di sana merasa hampa. Sepeduli ini kah Aland 
pada Meza? Sampai tanpa izin pada Sea, tanpa mengucap 
sepatah kata pun pada Sea, dan dengan gesit berlari bak 
pangeran menyelamatkan seorang putri. 


Apa yang di rasakan Sea saat ini adalah bertanya-tanya. 
Apakah ada ruang untuk Meza di hati Aland? Mengapa 
Aland bersikap sedemikian rupa jika pada hatinya sudah 
tiada cinta bagi Meza. 


"Se?" panggil Anggie. 


Sea hanya mendongak menatap Anggie yang berdiri, tentu 
saja posisinya lebih tinggi dari Sea. Anggie mengambil 


ponsel dari saku bajunya, kemudian ia menggenggam erat 
ponsel itu. 


la setengah yakin dan tidak yakin untuk melakukan ini. 


"Gue nggak ada di pihak manapun, gue nggak ada kerja 
sama dengan Meza. Gue lakuin ini murni karna gue ada rasa 
peduli sama lo, maaf kalo gue terlihat jahat. Tapi, kalo gue 
nggak kasih tahu ini, gue akan lebih jahat." Kata Anggie 
pula. 


"Ada apa, Nggie?" 


Anggie menyodorkan ponsel putihnya pada Sea. 
Memperlihatkan video yang memiliki durasi beberapa menit. 


Hancur, 

Apa yang ia percaya selama ini seolah terbuka secara 
perlahan, memperlihatkan kebusukan yang hanya merobek 
hati Sea begitu dalam. 


Sea menitikkan air matanya, hatinya patah tanpa sisa. 


Tuhan tolong katakan padaku bahwa ini semua hanya 
mimpi! - ucap Sea lemah dalam hatinya, menatap sahabat 
yang melihat reaksinya menangis. 
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Langkah tergesa-gesanya terhenti, Aland hendak pulang ke 
rumah untuk menemui Daddy dan menanyakan di mana 
Meza berada. Tetapi, rencananya tidak ia lanjutkan sebab 
melihat Daddy berjalan melewati tengah lapangan bersama 
gadis dengan langkah tunduk di belakang Daddy. 


Bisa dipastikan bahwa gadis itu adalah Meza. Badannya 
terbalut jaket hitam lantas mengeratkan bagian perutnya. 
Tanpa pikir panjang, Aland segera menghampirinya. 


Katakan bahwa Aland bodoh, tapi naluri Aland berkata 
bahwa tindakannya adalah benar mutlak. Jangan lupakan 
bahwa Aland adalah anak seorang Zio Agraham, tentu sifat 
keras kepalanya melebihi dosis takaran manusia layaknya. 


"Dad!" seru Aland berhenti di hadapan Agra. 


Mau tidak mau langkah Agra pun terhenti, memasukkan 
kedua tangan di saku celananya. Aland sendiri heran 
mengapa pergelangan tangan Daddy nya hanya berbalut 
plaster tanpa perban, mungkin ini yang orang-orang 
bicarakan tentang Daddy. Bahwa Daddy seperti monster 
yang cepat pulih. 


Agra mengalihkan pandangannya, membuat jambulnya 
sedikit bergerak turun. 


"Daddy mau bawa Meza kemana?" tanya Aland. 


Agra berdeham, "Aland tidak usah ikut campur, minggir 
Daddy mau lewat!" perintahnya. 


Aland tidak menggeser tubuhnya, ia tetap kekeh pada 
pendiriannya. Sebelum kemauannya terkabul saat itu juga. 


"Dad, please Aland mohon jangan libatkan Meza dalam 
masalah ini." 


Agra mengepalkan tangan kanannya kemudian meninju 
dada Aland bagian kiri secara pelan, tidak kasar bahkan 
Aland tidak terhuyung sama sekali. 


"Sudah Daddy katakan minggir, pelacur kecil ini perlu 
sedikit pelajaran." 


"Dad, Aland minta cukup Alexa dan om Arka yang mendapat 
hukuman. Meza jangan!" bujuk Aland lagi. la harus 
menyelamatkan nyawa Meza. 


"Aland minggir." 


Terkejut bukan kepalang, ketika Aland menyatukan kedua 
telapak tangan dengan raut memohon di hadapan Agra. 
Sejak kapan Aland menjadi keras kepala? Pikir Agra. 


"Daddy, satu kali ini Aland mohon kabulin permintaan 
Aland!" pintanya. 


"ALAND MINGGIR DADDY BILANG!" teriakan itu cukup keras 
hingga membuat para siswa dan siswi yang mendengarnya 
sontak mengarahkan pandangan pada tengah lapangan. 


Mereka hanya berani berdiam diri di tempat, untuk 
mendekat dan mengerubungi perlu nyali yang besar. 


Bagaimana tidak? Seorang Zio Agraham, pemilik sekolah 
yang tidak diragukan lagi kehebatannya. 


Hanya saja yang membuat mereka bingung, adalah Aland 
yang berdiri di hadapan Agra seolah menghambat 
perjalanan. Ada apa di antara Agra dan Aland sebenarnya? 


Seperti robot, Meli ikut menghentikan langkahnya ketika 
Sea berdiri di bibir lapangan. Memandang interaksi antara 
Aland dan Agra yang begitu mengejutkan, jangan lupakan 
bahwa gadis di belakang Agra yang hanya menundukkan 
kepala. Sinar matahari mungkin menyilaukan hingga ia 
takut wajah halusnya terpapar sinar mentari. 


"Pakai ini dulu, lo kedinginan." Sea terperanjat ketika 
sebuah jaket menyelimuti kedua bahunya. la menengok, 
Meli tersenyum padanya. Untuk membalas senyum itu, Sea 
tidak mampu sebab pipinya telah terurai air mata. 


"ALAND MOHON DAD, JANGAN LIBATKAN MEZA UNTUK KALI 
INI!" bariton itu mampu menarik perhatian lagi. 


Suara tegas yang tak kalah keras, membuat Sea kembali 
menatap lapangan. Se-peduli itu kah, Aland terhadap Meza? 
Sea merasa bukan kekasih Aland saat ini. 


Sea berjalan hendak mendekati Aland ke tengah lapangan. 
la harus menenangkan Aland, emosi bisa membawa Aland 
terperosok ke jurang sendiri. Sebagai kekasih, Sea harus 
menenangkan Aland. 


"KENAPA? KARNA ALAND MASIH SUKA SAMA DIA?!" teriak 
Agra tak menghentikan langkah Sea yang tinggal beberapa 
langkah lagi berada di belakang Aland. 


Aland diam, sedang Agra tertawa hambar. "ANAK DADDY 
MASIH ADA PERASAAN UNTUK PELACUR INI?" tanya Agra 


kembali. 
"MEZA HAMIL." 


Waaaaah - teriak para siswa dan siswi yang mendengarnya, 
mereka bahkan menutup mulutnya tidak percaya. 


Kini tatapan jijik jatuh kepada Meza yang semakin 
menundukkan kepalanya dalam-dalam. 


Sea berhenti, ia masih mematung antara bingung dan 
terkejut. Haruskah ia melanjutkan langkahnya untuk berada 
di sisi Aland? Namun, fakta tadi cukup membuat Sea 
terkejut. 


"Jangan katakan bahwa dia hamil anak kamu!" desis Agra, 
rahangnya mengeras serta tatapannya menajam. 


"IYA, MEZA HAMIL ANAK ALAND!" teriak Aland dengan 
kesabarannya yang telah habis. 


What?! 

Nggak nyangka sih selama ini Sea cuma pelampiasan. 
Seorang Aland? Bisa bejat? 

Ternyata bukan Sea yang dihamilin, tapi Meza. 


Bisik-bisik setengah menyindir yang bisa Aland dengar dari 
telinganya. Apa yang ia lakukan? Membela Meza hingga 
menjatuhkan harga dirinya di depan publik? Tapi mengapa? 
Mengapa Aland merasa bahwa ia harus melakukan ini? 


"Temui Daddy di rumah." Kata Agra berjalan pergi dengan 
otot-otot yang menonjol serta wajah yang merah padam. 
Untuk saat-saat seperti ini, kelemahan Agra hanya satu 
yaitu Zara. Hanya Zara yang bisa menenangkannya, maka 


dari itu ia harus pulang sebelum terjadi tindak kriminal 
terhadap anak kandung sendiri. 


Kini tersisalah Aland dan Meza yang saling berhadapan 
serta Sea yang beberapa langkah di belakang Aland. Jangan 
tanyakan lagi keadaan Sea, tentu saja hancur. Sakit hati 
yang tadi, belum sembuh namun di tambah luka baru yang 
lebih menyayat hatinya. 


Sebenarnya apa arti Sea di mata Aland? 
"Meza, maaf semua orang jadi tahu. Tapi, ini yang terbaik." 


Meza mengangkat kepalanya perlahan, bukan terkejut 
dengan perkataan Aland tetapi Meza lebih terkejut melihat 
Sea yang berada di belakang Aland dengan air matanya 
yang terlihat begitu menyedihkan. 


"Aland..." Panggil Meza dengan suara lemahnya, tatapannya 
masih tertuju pada Sea. 


Seolah tahu apa yang di maksud oleh Meza, Aland 
menengok ke belakang. Gadisnya, menangis lagi Karena 
Aland. Ia menatap Aland penuh rasa kecewa. Aland hendak 
berjalan mendekatinya lalu memeluk dan menjelaskan apa 
yang terjadi, namun Sea berlari menjauh bersamaan dengan 
Meli yang mengikuti di belakangnya. 


la tidak tega, hati Sea pasti sangat tercekat mendengar 
perkataannya yang tidak bisa di percaya. Jika sudah begini, 
pasti Sea salah paham sebab Aland mengakuinya sendiri di 
hadapan orang banyak. Pasti Sea telah berpikir bahwa 
selama ini Sea hanya pelampiasan Aland. 


Pasti Sea membenci Aland, kan? 


Aland berniat mengejarnya, namun dihentikan oleh suara 
Meza di belakangnya. 


"Aland?" 


Aland diam, memberikan kesempatan Meza untuk berbicara 
tanpa basa-basi. 


"Lo nggak akan pernah balik ke gue lagi ya?" 


"Lo cuma pikirin perasaan Sea, tanpa lo ngerti perasaan 
gue." 


"Saat kita pacaran, lo sibuk bercanda sama Sea. Apa posisi 
gue saat itu juga nggak kalah sedih nya?" 


Aland terdiam, mencerna perkataan Meza yang ada 
benarnya juga. 


"Di saat gue bingung cari pacar gue kemana-mana, 
sedangkan lo jadian sama Sea, di saat gue mencoba 
menjadi yang terbaik buat lo. Tau nggak, saat itu gue 
merasa gagal jadi seorang pacar." 


Meza mengusap air matanya, entah ia sangat sensitif akhir- 
akhir ini. 


"Apa salah gue? Bukankah kejadian itu atas dendam orang 
tua kita dulu? Bukankah seharusnya kita buat mereka damai 
tanpa dendam?" 


"Kenapa sih lo jahat banget sama gue?" 


Aland meneguk liurnya secara kasar, "Lo juga jahat, Za. Lo 
bikin segala cara biar hubungan gue sama Sea hancur." 


"Karna gue sayang banget sama lo, Land. Gue nggak siap di 
tinggal sama lo, lo yang selalu ada buat gue selama ini. 


Cuma lo laki-laki yang menganggap gue berharga di dunia 
ini. Apa salah kalo gue berusaha mengambil apa yang udah 
di rebut orang lain?" 


Bel masuk pun tidak menghalangi Aland dan Meza yang 
berhadapan di tengah lapangan. Meski yang Meza rasakan 
saat ini adalah pening di kepala, namun bukan alasan Meza 
untuk menyembunyikan lagi perasaan yang selama ini ingin 
ia katakan. 


"Lo benci gue karna lo anggap gue antagonis, kan? Jangan 
lupakan gue juga manusia, Land. Gue yang khawatir malam 
itu cari lo di banyak tempat dan yang gue dapat lo jadian 
sama Sea. Lo putusin gue di saat gue benar-benar butuh 
seseorang, bahkan orang yang gue sayang melontarkan 
kata-kata jahat yang nggak pantas gue dengar. Apa gue 
mau Mami gue hancurin keluarga lo? Nggak, Land. 
Seharusnya, saat itu lo bijak ambil tindakan. Kita selesaikan 
bersama-sama, tapi kenapa lo tega ke gue sedangkan gue 
khawatir ke lo?" 


Meza terisak di sana, ia tidak mampu lagi menahan isakan 
tangisnya. Aland pun berkaca-kaca melihatnya, hatinya 
entah mengapa terasa teriris mendengar gadis di depannya 
telah melalui hal-hal menyedihkan. 


"Bukannya di sini yang jahat adalah Sea? Lo bercanda dan 
meluangkan banyak waktu untuk Sea sedangkan posisi lo 
adalah pacar gue. Gue takut lo di ambil oleh Sea dan 
ternyata benar Sea berhasil rebut lo dari gue." 


"Nggak ada yang rebut siapapun dari siapapun. Ini takdir, 
Za." 


"Ini yang namanya takdir? Pacar gue lebih asik ke orang 
lain, pacar gue di rebut orang lain, orang yang gue sayang 
benci ke gue, Mami gue merusak hubungan orang dan gue 


yang jadi korban, Papi gue nggak peduli sama gue, gue 
hamil karna pelecehan dan sekarang nyawa gue di ujung 
tanduk." Meza terkekeh, bukan terlihat bahagia namun 
terlihat merenungi nasibnya. 


"Apa gue salah kalo gue berusaha merebut kembali orang 
yang gue sayang?" tanya nya. 


"Meza, maaf." Ucap Aland, ia bingung harus berkata apa 
lagi. 


"Lo nggak salah, Land. Harusnya lo nggak perlu nyelamatin 
gue, nggak masalah gue mati. Sekarang pacar lo pasti salah 
paham, kejar dia jangan biarkan dia bernasib sama kayak 
gue." 


"Gue jahat ya, Za? Di saat ada wanita yang menunggu 
kedatangan gue tapi gue malah mendatangi wanita lain." 


Meza menundukkan kepalanya, bumi terlihat berputar 
semakin cepat di matanya. 


"Seharusnya, gue nggak gegabah saat it--MEZAA!" 


Ya, Meza yang pingsan hampir saja jatuh di lantai sebelum 
Aland menyelamatkannya. Menangkap tubuh itu lalu 
menggendongnya untuk di bawa ke ruang UKS. Badan Meza 
panas, membuat Aland semakin mempercepat langkahnya. 


Aland, kini perasaannya kosong. la belum bisa memikirkan, 
siapa yang lebih penting di hidupnya. 


Sea atau Meza, keduanya seperti berarti lagi di hati Aland. 


Mencintai dua orang sekaligus, apakah sudah tradisi 
keluarga Zio? 


Dan jika di posisikan, Sea dan Meza siapakah yang akan 
menjadi pemenangnya dan bernasib seberuntung Zara? 
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Indra penciuman Meza merangsang aroma sekitar, otaknya 
mencerna bahwa minyak angin menyeruak membuatnya 
membuka mata secara perlahan. Membiasakan matanya 
dengan cahaya lampu di atas plafon berwarna putih bersih. 


Apakah ia baru saja mengalami pingsan? 


Terkahir Meza ingat, ia sedang berbicara dengan Aland di 
tengah lapangan. Mengeluarkan semua keluh kesah Meza 
hingga kebanyakan menumpahkan air mata membuat 
kepalanya pening. Mengingat semua hal yang baru saja ia 
lalui, Meza menjadi kembali pusing. 


la hendak menyentuh kepala menggunakan tangan kanan 
namun ada beban yang menghalangi pergerakan Meza. 


Meza terkejut, "Aland?" panggilnya. 


Pria itu sontak menegakkan tubuhnya dari posisi 
menidurkan kepala di atas tangan Meza. 


"Za, gimana? Apa yang sakit?" tanya Aland. 


Meza tersenyum, begitu tulus hingga mengingatkan Aland 
tentang Meza yang dahulu. Meza yang ceria dan akan 
merajuk ketika Aland berbuat salah. Sudah lama rasanya 
Aland tidak melihat senyum Meza setulus itu. 


"Gue nggak apa-apa, lo sendiri kenapa di sini? Lo nggak 
kejar Sea?" 


Aland mengalihkan pandangannya, "Gue rasa Sea butuh 
sendiri. Percuma gue jelaskan ini semua sekarang, dia 
nggak akan mau dengar." 


"Seenggaknya lo usaha dong, pikirin gimana perasaan Sea 
kalo tau pacarnya lebih mementingkan orang lain!" protes 
Meza, ia selalu kesal dengan sifat Aland yang seolah 
memainkan hati wanita. 


Ikhlas, itu yang Meza coba lakukan beberapa hari ini. Hari di 
mana Aland menjelaskan sesuatu hal yang membuat hati 
Meza bergerak, saat di ruang Bk. Sea adalah wanita yang 
sepertinya akan menjadi pendamping Aland seutuhnya. 
Untuk berusaha lebih keras dan licik, Meza tidak akan 
melakukan itu lagi. 


"Itu yang gue lakuin ke lo dulu kan?" tanya Aland yang 
tentu saja membuat mulut Meza kelu tak mampu 
mengucapkan kata-kata. 


Meza terdiam cukup lama, hanya memandang mata Aland 
yang dari dulu sangat menenangkan baginya. 


"Lo lebih butuh gue, Za. Di luar sana banyak yang berpihak 
pada Sea, dia punya Meli, Alta dan teman-teman lainnya. 
Tapi posisi lo saat ini nggak punya siapa-siapa, lo butuh 
dilindungi bahkan gue nggak tahu setelah ini bokap gue 
bakal lebih marah sama lo atau nggak." 


Jujur saja Meza semakin jatuh pada pesona Aland. Dia tidak 
mementingkan kepentingan pribadi, tetapi dia 
mementingkan siapa yang lebih membutuhkan. Jika saja 
ada dua Aland di dunia ini maka Meza akan memiliki salah 
satunya. 


"Land, Sea butuh lo." 


"Keadaan lo sekarang gimana? Lebih baik?" tanya Aland 
mengalihkan pembicaraan. 


Meza mengangguk, "Gue rasa udah lebih enak, lo kejar Sea 
sekarang! Gue mohon, Land. Gue nggak mau lagi di bilang 
perebut pacar orang, gue ikhlas kok!" jelas Meza. 


Aland tidak berkutik, membuat Meza menjadi jengah 
sendiri. "Land?" panggilnya. 


Aland menatap Meza, gadis itu mengangguk dengan 
senyum yang di paksakan. Aland beranjak dari duduknya, 
kemudian menatap Meza yang juga menatapnya. 


"Jaga diri baik-baik ya?" pinta Aland, diangguki oleh Meza. 


"Bu!" panggil Aland pada penjaga Uks yang kini duduk 
manis sembari membereskan loker obat. 


"Ya?" sahutnya menatap Aland. 


"Jaga dia, kalo ada apa-apa telpon Aland!" setelah melihat 
Ibu penjaga Uks itu mengangguk Aland segera pergi. 


Meza memposisikan tidurnya senyaman mungkin. Ia 
menghembuskan nafasnya perlahan, mungkin ini yang 
terbaik untuknya. 


"Gue ikhlas lo sama Sea, Land. Karna gue nggak yakin umur 
gue bakal panjang." Monolog nya setengah berbisik, hanya 
mampu ia dengar sendiri meski keadaan ruang Uks sepi 
senyap. 


Bukan apa-apa, Meza tidak sanggup dengan hujatan semua 
orang. Pasti setelah ini bully, bahkan ujaran kebencian akan 


Meza dapatkan dan mau tidak mau Meza harus menelannya 
sendirian. 


Apa yang Meza harapkan lagi dari dunia ini? 
Keluarga? Bahkan keluarganya sudah hancur sejak lama. 


Cinta? Tidak satupun Meza mendapatkan sebuah cinta dari 
seseorang. 


Bahkan sepertinya kehadiran Meza sudah tidak di pedulikan 
lagi, tidak ada yang berpihak pada Meza sebab Meza hanya 
beban dan Meza lebih baik pergi daripada di sini seorang 
diri. 
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Aland mematikan ponselnya dengan kesal. Berpuluh-puluh 
kali Aland menelpon Sea namun tidak kunjung mendapat 
jawaban begitu juga dengan Meli yang terakhir kali Aland 
lihat bersama dengan Sea. 


Aland melihat jam tangannya, pukul 9 pagi dan Aland tidak 
mempedulikan jam pelajaran yang sudah berlangsung sejak 
tadi. Bahkan jika di hukum Aland tidak takut sebab Aland 
saja berani mengabaikan perintah Daddy apalagi guru. 
Aland sudah mengitari seluruh sekolah namun nihil, Aland 
tidak menemukan sosok Sea di sini. 


Aland menghembuskan nafasnya kasar, menumpu sebelah 
tangannya di dinding laboratorium komputer lantas 
kepalanya menunduk memandang lantai yang dipijaknya. 


Apa ia akan kehilangan Sea lagi? 


Tidak, Aland akan menjelaskan sekuat tenaga bahwa ini 
semua hanya salah paham pasti Sea akan mengerti. Sea dan 
Aland sudah melewati kesalahpahaman sebelumnya, jadi 
Sea pasti tidak akan gegabah kali ini. 


Aland rasa waktu untuk Sea sudah cukup, pasti Sea sudah 
tidak terlalu emosi kali ini. Namun, sialnya Aland tidak 
dapat memukan keberadaan Sea. 


"Aland?" mendengar suara seorang wanita, Aland 
menegakkan kepalanya. 


Yang ia temukan bukanlah yang saat ini ia cari. Alta, gadis 
itu berdiri dengan mata sembab yang terlihat jelas bahwa ia 
selesai menangis. 


"Maaf, gue jahat." Ujarnya sebelum tindakan Alta membuat 
Aland terkejut. 


Entah apa yang harus Aland lakukan saat ini, ia serba salah 
ketika merasakan hangat dari tubuh Alta. Alta memeluknya 
dengan erat, menumpahkan air matanya di dalam pelukan 
Aland. Aland hanya diam tak berkutik, tidak membalas dan 
juga tidak kasar. Tidak mungkin ia kasar terhadap wanita. 


Mengapa Alta menangis? Itu yang lebih mendominasi di 
pikiran Aland. 


"Sea di mana?" tanya Aland dengan datar. 


Alta menggeleng di pelukan Aland, ia tidak mampu lagi 
berkata-kata jika sudah menangis seperti demikian. Ia 
hanya butuh sandaran, sebab ia sendirian. la butuh 
seseorang sebab ia telah kehilangan seseorang. 


"Sebenarnya hati lo buat siapa, sih?!" Aland mendorong 
tubuh Alta secara refleks, kemudian Aland membalikkan 


badannya menghadap gadis yang kini berada di rangkulan 
Meli. 


Aland berjalan mendekatinya, namun baru satu langkah ia 
mendapat peringatan dari Sea. Sea mengarahkan telapak 
tangannya ke arah Aland, berharap Aland tidak 
mendekatinya dan cukup berhenti di sana. 


"Se, kita bicara baik-baik yuk?" ajak Aland. 


Sea menggeleng, "Kenapa lo nggak bilang ke gue kalo 
sahabat gue sendiri suka sama pacar gue?" Sea melirik 
Alta sekilas lalu kembali menatap benci ke arah Aland. 


Aland terkejut tentu saja, kenapa tiba-tiba Sea tahu bahwa 
Alta menyukai Aland? Apa karna pelukan Alta tadi? Kalau 
sudah begini, tambah runyam masalahnya dengan Sea. 


"Kenapa? Nggak nyangka?" tanya Sea yang lebih terdengar 
menyindir. 


"Se, video itu belum selesai!" protes Alta. 


"Apanya yang belom selesai sih, mbak? Jelas-jelas lo confess 
ke Aland di tambah lagi peluk-peluk pacar orang di sini, 
nggak tahu malu banget sih!" celetuk Meli, menyelipkan 
poninya ke belakang daun telinga. 


"Kenapa lo nggak cerita ke gue?" tanya Sea pada Aland. 


"Alta sendiri yang minta, Sayang." Ujar Aland, menatap Sea 
dan Meli berjalan lebih dekat ke arahnya. 


"Lo lebih utamain dia daripada gue?" 


"Bukan gitu, Sayang. Dia sahabat kamu, aku pikir dia bakal 
pelan-pelan lupain aku." 


"Sea, Aland nggak salah tapi gue yang salah." Ucap Alta, 
membuat jiwa culas Meli kembali menguar. 


"Ya emang lo salah! Lo pikir lo bener?" hardik Meli merasa 
kesal. 


Suasana semakin memanas, ketika Sea berjalan mendekat 
ke arah Alta. 


"Munafik banget sih!" desis Sea. 


Tentu saja Alta merasa tertohok oleh perkataan Sea. 
Sahabatnya yang selalu di samping, menemani di saat Alta 
merasakan suka dan duka kini menatapnya penuh rasa 
benci. Alta tidak membenarkan dirinya, Alta paham bahwa 
tindakannya salah. 


Jika boleh di ulang, Alta tidak akan jujur pada Aland 
mengenai perasaannya. Biarkan Alta diam dengan rasa suka 
daripada harus di benci dan dijauhi sahabatnya sendiri. 


"Tapi perasaan nggak bisa ditentukan orangnya, Se!" kata 
Alta membela diri. 


"Nggak bisa ditentukan orangnya, ya? Apa itu berarti 
dengan seenaknya lo bisa suka sama pacar gue? Oke, gue 
maklum soal perasaan konyol lo itu. Tapi, kenapa selama ini 
lo sok baik di depan gue? Kenapa lo bantu masalah gue 
sama si Syaland ini?" 


Alta mengusap air matanya menggunakan tangan kiri, 
"Karna gue lebih pentingin sahabat daripada rasa suka gue." 


Sea tertawa hambar, tergambar jelas raut kecewa nan sedih 
secara bersamaan. 


"Pentingin sahabat? Dengan cara ngungkapin perasaan ke 
Aland?" 


"Gue cuma jujur, Se. Lagian Aland juga nggak respon gue 
berlebihan." Jawabnya, suaranya gemetar ia sudah 
kehilangan cara untuk membuat Sea mengerti bahwa Alta 
hanya sekedar mencurahkan perasaan, tidak lebih! 


"Terus kalo Aland juga punya perasaan yang sama kayak lo, 
lo bakal apa? Rebut dia dari gue?" 


"Sayang udah sayang," Aland meraih tangan kanan Sea 
namun gadis itu menepisnya tanpa menatap. 


Sea melihat Alta diam, seperti telah kehilangan kata-kata. 
Ternyata dugaannya adalah benar, kelemahan Alta pada 
pertanyaan terakhir. Alta menunduk, menitikkan air mata 
yang jatuh di lantai laboratorium komputer sepi nan jauh 
dari pusat keramaian. 


"LO MUNAFIK TAU NGGAK!" teriak Sea. 
"Sea udah! Jangan kaya anak kecil, deh!" tegas Aland. 


Sea melirik Aland, memberikan Aland tawa hambar. Sea 
tepuk tangan beberapa kali, kemudian menepuk bahu Alta 
dua kali. 


"Liat? Lo berhasil, Ta. Ambil, gue nggak butuh dia!" sinisnya 
sebelum pergi bersama Meli. 


Aland meneguk air liurnya, apakah ia baru saja salah kata? 
Tapi, niat Aland hanya menyudahi pertikaian antar sahabat 
ini. 


"ARGHHH!" teriak Aland sembari meninju tembok 
laboratorium sebelum benar-benar pergi meninggalkan Alta 


sendirian. 


Sea hancur, apapun yang ia rasakan saat ini semuanya 
terasa mengecewakan. Sahabat dan cinta hancur dalam 
satu waktu. 


Aland, kenapa begitu mengecewakan? 


Akan ada kesedihan apa lagi di depan sana? Tuhan, bantu 
Sea menguatkan diri. Apakah setelah ini ada yang Sea 
percaya lagi? 


Takdir yang Sea rasa berujung pada Aland, ternyata buntu 
berujung. Di titik ini ada beberapa jalur yang harus Sea 
lewati dan langkahnya berbeda dengan Aland. 


Mungkin, pada posisi ini Sea harus rela berjalan tak lagi 
beriring sejalan dengan Aland. Merelakan Aland memilah 
jalurnya sendiri, ketika Sea menemukan jalur yang Sea 
anggap lebih baik sendiri. 


Sea akan menyudahi semuanya, tapi bukan sekarang. Ada 
waktunya Sea akan berhenti, tak lagi ada Aland yang 
membantu melewati jurang-jurang kesulitan. 


Jika cinta membuatmu sakit, berhentilah. 
Sejatinya cinta adalah kebahagiaan, bukan kesengsaraan. 
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"Land, di posisi Sea itu nggak mudah." 


Aland tidak menanggapi, ia tahu Sea pasti dalam masa 
kecewa dan tidak percaya lagi dengan Aland. Aland tahu 
risiko setiap hendak mengambil langkah, itulah sebabnya 
Aland tidak terkejut dengan sikap Sea yang tentu kini 
membencinya. Tidak apa-apa, Aland percaya perlahan pasti 
semuanya akan terjabarkan tanpa ada tanda tanya 
diantaranya. 


Aland menyandarkan kepalanya di pilar gazebo belakang 
sekolah. la harus mendinginkan kepala agar tidak lagi 
mengeluarkan kata yang keliru. 


Aldo menggeser kopinya lebih jauh agar bisa duduk bersila. 


"Anggie tadi yang kasih video Alta confess ke lo di pinggir 
lapangan," ujar Aldo menjelaskan. 


"Anggie?" tanya Aland memastikan. 


Aldo mengangguk, ia membenarkan jambulnya ketika 
melihat beberapa siswi berjilbab hendak lewat di depannya. 
Aldo si penggemar wanita alim jika kalian lupa. Meski 
kerjaan Aldo seputar menonton video dewasa tetapi wanita 
idamannya tetap wanita berakhlak mulia, sebab Aldo rasa 
wanita yang seperti itu membuat jiwa penasarannya 
meningkat. 


"Gue nggak nyangka ternyata Alta suka sama lo." 
"Lo pikir gue nyangka?" balas Aland sedikit terkekeh. 


Aldo kicep, tidak mungkin sih Aland sadar bahwa Alta suka 
padanya sebab selama ini Alta memang mendukung Sea 
dan Aland secara penuh. Rasanya masih belum bisa di 
percaya jika seorang Alta suka pada Aland. Tapi, gerak-gerik 
Alta selama ini memang sedikit aneh si kalau Aldo ingat- 
ingat. 


Mulai dari Alta yang selalu menghindar ketika berdekatan 
dengan Aland bahkan Alta yang tau lebih dalam tentang 
Aland dibanding Sea sendiri. Mengapa Aldo tidak menyadari 
dari dulu? 


Brukkk 
"Aduh!" katanya mengaduh. 


Aland segera membantu seorang wanita yang jatuh tepat di 
hadapannya. Mengambil kamus yang jatuh di tanah serta 
membantunya berdiri. Aldo hanya melihat Aland membantu 
wanita itu dari sisi belakang Aland. Diamatinya gerak-gerik 
wanita itu dengan teliti. 


"Lain kali hati-hati!" perintah Aland. 


Wanita itu mengangguk kemudian tersenyum setelah 
mengambil kamusnya dari tangan Aland. 


"Iya, Kak. Terima kasih ya?" ucapnya. 


Aland hanya mengangguk kemudian kembali duduk 
membiarkan wanita yang sepertinya adik kelas itu pergi 
berlalu. Aldo bergidik ngeri ketika melihat wanita itu 


jingkrak-jingkrak saat sudah lumayan jauh dari gazebo. 
Pasti salah satu wanita yang menyukai Aland. 


"Lo beruntung banget sih, Land!" gerutu Aldo. 
"Beruntung?" 


"Banyak yang suka sama lo. Padahal gue rasa lebih ganteng 
gue dari pada lo." 


Aland hanya menarik sebelah bibirnya ke atas, disukai 
banyak orang bukan hal yang membanggakan menurut 
Aland. Tapi membuat orang yang kita sayang menjadi 
sayang juga kepada kita baru Aland bisa bangga dan Aland 
bangga dengan dirinya sendiri sebab membuat Sea bisa 
menyukainya sebelum Aland membenci dirinya sendiri 
sebab banyak kali melukai gadisnya. 


Aland masih belum bisa mengejar Sea, pasti gagal Aland 
rasa. la tahu Sea tidak akan mendengarkannya, 
membiarkan Sea tenang dan siap bertemu dengan Aland 
adalah jalan terbaik yang Aland pilih. 


Memaksa Sea untuk mendengarkannya terasa percuma, Sea 
akan memberontak sedangkan Aland tidak bisa janji untuk 
tidak emosi. 


"Do, katanya lo suka sama Meli kok nggak ada perjuangan 
sama sekali, sih?" 


Aldo menggaruk leher bagian belakangnya yang tiba-tiba 
merasa gatal. Haruskah ia menjelaskan bahwa itu adalah 
rencana yang gagal saat itu? Tapi, jika Aldo jujur apakah 
nyawa Aldo masih ada satu jam mendatang? 


"G-gue cari yang berhijab deh, Land. Meli skip aja," 
jawabnya tertatih-tatih. 


"Ck, labil." Decak Aland, ia kembali menyandarkan 
kepalanya yang terasa pusing. 


Bahkan ia belum sempat pulang ke rumah untuk 
menjelaskan ke Daddy. Padahal dengan mudahnya Aland 
bisa pulang tanpa izin kepada guru jika menyangkut 
tentang Daddy. Aland hanya malas, kepalanya masih pusing 
dan tidak ingin menjelaskan apapun kepada siapapun. 


"Lo juga labil kali!" desis Aldo dengan nada setengah 
berbisik. 


"Ngomong apa lo barusan?" tantang Aland, ia sedikit 
mendengar Aldo balik mengantainya. 


Aldo hanya menunjukan cengirnya lalu menggeleng, 
menantang Aland dalam mode bad mood sama saja 
mencabut kumis harimau saat tertidur. 


Aland mengambil ponselnya dari saku baju, ibu jarinya 
sibuk menggulir layar ponsel untuk menemukan nama Meli. 
Kalau menelpon Sea tentu saja tidak akan di angkat, Meli 
yang akan Aland jadikan perantara dan Aland berharap 
semoga Meli menjawab telponnya. 


Sudah 4 kali Aland menerima penolakan dari operator, 
membuat rasa kesalnya kembali memuncak. Sebenarnya ia 
butuh pelampiasan, tetapi untuk memukuli Aldo di sini 
bukanlah opsi terbaik menurut Aland. 


Mel, gue minta tolong jaga Sea selama gue nggak 
bisa disampingnya. Makan, minum, obat, istirahat, 
tidur, dan jangan lupa hibur dia. 

Send. 
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"Sea, gue mohon makan ya?" 


Lagi-lagi Meli di beri jawaban gelengan kepala oleh Sea. Meli 
tahu sakit hati Sea saat ini berkali-kali lipat, mulai dari Alta 
yang menyukai Aland bahkan sampai mengungkapkan dan 
dengan tanpa dosa memeluk Aland seolah Sea tidak tahu, 
hingga masalah Aland yang mengaku bahwa Meza hamil 
anaknya. 


Meli tahu Aland bukan sembarang pria yang melajah wanita 
dengan seenaknya. Aland menghargai wanita bahkan 
sangat menghargai. Namun, Aland sudah mengakui di 
depan khalayak ramai jadi siapa yang tidak percaya? 


"Se, lo percaya Meza hamil anak Aland?" tanya Meli dengan 
hati-hati. 


Sea menundukkan wajahnya, ia sudah tidak bisa menangis 
lagi Karna terlalu banyak menangis hingga matanya benar- 
benar sembab. 


Meli melihat suasana di belakangnya yang tidak terlalu 
ramai biasanya warung makan di pinggir jalan ini selalu 
ramai pengunjung, tapi tumben mendekati jam makan siang 
hanya beberapa pembeli. Sebenarnya Meli ingin mengajak 
Sea pulang agar istirahat dengan tenang, tapi Meli belum 
siap menghadapi pertanyaan beruntun dari orang tua Sea 
sendiri. Akhirnya, Meli mengajak Sea berhenti di warung 
makan pinggir jalan yang sudah lama menjadi warung 
favorit Meli. 


Dengan sengaja pula Meli memilih tempat yang strategis 
untuk Sea agar bisa menangis tanpa dilihat oleh banyak 
orang yaitu tempat paling belakang menghadap tembok. 


Drrt drrrt 


Meli menatap ponselnya yang menyala di atas meja, tanpa 
pikir panjang ia menyambar lalu membuka pesan yang 
ternyata dari Aland. Sengaja Meli tidak mengangkat telpon 
Aland, ia malas berbicara dengan pria brengsek satu itu. 
Dasar pembuat luka! 


Meli membaca sekilas, kemudian berdecih. Tanpa Aland 
minta juga Meli akan menjaga dan menghibur Sea, Meli 
sahabat sejati yang ketika sedih dan bahagia harus 
bersama. Sea sudah seperti saudara baginya, bahkan Meli 
hampir gila sendiri menghadapi masalah Sea. 


Tidak ada yang boleh menyakiti sahabatnya! 


"Perasaan lo paling kebut sama gurita, apa kurang gede? 
Mau yang lebih gede? Segede paus?" tawar Meli. 


"Hiks..." Sea kembali menangis, membuat Meli panik dan 
khawatir. 


Meli mengambil tisu kemudian menghapus jejak air mata 
Sea tanpa sisa, "Kenapa? Gue salah ngomong ya?" tanya 
Meli. 


Sea menggeleng, jawaban yang semakin membuat Meli 
bingung akan letak kesalahannya. 


"Mel, Aland ada dendam apa sih sama gue?" tanya Sea 
dengan suara lemahnya. 


Meli merangkul pundak Sea, menepuknya beberapa kali lalu 
tersenyum padanya. 


"Jangan gegabah, Se. Aland nggak mungkin hamilin Meza!" 
bantah Meli. 


"Mungkin Mel mungkin!" 


"Aland bukan cowok yang mau rusak wanit--" ucapan Meli 
yang masih rumpang terpotong oleh jawaban Sea yang 
sangat membuat darah Meli mendidih. 


"Semalam Aland ke rumah Meza," kata Sea. Nafasnya 
seperti terhenti di tengah tenggorokan, membuat Sea 
menarik nafasnya dalam-dalam, "Aland ke rumah gue 
sebentar terus dia di telpon Meza buat dateng ke rumahnya 
karna Meza mendapat ancaman dari Om Agra, Aland ke 
rumah Meza dalam keadaan hujan dan sudah larut malam. 
Apa lo paham?" lanjutnya. 


"Ta-tapi itu mustahil, Se!" protes Meli lagi, ia masih yakin 
Aland tidak melakukan hal itu. Aland bukan pria bajingan 
yang bisa merusak wanita seenaknya. 


"Aland juga laki-laki, Mel! Dia normal dan dia juga punya 
hawa nafsu." 


Meli terdiam dengan perkataan Sea, ada benarnya juga. 
Oke, Meli akui Aland memang jahat. 


"Tapi, itu baru semalam, Se. Di sini posisinya Meza sudah 
hamil!" 


"Aland bilang begitu karna dia tahu Meza dalam proses 
hamil, Mel!" 


Meli menutup mulutnya, dia tidak akan melanjutkan 
perdebatan ini. Pikiran Sea belum jernih dan masih mudah 
tersulut emosi, mengalah adalah jalan satu-satunya agar 
Sea tenang. Lagi pula, Meli tidak tahu mana yang benar. 
Meli akan membantu Sea meluruskan semuanya dengan 
Aland, tapi untuk sekarang Meli akan biarkan Aland merasa 
kehilangan Sea. 


Meli bahkan sudah memblokir semua sosial media milik 
Aland di ponsel Sea. Menghindari pertengkaran yang 
semakin menjadi-jadi di antara keduanya. Biarkan mereka 
saling diam terlebih dahulu, jika bicara dengan kepala yang 
panas maka tidak akan ada habisnya. 


"Sekarang lo makan, lima sendok aja juga boleh asal 
lambung lo ke isi!" 


"Mel, gue nggak nafsu!" bantah Sea. la memijat kepalanya 
yang terasa berdenyut nyeri. 


"Lo masih sakit, Se. Jangan memperburuk keadaan, deh! 
Buruan makan terus di minum obatnya!" perintah Meli. 


"Udah gue bilang gu--" 


"Se! Please, stop be stupid people! Utamakan kesehatan lo, 
jangan jadikan si brengsek itu alasan lo sakit!" Kalau sudah 
begini Sea tidak bisa membantah lagi, Meli memang 
pemaksa. 


Mau tidak mau Sea menyentuh makan yang di pesan oleh 
Meli untuknya, Meli paling tahu makanan favorit Sea 
meskipun Sea tidak meminta. Sea beruntung memiliki 
sahabat seperti Meli. Biasanya Alta hadir di samping kiri Sea 
dengan sifat kesabarannya dan ketelitiannya namun 
kehadiran Alta ternyata adalah penyakit bagi Sea. Alta 
hanya penambah luka yang tak mempedulikan hati Sea kini 
tengah berdarah-darah. 


Meli melihat Sea memakan gurita pedas manis dengan hati- 
hati, Meli tersenyum tipis. Tidak apa-apa Sea makan sedikit, 
asal lambungnya tidak kosong dan menjadi teman pelarut 
obat yang akan Sea minum nanti. 


Sedih rasanya melihat Sea terpukul seperti ini, hatinya ikut 
teriris. Jika benar Aland telah berkhianat maka Meli yang 
akan membalasnya bersamaan dengan Alta yang bertopeng 
manis dan selalu setia memeluk Sea namun ternyata 
perlahan menusuk pisau di jantung Sea. Sahabat dan pacar 
terasa mengecewakan di matanya, ingin Meli merangkul Sea 
erat-erat dan membisikan kata-kata bahwa semuanya akan 
baik-baik saja. 


Sea lo udah hebat! - ucap Meli dalam hati. 
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Mau ucapin apa buat : 

Aland? 

Sea? 
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Alta? 

Meza? 


Aldo dan rizal 
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"ALAND!" 


Aland menghentikan langkahnya, badanya berotasi hingga 
menghadap ke belakang. Merasa namanya terpanggil oleh 
seseorang di belakangnya. Aland membuang mukanya 
secara kasar ketika mengetahui siapa yang telah 
memanggilnya. 


Raja berjalan mendekat, mempertipis jarak diantaranya. 
Beberapa siswa dan siswi berlalu lalang di koridor kelas 12 
menuju ke arah gerbang untuk pulang ke rumah masing- 
masing. 


"Nggak ada latihan hari ini?" tanya Raja, Aland selaku ketua 
tim basket lah yang berhak menentukan jadwal latihan. 


Sebenarnya sudah hampir 3 bulan tim basket vakum dari 
pertandingan, sebab terakhir kali mengikuti lomba bersama 
sekolah tetangga dan salah satu pemain basket Sma 
Mahapa mengalami cidera bahkan sampai detik ini masih 
menggunakan tongkat untuk berjalan. Akibatnya, mau tidak 
mau ekstrakurikuler harus mengasah kemampuan agar 
tidak terulang kejadian yang sama. 


Namun, Aland sebagai ketua mengambil jalan tengah. 
Bertanding dengan membagi dua tim secara adil, dengan 
syarat bermain layaknya teman tanpa menganggap musuh. 
Secara tidak langsung, mereka bermain secara sehat. 


"Kalo lo mau latihan sama anak-anak boleh, gue nggak 
bisa." Jawab Aland seadanya, Aland harus segera pulang 
dan mendengarkan ceramah Daddy dan Bunda setelah ini. 


Raja mengangguk paham, ia sudah mendengar kabar yang 
merambat bahkan setara dengan aliran listrik. Raja rasa 
semua warga sekolah tahu tentang skandal Aland dan Meza 
yang berstatus sudah menjadi mantan. 


"Gue paham kok," ujar Raja menanggapi. 


"Urus anak-anak, gue cabut!" Aland hendak membalikkan 
badan dan berjalan menuju parkiran, namun Raja kembali 
menghentikan langkahnya. 


"Gimana keadaan Sea?" tanya Raja. 


Aland diam di tempat, tidak menatap Raja yang menunggu 
jawaban Aland. 


"Gue harap lo nggak ngecewain dia. Kalo lo udah nggak 
sayang sama Sea jangan bersikap seolah-olah dia berharga 
buat lo, Land. Lepasin Sea, gue yang akan bahagiain dia 
kalo lo nggak mampu!" 


Aland memposisikan badannya menghadap Raja, "Dengar 
ya, kalo lo nggak tahu apa-apa mending diem. Sea adalah 
PACAR gue dan gue nggak akan pernah lepasin Sea sampai 
kapan pun!" Aland berjalan pergi meninggalkan Raja 
setelah mengucapkan itu. 


Raja tertegun di tempat, sebenarnya kabar yang tersebar itu 
benar atau tidak? Mengapa sikap Aland masih seperti dulu? 
Seolah tidak ada masalah Aland menggenggam erat Sea 
dan tidak melepaskan. Ada dua asumsi Raja mengenai 
Aland, yang pertama Aland terlalu keras kepala menyakiti 
Sea namun kekeh tidak mau melepaskan dan yang kedua 


semua berita mengenai Aland dan Meza hanya 
kesalahpahaman semata. 


Aland mengaitkan helmnya setelah menaiki motor merah 
kesayangannya. la harus segera pulang agar tidak ada 
kesalahan baru yang semakin membuat Daddy murka 
Kepadanya. 


"Land!" panggil Rizal yang berjalan mendekati Aland. 
Aland hanya menatap Rizal tanpa suara. 

"Berita itu bener apa hoax, sih?" tanya Rizal. 

"Apa?" 


"Lo buntingin si nenek lampir itu?" Rizal menaiki motor 
vespa abu-abunya yang terparkir bersandingan dengan 
motor Aland. 


Aland diam tidak menggubris, ia lebih memilih 
menyibukkan diri mengambil ponsel dari dalam tas nya. 
Merasa dirinya terkacangi, Rizal mendengus kesal. 


"Land, Land, Sea kurangnya apa, sih?" cetus Rizal, "ganteng 
sih boleh lo borong, tapi bodoh juga jangan di borong 
dong!" sindirnya. 


"Bacot lo!" sembur Aland, tangannya sibuk menyalakan 
ponsel yang sedari tadi ia matikan. 


"Lah, bukanya gue bener ya? Lo di kasih berlian malah sibuk 
mungut sampah!" 


"Tau apa lo tentang gue?" tantang Aland. 


"Tentang lo yang bego, sekiranya lo udah hamilin Meza lo 
nggak perlu pura-pura sayang sama Sea!" 


"Udah woy udah!" Aldo datang dengan nada bicara yang 
meninggi, menengahi Aland dan Rizal yang saling 
melemparkan tatapan bengis. 


Aland melihat ada sekitar 13 panggilan tidak terjawab dari 
Meza. Membuat jiwa khawatir Aland semakin membuncah, 
Aland segera menelpon kembali nomor Meza tanpa berpikir 
panjang. 


Pasti ada sesuatu yang tidak beres terjadi pada Meza. 


'Halo, Aland. Ini Bu Tiyan penjaga UKS, kamu ke Rumah 
Sakit Husada sekarang juga!' 


Aland segera menyalakan motornya, melihat lagat Aland 
yang terburu-buru membuat Aldo bertanya-tanya. 


"Mau kemana?" tanya Aldo. 
"Meza di rumah sakit," lalu Aland melaju pergi. 


Melihat Aland melesat jauh dengan kecepatan di atas rata- 
rata, Rizal tertawa ringan. 


"Lo liat kan? Sahabat lo bego!" Rizal pun melesat pergi. 


Aldo mengusak rambutnya, kepalanya ikut pusing 
memikirkan Aland yang tiba-tiba menjadi aneh. Mengapa 
Aland sangat peduli pada Meza akhir-akhir ini? Apa yang 
terjadi antara Meza dan Aland sebenarnya? 


Aldo tidak terlalu bodoh untuk mempercayai skandal Meza 
dan Aland. Pasti ada sebabnya Aland mengakui itu semua di 
depan publik. Tapi, yang pasti Aland tidak mungkin 
melakukan hal bejat seperti itu kepada Meza. Mustahil, 
sebab Aldo tahu seberapa besar rasa sayang Aland terhadap 
Sea. 


Hanya saja Aldo sekarang meragukan isi hati Aland. Antara 
Sea dan Meza, Aland pasti bingung menentukan salah 
satunya saat ini melihat tingkah Aland saat ini. 


"Aland mau ke mana, Do?" 


Aldo terperanjat kaget ketika seseorang berdiri di 
hadapannya. Gadis rambut sebahu yang membuat Aldo 
sedikit muak akan kehadirannya. Mata sembab menyipit 
yang dapat di tebak usai menangis. Bukan kasihan, Aldo 
lebih sengit padanya. 


"Apa urusan lo?" ujar Aldo kembali bertanya. 
"G-gue cuma penasaran." Jawabnya patah-patah. 


"Ta, gue masih nggak nyangka lo tega seperti itu ke Sea. 
Salama ini lo yang paling hati-hati dalam mengambil 
langkah, sekarang apa? Lo yang paling buat kita kecewa!" 


Alta menunduk paham, ia tahu bahwa kesalahannya fatal. 
Tapi, Alta pun hanya manusia biasa yang sulit membendung 
perasaan apalagi bertatap muka setiap harinya. Aland 
kembali tumbuh di hati Alta, ia pun sebenarnya tidak ingin 
itu terjadi. Tapi, Alta berhak menyuarakan isi hatinya. 


"Gue tahu gue salah, sebagai tanda permintamaafan gue. 
Gue akan bantu Sea dan Aland kembali seperti semula lagi." 


"Kita nggak butuh bantuan lo!" Aldo berjalan pergi menuju 
mobilnya terparkir. 


Namun, baru sekitar 4 langkah Alta menghentikan 
langkahnya dengan suara yang membuat beberapa siswa 
dan siswi menatap ke arahnya. 


"KENAPA SIH SEMUA ORANG SALAHIN GUE? APA GUE 
SALAH JATUH CINTA SAMA ALAND? GUE JUGA MANUSIA, DO! 
TUHAN YANG KASIH PERASAAN INI, GUE NGGAK BISA 
MILIH!" teriaknya. 


Aldo tertawa mendengarnya, bukan tawa lucu sebab ia 
merasa perkataan Alta baru saja seolah mengundang 
hujatan yang lebih banyak padanya. 


"LO NGGAK SALAH JATUH CINTA SAMA ALAND, LO NGGAK 
SALAH, TA! LO JUGA BERHAK JATUH CINTA SAMA SIAPAPUN. 
TAPI, LO SALAH UDAH UNGKAPIN SEMUANYA KE ALAND!" 
Aldo menarik nafas panjangnya sebelum kembali 
melanjutkan perkataannya yang belum selesai, "Io cewek, 
Ta. Harusnya lo tahu posisi Sea seperti apa!" kemudian Aldo 
berjalan meninggalkan Alta yang mematung. 


la tidak bisa berkata-kata lagi mendengar ucapan Aldo baru 
saja, Alta tersenyum miris. Tidak ada kah yang berpihak 
padanya? 


"Alta!" 


Alta menoleh ke arah samping, Pak Mulyana ternyata. 
Segera saja Alta mencium punggung tangan seorang guru 
seni budaya tersebut lalu tersenyum tulus. Tumben sekali 
Pak Mulyana menyapanya di tengah kerumunan siswa siswi 
seperti ini. 


"Ada apa ya, Pak?" tanya Alta tanpa basa-basi. 


Pak Mulyana memberikan secarik kertas yang terlipat rapi 
ke arah Alta. Dengan pikiran yang masih bingung, Alta 
menerimanya. Padahal, ada tanda tanya besar ketika Pak 
Mulyana memberikan itu pada Alta. 


"Apa ini, Pak?" 


Pak Mulyana hanya tersenyum, "Kamu menggantikan Sea di 
acara perpisahan nanti. Sea sendiri yang mengundurkan diri 
dan dia mengajukan kamu sebagai gantinya. Kamu bisa 
berdiskusi dengan Aland sebagai pengiring lagu dan kertas 
itu adalah lagu yang saya pilih untuk kalian nyanyikan. 
Banyak latihan! Jangan membuat saya malu di hadapan 
orang tua kalian nanti. Saya permisi," Pak Mulyana berjalan 
menjauh. 


Alta terdiam membeku belum saja Alta mengajukan protes, 
beliau sudah pergi. Apa rencana Sea sebenarnya? 


Mengapa Alta yang menggantikannya? 


Jika begini caranya, pasti Alta semakin dekat dengan Aland. 
Alta semakin merasa bersalah pada Sea, tapi Alta cukup 
tahu diri untuk muncul di depan wajah Sea. Alta malu, Sea 
pasti saat ini sangat sedih. Alta ingin sekali memeluk Sea 
dan memohon maaf. 


Untuk Sea, beribu-ribu kata maaf dari Alta. 
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Special Chapter 


Hai kalian wajib liat chapter ini, mari bertemu 
dengan merekaaa! 


Kenalan yuk! 
Temukan tokoh favoritemu. 


Siapa paling ganteng? 

Siapa paling cantik? 

"Kak tapi aku bayangin si aland itu bla bla bla" 

"Kak itu kan si bla bla bla" 

"Kok roleplayernya sama kek di cerita bla bla bla" 
Jawabanya : hargain 

Itu roleplayernya, kalo kalian bayangin si aland jadi 
manurios beneran juga gapapa, bayangin sea jadi 
author juga boleh. 

Saya paham, imajinasi orang beda-beda 


Follow author yuk noventyratnasari 





Vote komentar jangan lupa, chapter 36 nyusul taun 
depan haha. 


Saya tambah Agra, Zara, dan Alexa bagi yang 
penasaran. 
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Chapter 36 


Vote dan Komentar ya! 
Follow noventyratnasari 
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Jalanan sudah mulai gelap dan sunyi, hanya mendapat 
penerangan dari lampu jalan. Maklum saja sudah pukul 7 
malam, sudah waktunya orang-orang kembali beristirahat. 


Aland, membelokkan motornya menuju garasi. la membuka 
helm full face nya kemudian mengacak rambut, meletakkan 
helm di atas kaca spion lalu ia menatap dirinya dari kaki 
hingga telapak tangan. la harap, setelah ini ia masih bisa 
menghirup udara dunia. Melihat rumah yang kini terasa 
mencekam bak rumah hantu. 


Setelah menarik nafas panjang, Aland bergegas masuk ke 
dalam rumah. 


"Dari mana saja kamu?" tentu saja Aland terkejut dengan 
pertanyaan tiba-tiba dari Daddy. Kedatangannya di sambut 
oleh Bunda dan Daddy di ruang tamu. 


"Dari rumah sakit," jawab Aland sejujurnya. 
"Wanita itu lagi?" 


Aland diam, memang benar perkataan Daddy bahwa ia 
mengurus Meza di sana selama 3 jam. Aland tidak bisa 
membantah sebab Daddy nya memang benar. Aland tidak 
mungkin membiarkan Meza di sana sendirian, bahkan 
sampai saat ini wanita itu belum siuman dari 
ketidaksadarannya. 


"Meza sakit, Dad." 


"Terserah! Apa kaitannya denganmu?" ujar Agra, ia berdiri 
menghadap Aland beserta Zara yang ada di sampingnya. 


Zalya sedang berada di dalam kamar untuk mengerjakan 
tugas, lagipula Zalya tidak perlu ikut campur dalam masalah 
ini. la terlalu dini untuk mengetahui masalah yang 
notabennya adalah milik orang dewasa. 


Aland diam tidak bersuara. 


"Apa kamu lupa dia pernah menghancurkan keluarga kita?" 
tanya Agra dengan suara tegasnya. 


Sebenarnya Aland sudah merinding mendengar suara itu. 
"Bukan Meza, tapi mantan pacar Daddy sendiri." 


"Dia juga terlibat!" bantah Agra pula tidak memberi 
kesempatan Aland membela. 


"Meza di sini hanya korban, Aland mohon jangan libatkan 
Meza lagi!" pinta Aland. 


Zara sudah tidak mengerti lagi jalan pikiran Aland. Anaknya 
terlalu bersemangat membela Meza, membuat Zara semakin 
yakin bahwa ada sesuatu di antara mereka. Namun, Zara 
tidak gegabah. Selagi tidak tahu kebenarannya maka Zara 
tidak akan menuduh yang tidak-tidak pada Aland. 


"Kenapa kamu selalu membela pelacur itu?" 


Aland sudah jengah dengan perdebatan ini pun mulai 
terpancing emosi, "Meza bukan pelacur, Dad!" protesnya. 


"Aland, bukannya pacar Sea?" tanya Zara menengahi, 
mengingatkan Aland tentang Sea mungkin akan 


membuatnya menjadi lebih tenang. 


Lihat saja, Aland menunduk diam. Agra dan Zara saling 
tatap kemudian, saling bertanya-tanya 'ada apa dengan 
Aland'? 


"Akan ku urus pelacur itu!" ujar Agra akhirnya, ia tidak akan 
membiarkan Meza menjadi penghalang Sea dan Aland. Agra 
setuju jika Aland memilih masa depannya sendiri dan Agra 
tidak pernah melarang Aland untuk memilih ini itu tetapi 
Agra akan lebih setuju jika Aland bersama dengan Sea. 


"Daddy!" hardik Aland. 


Apa salahnya membebaskan Meza dari ancaman? Lagi pula 
Aland harus mengurus masalah yang lain. 


"Kenapa? Kau mau mempermalukan Daddy lagi? Tidak 
cukupkah kau membuat Daddy malu dengan tindakan 
bejatmu itu?" kata Agra dengan nada tenang namun 
mampu menyihir kulit Aland menjadi merinding. 


"Aland nggak melakukan itu, Dad!" bantahnya. 


"Kau mengakuinya sendiri di depan orang banyak! Apa kau 
tidak punya urat malu? Apa Daddy pernah mengajarkanmu 
untuk melecehkan wanita? Apa menurutmu dengan 
melecehkan wanita akan terlihat keren? Zio Rayland 
Manufaz sekarang menjadi bejat?" 


Aland mulai terpancing emosi hingga rahangnya mengeras, 
"Bukankah Daddy dulu juga seperti itu? Andai saja Aland 
tidak hadir di rahim Bunda, apa Daddy akan bertanggung 
jawab? Aland rasa tidak, Daddy akan memilih wanita murah 
itu dan meninggalkan Bunda. DADDY LEBIH BEJAT DARI 
ALAND!" ujarnya. 


Plakkk 


"AGRA!" teriak Zara, ia berjalan di samping Aland lalu 
mengusap pipi Kiri nya yang memerah akibat tamparan 
yang cukup keras dari Agra. 


la tidak menyangka Aland dan Agra akan berdebat hebat 
seperti ini, biasanya mereka saling dukung. Ulu hati Zara 
terasa nyeri ketika Aland mendapat tamparan dari Agra 
yang ikut terpancing emosi. 


Aland perlahan menatap Daddy dengan raut bencinya, 
"Aland bisa urus masalah ini sendiri." 


Zara melihat Aland berjalan menaiki anak tangga satu per 
satu hingga masuk ke dalam kamarnya. Agra 
menghembuskan nafasnya kasar, terdengar jelas di telinga 
Zara. 


"Kamu tidak perlu kasar Agra, dia anak kita!" nasihat Zara. 


"Tapi dia keterlaluan, Sayang. Walaupun dulu aku lebih 
parah darinya, aku hanya tidak ingin dia sepertiku. Dia 
menghamili anak orang dan itu adalah anak Alexa." 


"Aku yakin dia tidak melakukan itu!" bantah Zara kemudian. 


Agra mengusap keningnya, jika sudah seperti demikian apa 
yang Zara tidak percayai? Bahkan Aland mengakuinya 
sendiri di keramaian. 


"Dia mengakuinya sendiri," ujar Agra meyakinkan Zara. 


"Aku ibunya, aku tahu persis bagaimana Aland. Aku akan 
bicara baik-baik padanya nanti, kamu istirahat jangan 
bebani pikiranmu. Jika Aland tidak melakukannya kau harus 
meminta maaf, tapi jika semuanya benar maka kita harus 


nikahkan dia secepatnya." Kata Zara, Agra hanya 
mengangguk lemah. 


la tidak bisa lagi membantah Zara, langkah yang Zara ambil 
selalu benar dan terbaik untuknya. Agra sangat amat 
beruntung memiliki istri seperti Zara. Sosok yang tidak bisa 
ia temukan pada siapapun. Agra memeluk Zara kemudian. 


"Ini kah yang Almarhum Ayah rasakan saat dulu?" kata Agra 
bertanya-tanya. 


Zara sedikit menjauhkan wajahnya dari dada bidang pria 
itu. Mengarahkan tangan kanannya untuk mengusap pipi 
kiri Agra. Mata mereka saling tatap kemudian. 


"Itu takdir," ucap Zara sembari menampilkan senyum 
manisnya. 


Agra mengecup kepala Zara, "Tidak di sangka aku menikahi 
korban bully an ku. Kau dulu sangat mengagumi aku, kan?" 
goda Agra dengan sedikit tawa jahil. 


Zara mencubit pinggang Agra, pipinya memanas dan 
memerah manja. Benar sekali, menjijikan mengingat masa 
muda Zara yang penuh kesedihan. Jika bisa terulang, Zara 
akan jual mahal sedikit ke Agra. Tapi bagaimana mungkin 
sedangkan aura Agra memang menakutkan, tapi itu dulu. 
Sekarang, Agra adalah pria terhangat yang pernah Zara 
temui. 


Untuk Zara di masa lalu, maafkan Zara dulu terlalu bodoh. 
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Tok tok tok 


Bunyi pintu yang terketuk tak mampu mengusik posisi 
Aland yang tidur telentang menutup mata menggunakan 
sebelah tangan. Sebenarnya ia mendengar pintu kamarnya 
di ketuk oleh seseorang, namun ia terlalu malas untuk 
beranjak dari posisi nyamannya. la belum tertidur sebab 
pikirannya penuh dengan masalah-masalah yang saling 
berkaitan satu dengan yang lain. 


Belum saja ia menjelaskan pada Sea mengenai 
kesalahpahaman ini. 


"Aland, Bunda masuk ya?" suara yang berasal dari balik 
pintu. 


Aland tetap diam tidak menanggapi, kepalanya panas 
menghadapi masalah hari ini yang berpusat padanya. 


Zara membuka pintu kamar Aland, sejenak ia manatap 
posisi Aland yang sangat mirip dengan Agra di saat ia 
sedang kelelahan. Aland memang menuruni Agra. 


Zara menutup kembali pintu menggunakan tangan kiri 
sebab tangan kanannya penuh dengan nampan berisi 
makan dan minum untuk Aland. Aland tidak mengikuti 
makan malam bersama tadi, membuat Zara tidak tega 
anaknya mendapat tamparan dari panutannya sendiri. 


Aland merasakan ada yang duduk di kasurnya, namun ia 
tetap bertahan pada posisinya. 


"Aland, makan dulu ya?" titah Zara. 


Beberapa detik tidak mendapat jawaban, Zara meletakkan 
nampan itu di atas kasur. Lalu, ia memegang kaki Aland 
yang masih memakai kaos kaki. 


"Coba sini cerita sama Bunda! Siapa tahu Bunda bisa 
bantu?" 


Aland menegakkan tubuhnya dari posisi berbaring, 
membuat sedikit bibir Zara tertarik ke atas. Anaknya terlihat 
banyak pikiran, jujur saja sedih melihatnya. 


"Aland, ayo jujur sama Bunda. Jangan ada yang 
disembunyikan!" perintahnya. 


"Aland belum bisa bicara sekarang, Bun. Emosi membuat 
Aland kehilangan banyak hal." 


Zara mengangguk, ia paham anaknya masih belum bisa 
menjelaskan apa-apa. Inilah yang Zara khawatirkan ketika 
anaknya menginjak dewasa, luka demi luka yang 
menghampiri satu per satu bertujuan mendewasakan 
namun pada akhirnya pun menyakitkan. Zara tidak tega, 
sungguh! 


"Bunda paham. Tapi, Aland mau jawab satu pertanyaan dari 
Bunda dengan jujur?" tanya Zara. 


Aland menaikkan kedua alisnya, memberikan pertanyaan 
mengapa tanpa harus mengeluarkan suara. 


"Apa benar Aland udah hamilin Meza?" 


Aland mengusap wajahnya gusar, "Enggak, tolong percaya 
sama Aland, Bun." 


"Bunda percaya, anak Bunda nggak mungkin seperti itu." 


Aland diam, bagaimana reaksi Bunda kira-kira jika tahu 
bahwa Aland pernah berciuman dengan Sea? Apakah Bunda 
akan marah? Atau Bunda akan memakluminya? Ah 
sudahlah, Aland jadi rindu gadis manis itu. 


Zara mengusap kepala Aland dengan kasih sayang, "Lalu 
gimana dengan Sea?" tanya nya. 


"Aland belum bisa jelasin apa-apa ke Sea, Bun." 


"Besok jelasin semuanya ya? Kamu harus berusaha, wanita 
nggak ada yang mau ditinggalkan ketika sedang sedih. 
Setidaknya, usaha menjelaskan semuanya meski mendapat 
penolakan. Oke?" 


Aland mengangguk, memang sudah ada rencana 
menjelaskan semuanya esok hari. Aland harap Sea 
memahaminya, tidak gegabah dan mengambil keputusan 
yang tidak-tidak. 


"Besok pagi, jelaskan juga pada Daddy dan Bunda. Bunda 
tahu ada alasan Aland mengatakan itu tadi pagi, jadi Bunda 
mohon besok sudah tidak ada yang Aland sembunyikan. 
Sekarang, Aland makan dan tidur. Kasihan anak Bunda yang 
tampan ini banyak pikiran," Zara mendekatkan nampan itu 
pada Aland, kemudian ia pergi menyisakan Aland sendiri di 
dalam kamarnya yang bernuansa hitam putih. 


Aland memang terlihat jahat di mata semua orang, 
mengaku telah menghamili Meza pasti sangat 
mengecewakan Sea. Belum lagi Alta yang memiliki perasaan 
lebih padanya. Sebenarnya, Aland tidak berniat 
menyembunyikan itu pada Sea namun Alta sendiri yang 
meminta. 


Aland bodoh membela Meza dengan keras kepala, tapi ia 
merasa bersalah pada wanita itu. Meninggalkan dia di saat 
sedang sendirian lalu menghadiahinya kata-kata 
menyakitkan. Padahal, sehari sebelum kejadian itu 
hubungan Aland masih baik-baik saja dengan Meza. 


Awalnya Aland membenci Meza melebihi apapun, namun 
ketika di pikir-pikir Meza tidak ada salah di sini. Meza hanya 
berusaha mengambil kembali Aland yang telah menjadi 
milik Sea. 


Aland menatap makanan di nampan itu tanpa nafsu, ia 
memilih mengambil segelas susu putih lalu meneguknya 
sedikit. Hari ini terasa sangat panjang, jujur saja badan 
Aland terasa lelah. Namun, Aland harus kembali ke rumah 
sakit untuk menjenguk Meza. Tiga jam Aland menunggu 
tidak membuat Meza sadar diri, mungkin sekarang wanita 
itu sudah siuman. 


Kasihan sekali jika dia di sana seorang diri tanpa seorang 
pun. Apalagi Aland belum sempat membayar administrasi 
perawatannya. 


Satu hal yang membuat Aland harus ke rumah sakit dan 
bertemu dengan Meza. Aland harus menjelaskan bahwa 
Meza tadi siang telah terjatuh di kamar mandi, 
mengakibatkan Meza kehilangan janin di dalam rahimnya. 


Entah setelah mendengar ini Meza akan sedih atau 
berbahagia, yang pasti Aland miris mengingat takdir Meza. 
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Chapter 37 


Vote dan Komentar ya! 
Follow noventyratnasari 
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Meza menghitung detik demi detik jam di dinding yang 
menggantung di ruangan putih bersih ini. Aroma khas 
rumah sakit tercium di hidungnya yang mancung. 


Sudah pukul 10 malam dan ia terlalu bosan berada di 
ruangan sebesar ini. Matanya bergulir ke papan nama di 
atas pintu masuk. 


Kamar rawat Kenanga 1 


Sudah hampir satu jam ia terbangun dan menyadari dia di 
sini seorang diri. Sebenarnya ia sedih menghadapi nasibnya 
yang selalu buruk. Mami yang selalu berfoya-foya dan 
menikmati kesenangan tersendiri dengan banyak pria serta 
melupakan kehadiran Meza, seolah Meza tidak pernah hadir 
di dunia. Sedangkan, Papi tidak pernah mengurus Meza 
sejak sekitar 6 tahun yang lalu. Jangankan mengunjungi 
Meza dan melihat keadaannya, mengingat Meza pun 
sepertinya tidak pernah. 


Rasanya, Meza adalah orang ter-menyedihkan di dunia. 
Tok tok tok 


Pintu terbuka sebelum Meza mempersilakan, seseorang 
datang dengan menenteng kantong plastik berwarna putih. 
la berjalan mendekat, sungguh Meza tidak menyangka 
dengan fakta ini. 


"Aland?" sambutnya setengah terkejut dan senang. 


"Lo udah siuman ternyata." Jawabnya kemudian meletakkan 
kantong plastik itu di atas nakas samping kanan brankar 
Meza. 


"Lo ngapain ke sini?" tanya Meza, ia tidak tahu harus 
berkata apa lagi melihat Aland kini duduk menemaninya 
yang hanya sanggup berbaring. 


Aland menunjuk pada kantong plastik di atas nakas, "Gue 
bawain cake buat lo, di makan ya?" kata Aland membuat 
Meza mengangguk. 


Gimana gue bisa berpaling dari lo, Land? Lo berparas 
pangeran dan berhati malaikat. - Ucap Meza dalam hati. 


"Jadi, lo yang bawa gue ke sini?" 


Aland menggeleng, "Bukan gue, tapi Bu Tiyan yang bawa lo 
ke sini. Gue cuma nemenin," ujarnya yang sibuk 
memperhatikan keadaan Meza terkulai di atas brankar. 


Begitu pun Meza juga memperhatikan penampilan Aland 
yang tidak luput dengan hoodie nya, Aland sangat tampan. 
Meza sudah jatuh dalam pesonanya berkali-kali. 


"Land?" panggil Meza. 
"Iya kenapa?" 
"Makasih ya?" 


"Cepet sembuh, sekarang lo nggak punya beban lagi. Jadi, 
jangan pernah berfikir untuk menyakiti diri sendiri. Buat diri 
lo sebahagia mungkin," ujar Aland. 


Meza mengernyitkan dahinya bingung, "Maksud lo?" tanya 
nya kemudian. 


Seperti kehilangan nafasnya, Aland menghirup udara secara 
dalam-dalam. Sebelum ia mengatakan sesuatu yang entah 
akan membuat Meza bahagia atau sedih. 


"Lo keguguran." 


Secara refleks Meza menutup mulutnya dengan sebelah 
tangan, "Lo... Lo serius?" 


Aland hanya mengangguk sebagai jawaban, cukup 
membuat Meza percaya bahwa ia benar-benar kehilangan 
janinnya. la menyentuh perut bagian bawahnya, kemudian 
mengusapnya secara perlahan. Mengakibatkan perutnya 
sedikit hangat akibat usapan lembut dari dirinya sendiri. 


Aland hanya menatapnya sekilas lalu menunduk, apa saat 
ini Meza merasa kehilangan janinnya? 


"Tugas gue udah selesai, kan?" tanya Aland, pertanyaan 
yang ia suguhkan ternyata membuat Meza bingung. 


"Tugas? Tugas apa?" 


"Gue udah bantuin lo, lo nggak akan dikeluarin dari sekolah 
seperti janji gue. Gue akan jelasin semuanya ke bokap gue 
besok." 


"Makasih banget ya, Land?" Aland melihat senyum itu, 
senyum lara yang terlihat sengsara. Bukan senyum 
kebahagiaan yang membuat matanya menyipit dan 
menunjukkan gigi kelincinya. 


"Cepet pulih, senin depan sudah mulai ujian." Kata Aland 
mengingatkan. 


"Mami gue gimana?" 


Jujur saja Aland kasihan jika melihat Meza seperti ini, ia 
membutuh rangkulan dari seseorang yang selalu ada 
untuknya. Meza benar-benar sendirian. 


"Gue nggak tahu dan gue nggak akan cari tahu, nggak 
penting buat gue." 


Seperti tertohok tombak runcing, hati Meza seolah runtuh 
mendengar sang mami belum ada kabarnya sampai saat ini. 


"ya gue paham kok. Maafin Mami gue ya, Land?" Meza 
menatap mata itu, yang juga menatapnya kembali. 


"Udah gue maafin tapi gue nggak bisa lupain semua yang 
Mami lo lakuin ke keluarga gue." 


Hening. Bibir Meza terkatup rapat, namun tatapan mereka 
belum juga terputus. Membuat suasana canggung 
menghampiri keduanya. Dahulu, mereka sering bertatap 
mata seperti ini juga. Namun sekarang berbeda rasanya, 
Meza merasakan ritme jantungnya masih seperti dulu 
namun suasananya kini telah berubah. 


"Mending lo pulang deh, udah malem." Perintah Meza 
sembari melirik jam dinding. 


"Iya gue balik, jaga diri baik-baik!" 


Aland beranjak dari duduknya, hendak pergi sebelum ia 
mati di tangan Daddy. Tamparan Daddy saja sudah terasa 
melumpuhkan wajahnya apalagi jika Daddy benar-benar 
melayangkan kepalan tangannya. Aland tidak bisa 
membayangkan itu semua. 


Daddy nya sangat menyeramkan, seperti kata orang 
kebanyakan. Dari tatapan mata saja sudah mengerikan, 
apalagi menantangnya. Mencari mati namanya! 


Pergelangan tangan Aland di tahan oleh Meza, belum juga 
Aland melangkahkan kaki barang satu senti. Aland 
menghadap Meza yang menatapnya dengan mata berkaca- 
kaca. 


"Land," Aland terdiam menunggu kata-kata dari Meza, "gue 
akan selalu sayang sama lo. Tapi, gue sadar bahagia lo ada 
di Sea. Perjuangkan Sea! Gue ikhlas lo jadi milik Sea 
seutuhnya." 


Aland membisu, mencerna setiap potong kata yang Meza 
lemparkan. Apakah baru saja Meza menyerah 
memporakporandakan hubungan Aland dengan Sea? 


"Makasih udah jadi pria yang istimewa di hidup que. Jagain 
gue, sayang sama gue bahkan anggap gue hal yang paling 
berharga. Ada banyak hal yang gue dapet dari lo, tentang 
mencintai, menyayangi, obsesi, bahkan mengikhlaskan. 
Satu hal yang perlu lo tahu, Meza sayang Aland." 


-000- 


Denting bunyi sendok dan piring saling bergesekan 
meramaikan ruang makan di keluarga Agra. Zalya yang 
terlalu bersemangat menghabiskan sarapannya hingga 
tandas. Zalya paling suka dengan berbagai macam olahan 
seafood dan menu pagi ini Zara memasak beberapa macam 
seafood. 


Zara menatap Zalya yang makan dengan baik dan lahap. 
Tidak ada pemandangan yang lebih memuaskan daripada 
melihat keluarganya makan dengan lahap. 


"Bun, Zalya bosan di rumah." 


Gadis kecil itu memajukan bibirnya, ia harap Zara peka 
terhadapnya yang juga ingin liburan. 


"Maksudnya Zalya mau liburan?" goda Zara. 


"Kemarin Bunda, Daddy sama Abang liburan Zalya nggak di 
ajak. Zalya kan juga mau liburan," ucapnya merajuk. 


Zara terkekeh melihatnya, meletakkan sendok dan garpu di 
atas piring kemudian lebih memusatkan perhatiannya pada 
Zalya. 


"Berisik deh, Jal. Sebentar lagi kan libur panjang, ntar Abang 
ajak jalan-jalan deh!" sahut Aland ikut menanggapi adiknya 
yang duduk tepat di kursi sampingnya. 


Zalya terlalu bersemangat hingga meletakkan garpu dan 
sendok kemudian memegang lengan Aland. Tumben sekali 
Aland berbaik hati padanya, apakah semalam abangnya ini 
telah tersambar petir? Sungguh ajaib! Sulit dipercayai 
ternyata Aland baik hati padanya hingga mengajak jalan- 
jalan. 


"Kemana, Bang? Korea? Jepang? Singapura? Thailand? 
Spanyol? Prancis? Korea aja ya! Zalya mau ketemu idola 
Zalya!" pekiknya terlalu bersemangat. 

"Ke rumah nenek." 


"Dasar jelek!" umpat Zalya merasa kecewa. 


Seharusnya ia tidak mempercayai Aland begitu saja, 
abangnya itu tidak akan pernah berbaik hati padanya. Mana 
mungkin Aland tiba-tiba sebaik itu, Zalya merasa bodoh 


telah percaya begitu saja pada Aland yang kini tersenyum 
puas. 


Besok Zalya akan jual abangnya ini, siapa yang berminat 
silahkan hubungi Zalya. 


Agra menyisihkan piringnya kemudian meminum segelas air 
putih. Ia baru saja selesai menghabiskan sarapannya. Hari 
ini ia harus sudah bekerja sebab proyeknya berhenti akibat 
Agra yang mengistirahatkan diri beberapa hari. 


"Land?" panggil Zara. 


Aland melihat Zara mengangguk dan tersenyum, Aland 
paham dengan instruksi dari Zara pun segera meminum 
segelas air putihnya dengan sedikit buru-buru. 


"Dad?" panggil Aland. 


Agra menatap Aland dengan tatapan biasa namun terasa 
menusuk. Jujur saja Aland ngeri. 


"Sebelumnya Aland minta maaf kemarin udah lancang 
berkata seperti itu ke Daddy. Aland tahu Aland salah dan 
soal di sekolah kemarin Aland minta maaf udah 
mempermalukan Daddy di depan umum tapi Aland hanya 
menuruti janji Aland ke Meza. Alexa pergi bersama Om Arka 
dan Meza di Indonesia sendirian tanpa mendapat kasih 
sayang dari siapapun. Jika Meza di keluarkan dia nggak tahu 
harus pindah ke sekolah mana lagi pula sudah mendekati 
kelulusan dan--" penjelasan Aland terpotong oleh kata-kata 
tegas dari Agra. 


"Tidak usah bertele-tele!" 


"Aland nggak pernah menghamili siapapun." Kata Aland 
kemudian. 


Zara tersenyum, "Terus Meza hamil anak siapa?" tanya Zara. 


"Om Arka. Dia pacar dari Alexa sekaligus orang yang 
menghamili Meza." 


Agra dan Zara saling tatap, Aland tidak mungkin berbohong 
kali ini. Masalah yang rumit tidak bisa di alih fakta, mereka 
juga tahu Aland adalah anak yang jujur. 


"Terus kenapa selama ini Aland membela Meza?" tanya Zara 
lagi. 


"Aland tahu persis posisi janin itu, Aland takut bayi tidak 
berdosa itu mati di tangan Daddy bersamaan dengan Meza. 
Aland udah kehilangan cara lagi untuk menghentikan 
Daddy waktu kemarin, jadi Aland putuskan mengakui Meza 
hamil anak Aland." 


Zara mengusap kepala Aland dengan sayang, anaknya 
mengapa begitu baik hati? Bahkan ia rela memposisikan 
pacarnya dalam keadaan salah paham demi menyelamatkan 
bayi dari orang yang pernah hampir menghancurkan 
keluarganya. Zara bangga pada Aland, dia mati-matian 
menjaga bayi tidak berdosa dan mengesampingkan urusan 
pribadi. 


Aland rela di anggap jahat demi seorang bayi yang tidak 
tahu apa-apa. Zara berdoa semoga Aland diberikan 
kenikmatan kelak nanti. 


"Jadi, itu bukan janin Aland?" tanya Agra sekali lagi, ia takut 
anaknya mencari celah berbohong. 


"Bukan, Daddy. Cuma sekarang bayi itu udah nggak ada." 


"Maksud Aland keguguran?" tanya Zara memastikan. 


Aland mengangguk, Zara menutup mulutnya dengan 
tangan kirinya. 


"Tanda minta maaf dari Daddy, Aland mau apa?" tawar Agra 
tidak main-main. 


Sebenarnya jika Aland meminta rumah, mobil bahkan 
pesawat akan Daddy berikan untuknya. Namun, Aland tidak 
pernah memiliki hasrat untuk memiliki semua harta dan 
memamerkannya. Apa yang Aland punya sudah cukup 
menurutnya, tidak usah berlebihan asalkan berkecukupan. 


"Aland cuma mau Sea." 


-000- 


Chapter 38 


Vote dan Komentar ya! 
Follow noventyratnasari 


-000- 
"Sea, kamu berantem sama Aland?" 


Sea menghentikan kunyahan nya, matanya bergulir random 
mencari alasan tepat yang akan ia berikan pada Mama. 
Bukan niat Sea ingin berbohong, tapi ia tidak ingin 
membuat keluarganya semakin khawatir pada keadaan Sea. 


"Enggak, Ma. Kenapa?" tanya Sea. 


"Mata kamu sembab, kamu habis nangis?" Sea menyentuh 
matanya yang membengkak terasa empuk saat di sentuh. 


Kemudian gadis dengan rambut terurai itu menggeleng, 
senyum manis tak luput ia berikan. Untuk mendukung 
aktingnya, bahwa ia baik-baik saja namun lain lagi yang 
sebenarnya. 


"Sea kebanyakan tidur karna efek samping dari obat, Sea 
rasa begitu sih." 


Figo meneguk air putihnya, "Jangan berbohong!" 


"Berbohong apa, Pa? Sea yakin karna kebanyakan tidur, lagi 
pula hubungan Sea dan Aland baik-baik saja." 


Sea merutuki betapa bodohnya ia yang semalam menangis 
hingga selimutnya basah. Bagaimana tidak jika pacar dan 
sahabat begitu mengecewakan. Siapapun di posisi Sea pasti 


akan hancur sehancur-hancurnya hancurnya. Sea tidak 
berlebihan, tapi itulah yang Sea rasakan. 


Bahkan Aland tidak berusaha untuk menjelaskan apa-apa 
hari kemarin menambah rasa sakit Sea semakin nyata. Sea 
merindukan Aland yang dulu, jika sudah begini Sea tidak 
bisa berpikir jernih lagi. Sea selalu saja menduga-duga apa 
yang terjadi dengan Aland dan semua dugaannya ternilai 
negatif. 


Tin tin 
"Itu Meli udah dateng, Sea berangkat dulu." 


Sea mencium tangan Mama dan Papa secara bergantian 
kemudian bergegas menuju depan rumah. Sea tahu 
menunggu itu membosankan. 


Melihat anaknya yang memiliki gelagat aneh, Figo sedikit 
curiga. la duga pasti ada sesuatu terjadi antara Aland dan 
Sea. 


Tapi, Figo cukup tahu jika memang benar ada. Figo tidak 
akan mencampuri urusan anak muda, sebab ia juga pernah 
muda dan menyelesaikan semuanya sendiri. Seperti 
ketidakjodohan Figo dengan masa lalunya, Vimey. Kehendak 
tidak bisa di paksa, Figo berjodoh dengan Rida dan Vimey 
berjodoh dengan pria berdarah Turki yang entah Figo tidak 
tahu namanya. Yang Figo tahu dari informasi simpang siur, 
anaknya seumuran dengan Sea. 


Entahlah, setahun berpacaran dengan Vimey. Figo harus 
menikahi Rida sebab perjodohan orang tua. Bukan berarti 
Figo tidak mencintai Rida, Figo sangat mencintainya apalagi 
setelah Rida melahirkan anak secantik dan sepandai Sea. 
Membuat Figo enggan melirik wanita lain selain istrinya 
sendiri. 


Sea segera memasuki mobil Meli, hari ini ia berangkat 
dengan Meli. 


"Oh my god, mata lo kenapa Sea?" 


"Kebanyakan mewek gue." Jawab Sea apa adanya, kepada 
sahabatnya Sea tak mampu menutup-nutupi sesuatu. 
Baginya, sahabat sudah sejalur dengan saudara namun 
untuk Alta, Sea belum bisa memaafkannya. 


"Sorry ya gue semalem nggak bisa nemenin lo?" ujar Meli 
merasa bersalah. la segera melajukan mobilnya 
meninggalkan rumah Sea menuju sekolah. 


Sea mengangguk, "Lo nggak perlu minta maaf." 


"Gue tau lo butuh sendirian, jadi gimana? Lo udah dapet 
keputusannya?" 


Sea menghembuskan nafasnya gusar, "Belum pasti, sih." 
"Lo nggak usah sekolah deh, ya?" 

"Gue sehat, Mel!" 

"Tapi gue kasihan ke lo." 

"Kenapa?" 

"Emang lo siap ketemu Aland?" 


Sea terdiam, merenung apa yang dikatakan Meli tidak 
sepenuhnya salah. Sebenarnya Sea belum terlalu siap untuk 
bertatap muka dengan pria itu. Sea hanya takut, Aland 
menjelaskan hal yang tidak Sea harapkan. Ketakutan Sea 
hanyalah menyerahnya Aland dan kembalinya Aland pada 
pelukan Meza. Sea tidak sanggup mendengarnya dari mulut 


Aland. Sebab Sea sudah terbiasa dengan kasih sayang 
Aland. 


Sea memilih diam tak berkata apa-apa selama perjalanan 
menuju sekolah hingga mobil Meli berhenti di parkiran 
sekolah. 


Sea sebenarnya bisa berangkat sendiri namun sudah 
kebiasaan Sea selalu di jemput oleh Meli atau Alta sebelum 
Sea selalu bersama dengan Aland. Mengingat Alta, Sea 
menjadi dongkol. 


Sea hendak membuka pintu mobil kemudian turun sebelum 
mendengar perintah dari Meli yang mutlak tidak bisa Sea 
bantah. 


"Se, pakai jaket! Lo belum sembuh total," Sea menerima 
jaket berwarna coklat susu itu kemudian memakainya. 


Meskipun matahari kali ini tersenyum ceria seolah 
menyemangati hari-hari Sea, tetap saja Sea merasakan 
dirinya sedikit menggigil. Sea dan Meli memasuki area 
sekolah dengan langkah gontai, memperlihatkan pada 
semua orang bahwa Sea baik-baik saja namun matanya 
berbicara lain. 


Hingga kakinya telah menapak pada lantai koridor kelas 12 
Ips itu terpaksa berhenti karna seseorang menghadangnya. 


"Sea, lo nggak sama Aland?" 


Sea dan Meli saling pandang merasakan otaknya sedikit 
lemot mencerna pertanyaan dari gadis cantik bernama 
Anggie, tumben sekali Anggie menanyakan Aland. 


Sea menggeleng, poninya ikut bergoyang lembut. 


"Yaudah deh, makasih." 


Baru satu langkah kaki Anggie bergerak dari tempatnya 
berdiri semula, tangannya di tahan oleh Sea. 


"Kenapa?" tanya Sea. 


Jujur saja Sea sudah memperkirakan hal yang tidak-tidak 
mengenai Aland. Meskipun pria itu telah jahat padanya, 
tetapi tetap saja ia mengkhawatirkan Aland. Sea takut 
Aland-nya kenapa-kenapa. 


"Dengar-dengar Meza masuk rumah sakit dan hanya Aland 
yang tahu keadaannya." 


Sea melepaskan kaitan tangannya pada pergelangan 
tangan Anggie. Gadis itu memilih berjalan melanjutkan 
langkahnya menuju tempat tujuan yaitu ruang kelas. Ia 
tidak sanggup lagi mendengar sesuatu hal yang sangat 
menyakiti hatinya. Hubungannya dengan Aland semakin 
terlihat abu-abu. 


Melihat Sea berjalan, Meli mengejar sahabatnya itu dengan 
langkah sedikit terburu-buru namun tidak berlari. Ia 
mensejajarkan langkahnya dengan Sea hingga benar-benar 
imbang. 


"Se, lo nggak apa-apa kan?" tanya Meli dengan khawatir. 
"Gue nggak apa-apa, Mel." 


Memang nada bicara Sea terdengar normal, tidak seperti 
tengah menahan tangis. Meli paham betul mengenai 
sahabatnya itu. 


"Jadi gimana? Lo udah ada keputusannya?" 


Sea sedikit memperlambat langkah kakinya, mendengar 
pertanyaan Meli membuat hatinya memantapkan keputusan 
apa yang akan ia ambil. 


Sea mengangguk, dalam hati ia berdoa agar pilihannya 
tepat. 


Sedangkan Meli hanya diam, ia berharap apa yang Sea 
ambil adalah keputusan yang sudah di pikir baik-baik. Meski 
Meli adalah sahabat Sea, untuk mengatur Sea dalam 
mengambil keputusan Meli tidak ada hak. Meli serahkan 
semuanya pada Sea, ia tahu Sea tidak akan pernah 
membiarkan dirinya salah keputusan dan terjebak dalam 
posisi sulit. Sea tetaplah Sea yang keras kepala dan 
mengutamakan kebahagiaannya sendiri. 


Suasana kelas masih seperti biasa, ramai dan tak 
terkondisikan. 


"Denger-denger cilok Bude Asri naik harga lima ratus ya, 
Zal?" tanya Aldo pada Rizal yang sibuk memotong kuku, 
meski rambutnya panjang tapi kuku harus tetap pendek. 


"Iya, Do. Kecewa gue," jawabnya sedikit bersedih, padahal 
Rizal sudah nyaman dengan cilok isi 6 dengan harga seribu 
lima ratus tapi kini naik menjadi 2 ribu. 


"Cilok aja harganya naik, lah ada aja manusia yang nggak 
ada harganya." Teriak Meli, yang sedikit mendengar 
percakapan Rizal dan Aldo kemudian meletakkan tas di atas 
meja dan duduk di kursinya sembari melirik Alta sekilas. 


Aldo tepuk tangan beberapa kali mendengar ucapan Meli, 
"Seratus buat bebeb Meli." 


Sea tidak menanggapi, ia menatap Alta yang duduk tepat di 
bangku depannya. Gadis itu sedikit menunduk, sepertinya 


sedang bermain ponsel. 
"Lo suka sama gue ya, Do?" tuduh Meli. 
"Dih, nggak doyan!" 


"Sekarang kan lagi populer suka sama temen sendiri," sindir 
Meli lagi. 


"Buset, Mel. Mulut lo pedes banget, gue kan jadi kesindir!" 
sahut Rizal pula. 


Sea tidak menggubris mereka yang melontarkan sindiran, 
Sea juga tidak akan membela Alta sebab Sea bukan wanita 
baik hati dan lemah lembut seperti di sinetron. Sea 
termasuk wanita yang tidak peduli terhadap apa yang 
sudah menyakitinya. 


Berani bermain api harus berani terbakar, Sea tidak akan 
membiarkan posisinya selalu mengalah dan menangis terus 
menerus karna ada kalanya kita harus egois untuk menjaga 
perasaan sendiri. Jika tidak bisa menghargai diri sendiri 
kenapa harus menghargai orang lain? 


Sea memilih mengeluarkan buku yang dipinjamkan Meli 
padanya, ia harus menulis dan mengejar materi yang akan 
muncul pada ujian sekolah mendatang. 


Rizal menoleh pada Aldo secara tiba-tiba, "Do, gue suka 
sama lo!" katanya. 


Plakkk 


Rizal mengusap kepalanya yang mendapat pukulan dari 
Aldo. Memang, Aldo tidak bisa di ajak becanda kalau sedang 
lapar. Apalagi kan masih pagi, pasti Aldo belum sarapan 


karna Mama nya tidak akan bangun sebelum pukul 8. Aldo 
yang malang. 


"Kok gue di pukul, sih? Katanya lagi populer suka sama 
temen sendiri?" tanya Rizal tanpa dosa. 


"Nggak gitu konsepnya, Zal!" sembur Aldo pula. 


Meli terkikik melihat interaksi kedua sahabat itu, namun 
terpaksa terhenti ketika melihat Alta beranjak dari 
bangkunya kemudian membawa tasnya menuju bangku 
paling pojok belakang. Meli, Aldo dan Rizal tercengang 
melihat perpindahan Alta di bangku kosong. Termasuk Sea 
yang sejenak menghentikan kegiatan menulisnya ketika 
menyadari Alta berpindah tempat duduk. 


Biarlah, Sea tidak ingin peduli pada Alta. Toh dia sama sekali 
tidak mengucapkan kata maaf pada Sea, jangankan 
memohon maaf menyapa Sea saja sepertinya enggan. 
Seolah Sea yang salah di sini. 


Rizal dan Aldo kembali melanjutkan lemparan guyon 
diselingi kegiatan saling pukul. Meli sibuk bercermin, 
merapihkan rambutnya yang ia ikat menjadi satu. 


Keadaan tiba-tiba hening, satu kelas tidak ada yang 
bersuara sama sekali. Tatapannya terpusat pada seseorang 
yang melangkah gontai mendekati bangku gadis yang 
tengah sibuk mencatat. 


Setiap langkahnya mendapat tatapan aneh dari para 
temannya tak menggetarkan hati Aland. Dia tidak peduli 
pada desas desus dirinya terhadap Meza. 


la di anggap brengsek, bajingan bahkan jahat. 


Aland rasa ini hidupnya, orang-orang bertugas 
mengomentari namun sama sekali Aland tidak peduli. 


Sea tidak melanjutkan kegiatannya, ketika merasa ada 
seseorang telah jongkok di sampingnya tepat menghadap 
dirinya. Sea tidak menunjukkan reaksi apapun, senang, 
sedih, atau terkejut sama sekali Sea tampak datar. 


Aland meraih tangan kanan Sea yang awalnya 
menggenggam pena kini harus terpaksa terlepas, Sea tidak 
menolak. Sea mengikuti apa yang Aland lakukan. 
Kehangatan tangan Aland, menjalar pada tangan Sea yang 
dingin seolah hampir membeku. Maklum saja Sea sangat 
kedinginan meski cuaca tak menunjukan signal hujan. 


"Sayang, kita bicara berdua, yuk?" tawar Aland. 


"Gue nggak mau dengar apa-apa dari lo!" tolaknya mentah- 
mentah. 


"Kenapa?" 


"Maaf, gue nggak siap dengar kata-kata dari lo. Karna gue 
yakin kalo lo jujur pasti itu nyakitin hati gue, tapi gue juga 
nggak butuh kebohongan hanya untuk menenangkan gue." 


Aland mengusap lembut tangan Sea, "Kita bicarakan baik- 
baik dulu, ya?" ajak Aland kemudian. 


"Gue nggak mau dengar apa-apa dari lo, Aland!" 


Aland hendak mencium punggung tangan Sea, namun Sea 
menarik tangannya kemudian menolehkan kepalanya 
enggan menatap Aland yang menatapnya penuh kesedihan. 
Sea tidak peduli, apapun yang Aland lakukan akan berujung 
menyakiti Sea. 


Aland akan meyakinkan Sea namun pada akhirnya Aland 
mengecewakan Sea. Sea juga butuh kebahagiaan dan Sea 
berhak menentukan pilihannya sendiri. 


"Gue mau kita putus," ucap Sea. 


Jujur saja Aland terkejut, bagaimana mungkin Sea 
mengatakan kalimat itu? Di saat dirinya benar-benar akan 
memperjuangkan Sea, namun ini yang Aland dapat? 
Keputusan Sea sangat terburu-buru, Sea memberikan 
keputusan sebelum Aland menjelaskan itu tidak adil bagi 
Aland. Aland harus menjelaskan dulu pada Sea mengenai 
apa yang terjadi sebenarnya, jika Sea sudah mengetahui 
faktanya tanpa ada yang rumpang maka Aland akan 
menghargai setiap keputusan yang Sea ambil. Tapi, di sini 
posisinya Sea belum mengetahui kebenarannya! 


Aland beranjak dari posisi jongkoknya, kemudian ia duduk 
di bangkunya yang ada di belakang Sea tanpa mengatakan 
apapun lagi pada gadis itu. Aland tidak mengerti mengapa 
akhir-akhir ini ia mudah terpancing emosi, bahkan saat ini ia 
memilih pergi sebab ia takut emosi menguasai dirinya lagi 
dan lagi. 


Keadaan yang sedari tadi hening kini lebih hening lagi, 
mungkin semua teman kelas mendengar percakapan antara 
Aland dan Sea baru saja. Termasuk Alta yang mengulum 
bibirnya memperhatikan interaksi kedua pasangan serasi 
itu. 


Apakah Sea dan Aland resmi putus? Tapi, belum bisa 
dikatakan putus kalau Aland tidak menanggapi perkataan 
Sea. 


Jangan gegabah, Land. Belajarlah dari kesalahan, emosi 
membuatmu kehilangan banyak hal. - Kata Aland dalam 
hati. 
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"Mohon perhatian, karena aula sedang di pakai untuk rapat 
orang tua kelas 10 maka bagi siswa dan siswi kelas 12 
silakan berkumpul di lapangan sekarang juga!" 


"Bangsat, itu orang nggak tau panas apa ya!" gerutu Aldo, 
beberapa orang terkejut sebab kedua tangannya 
menggebrak meja. 


"Tau tuh nggak jelas banget," sahut Meli, ia sudah bersiap 
memakai sunblock untuk menghindari kulitnya terbakar 
sinar matahari. Maklum saja, sinar raja siang pada sekitar 
pukul 11 memang yang terjahat. 


"Kalo gue jadi pemilik sekolah, lapangan gue kasih atap!" 
kata Rizal ikut nimbrung, Aland menoleh pada sahabatnya 
sekilas. Mengalihkan konsentrasi pada game online yang 
sedang berjalan hampir selesai. 


Aldo menepuk bahu Rizal, "Noh ngomong sama anaknya!" 
ujarnya memberi saran. 


"Land, besok reguest ke bokap lo ya lapangan kasih atap!" 
Aldo menepuk jidatnya tentang betapa bodohnya Rizal 
yang merealisasikan sarannya, sungguh Rizal tiada dua. 


Aland tidak menanggapi, tahu apa yang ada di dalam hati 
Aland saat ini? Hatinya kacau, sebelum Sea hadir dan 
menyapa baik padanya maka hatinya bisa dikatakan sedang 
tidak baik-baik saja. Terluka tentu saja, Aland tahu ini semua 


sebab ulahnya sendiri. Aland sudah memperkirakan ini akan 
terjadi namun tidak separah ini. Aland tahu Sea keras 
kepala, tapi ini sudah melebihi keras kepalanya. Bahkan 
mendengarkan penjelasan saja Sea tidak sudi. 


"Gue request bagi-bagi skin care setiap hari jumat ya, 
Land?" celetuk meli pula. 


Melihat Meli dan Rizal membuat permintaan, Aldo juga tidak 
ingin kalah. "Gue request siswinya wajib pake jilbab dong!" 
pinta Aldo, ia tidak akan menyia-nyiakan kesempatan ini 
untuk melihat para bidadari surga dambaannya. 


Rizal menoleh ke arah Meli dan Aldo secara bergantian, 
kedua temannya itu meminta sesuatu yang menguntungkan 
bagi diri sendiri sedangkan Rizal untuk semua orang, wah 
tidak adil. 


"Gue ganti deh, gue minta bagi-bagi cilok Bude Asri setiap 
hari!" ucapnya dengan antusias. 


"Mau apa lagi?" tanya Aland dengan raut kesal, telinganya 
di ganggu mereka padahal ia masih fokus dalam game nya. 


"Sea kayaknya mau gurita deh, Land!" mendengar Meli 
mengatakan nama Sea, Aland mengalihkan fokusnya 
dengan refleks, "Sea kan suka gurita apalagi yang segede 
kapal selam, hiu, paussss..." semua sontak terkejut dengan 
berdirinya Sea dari posisi duduk, ia berjalan meninggalkan 
ruang kelas yang hanya tersisa beberapa orang. 


"SEA!" teriak Meli sembari mengejar kepergian Sea, 
begitupun Aland yang tidak mempedulikan game nya. la 
mematikan ponsel lalu memasukkan ke dalam saku celana, 
tentu saja ia harus mengejar pacarnya itu. 


Semua siswa dan siswi telah berkumpul di lapangan sesuai 
permintaan pengurus kesiswaan. Yang paling menyebalkan 
adalah tidak boleh duduk dan harus berdiri dengan posisi 
istirahat di tempat. Detik-detik menuju pukul 12 siang 
matahari semakin meraja di atas sana, membuat para siswa 
siswi bergelayut ke sana kemari bak cacing kepanasan. 


“.. Besok senin kalian sudah mulai ujian sekolah, jadi 
setelah ini mohon untuk membersihkan ruang kelas masing- 
masing, setelah bersih akan di tempel nomor ujian. Untuk 
peserta ujian akan di acak, jadi silahkan lihat ruangan kalian 
nanti di papan mading. Sebelum ruang kelas bersih, jangan 
harap kalian bisa pulang. Belajar yang sungguh-sungguh..." 


Kira-kira seperti itu inti pembicaraan kepala sekolah namun 
di tambah pembukaan dan penutupan yang tidak tanggung- 
tanggung maka membuat waktu semakin lama. Kebanyakan 
pengumuman dari guru memang penuh dengan basa-basi, 
membuat para siswa dan siswi menggerutu dan mengumpat 
kesal. 


Aland, melihat Sea menunduk dengan gelisah dan 
hembusan nafas panjang berkali-kali. Tanpa pikir panjang 
lagi, Aland mengambil papan ujian di dalam tas kemudian 
tangannya bergerak ke atas kepala Sea, membuat gadis itu 
mendongak sebab kepalanya yang terkena sinar matahari 
kini tertutup oleh bayangan papan ujian. Sinarnya terhalang 
oleh papan ujian milik cowok di sampingnya, tentu saja Sea 
menatapnya polos. 


Aland tercekat mata Sea terlihat menyedihkan, jika keadaan 
sepi maka Aland akan memeluk gadis di sampingnya ini. 
Namun, sayang sekali kondisi tidak mendukungnya. 


Sea mengalihkan pandangannya ketika melihat Aland 
sedang menatap lekat matanya, Sea tidak ingin terlihat 


lemah di depan Aland. Sea bisa terlihat baik-baik saja di 
depan cowok itu. 


"Sea." 


Sea terkejut di samping kanannya sudah ada Raja dengan 
senyumnya yang mampu melumpuhkan setiap wanita. 
Kenapa pria ini sudah sampai di barisan kelasnya? 


"Kenapa, Ja?" respon Sea. 
"Ntar balik bareng gue ya?" tawar Raja. 


"Di sini ada pacarnya!" sahut Aland, sudah cuaca panas di 
tambah lagi Raja memanasi Aland dengan sok akrab pada 
Sea. 


Raja hanya meliriknya sekilas, baginya sosok Sea jauh lebih 
menarik dari apapun. 


"Land, kita udah putus!" sentak Sea, menatap kesal ke arah 
Aland. 


"Kalo jadian membutuhkan persetujuan kedua belah pihak 
berarti putus juga keduanya harus setuju. Dan gue, nggak 
mau putus." Kata Aland menjelaskan, membuat Sea semakin 
kesal padanya. 


Sea tidak bisa berkata apa-apa lagi, ia terdiam menatap 
Aland dengan tangan menggenggam erat. Sea tidak tahan 
untuk tidak memukul Aland, ingin sekali Sea melakukan itu. 


Merasakan denyut kepalanya membuat semakin pusing, Sea 
berjalan keluar dari kerumunan siswa menuju UKS. Ia sudah 
tidak tahan dengan kepalanya yang panas, ia 
membutuhkan udara dingin seperti di UKS. 


Aland hendak mengejar Sea namun di tahan oleh Meli yang 
mengamati perdebatan itu dari barisan belakang Sea. 
"Land, biar gue aja." 


Aland mengangguk, kemudian Meli berjalan menyusul Sea. 
Melihat tingkah Aland, sudah cukup bagi Meli menjawab 
pertanyaan di benaknya bahwa Aland tidak bersalah. Meli 
percaya pada Aland, bahwa semua hanya kesalahpahaman 
yang entah Meli tidak tahu apa maksud Aland mengakui 
Meza hamil anaknya. Yang pasti semuanya akan terjawab 
satu per satu nantinya. 


Jika Aland bersalah, maka Aland tidak mungkin sekeras ini 
mempertahankan Sea. 


Alta mengambil posisi berdiri Sea yang kosong, ia berdiri 
tepat di samping Aland. Melirik cowok yang kini berdiri di 
sampingnya, parfum wangi Aland tercium di indra 
penciuman Alta. 


"Aland!" panggil Alta. 


Aland menatap Alta tanpa minat, menaikkan sebelah alisnya 
cukup membuat Alta tahu bahwa Aland bertanya padanya. 


Alta memberikan Aland sebuah kertas, dahi Aland 
mengernyit akibatnya. Tanpa pikir panjang Aland 
membukanya, mengamati tiap baris kata-kata yang rupanya 
sebuah lirik lagu. 


"Maksudnya?" 


"Sea mengundurkan diri, gue yang gantiin posisi Sea buat 
duet sama lo di acara perpisahan nanti." Jelas Alta dengan 
senyum manisnya. 


"Kenapa lo yang gantiin?" tanya Aland, tangannya sibuk 
melipat kembali kertas itu menjadi lebih kecil. 


"Sea sendiri yang pilih gue." 


Aland menarik tangan Alta kemudian mengembalikan kertas 
itu pada Alta, "Gue tampil sendiri." Setelah mengatakan itu 
Aland pergi ke barisan belakang. 


Alta terdiam, perlahan memudarkan senyumnya. Ia 
menunduk menatap kertas di tangannya, kemudian 
tersenyum kecut. 


Apa gue harus hancurin sahabat gue sendiri demi lo, Land? - 
lirih Alta dalam hati. 
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"Sea, kebetulan sekali kita bertemu di sini." 


Sea menatap guru yang berumur 30 tahunan itu berjalan ke 
brankarnya, Bu Arifah namanya. Guru Pembina Osis 
sekaligus pembimbing para seksi-seksi di sekolah. Guru 
ramah senyum dengan outfit selalu modis mengikuti trend 
sekarang ini menjadi panutan bagi siswi di sekolah. 


"Ada apa ya, Bu?" tanya Sea. 


"Sebenarnya Ibu ada tugas untuk kamu, tapi melihat kondisi 
kamu sekarang jadi tidak tega." 


"Nggak kok, Bu. Saya cuma kelelahan," alibi Sea. Tentu saja 
ia tidak enak hati harus menolak tugas dari Bu Arifah. 


"Sebenarnya hanya tugas menempel pengumuman ini di 
mading," Bu Arifah memberikan selembar kertas cetak berisi 
pengumuman kepada Sea. 


"Ini pengumuman apa, Bu?" tanya Sea. 


la masih berbaring di brankar UKS seorang diri sebab Meli 
sedang pamit ke kantin sekolah membelikan makanan 
untuk Sea sendiri. 


"Kamu kan mantan ketua Seksi Keamanan Sekolah jadi ini 
surat pengumuman pemberhentian seluruh anggota 
Keamanan Sekolah kelas 12 karna sudah mulai ujian, jadi di 
tabel ini ada jadwal kelas 11 dan 10 yang aktif dan untuk 
kelas 12 sudah bebas dari tugas." 


Sea mengangguk paham mendengar penjelasan Bu Arifah, 
"Jadi sekarang kelas 12 kosong jadwal ya, Bu?" tanya Sea 
lagi. 


Bu Arifah mengangguk, "Seluruh ekstrakurikuler sudah di 
nonaktifkan untuk kelas 12." 


"Baik, Bu. Nanti Sea tempel di mading," jawab Sea. 


Hanya tugas seperti ini saja Sea mampu, ini sudah 
tanggung jawab Sea sebagai mantan ketua Seksi Keamanan 
Sekolah. Jika menolak pun Sea tidak enak hati. 


"Oh iya," Sea melihat Bu Arifah menggeledah isi tasnya 
kemudian mengambil secarik surat di dalam amplop putih 
berlogo sekolah, "untuk tugas terakhir kamu sebagai SKS, 
berikan surat ini pada siswi yang bernama Gracia Meza 
Monica karna telah melanggar peraturan sekolah." 


Deg 
"Maksudnya, Bu?" 


"Masa kamu belum dengar kabarnya? Gracia Meza Monica 
sudah melanggar peraturan sekolah dan itu tidak wajar 


seharusnya dikeluarkan dari sekolah. Tapi, anehnya pemilik 
sekolah meminta agar anak itu tetap sekolah di sini sampai 
lulus. Jadi, Ibu mohon berikan itu padanya, ya?" tanya Bu 
Arifah. 


Sea mengangguk, membuat senyum Bu Arifah semakin 
melebar. la mengusap kepala Sea beberapa kali, "Ibu pamit 
kalau begitu." 


Bu Arifah pergi meninggalkan Sea dalam keadaan kacau. 
Hatinya semakin terluka mendengar itu, luka yang belum 
kering kembali di timpa oleh luka baru. 


Apa Om Agra melakukan itu karna menerima kehamilan 
Meza dan mendukung Meza? - tanya Sea yang hanya bisa 
menggantung dalam hati. 
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Semua seolah berhenti dari pergerakan, termasuk tatapan 
antar kedua pasangan yang termasuk membuat gempar 
seantero sekolah. Detik-detik menuju pukul 12 menjadi 
saksi tatapan mereka yang lumayan lama belum juga 
terhenti. 


Bukan. Bukan tatapan memuja ala manusia kala jatuh cinta. 
Ini lain, wanita yang menatap nyalang pada pria yang 
menatap sendu. Siapapun yang melihat itu tak satupun 
berani mendekat. Deru mobil dan motor saling bersahutan 
menyesakan gendang telinga. Tempat parkir yang sempat 
mempertemukan kedua insan saling tatap. 


"Aku mohon dengarkan dulu kata-kata dari aku, Se." 
Akhirnya bibir itu bersuara setelah kian lama membisu. 


Sea membuang mukanya secara kasar, menatap mata Aland 
semakin mengingatkan padanya bahwa ia sudah dibodohi 
oleh pria ini. 


"Gue nggak mau denger apa-apa dari lo. Buang waktu!" Sea 
melangkahkan kakinya menjauh dari tempatnya berdiri. 


Tatapan Aland masih sama, terpusat pada gadis yang 
berhasil membuat hatinya berantakan. Sea yang selama ini 
masih menjadi juara di hatinya. 


"Aku diem aja salah, aku berusaha jelasin pun juga salah. 
Mau kamu apa sih?" 


Langkahnya perlahan terhenti pada satu titik, belum terlalu 
jauh dari tempat Aland berdiri. Sea menghirup udara 
sebanyak mungkin, menahan tangis yang kian 
memberontak untuk keluar. Sebenarnya, Sea juga bingung 
pada perasaannya. la ingin Aland tetap di sisi namun 
kondisi seakan menuntut Sea untuk ikhlas, untuk masalah 
ini Sea kalah. 


"Gue mau putus." 


Aland berjalan cepat mendekati Sea, "Aku nggak bisa 
kabulin permintaan kamu kali ini, maaf." 


Setelahnya pria itu berjalan pergi mendahului Sea, 
membuat luka Sea kian meradang. Apa sebenarnya yang 
diinginkan Aland? Jika bukan Sea yang Aland mau kenapa 
harus menahan kepergian Sea? 


Sea berdiri mematung menatap kepergian Aland bersama 
motor kesayangannya. Seolah ada sesuatu yang hilang dari 
diri Aland, entah sikap simpatinya terhadap Sea atau hal 
lain. Sea merasa kehilangan Aland. 


"Sea," belum juga hatinya terasa baik Sea harus 
dipertemukan dengan Alta. 


Posisinya yang kini saling berhadapan harus memaksa Sea 
kembali tidak bisa berkata-kata. Ia ingin merangkul Alta, 
sahabatnya yang dulu selalu bijak dalam mengambil 
langkah. Alta yang selalu memeluknya erat ketika Sea 
tengah bersedih pun kini harus berhadapan dengan rasa 
canggung. 


"Gue minta maaf," ucapnya. 


Tentu saja Sea merapatkan bibirnya, pengakuan yang tidak 
Sea duga sebelumnya. 


"Gue nggak bisa lagi jadi sahabat lo." 
Deg 


Percayalah, ditinggal sahabat tidak kalah menyakitkan dari 
di tinggal oleh seorang kekasih. Alta mengatakan kalimat 
sakral yang mampu mengutuk hati Sea semakin berdarah. 


"Kenapa?" tanya Sea, jujur saja ia masih kesal pada Alta 
namun ia juga tidak bisa jika harus kehilangan seorang Alta. 
Pribadi Alta masih melekat hebat di hati Sea sebagai 
sahabat terbaik. 


"Kita nggak akan pernah tahu apa yang akan terjadi 
selanjutnya, jadi akan lebih menyakitkan kalo gue masih 
jadi sahabat lo." Jelasnya berhasil membuat Sea berpikir 
keras hingga dahinya mengernyit. 


"Maksud lo?" 


"Gue akui gue jahat, jangan anggap gue baik. Gue takut lo 
kecewa sebab ekspektasi lo terlalu tinggo terhadap gue. Lo 
kenal gue udah lama kan? Pasti lo tahu kalo gue waras 
untuk rebut Aland dari lo. Jaga diri baik-baik, gue nggak bisa 
ingetin lo buat makan, tidur bahkan istirahat lagi. Gue 
sahabat lo, tapi kemarin." Alta terdiam sejenak sebelum 
melanjutkan perkataannya, "Gue nggak sejahat Neza yang 
lakuin berbagai cara untuk rebut Aland dari lo, lagi pula 
bukankah saat ini Aland sudah resmi milik Meza?" Alta 
berjalan pergi, lagi dan lagi Sea ditinggalkan sendirian. 


Kehilangan sahabat rasanya tidak mudah, namun itu yang 
Alta minta. Sea pun tidak tahu apa rencana Alta ke depan? 


Apakah ia akan berusaha mendekati Aland atau tidak, 
hanya Alta dan Tuhan yang tahu. 


Rasanya hari-hari belakangan ini terasa hancur bagi Sea, 
semakin hari kian memburuk pula keadaan hatinya. 
Perkataan Alta baru saja adalah benar menurut Sea, untuk 
apa Sea memperjuangkan Aland jika pria itu sudah pasti 
jatuh pada Meza. 


Sea menatap amplop putih digenggamannya, surat yang 
harus ia berikan kepada Meza. Menguatkan hati sejenak 
mungkin akan membuat perasaan Sea sedikit tenang 
sebelum ia berjumpa pada Meza. 
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Mungkin bibir bisa bohong, Land. 

Tapi, tidak untuk hati. 

Jujur, sampai detik ini pun aku masih sayang sama kamu. 
Apa aku dosa hanya aku masih ada rasa sama kamu? 


Meza mengusap layar ponselnya dengan lembut. Menatap 
foto Aland yang mengecup keningnya saat dulu Meza 
masuk ke rumah sakit. Dulu, Aland sangat sayang padanya. 
Bahkan untuk menyentuh Meza, Aland akan berpikir 
berulang kali. Meza tidak segan mengubah foto itu menjadi 
wallpaper pada ponselnya, membuat Meza semakin rindu 
akan kehadiran Aland. 


Dulu sebelum putus, Aland pernah berkata: 


"Luka dalam bentuk apapun itu tidak akan sakit jika kita 
masih bersama, Aland sayang Meza." 


Meza menghembuskan nafas beratnya, dulu semua terasa 
indah ketika ada satu orang pria yang menganggap Meza 
berharga. Namun, semua hanya masa lalu. Bagaimana pun 


Meza tidak boleh menolak takdir, saat ini hati Aland sudah 
pada Sea. 


Tok tok tok 


Meza meletakkan ponselnya di atas nakas samping brankar, 
menatap pintu putih yang diketuk oleh seseorang. 
Sepertinya orang itu menunggu jawaban dari Meza. Tentu 
saja bukan perawat, karena biasanya perawat akan 
mengetuk pintu tanpa menunggu jawaban ia akan masuk. 


"Masuk!" ucap Meza sedikit meninggikan nada bicara. 


Cewek dengan rok sedikit pendek serta sweater merah 
muda melekat pas pada tubuhnya, rambut terurai dengan 
bandana abu-abu berdiri di samping brankarnya menatap 
Meza datar. 


"S-Sea?" lirih Meza merasa tidak percaya. 


Eksistensi Sea harus teralih pada benda pipih menyala di 
atas nakas, menampilkan foto pria yang mengecup mesra 
kening Meza yang terbaring di atas kasur. Sea tidak terlalu 
bodoh untuk menyadari siapa pria itu, pria yang sangat ia 
kenal. Pacarnya sendiri, Aland. 


Tentu saja hati Sea semakin panas melihatnya, membuat ia 
meremat kuat amplop yang ia genggam. la tidak tahu lagi 
bagaimana cara menyalurkan rasa kecewanya dengan cara 
apa lagi. 


"Kebetulan lo ke sini, Se. Gue mau ngomong sama lo." Meza 
meraih tangan kanan Sea, membuat mata Sea mengikuti 
pergerakan Meza. la masih membisu tidak menolak apapun 
yang Meza lakukan padanya. 


"Gue mau minta maaf sama lo, maaf selama ini gue jahat 
sama lo, maaf kalo selama ini gue berusaha merebut Aland 
dari lo. Tapi, sekarang--" 


"Gue kesini nggak mau ngomongin itu, gue tahu lo udah 
berhasil rebut lagi Aland dari gue. Congrats ya!" kata Sea 
memotong ucapan Meza. 


Meza menganga, mengernyitkan dahi sebab otaknya 
berpikir apakah Aland belum berhasil menjelaskan 
kesalahpahaman ini pada Sea? Mendengar dari ucapan Sea, 
Meza jadi paham bahwa Sea masih menganggap bahwa 
Meza mengandung anak dari Aland. 


"Se, gue sama Aland ng--" 


"Lo dikeluarin dari sekolah, mulai hari ini lo resmi bukan 
anggota Sma Mahapa. Lo nggak bisa ikut ujian senin besok, 
mohon di terima keputusannya. Semoga anak lo sama Aland 
sehat-sehat terus. Gue permisi," Sea berjalan pergi. 


"Sea!" teriak Meza namun gagal Sea pergi, tubuhnya hilang 
ditelan daun pintu. 


Sea masih dalam posisi salah paham, Meza tidak tenang jika 
Sea belum tahu semuanya. Meza gagal menjelaskan semua 
pada Meza, Sea terlalu keras kepala untuk diberi penjelasan. 
Yang membuat Meza tidak menyangka bahwa ia dikeluarkan 
dari sekolah. Bukankah Aland berjanji untuk tidak 
mengeluarkan Meza dari sekolah? Mengapa Aland 
mengingkari janjinya? Meza ingin sekali menelpon Aland, 
tapi Meza takut mendapat penolakan lagi dari Aland. 
Lagipula, bukankah Meza dan Aland sudah tidak ada urusan 
lagi? 


Sea menutup pintu kemudian terduduk sejenak, ia 
menundukkan kepalanya membuat rambutnya saling 


berjatuhan. Ia menitikkan air mata tanpa ia sadari, ia telah 
berbohong pada Meza. Sea merasa jahat kali ini, namun ia 
tidak menerima takdir yang selalu membuatnya di bawah. 
Sea tidak kuat menjalaninya. Sea terpaksa bohong, Sea 
tidak bisa lagi berlama-lama berhadapan dengan Meza. Sea 
tidak kuat menghadapi fakta bahwa Meza tengah hamil 
anak Aland. 


"Maaf, gue jahat." Lirih Sea pada dirinya sendiri yang masih 
terduduk di depan pintu, membuat beberapa orang 
menatap aneh padanya. 
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Gimana nih part nya? 
Jadi team apa? 
#mezaland 

#sealand 

#altaland 
#authoraland:( 
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Slurp... 
"Mel, lo pesan jus jeruk doang di rumah gue banyak noh!" 


Meli memandang Aland dengan antusias, "Lo punya kebun 
jeruk?" tanya nya dengan mata berbinar. Bukan berlebihan, 
tetapi Meli sangat menyukai buah berwarna jingga dengan 
memiliki banyak kandungan air itu. Menurutnya dari 
banyaknya jenis buah, hanya jeruk lah yang mampu 
membuat Meli jatuh hati. 


"Sirup," Jawab Aland. 


Meli mendengus kesal, melemparkan pop corn ke arah 
Aland. Namun, bukan Aland namanya jika tidak bisa 
menghindar. 


"Lagian lo juga cuma pesan kopi doang di rumah juga 
banyak," ketus Meli membalikan pertanyaan. 


Aland menyeruput kopi pesanannya, kemudian meletakkan 
kembali di atas meja. 


"Karna gue suka kopi, ya walaupun lebih suka Sea sih." 
"Sea Sea, Meza kali!" ketus Meli. 


Meli sengaja menyetujui ajakan Aland untuk mengobrol di 
kedai kopi selepas Isya. Sebenarnya Meli bukan cenayang, 


tapi Meli tahu tujuan Aland mengajaknya kemari untuk apa. 
Tapi, nyali Aland patut Meli acungi jempol sih sebab mulut 
Meli kan sudah seperti sangkakala. Butuh nyali yang besar 
untuk mengajak Meli berbincang-bincang. 


"Mel tolong jelasin ini ke Sea ya?" 


Meli membenarkan posisi duduknya hingga seperti anak Sd 
yang siap mendengarkan guru menjelaskan, Meli melipat 
kedua tangannya di atas meja dan menatap Aland dengan 
intens "Apa?" tanya Meli ketika ia merasa sudah siap 
mendengarkan. 


"Jangan deket-deket lo! Kalo naksir kan jadi tambah ribet 
urusannya!" kata Aland memberi komentar. 


"Yeee, ogah gue suka sama lo. Lagian ya tipe cowok gue itu 
yang sholeh dan rajin ibadah nggak amburadul kaya lo!" 


"Daripada lo susah-susah cari yang kaya gitu, kenapa lo 
nggak coba jadi yang kaya gitu?" tanya Aland. 


Meli mengernyitkan dahinya, di rasa ucapan Aland sulit ia 
pahami. 


"M-maksudnya?" 


"Lo mau cari yang sholeh lo juga harus sholehah dong, 
jangan lo cari yang sholeh lo malah kaya PSK." 


Meli menarik gelas berisi jus jeruk di atas meja, "Lo katain 
gue PSK?" tanya Meli setengah mengancam untuk 
mengguyurkan jus jeruk ke wajah tampan Aland. 


"Emang PSK apaan coba?" tanya Aland kembali. 


"Apa?" 


"Penjual sayur keliling." Alibi Aland sembari tertawa ringan. 


Kalau begini sama saja Meli di rendahkan oleh Aland, cowok 
model seperti ini kenapa Sea bisa tergila-gila sih? Meli heran 
aja gitu, secara biasanya nih Meli baca di novel kebanyakan 
cowok-cowok seganteng Aland ini jadi badboy most wanted 
sekolah dengan sifatnya yang sedingin es. Tapi, lain halnya 
dengan Aland yang bisa di bilang gila. Meski perlakuan 
Aland kadang bisa membuat semua wanita meleleh. 


"Udah, lo mau ngomong apa?" ucap Meli menghentikan aksi 
Aland berbicara melantur, jika dibiarkan bisa sampai besok 
Aland tidak juga cerita. 


"Jadi, gue sama sekali nggak hamilin Meza. Gue berani 
sumpah!" kata Aland dengan telapak tangannya yang di 
angkat ke atas. 


Meli merotasikan bola matanya, "Gue tau." Jawabnya 
singkat, lantas ia menyedot jus jeruknya. 


"Kalo lo tau kenapa nggak ngomong ke Sea?" 


"Lo tau sendiri Sea seperti apa, lagian cewek mana yang 
nggak salah paham kalo cowoknya ngaku di depan orang 
banyak? Lagi pula lo belakangan ini care banget ke Meza." 
Jelas Meli mewakili perasaan Sea. 


"Gue terpaksa Mel." 
"Kenapa?" 
"Apanya?" 


Meli mendengus kesal, berbicara dengan Aland selalu 
membuat mood nya memburuk. Entah apa yang Sea, Meza 


dan Alta lihat dari Aland sehingga bisa tergila-gila dengan 
cowok bodoh di hadapannya. 


"Ya lo kenapa ngaku kalo Meza hamil anak lo?" 


"Pertama, kalo gue bantuin Meza dia janji dia dan 
keluarganya nggak akan ganggu keluarga gue, yang kedua 
karna dia di sini sendiri sebab Mami nya masih di London 
jadi dia nggak tahu harus pindah ke mana, dan yang ketiga 
gue nggak mau janin Meza gugur ikut dimusnahkan sama 
bokap gue." 


Meli menggigit bibir bawahnya, ternyata Aland memiliki sisi 
menawan juga. Tindakannya yang berani ambil resiko untuk 
di posisi salah demi menyelamatkan orang lain. 


Mungkin sebelumnya Meli menganggap bahwa Aland 
adalah cowok brengsek, tapi setelah mendengar 
penjelasannya Meli jadi iba dan kagum. Kagum bukan 
berarti Meli suka pada Aland, Meli masih waras untuk 
memilih hati. 


"Tapi, cara lo salah, Land." 
"Salah?" tanya Aland. 


Meli mengangguk, "Harusnya lo rundingin ini dulu ke Sea. 
Kalo lo tiba-tiba seperti ini Sea pasti salah paham, lagian dia 
merasa lo udah jatuh hati lagi ke Meza karna tingkat 
kekhawatiran lo berlebihan." 


"Ini masalah aib, Meza nggak mau rumor dia hamil tersebar 
luas. Lagian gue nggak akan ngaku di depan orang banyak 
kalo nggak mendesak." Ujar Aland pula. 


Ada satu pertanyaan yang terlewatkan, "Kalo Meza nggak 
hamil anak lo, dia hamil anak siapa dong?" tanya Meli. 


"Om Arka, pacar Mami nya sekaligus calon bokapnya." 


"WHATTT?!" teriak Meli hingga beberapa pasang mata 
tertuju padanya. Pasalnya teriakan Meli mengalahkan musik 
yang mengalun di Kedai ini. 


Aland berdecak kesal, "Bisa nggak usah toa nggak sih?" 


"Maaf que kelepasan, tap-tapi lo serius kan, Land?" tanya 
Meli lagi memastikan. 


Aland hanya mengangguk, membuat Meli merasa bersalah 
pada Meza. Ternyata kisah hidup Meza lebih menyedihkan 
dari kisah hidupnya, awalnya Meli mengira bahwa Meza 
adalah wanita jahat namun di balik semua itu ternyata Meza 
adalah wanita yang membutuhkan pelukan. 


"T-terus sekarang gimana? Siapa yang akan tanggung 
jawab? Lo gitu?" 


"Meza keguguran," jawab Aland singkat. 
"OH MY GOD? REALLY?" 
"Mel, mulut lo!" desis Aland mengingatkan. 


Sekali lagi Meli menutup mulutnya, "Karma tuh!" celetuk 
Meli. 


Membuat Aland menatapnya tajam,"Mel, jangan gitu lah. 
Meza nggak sejahat yang lo kira, dulu Meza baik bahkan 
apapun yang dia alami nggak berani cerita ke gue karna 
nggak mau bikin orang khawatir. Mungkin karna dia 
kehilangan satu-satunya orang yang memandangnya 
berharga hingga Meza menghalalkan segala cara buat bikin 
gue balik. Tapi percayalah, Meza orang baik." 


"Lo kenapa jadi belain Meza?" 


"Y-ya gue cuma minta lo jelasin semuanya ke Sea, gue 
nggak di kasih kesempatan buat jelasin." 


Meli menggaruk pelipisnya merasa serba salah, "Yaudah deh 
ntar gue coba bantu jelasin." 


Drrt drrrr drrt 


Meli mengambil ponselnya di dalam tas, ia mendengar 
getaran ponsel yang ia rasa ada seseorang meneleponnya. 
Aland hanya menatap gerak-gerik Meli yang sibuk mencari 
ponsel. 


"Halo?" 


Beberapa detik terdiam, membuat Aland mengernyitkan 
dahinya bingung. Meli mengatupkan bibirnya rapat-rapat, 
matanya pun merah berkaca-kaca saat ponsel itu masih 
melekat di telinga kanannya. 


Setelah usai menelpon, Meli segera menyahut tasnya tanpa 
pikir panjang. 


"Nenek gue meninggal, gue harus pergi." 


Meli berlari menjauh, meninggalkan Aland yang menatap 
kepergiannya tanpa kata-kata. Aland melanjutkan meminum 
kopinya yang hanya tersisa setengahnya saja, sendirian pun 
tidak menjadi masalah bagi Aland. 
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Meza berjalan dengan langkah pelan menuju rumah nya, 
akhirnya ia sudah di perbolehkan pulang setelah dua hari di 
rawat di rumah sakit. Meza melihat jam tangan yang 


melingkar pas di pergelangan tangannya, masih pukul 10 
pagi. Padahal tadi Meza saat mencari taxi sekitar pukul 
setengah 10. Di hari minggu ini akan Meza gunakan sebaik 
mungkin untuk menghilangkan beban di pikirannya. 
Mungkin mencoba belajar membuat kue. 


Langkah Meza terhenti ketika melihat mobil Mami terparkir 
di bagasi. Membuat Meza mempercepat langkahnya masuk 
ke dalam rumah. 


"Mami?" panggilnya ketika pintu rumah terbuka lebar. 


Meza melangkah mencoba masuk lebih dalam ke rumah. 
Melihat Alexa jalan menuruni tangga dengan sedikit 
terburu-buru lalu berlari memeluk Meza dengan erat. Meza 
hanya diam tidak paham dengan apa yang Alexa lakukan 
padanya. 


Mami menangis? 


Alexa mencium kepala Meza beberapa kali, dengan air mata 
yang masih mengalir membanjiri pipi nya. 


"Mami kenapa?" tanya Meza. 


Alexa melerai pelukannya, menggenggam erat kedua 
tangan Meza yang hangat. Meza melihat binar kesedihan di 
mata Alexa ketika menatapnya. Untung saja maskara dan 
semua make up nya waterproof jadi tidak ada alasan luntur. 


"Maafin Mami ya sayang?" 


Meza terdiam sejenak, "Mami nggak ada salah sama sekali 
kok." 


"Mami jahat ya?" 


"Mam, kenapa tiba-tiba begini?" tanya Meza merasa 
bingung. Biasanya Alexa pulang hanya untuk mengambil 
sesuatu barang di rumah lalu pergi lagi entah kemana, ini 
kali pertama Alexa bersikap sedemikian rupa. 


Alexa menuntun Meza untuk duduk di sofa ruang tengah, 
tentu saja berwarna ungu. Alexa sangat suka dengan warna 
ungu. 


"Mami tau kesalahan Mami nggak bisa dimaafin, karna Mami 
sekarang Meza kehilangan Aland, kan?" ketika ucapan itu 
keluar secara refleks tatapan mata Meza jatuh ke lantai. 


"Yang sudah lalu jangan di ungkit lagi, Mam. Mau 
bagaimana pun Aland nggak akan pernah balik ke Meza 
lagi." Lirih Meza dengan mata berkaca-kaca, sangat tersayat 
hati Alexa melihat anaknya serapuh ini. 


"Meza udah dilecehin sama Arka, kan?" 


Meza semakin menundukkan kepalanya, "Meza mohon 
jauhkan Om Arka dari kehidupan kita, Mam." 


"Meza tenang saja, Om Arka sudah tidak ada kaitan dengan 
kita lagi." 


Alexa mengusap kepala Meza dengan sayang, mengecup 
keningnya dengan lembut. Kasih sayang seorang ibu yang 
selama ini Meza inginkan terbayar lunas, kecupan perdana 
dari seorang ibu. 


"Bagaimana Mami bisa tau ini semua?" 


Alexa terdiam sejenak, membuat Meza semakin bertanya- 
tanya. Melihat Alexa tidak membicarakan kehamilan Meza, 
sudah dipastikan bahwa Alexa tahu pasal keguguran itu. 


"Zara." 


Alis Meza bergelombang, mengapa Tante Zara mengatakan 
itu pada Mami? Bukankah tidak ada untungnya bagi Tante 
Zara? Sebaik itukah Tante Zara? 


"M-maksud Mami? Tante Zara yang menceritakan 
semuanya?" tanya Meza memastikan. 


Alexa mengangguk, entah harus diletakan di mana 
wajahnya ketika bertemu Zara. Alexa malu, setelah berjuta 
rasa sakit yang ia hadirkan untuk Zara bahkan di balas 
kebaikan oleh wanita itu. Pantas saja Agra tidak bisa 
melepasnya barang sedikitpun. 


Zara memang malaikat berwujud manusia, menyadarkan 
kebekuan hati Alexa yang sama sekali tidak memperhatikan 
anaknya. Bahkan orang terdekatnya lah yang 
menghancurkan masa depan anaknya sendiri. Meski Meza 
bukan anak dari pria yang Alexa cintai, tetapi Meza tetap 
lahir dari rahim Alexa. Meza adalah keturunan Alexa satu- 
satunya. 


"Maafkan Mami ya sayang?" Alexa kembali memeluk Meza 
dengan erat. 


Meza hanya mengangguk, "Meza kira Meza akan kehilangan 
semua orang yang Meza sayang." 


Alexa menggeleng, "Mami akan buat Aland kembali pada 
Meza." 


Meza melepas pelukan Alexa, menatapnya bingung. 


"Stop, Mam. Aland milik Sea!" 


"Meza adalah pemilik Aland yang sebenarnya," lirih Alexa 
pula, ia tahu Meza tidak pernah di cintai oleh pria sedalam 
saat bersama Aland. Bahkan Papi nya sendiri bahkan tidak 
pernah peduli pada Meza, maka dari itu Alexa harus 
membuat Meza mengambil kembali Aland ke pelukan Meza. 


"Meza mohon berhenti menjadi jahat!" 


"Mami tidak bodoh, Meza. Sudah cukup Mami menerima 
karma. Mami tidak akan jahat dan tidak akan melakukan 
cara licik. Tapi, apa yang ditakdirkan menjadi milik Meza 
maka akan sepenuhnya kembali suatu saat." Jelas Alexa 
pula. 


Alexa tidak mungkin melakukan kelicikan lagi sebab ia akan 
menghentikan karma. Alexa sadar bahwa karma tidak 
mengalir padanya tetapi pada anak perempuannya. 


Meza membisu mendengar perkataan Mami nya, "Mam--" 
ucapannya terputus oleh ucapan Alexa. 


"Mami akan meminta maaf kepada keluarga Agra." 
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"Mbak, ini anggurnya nggak ada yang hijau?" 


"Stock habis, Mbak. Hari ini hanya sedia sedikit aneka 
buah." Jawab pelayan mini market dengan sopan. 


"Besok udah ada apa belom?" 
"Kemungkinan hari selasa, Mbak." 


"Yaudah deh," Sea mendorong troli nya meninggalkan 
tempat buah. 


Menyebalkan, sudah Sea relakan episode terakhir drakor 
nya demi membeli anggur hijau ternyata hasilnya 
mengecewakan. Sebenarnya Sea sudah hendak menitipkan 
pada Meli jika akan main ke rumahnya, namun Meli tidak 
bisa ke rumahnya malam ini sebab ia masih di Bandung. 


Neneknya yang merawat Meli ketika orang tua nya sibuk 
bekerja di Yogyakarta pun sudah menghembuskan nafas 
terakhirnya kemarin. Bagaimana Meli tidak sedih? sudah 
sekitar 6 tahun Meli diasuh oleh neneknya pengganti 
kehadiran orang tua. 


Tangan Sea terulur mengambil salah satu merk pembalut. Di 
mana akalnya beranjak liar menerawang kejadian belakang, 
tepat saat Sea datang bulan dan saat itu juga ia resmi 
memiliki Aland. 


Kejadian tidak terduga yang sangat Sea syukuri kala itu, 
kegiatan membeli pembalut pun berujung jadian dengan 
Aland. 


"Sea?" 


Sea menoleh, dihadiahkan Aland berdiri di sampingnya 
memasukkan kedua tangan di dalam hoodie. Rambutnya 
acak-acakan dan Sea tidak tahu apa penyebabnya. 


Tentu saja Sea terkejut namun tidak ia tampakkan raut 
terkejut sama sekali di hadapan Aland. Malah, wajah judas 
dengan tatapan mata tajam yang Sea lemparkan untuk pria 
tampan ini. 


"Apa lagi?" tanya Sea kemudian, ia jengah bertemu dengan 
Aland. 


"Kamu udah denger penjelasan dari Meli?" tanya Aland 
memastikan, tidak tahu mengapa sampai malam ini Aland 
tidak kunjung mendapat sambutan dari Sea. 


"Soal?" 
"Kesalahpahaman kamu," jawab Aland. 


Sea menghembuskan nafasnya gusar, memasukkan satu 
bungkus pembalut dengan kasar di troli. 


"Denger ya, lo mungkin bisa bohongin Meli tapi lo nggak 
bisa bohongin gue. Sikap lo ke mantan lo itu udah cukup 
menjawab semuanya," Sea mendorong trolinya sedikit 
menjauh kemudian berhenti sejenak, "dan Meli nggak ada 
ngomong apa-apa ke gue." 


Aland mengejar kepergian Sea, menahan keranjang troli 
hingga Sea terpaksa kembali berhenti. 


"Kamu jangan asal nyimpulin dong, Sayang." Ujar Aland. 


Sea berdecih mendengarnya, sudah muak ia mendengar 
kata 'sayang' yang berujung bullshit. 


"Land, aku mau kita putus!" 
"Nggak!" tolak Aland mentah-mentah. 


"Gue tunggu sampe lo jawab Iya, jangan ganggu gue." Sea 
kemudian berjalan ke arah kasir meninggalkan Aland yang 
menatap kepergian Sea dengan tatapan hampa. 


Aland tidak menyalahkan Meli, sebab keadaan Meli memang 
masih genting. Bahkan, Meli meminta izin untuk tidak 
mengikuti ujian hari pertama. 


la jadi teringat bahwa besok ujian, namun Aland tidak 
peduli sebab bagus atau tidaknya nilai Aland pasti akan 
lulus. Sedikit bangga menjadi anak seorang pemilik sekolah, 
bisa semena-mena namun satu yang Aland inginkan tetapi 
tidak tercapai. Menjadi pem-bully yang ditakuti seluruh 
siswa, naas hanya sekedar keinginan sebab Daddy tidak 
mengizinkan. 


Lagipula mana ada pem-bully yang banyak tingkah seperti 
Aland, yang ada malah tidak ada yang takut. 


-000- 
"WOW CANTIK BANGET, ZAL!" 
"Buset, itu betis apa keramik? Mulus amat dah!" 


Mayoritas pandangan siswa dan siswi Sma Mahapa 
teralihkan oleh kedua wanita yang berjalan santai 
beriringan melintasi lapangan menuju ruang kepala sekolah. 


Dress navy dengan sepatu hak tinggi warna hitam serta tas 
mahal warna hitam pula menggantung di bahunya. Rambut 
blonde terlihat sangat elegant ketika sinar mentari pagi 
menyinarinya, sedangkan wanita yang lebih pendek 
mengenakan seragam sekolah dengan tas dan sepatu putih. 
Warna rambut yang hampir sama itu membuat wajah 
mereka semakin mirip, sama-sama cantik dan manis. 


"Itu induknya Meza, Do?" tanya Rizal kepada Aldo yang 
sibuk menatap kedua wanita itu menggunakan buku Lks 
yang digulung. 


"Kayanya iya deh, Zal. Ya Allah, kenapa ciptaanmu begitu 
indah?" jawab Aldo pula menanggapi. 


"Pantes aja Om Agra nggak bisa milih antara Tante Zara 
sama emaknya Meza!" celetuk Rizal. 


Puk! 


Aldo menepuk kepala Rizal menggunakan gulungan Lks nya 
sedikit keras, "Kalo Aland tau bisa bonyok lo!" 


Pria berambut kribo itu menatap sinis ke arah Aldo, 
"Ngomong-ngomong Aland kemana ya?" ucapnya seketika 
membuat keduanya saling melempar tatapan. 


Meza merasakan dirinya dan Alexa menjadi pusat perhatian 
ketika langkahnya menyusuri ruang kepala sekolah memilih 
jalur cepat yaitu melintasi lapangan hingga seluruh 
pandangan siswa dan siswi terpusat padanya. Entah ini 
sebab skandal Meza dengan Aland yang belum terpecahkan 
atau Mami nya yang terlalu cantik. 


Meza mendongak menatap Alexa yang menatap lurus 
seolah tidak mendapat gangguan apapun. Maklum saja 
Alexa sudah terbiasa menjadi pusat perhatian. 


Hembusan nafas lega terdengar ketika sudah sampai di 
depan pintu ruang kepala sekolah. Alexa mengetuk pintu itu 
sekitar tiga kali hingga mendapat sambutan dari dalam 
ruangan untuk mempersilakan masuk. 


"Selamat pagi, ada yang bisa saya bantu?" tanya Bapak 
Kepala Sekolah menyambut kedatangan Meza dan Alexa, ia 
berdiri dari posisi duduknya kemudian mempersilakan Alexa 
dan Meza untuk duduk. 


"Bisa saya bicara dengan pemilik sekolah ini?" tanya Alexa 
tanpa basa-basi. 


"Mungkin butuh waktu untuk menghubungi pemilik sekolah, 
apakah ini penting?" 


"Sangat penting, tolong hubungi sekarang saya harus bicara 
saat ini juga." 
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"Pemandangan macam apa ini?" ujar Alta lirih ketika melihat 
Aland keluar dari mobil putih berpadu dengan warna merah 
dan hitam. 


Agra keluar dari sisi kiri kemudian berjalan mendahului 
Aland. Pesona Aland yang mempu menyihir suasana hati 
Alta menjadi lebih berwarna di pagi hari ini. Ketika Aland 
mengendarai mobil memang terlihat beberapa kali lebih 
keren daripada biasanya. Apalagi di saat Aland 
membenahkan rambutnya, sungguh siapapun yang 
disuguhkan pemandangan itu akan terpana melihatnya. 


Merasa kakinya tidak dapat di kontrol, Alta menyadari 
bahwa naluri dirinya sangat kuat untuk mengikuti jejak 
Aland. 


Aland yang merasa dirinya ada sangkut paut dengan 
kedatangan seorang Alexa hendak bertemu dengan Agra 
pun mengikuti langkah sang Daddy menuju ruang kepala 
sekolah. Rasanya sedikit risih ketika beberapa siswa dan 
siswi memperhatikan langkah Aland dan Daddy yang ada 
beberapa langkah di depannya. Tapi namanya juga Aland, 
seramai apa pun itu Aland tetap percaya diri. 


Rasa-rasanya ada yang tidak beres ketika Aland sekilas 
menangkap kedua orang pria yang fokus pada ruang kepala 
sekolah. Hari ini adalah hari pertama ujian, namun kedua 
cecunguk itu mengapa tidak mempelajari materi dan lebih 
memilih mengintai seseorang dari depan kelas? Siapa lagi 
kalau bukan Aldo dan Rizal. 


Aland menggelengkan kepalanya, tidak mengerti lagi 
dengan kedua sahabatnya itu. 


Agra membuka pintu ruang kepala sekolah tanpa mengetuk 
atau memberi salam terlebih dahulu membuat ketiga orang 
di dalam ruangan itu terperanjat kaget hingga berdiri dari 
duduknya. Aland berdiri tepat di samping sang Daddy 
setelah menutup kembali pintu tersebut. 


"Agra," Sebut Alexa setengah gemetar ketika berhadapan 
dengan Agra. 


"Katakan langsung apa maumu?" tanya Agra tanpa basa- 
basi, menyelipkan kedua tangan di kedua saku sisi 
celananya. 


Kringgg kringgg ujian pertama akan segera di mulai, harap 
peserta ujian dapat bersiap memasuki ruangan... 


"Undur waktu ujian satu jam lagi!" perintah Agra pada 
kepala sekolah yang mengangguk paham. 


Sejenak kepala sekolah itu berdiri dari duduknya kemudian 
beranjak pergi. Menyisakan 4 orang dalam keadaan hening 
saling tatap. Lantas seluruh siswa siswi dikejutkan oleh 
pengumuman yang membuat hati masing-masing merasa 
bahagia setengah lega. 


Ujian diperlambat satu jam, harap peserta gunakan waktu 
untuk belajar maksimal... 


"Katakan apa maumu?" tanya Agra lagi setelah usai 
mendengar pengumuman menggema di penjuru sekolah. 


"Dari lubuk hati yang paling dalam, aku meminta maaf 
kepadamu, Aland dan yang paling utama adalah Zara. 
Mohon maafkan semua kesalahanku yang membuat 
keluarga kalian hampir hancur. Aku tahu semua 
kesalahanku tidak bisa dimaafkan, tapi aku moh--" ucapan 
Alexa terpotong oleh kata-kata tegas dari Agra yang mampu 
membuat hatinya berdesir hebat. 


"Kau bukan hanya membuat keluargaku hampir hancur, tapi 
kau... sudah hampir melayangkan nyawaku. Nyawa di bayar 
nyawa!" ucap tegas Agra. 


Bukan hanya Alexa, namun Aland dan Meza ikut terkejut 
hingga membolakan matanya mendengar ucapan Agra. 
Jangan katakan bahwa Agra ingin membunuh Alexa saat ini 
juga, oh tidak! 


"Agra aku mohon maafkan aku!" ucap Alexa dengan 
menangkup kedua telapak tangannya. 


"Mungkin anakmu bisa ku maafkan, namun untuk dirimu 
tidak!" kata Agra dengan tegas lagi. 


"Aku janji akan berubah dan tidak mengganggu keluargamu 
lagi, aku mohon maafkan aku Agra..." 


"Sekali aku bilang tidak ya tidak!" 


"Agra, maafkan Alexa. Kamu juga pernah salah, jangan 
berfikir hanya Alexa manusia yang penuh dosa di sini!" ucap 
wanita yang kini berdiri di ambang pintu membuat semua 
merasa terkejut atas kedatangannya. 


Alexa menutup mulutnya menggunakan telapak tangan 
melihat sosok yang ia buat sakit hati kini menolongnya. 
Zara, wanita lembut dengan kebaikan hati luar biasa. 
Wanita cantik yang sampai kini berkuasa penuh atas hati 
Agra. Zara adalah sosok yang mampu merebut hati Agra 
tanpa aba-aba. 


"Tapi, Sayang..." ujar Agra melembut nada bicaranya. 


"Alexa kamu akan kami maafkan jika tidak mengulang hal 
yang sama lagi," Zara menutup pintu kemudian berjalan 
mendekat di samping Aland, menatap anaknya sekilas 
ketika teringat bahwa Aland lah alasan Agra melepaskan 
Alexa untuk bertanggung jawab pada Zara. 


"Terimakasih, Zara. Aku berjanji tidak akan menganggu 
keluarga kalian, aku sangat sadar perbuatanku melebihi 
iblis. Tapi, dengan sepenuh hati aku meminta maaf. Anakku 
Meza, yang menanggung karma ketika aku berbuat jahat. 
Aku tidak ingin darah dagingku menderita karnaku, untuk 
itu aku meminta maaf dan berjanji untuk tidak berbuat hal 
demikian lagi." Jelas Alexa dengan raut wajah sedih lengkap 
dengan mata yang berkaca-kaca. 


"Agra, kamu memaafkan Alexa, kan?" tanya Zara beralih 
pada Agra. 


Sejenak ia terdiam, kemudian mengangguk. Demi istrinya, 
Agra akan memaafkan Alexa. Jika tidak ada Zara, mungkin 
Alexa sudah mati di tangan Agra saat ini juga. 


Aland melihat Meza menundukkan kepalanya, apakah 
wanita itu tengah bersedih? Apa yang mengganggu pikiran 
wanita itu? 


"Aland, apa kau juga memaafkan saya?" tanya Alexa pada 
Aland. 


Aland yang sibuk memperhatikan Meza pun terkejut 
mendengarnya, "Ha?" respon Aland yang tidak menyimak 
baik-baik pertanyaan Alexa. Konsentrasinya terpusat penuh 
pada mimik wajah Meza yang mendung menghitam. 


"Apa Aland mau memaafkan Tante Alexa?" ulang Zara yang 
berada di sampingnya. 


"Oh tentu, tentu saja saya maafkan." 


Kembali lagi tatapan itu pada Meza, Aland yakin ada 
sesuatu yang membuat wanita ceria itu menjadi murung. 


"Oh iya, ada yang ingin Meza sampaikan pada Aland." Kata 
Alexa, Meza pun mengangkat kepalanya menatap Alexa 
yang mengangguk dengan senyumnya. 


"Bukankah Aland berjanji untuk tidak mengeluarkan Meza 
dari sekolah?" tanya Meza dengan lirih. 


"Iya, gue udah bilang ke Daddy dan bukannya kepala 
sekolah kasuh lo surat kalo lo nggak dikeluarin?" tanya 
Aland, dahinya berkerut mendengar pertanyaan Meza. 


Meza menggeleng, membuat Aland, Agra dan juga Zara 
mengernyit bingung saling bertanya-tanya. 


"Sea memberitahukan bahwa gue di keluarkan dari sekolah 
ini dan tidak boleh mengikuti ujian" ucapnya setelah 
menarik nafas dalam-dalam. 


Aland semakin mengernyitkan dahi bingung mendapat 
pernyataan konyol terlontar dari mulut Meza. Mencari raut 
kebohongan pun sulit sebab matanya memancar kejujuran 
di sana. 


"Maksud lo? Sea yang kasih surat itu ke lo?" tanya Aland. 


Sebagai jawaban kepalanya menggeleng, "Memang Sea 
yang kasih tau, tapi Sea nggak kasih surat apapun ke gue," 
kedua tangannya meremat sisi rok seolah resah dengan 
keadaan. Mengingatkan Agra kepada Zara saat ia tindas 
dahulu semasa putih abu-abu. 


"Terus Sea bilang lo dikeluarin?" tanya Aland lagi. 

Meza mengangguk. 

"Lo serius?" 

"Apa gue kelihatan sedang berbohong?" tanya Meza beralih. 


"Permisi," Obsidian ke lima orang di dalam ruangan 
teralihkan pada lelaki dengan perut buncit berdiri di pintu, 
menutup pintu dan berjalan mendekat pada ke lima orang 
yang tengah saling berhadapan. 


"Pak, bukankah Meza tidak dikeluarkan?" tanya Aland tanpa 
basa-basi. 


Bapak kepala sekolah pun menatap bingung, ia 
mengangguk sebab ia yakin bahwa surat edaran itu berisi 
kelanjutan Meza menjadi peserta didik Sma Mahapa sesuai 
dengan permintaan Agra sendiri. 


"Saya sudah berikan surat bertanda tangan saya sendiri 
kepada guru pembimbing PKS bahwa Meza tetap bersekolah 
di sini," jawabnya jujur. 


"Apa Bapak memberi amanah kepada Sea untuk 
memberikannya pada Meza?" tanya Aland lagi, ia tidak 
percaya bahwa Sea berbohong pada Meza. Aland sangat 
yakin bahwa Sea tidak berhati jahat seperti itu. 


Hari ini Aland akui bahwa dirinya banyak bertanya sebab 
banyak pula hal-hal aneh yang terjadi pada hari ini. 


"Saya tidak tahu menahu soal itu, sepertinya Bu Arifah 
memberikan surat itu kepada Ketua PKS tahun lalu." 


Rahang Aland mengeras, tangannya mengepal hingga 
telapak tangannya memutih. Sedetik kemudian Aland 
beranjak pergi dari ruangan itu. 


Pertahanannya runtuh ketika mengetahui bahwa hati Sea 
menjadi jahat. Sea nya yang ia ketahui baik hati, Kini 
mengambil salah langkah yang membuat keadaan hampir 
runyam. Apa yang ada di pikiran Sea ketika melakukan ini 
pada Meza? 


Aland merasakan kecewa teramat dalam, sebab 
kesalahpahaman dan keegoisan mengubah Sea menjadi 
sosok yang licik. Entah, Aland tidak menyangka Sea 
melakukan ini. Demi apapun Aland sangat amat kecewa 
dengan tindakan Sea yang semena-mena. Mengubah surat 
keterangan itu menjadi kebohongan besar yang membuat 
Aland menjadi geram. 


Tujuan Aland hanya satu, menemui Sea. 
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Usai melihat urutan nama peserta ujian di papan mading. 
Atas nama Ulvi Sea Negara berada di ruangan 21 dengan 
nomor urut 12. Sedikit menyebalkan setelah menghitung 
letak bangku yang jatuh pada urutan paling belakang. 
Bibirnya kerap kali berdecak sebal memikirkannya. Biasanya 
bangku urutan belakang tempat komplotan manusia hobi 
contek menyontek dan Sea sebal dengan hal itu. 


Tali sepatu yang kendur pun menambah mood nya lebih 
buruk lagi. Rasanya masih pagi tapi sudah banyak hal yang 
membuat hatinya kesal. Selesai mengikat tali dengan baik 
Sea melanjutkan langkahnya menuju ruang nomor 21. 


"Sea!" 


Merasa namanya di panggil, Sea menoleh ke belakang. 
Matanya menyorot seorang cowok berlari kecil menuju 
tempatnya berdiri sekarang. Sea tidak menyuarakan 
sepatah kata melihat cowok itu bernafas terengah-engah, 
kasihan melihatnya. 


"Lo di ruang 21 kan?" tanya nya. 
Sea mengangguk, "Iya kok lo tau?" 
"Kita satu ruangan, yuk bareng!" 


"Eeee..." tangan kanan Sea di tarik oleh Raja tanpa permisi, 
membuat Sea terkejut namun tidak bisa menolaknya. 


Sudah lumayan rame ternyata, Sea tidak akrab dengan 
orang-orang di kelas ini. Mungkin hanya Raja yang akrab 
dengan Sea. Bersyukurlah Sea mendapatkan kenalan agar 
tidak seperti orang bodoh di dalam kelas, setidaknya ada 
teman mengobrol. 


Pembagian kelas benar-benar acak, dalam benak Sea 
bertanya-tanya Meli mendapat ruang nomor berapa? Huh, 
menyebalkan Sea harus ke kantin seorang diri hari ini. 


"Buset gandeng-gandeng, lo nggak takut ketahuan Aland, 
Se?" celetuk salah satu penghuni kursi paling depan, sibuk 
memakan cilok dan mengabaikan tas nya yang jatuh di 
lantai. 


Sudah bisa tebak dia siapa? 


"Loh kita satu kelas, Zal?" Sea melepaskan tautan 
tangannya dengan Raja. 


Seharusnya Raja sadar diri, hati Sea masih milik Aland. 
Terbukti saat Rizal mengucapkan nama Aland, respon Sea 
seolah tidak ingin menghancurkan perasaan Aland. Raja 
tersenyum tipis, mau bagaimana pun sepertinya Sea tidak 
bisa Raja miliki. 


"Udah tau pake nanya." 


Sea berdecih kemudian berjalan ke arah belakang untuk 
melihat bangkunya. Sudah ia duga, ia duduk paling 
belakang. Sedangkan Raja duduk di pojok paling depan 
bersampingan dengan Rizal. 


"Terima nasib deh," monolog Sea. 


Daripada banyak mengeluh, gadis rambut kuncir satu itu 
memilih mengeluarkan buku paket dari dalam tas lalu 


membuka satu per satu halamannya. Membacanya dengan 
teliti meski harus berulang kali sebab pikirannya tidak 
fokus. Satu hal yang Sea takuti dalam ujian ini, nilainya 
merah dan ia gagal. 


Sea menutup sebelah wajahnya menggunakan tangan 
kanan. Sinar mentari mengusik ketenangannya dalam 
belajar, Namun, tiba-tiba seolah mendung dan awan 
menghitam sinar mentari itu menghilang membuat sinar di 
wajah Sea meredup. Merasa ada kejanggalan, Sea menoleh. 
Mendapati seorang cowok berdiri di samping bangkunya, 
menghalangi sinar yang seharusnya menjurus pada wajah 
Sea. 


Tatapan Sea meninggi, jatuh pada mata yang menatapnya 
serius. Sea kalah dengan permainan ini, tangannya 
melemas mendapati wajah itu kini berada di sampingnya. 


Aland, yang selalu berhasil membuat Sea jatuh. 


"Kenapa?" tanya Sea ketika adegan tatap menatap itu 
berangsur sedikit lama. 


"Ikut aku," Aland menarik tangan Sea. 


"Lepasin!" ujar Sea memberontak, sebenarnya cengkeraman 
tangan Aland tidak kasar. Aland menariknya dengan lembut, 
namun Sea sedang malas berhadapan dengan cowok satu 
ini. 


Aland tidak menggubris, ia melanjutkan perjalanannya 
menuju rooftop. Tempat yang sepi adalah tujuannya. 
Sebenarnya Aland tidak pernah ke tempat ini, sebab tidak 
ada seorang pun yang boleh ke sini. 


Banyak mitos yang beredar bahwa rooftop adalah tempat 
angker setelah gedung belakang sekolah yang tidak terurus. 


Simpang siur berita pernah ada pembullyan yang 
menewaskan beberapa korban di rooftop maupun di gedung 
belakang sekolah. Entah siapa pelakunya, yang pasti tidak 
pernah terungkap di telinga masyarakat maupun Aland 
sendiri. 


Tetapi demi berbicara dengan tenang bersama Sea, Aland 
lawan rasa takut itu. Lagipula tidak mungkin pagi-pagi 
hantu sudah mood untuk mengganggu manusia. 


Aland melepaskan kaitan tangannya di pergelangan tangan 
Sea. Berhadapan langsung dan saling bertatap mata dengan 
kekasihnya itu. 


"Jujur sama aku, kamu udah bohongin Meza?" tanya Aland 
langsung. 


Sea tertawa hambar, rupanya karena ini Aland sampai 
membawa Sea jauh pada keramaian. Sungguh hebat sekali 
perjuangan Aland kepada Meza. 


"Ya gue bohong. Kenapa?" tanya Sea kembali, ia 
menyilangkan tangannya di depan dada. Mencoba untuk 
terlihat biasa saja, walaupun susah namun Sea harus bisa. 
Sea tidak ingin menampakan kesedihannya selama ini pada 
Aland. 


Aland mengusap wajahnya gusar, "Kenapa harus bohong?" 


"Bukankah seharusnya begitu? Lo sama Meza udah 
melanggar peraturan sekolah! Jangan karena lo anak 
pemilik sekolah, lo bisa seenaknya, Land! Sekolah ini punya 
aturan." 


"Kamu salah paham, Sayang." Ujar Aland, ia masih bisa 
sabar menghadapi Sea. 


"Jangan pernah panggil gue sayang!" pekik Sea, muak 
rasanya mendengar kata-kata sayang dari mulut Aland yang 
terasa menggelikan, "iya gue selama ini salah paham, gue 
kira lo beneran tulus sayang sama gue, gue kira lo serius 
sama gue, gue kira lo udah move on dari Meza dan 
ternyata..." 


Aland diam memandang Sea yang beradu dengan 
emosinya, Aland tidak ingin mengganggu Sea yang tengah 
meluapkan kekesalannya. Lebih baik Sea seperti ini 
daripada Sea yang diam dan menghindarinya. 


"Ternyata lo selama ini cuma jadiin gue pelampiasan, Land." 
Lanjutnya. 


"Aku nggak pernah lampiasin siapa-siapa, Se. Dengerin aku 
dulu, oke?" Aland mendekat lalu. memegang kedua bahu 
Sea. Menatap mata Sea begitu lekat, menyalurkan tatapan 
cinta yang teramat dalam. 


"Dengerin apa? Lo deketin gue cuma mau jauhin skandal lo 
itu?" bantah Sea pula. 


Malas sekali ia mendengar langsung dari mulut Aland. Pasti 
sakitnya lebih nyata jika Aland menjelaskan langsung pada 
Sea. 


Kesabaran Aland mulai tertantang, ia melepaskan 
tangannya pada bahu Sea. "Kamu bisa nggak sih dengerin 
aku dulu?" tanya nya. 


"Gue nggak mau denger apa-apa dari mulut lo!" 
"Seenggaknya kamu diem dulu, bisa?" 


Sea menghindar kala tangan Aland hendak meraih 
tangannya, ia mundur beberapa langkah. Emosinya tengah 


menguasai diri Sea, hingga tiada kata sabar lagi baginya. 


"Jangan pernah ganggu gue lagi, pengkhianat emang 
pantes sama pelacur!" 


"SEA!" bentak Aland, sudah habis kesabaran Aland 
menghadapi Sea yang sama sekali tidak ingin 
mendengarkannya. Ternyata Sea sangat batu, bahkan untuk 
mendengarkan orang lain Sea tidak mau. 


"Apa? Kenapa? Lo marah cewek yang lo sayang itu gue 
sebut pelacur?" 


"Mulut lo bisa di jaga nggak?" 


Sudah, Aland tidak mengerti lagi dengan Sea yang ia 
hadapi saat ini. Api dalam diri Sea sangat menggelora 
hingga menutupi hati nuraninya. Aland sangat benci 
dengan kata pelacur. Apakah sebab Meza dilecehkan lantas 
bisa di sebut pelacur? Aland tidak terima, sebab Bunda 
adalah korban dari pelecehan. Jika Sea mengatakan Meza 
pelacur sebab Meza dilecehkan maka apakah Bunda terlihat 
sama di mata Sea? 


"Bukannya gue bener ya? Meza adalah pe...la...cur!" 
"Mau lo apa, sih?" 


Sea terdiam sejenak, menarik napas dalam-dalam lantas 
mengucapkan kata-kata yang selalu ia lontarkan pada Aland 
belakangan ini, "GUE MAU KITA PUTUS!" 


"OKE, YA DETIK INI KITA PUTUS. PUAS?" 


Aland berjalan pergi, meninggalkan Sea yang menatap 
kepergiannya. Matanya memejam dengan kepala yang 
menengadah ke arah langit, rasanya begitu sakit ketika 


Aland menyetujui permintaannya. Namun, ini adalah jalan 
yang terbaik. 


Terkadang perpisahan adalah jalan terbaik bagi mereka 
yang saling menyakiti. Hubungan dengan salah satu pihak 
selalu merasakan sakit, tidak akan selamanya berjalan 
semestinya. Hati tidak bisa terus untuk dikikis dengan rasa 
sakit, lambat laun hati akan lelah dan meluruh hingga 
perasaan itu terasa hambar. 


Awalnya perpisahan memang terasa menyakitkan, namun 
akan lebih sakit lagi jika dipertahankan. Kamu tidak akan 
pernah tahu berapa banyak rasa sakit yang harus kamu lalui 
ketika masih bertahan. 


Memaafkan dan menerima kembali tidak menjamin dirimu 
untuk tidak sakit lagi. Lepaskanlah, sebab kamu hanya 
butuh waktu untuk benar-benar lupa. 


Di rooftop Sea menitikkan air matanya, ada yang hilang dari 
dalam hatinya. la melepas sesuatu yang berarti bagi dirinya. 
Dadanya begitu sesak ketika mulut Aland berucap 
menyetujui keputusan Sea. Sea tahu bahwa dirinya 
gegabah, namun Sea tidak mengerti mengapa rasanya 
amarah tidak bisa dibendung lagi ketika bersama Aland. 


Kemudian, bibirnya berucap lirih. 


"Aland, aku sayang kamu." 
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Sudah hampir setengah jam Meza ditemani kesunyian. Usai 
permasalahan antara Maminya dengan kedua orang tua 
Aland, akhirnya kedua belah pihak memilih jalur 
perdamaian tanpa ada lagi dendam yang masih tersisa 
diantaranya. Meza merasa sangat berhutang budi pada 
keluarga Aland terutama pada Aland dan Tante Zara yang 
memiliki kerendahan hati sehingga memaafkan kekhilafan 
yang dilakukan oleh Mami. Segala keterkaitan Meza dan 
Aland akan segera usai setelah ini. Akhir yang amat tragis 
ketika mimpi yang dulu ia bangun bersama Aland kini 
hanya sekedar puing-puing harapan yang tidak terkabulkan. 


Meza tersenyum kecut, rasanya dunia tidak ingin melihat 
Aland menjadi milik Meza. 


"Meza," mendengar namanya disebut, membuat Meza 
mengalihkan fokusnya pada seseorang yang berdiri di 
sampingnya. 


"Eh kenapa, Ta?" 


Alta tersenyum seadanya, kemudian duduk di samping 
Meza yang masih kosong. Di tatapnya gadis rambut sebahu 
di sampingnya yang menatap lurus ke arah lapangan yang 
terik. Helaan napas terdengar, sepertinya ia tengah di landa 
masalah. 


"Btw, janin lo itu--" hendak mengawali percakapan, namun 
di potong oleh Meza. 


"Gue keguguran dan janin yang kemarin bukan janin 
Aland!" tegas Meza. Ia sudah tidak ingin lagi Aland terlibat 
dalam masalahnya, berharap Alta menjelaskan kepada 
sahabatnya, Sea. Sampai saat ini Sea salah paham dengan 
janin yang Meza kandung kemarin membuat Meza merasa 
sangat bersalah kepada Sea. Pasti sampai Kini Sea 
merasakan sakit hati sebab yang Sea ketahui bahwa 
pacarnya sendiri menghamili orang lain. 


"Gue udah tahu," ucapnya. 


Alis Meza hampir saja menyatu, jika Alta tahu mengapa Sea 
masih salah paham? Apakah Alta tidak menjelaskan yang 
kepada Sea? 


"Terus kenapa lo nggak kasih tahu Sea?" 


Alta diam, membuat jiwa keingintahuan Meza semakin 
meledak-ledak. Kepalanya menunduk, aura aneh kini Meza 
rasakan. 


"Rasanya di sayang sama Aland gimana sih, Za?" tanyanya 
dengan posisi kepala yang tidak berubah, sama sekali tidak 
menatap Meza. 


Tentu saja Meza dibuat bingung oleh pertanyaan yang tidak 
masuk akal dari Alta. Apa pentingnya buat Alta? 


"Hm?" entah terkejut atau apa, Meza hanya bisa merespon 
demikian. Membuat Alta mengangkat kepalanya kemudian 
menggeleng. 


"Gimana ceritanya lo bisa kenal Aland?" 


"Kenapa tanya gitu?" 


Alta menghembuskan nafasnya, "Gue cuma mau tahu doang 
Kok, kalo nggak mau cerita juga nggak apa-apa." 


"Saat masa orientasi siswa," jawab Meza singkat. 


Gadis yang berada di sampingnya itu masih terdiam 
menunggu kelanjutan cerita dari mulut Meza. Cerita 
tumpang yang belum menjawab seluruh pertanyaan di 
benak Alta. Untuk porsi mencintai, sepertinya Meza 
mencintai Aland melebihi dirinya sendiri. Pasti kehadiran 
Aland sudah meraja di hatinya. 


"Kita dipasang-pasangkan oleh senior saat masa orientasi 
siswa. Awalnya kita masing-masing membenci karena 
sangat mengganggu namun lambat laun kita menjadi 
temen deket. Gue kira perasaan gue waktu itu cuma sebatas 
sahabat namun gue selalu sakit hati liat Aland jadian sama 
orang lain silih berganti hingga gue bener-bener capek dan 
gue tanya ke Aland sebenarnya hubungan kita berdua ini 
apa dan Aland menjawab bahwa kita berdua resmi pacaran. 
Suatu hal yang sangat membahagiakan sebab, apa yang 
gue harapkan akhirnya terkabulkan. Gue sayang Aland, dia 
lelaki pertama yang gue kenal sebagai lelaki bertanggung 
jawab, baik hati dan berusaha membuat orang lain bahagia. 
Gue nggak tahu kenapa bisa sesayang ini sama Aland. Satu 
hal yang perlu lo tahu, selama gue pacaran sama Aland gue 
di buat cemburu oleh Sea yang selalu berhasil menarik 
perhatian Aland. Gue pacar Aland, namun Sea yang lebih 
banyak menghabiskan waktu dengan Aland. Itu adalah hal 
yang sangat tidak adil, bagi gue." 


Meza tersenyum tipis terpahat luka jelas tergambar di sana, 
kemudian berdiri dari duduknya. Alta menyadari 
keberanjakan Meza dari duduknya pun mendongakkan 
kepala. Wanita itu menepuk bahunya dua kali lalu berjalan 
pergi meninggalkannya seorang diri. Meza terlihat 


menyedihkan, belum tentu Alta kuat menghadapi cobaan 
yang di hadapi oleh wanita itu. 


Namun, selama ini Alta hanya mendapatkan wajah cerianya 
yang tertutup seolah tidak merasakan apa-apa. Jadi, apakah 
selama ini Alta salah menjodohkan Sea dengan Aland? 
Sebab ada hati yang terluka akibat ulahnya. Entah itu hati 
Meza ataupun hati Alta sendiri. 
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Sea menumpukan kedua tangan pada pagar besi sebab 
tubuhnya yang lemas. Mengapa secepat itu Sea mengambil 
keputusan? Menyesal sebab tidak mempertimbangkan baik- 
baik bagaimana jadinya hidup Sea tanpa kehadiran Aland? 
Apakah bisa berjalan dengan semestinya? 


Lepaskan. 


Bukankah itu yang Aland mau? Tidak baik menggenggam 
seseorang yang ditakdirkan menjadi milik orang lain. 
Namun, luka tetaplah luka. Mau ditutupi dengan apapun 
rasanya tetap sakit. 


"Sea?" 


Suara berat yang berasal dari belakang gadis itu, pun 
membuatnya menoleh. Mata yang awalnya berkaca-kaca 
kini kering sebab angin semilir menerpa wajahnya yang 
cantik. Sinar mentari menghiasi wajah gadis berwajah polos 
itu, membuat Raja semakin terbuai dibuatnya. 


"Ra-Raja lo kok bisa di sini?" tanyanya kebingungan. 


Awalnya Raja tidak ingin ikut campur dengan urusan Sea 
dan Aland. Melihat Aland menarik tangan Sea saat berada di 
kelas tadi membuat jiwa penasaran Raja tertantang. Raja 


sadar diri untuk tidak masuk dalam lingkaran hubungan Sea 
dan Aland. Namun, ada sesuatu yang mengacaukan 
pikirannya. Raja mengakui salah telah mengikuti pasangan 
ini sampai ke rooftop. Tapi, Raja tidak menyesal sebab ia 
tahu Sea dalam keadaan hancur saat ini. Teriakan Aland tadi 
cukup kuat hingga sampai di telinga Raja yang sembunyi di 
balik pintu rooftop. 


Ingin sekali Raja mendekap gadis di hadapannya ini dengan 
kehangatan penuh cinta, namun Raja tahu ia tidak berhak 
atasnya. 


"Maaf, Se. Gue... gue nggak bermaksud git--" 


Sea mendekapnya erat, menumpahkan air mata pada dada 
bidang Raja. Demi apapun Raja terkejut atas tindakan Sea. 
Sea memeluknya erat, bisa Raja rasakan sakit yang Kini 
menyarang pada hatinya. 


Raja mengusap kepala Sea secara perlahan. Ada efek 
tenang yang Sea rasakan ketika Raja melakukan tindakan 
seperti demikian. 


"Raja, hati gue sakittt." 


Raja seolah tertampar ketika gadis yang ia cintai menangis 
dan merasakan sakit hingga mengutarakan. Sea adalah 
tipikal wanita yang gengsi, tidak mudah ia menyuarakan isi 
hatinya. Tetapi, Aland mampu membuat Sea seperti ini dan 
itu artinya Aland adalah sosok berarti dalam hati Sea. Aland 
adalah faktor kebahagiaan tidak kalah besar di hidup Sea. 


"Kenapa dilepasin? Kenapa nggak di cegah?" tanya Raja 
pula dengan nada yang ia pelankan. 


Sea menggeleng, butiran air mata itu masih mengalir 
membanjiri pipinya. 


Raja melerai pelukan itu, membuat Sea menatap lekat 
matanya. Ternyata benar, terlihat jelas keterpurukan di 
sana. Raja sangat kasihan pada Sea, hatinya ikut sakit 
melihatnya. 


"Tenangin diri dulu ya? Kalo udah tenang coba buat denger 
penjelasan orang lain bisa kan?" ucap Raja. 


"Nggak ada lagi penjelasan, Ja!" timpal Sea pula. 


Raja menggeleng pelan, "Jangan egois, Se. Kalo lo mau di 
dengerin, coba buat dengerin orang lain dulu. Oke?" 


Sea membisu, perkataan Raja ada benarnya. Ada banyak 
kesempatan Aland hendak menjelaskan namun Sea selalu 
menolaknya. 


"Nggak salah kan dengerin orang lain dulu?" tambah Raja 
lagi semakin membuat Sea kembali menyalahkan dirinya 
sendiri. 


"Gue butuh waktu," Sea pergi berjalan menjauh. 


Terdengar suara pintu tertutup akibat Sea yang terlalu 
membantingnya. Raja menghembuskan nafasnya gusar. 
Mencampuri urusan Sea bukanlah hal yang baik, namun 
Raja belum bisa tenang jika gadis itu masih dalam keadaan 
sedih. Mau bagaimanapun perasaan Raja sulit untuk diubah 
hanya dalam beberapa saat. 
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Hembusan angin menerpa rambut wanita cantik yang 
tengah berjalan menyusuri koridor dengan beberapa pasang 
mata menatapnya. Ralat, lebih menatap ke arah perutnya. 
Namun, ia tetap berjalan seolah tidak ada yang salah. 
Tatapan tidak akan menggoyahkan rasa percaya dirinya. 


Baginya, dilecehkan bukanlah kesalahan dirinya sebab ia 
pun tidak ingin semuanya terjadi. la yakin untuk 
kedepannya pasti ada kebahagiaan untuk mengganti 
keterpurukannya saat ini. 


Meza memilih untuk mencari namanya sendiri di papan 
mading setelah menunggu lama kehadiran Aland tetapi 
tidak kunjung datang. Mungkin, Aland lupa untuk 
menemani Meza mencari nama di papan mading. Tidak 
masalah, tatapan menghujat itu sama sekali bukan 
tandingan Meza. 


Langkahnya melambat, melihat figur pria yang duduk di 
bangku seorang diri dengan menumpu salah satu kaki di 
atas kaki lainya, tangannya saling terkait dan badanya 
membungkuk. la menatap lantai putih polos, sepertinya 
tengah melamun. 


Meza yakin ada yang tidak beres pada pria yang tadi ia 
tunggu. Namun, sepertinya menghampiri Aland bukanlah 
pilihan yang tepat. la lebih memilih melanjutkan 
langkahnya daripada mengusik Aland yang sepertinya 
banyak pikiran. Apakah semua ini karena Meza? Meza 
menjadi merasa bersalah. Padahal, Meza dan Aland sudah 
berjanji untuk tidak saling berurusan lagi. 


"Meza!" 


Meza berhenti berjalan, memutar badannya menghadap 
Aland yang kini masih duduk namun tatapannya lurus 
padanya. 


"Hm?" 


"Mau cari ruangan?" tanya Aland. 


Meza mengangguk samar, lantas di sambut berdirinya Aland 
dari posisi duduk. "Gue temenin," ucapnya sembari berjalan 
mendahului Meza. 


Tidak dapat menolak lagi, Meza hanya mengikuti Aland dari 
belakang. Hanya berjarak dua langkah dari Aland. Meza 
takut lebih banyak gunjingan yang terlempar untuk Aland 
jika Meza masih berdekatan dengan Aland. 


Pria itu menghentikan langkahnya mendadak, membuat 
gadis di belakangnya terkejut. Untung saja Meza bisa 
dengan cepat menghentikan langkahnya sebelum ia 
menabrak tubuh tegap milik Aland. Sudah pasti akan lebih 
banyak gunjingan lagi jika itu terjadi. 


"Kenapa di situ?" protes Aland. 


Melihat wajah Meza kebingungan seolah tidak tahu arah 
pembicaraan Aland, ia berdecak kesal kemudian menarik 
pergelangan tangan Meza hingga berdiri di sampingnya. 


"Di sini!" tegasnya. 
"T-tapi, Land." 
"Jangan pikirkan orang lain!" 


Bibir wanita itu mengatup rapat, tidak bisa lagi banyak 
protes jika Aland sudah seperti ini. Daripada mendapat 
amukan dari Aland mending Meza diam dan mengikuti 
instruksi dari Aland. 


Aland masuk ke dalam salah satu ruangan nomor 23. 


"Land, kok ke sini?" tanya Meza. 


"Nggak perlu ke mading, kita satu kelas." Jawabnya sambil 
berlalu menduduki bangku paling pojok belakang. 


Satu kelas menatapnya menilai, sangat risih dibuatnya. 
Meza menjadi salah tingkah, kemudian menghampiri Aland 
dan bertanya lagi di mana letak bangku Meza. Orang-orang 
di dalam kelas ini seolah seperti Zombie yang dapat 
menerkam Meza. Membuat Meza tidak mau mengecek satu 
per satu bangku untuk mencari namanya. 


"Land, bangku gue di mana?" 


Tanpa banyak bicara, Aland sedikit mencondongkan 
tubuhnya ke samping lalu menarik sebuah bangku. 


"Di sini?" tanya Meza lagi. 


Aland menatapnya jengah, "Lo mau di mana? Warteg?" 
katanya. 


Meza mencebikkan bibirnya kesal, mengapa Aland menjadi 
pribadi yang menyebalkan? Membuat mood Meza melonjak 
turun saja. 


Sedangkan Aland tidak banyak terusik pada tatapan menuju 
dirinya dan wanita yang sibuk belajar di sampingnya. la 
memilih membuka ponselnya sekedar membuka grup tidak 
jelas yang hanya berisi tiga orang. Siapa lagi jika bukan 
Aldo, Rizal dan Aland? 


Percakapan tidak penting, merasa ponselnya tidak berguna 
Aland melempar kasar pada tas nya. Tidak peduli bahkan 
jika remuk sekaligus. 


Mata Aland menyipit ketika sinar memantul tepat pada bola 
matanya. Lalu, dengan spontan Aland menemukan asal dari 
pantulan tersebut. 


Gelang yang di pakai oleh Meza. 


Aland seperti mengenalnya, matanya kembali menyipit 
namun kali ini ia menerka kejadian yang telah lampau. 


Mata yang membola terkejut dengan bibir terbuka itu selalu 
memabukkan bagi Aland. Wanita yang mengisi hari-hari 
Aland dengan berbagai kepolosan dan rajukan manja 
membuat Aland selalu gemas akan tingkahnya. Bola mata 
cokelat dengan bulu mata lentik itu selalu terngiang pada 
benak Aland setiap malam. Tawanya meredakan segala 
amarah dan rasa letih yang menyapa Aland. 


"Aland, ini apa?" tanya nya. Aland masih diam sebab ia tahu 
pacarnya ini tahu bahwa benda yang ia kaitkan pada tangan 
kanannya adalah sebuah gelang perak dengan liontin 
berbentuk bulan sabit 


Aland mengusak kepalanya gemas setelah gelang itu terkait 
sempurna di pergelangan tangan wanita yang amat ia 
cintai. 


"Kamu seperti bulan," kata Aland. 
"Maksudnya?" 


"Bulan selalu ada ketika bumi sibuk pada matahari, namun 
saat kegelapan bulan selalu menerangi bumi. Makasih udah 
bertahan sejauh ini, meskipun berkali-kali aku memilih 
wanita lain daripada kamu yang jelas-jelas selalu ada buat 
aku." Jelasnya kemudian. 


Meza tersenyum dengan pipinya yang bersemu merah. Satu 
hal yang Aland tanamkan selama ini kepada kekasihnya. 
Bahwa ia mencintai Meza, ia tidak akan lancang menyentuh 
Meza. 


"Makasih, Aland!" pekiknya kegirangan. 


Aland mengangguk, kemudian melajukan motornya 
meninggalkan rumah Meza dengan hati damai setelah 
melihat puas senyum rekah Meza yang selalu menjadi 


candu baginya. 
-000- 


ayo team #sealand-#mezaland-#altaland manaaaa 
semangatttt donggg! 


Chapter 45 


Vote dan Komentar ya! 
Follow noventyratnasari 


-000- 


Gadis berambut pendek datang memasuki ruangan 21 
dengan gontai. Seolah tidak di kejar waktu ia berjalan 
sesantai mungkin. Tanpa mencari bangku satu per satu ia 
sudah tahu bahwa posisi duduk nya ada di kursi paling 
belakang. 


Sea? - ucapnya dalam hati terkejut ketika seseorang yang 
ada di sebelah bangkunya adalah Sea. 


Gadis itu tampak sibuk membolak-balikkan lembar buku 
padahal yang Alta lihat gadis itu tidak fokus dalam belajar. 
Alta sudah mengenal Sea sejak lama, bahkan ketika Sea 
diam pun Alta tahu jawabannya. 


Tanpa berpikir panjang Alta segera duduk di mana 
bangkunya berada. Tidak memikirkan Sea sebab ia pun 
harus belajar. 


Merasa ada seseorang yang tidak asing baginya lagi, Sea 
berhenti membaca buku paket ujian Bahasa Indonesia. la 
berpikir sejenak sebelum akhirnya memutuskan untuk 
menoleh. Hanya menoleh saja apa salahnya? Ternyata Alta 
juga berada di kelas ini. Jika keadaannya masih baik-baik 
saja mungkin kelas ini akan menggema sebab jeritan dari 
Alta dan Sea yang amat bahagia mendapatkan kelas yang 
sama apalagi bangku yang bersandingan. Namun, kali ini 
rasanya lain dari biasanya. Mereka memilih saling diam 
bahkan untuk bertatap mata pun enggan. Sea benci 
perasaan ini, sebenci apapun Sea pada Alta akan tetapi 


masih tinggal rasa sayang Sea kepada Alta sebagai 
sahabatnya. 


"Baiklah anak-anak, keluarkan alat tulis kalian sementara 
yang lainnya harap kumpulkan di depan kelas!" instruksi 
dari Ibu guru memang tidak bisa di bantah. 


Para siswa mengumpulkan semua tasnya di depan kelas. 
Begitupun dengan Sea yang beranjak dari duduknya, tetapi 
pandangan Sea teralih fokusnya pada Alta yang sibuk 
menggeledah isi tasnya. la terlihat kalang kabut, entah 
mencari apa. 


"Ayo anak-anak, disiplin waktu!" teriak Ibu guru lagi 
semakin membuat gerakan Alta lebih cepat. 


"Nyari apa?" tanya Sea tidak tahan lagi melihat Alta yang 
tampak keresahan. 


la menangkap Sea yang ternyata menatapnya, "Pensil." 
Jawabnya singkat. 


Sea pun mengeluarkan salah satu pensil yang telah runcing 
dari kotaknya. Kemudian, menyodorkan pada Alta. 


"Nih, pakai punya gue!" ucapnya. 


Alta menatap pensil yang Sea sodorkan padanya lumayan 
lama. Membuat Sea berdecak sebal akibat ulahnya. 


"Ayo buruan ntar kena marah," kata Sea lagi. 
Alta menerima pensil itu, "Makasih ya." 


"Gue benci kata makasih dari sahabat!" protes Sea tidak 
terima ketika mulut Alta mengucap kata terima kasih pada 
Sea yang menurutnya tidak perlu. 


"Tapi kan gue udah bukan sahabat lo," ujar Alta pula 
menimpali. 


Sea menghempaskan nafasnya kesal, bola matanya 
berotasi. "Lo tetap sahabat gue!" ucap Sea terdengar 
mutlak. 


"Itu yang di belakang, kok malah sidang isbat sih!" teriak 
Ibu guru pula. 


Sea merasa terkejut pun kemudian beranjak menyusun tas 
nya di depan kelas. Alta pun demikian, meskipun 
perasaanya saat ini lebih hangat seperti biasanya. 
Seseorang yang hilang dalam hatinya kini seolah datang 
melengkapi jiwanya. 


Bahkan, di saat Alta menyakiti hati Sea pun ia masih bisa 
berbaik hati pada Alta. Apa yang selama ini Alta lakukan 
pada Sea? Sea terlalu berharga untuk di sakiti. Seharusnya 
Alta melindungi Sea dari patah hati yang dirangkai oleh 
Aland. 


Alta menggeleng pelan, kemudian membaca soal demi soal 
untuk menyelesaikan ujian pertamanya kali ini. 
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"Land, lo serius putus sama Sea?" tanya Aldo tergesa-gesa 
sebab Aland tidak juga menjawab pertanyaannya dan lebih 
memilih berjalan lurus menuju parkiran. Belum lagi 
hambatan seperti orang yang berlalu lalang semakin 
membuat Aldo merasa terganggu. 


"Ya Allah Aland bin Subagio, lo bego apa gimana sih?" tentu 
saja Aldo mendapat lirikan maut dari Aland. Aldo meringis 
ngeri, Aland dalam mode duda seperti ini memang berkali 


lipat lebih garang. Bisa putus masa depan Aldo jika Aland 
murka padanya. 


"Masa jelasin gitu doang nggak bisa?" decak Aldo. Begini- 
begini Aldo penggemar berat pasangan SeAland. Kalau 
putus kan sayang sekali, kedua pasangan yang menurut 
Aldo lebih serasi daripada RafiNagita tapi Aldo juga 
penggemar berat mereka. Tiap hari kerjaan Aldo hanya 
mengirim Direct Message untuk Rafi Ahmad berharap untuk 
mendapat notice, kan lumayan jika di angkat menjadi 
anaknya. 


Rizal muncul dari samping Aland ketika sudah memasuki 
ruang parkiran. Bersamaan dengan Sea dan Raja yang 
berjalan bersampingan melewati mereka bertiga. 


"Yah, udah di ambil orang aja itu si Neng Sea!" celetuk Rizal. 


Mungkin hanya lelucon, tetapi efeknya membuat otot 
tangan Aland menonjol. Tangan kanannya mengepal keras. 


"Sabar ya, Land. Mantan lo udah satu langkah lebih maju 
daripada lo." Tambah Aldo semakin membuat kepala Aland 
memanas. 


Aland berjalan tidak menghiraukan kedua sahabatnya. 
Tujuannya saat ini adalah di mana mobil Daddy nya 
terparkir dan ia akan segera pulang ke rumah. Berendam 
dalam kolam renang mungkin akan membuat kepalanya 
lebih dingin. 


la berjalan sedikit tergesa, sangat muak melihat Sea 
bersama Raja. 


Bruk! 


"LO PUNYA MATA NGGAK, SIH?!" teriak Aland kepada salah 
satu siswa tidak sengaja menabraknya. 


Pria itu terlihat ketakutan ketika Aland menarik kerahnya. 
Aland yang terkenal akan kesabaran dan keceriaannya Kini 
seolah ada aura hitam menggantung pada dirinya. Aland 
menjadi mengerikan! 


Semua yang berada di lingkup parkiran menatap kejadian 
dua orang itu tentu saja. Terkejut pula dengan teriakan 
Aland yang amat kencang. Aldo dan Rizal berlari cepat 
menahan amarah Aland. Namun, gagal. 


Bugh! 
"AAA!" teriak beberapa siswi menutup matanya. 


Aland melayangkan kepalan tangan tepat pada rahang Kiri 
pria itu hingga tersungkur pada lantai. Semua orang di sana 
menjadi saksi amarah Aland yang meluap begitu saja. Aland 
tidak dapat di cegah lagi, bahkan Rizal dan Aldo tidak bisa 
lagi menahannya. 


"BANGSAT!" teriak Aland sebelum berjalan ke arah mobil 
Daddy nya. Ia tadi pagi berangkat bersama Daddy nya, tidak 
mungkin Daddy membiarkan Aland pulang berjalan kaki 
sebab Aland tidak membawa motor. Daddy pasti sudah 
pulang bersama Bunda tadi pagi. 


Mobil Daddy nya kosong, tentu saja Daddy sudah pulang 
sebab tidak mungkin menunggu ujian selesai. 


Aland melajukan mobil dengan kecepatan di atas rata-rata 
meninggalkan area sekolah. 


Rizal dan Aldo membantu pria tidak bersalah itu berdiri. 
Tidak main-main, tinjuan yang dilayangkan Aland benar- 


benar kuat hingga pria yang kini berdiri lunglai itu memiliki 
darah yang mengalir pada bibir dan hidungnya. 


"Do, gimana?" tanya Rizal pada Aldo yang masih menatap 
jejak kepergian Aland. 


"Bantu ke UKS dulu aja deh," Aldo mengalungkan tangan 
pria itu pada bahunya. Membantu pria itu berjalan ke UKS, 
sebab mau bagaimana pun Aland adalah sahabat Aldo dan 
Rizal jadi apapun yang di lakukan Aland pun Aldo dan Rizal 
harus bertanggung jawab. 


Aland dalam mode emosi memang mengerikan. Aland 
tetaplah Aland, keturunan seorang Zio Agraham. 


Sebijak dan sebaik apapun Aland, jika sudah emosi maka 
jiwa Agra muda akan berkibar pada darahnya. Jika 
emosional menguasai, maka darah getir belas kasih pada 
seseorang akan mengalir pada nadinya. 
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Suara pintu utama terbuka. 


Obsidian tajam milik pria yang berusia sekitar kepala tiga 
itu menatap jam dinding. 


19.45, hampir pukul 8 malam. Anak laki-lakinya baru 
sampai rumah pada detik ini. Bukankah jika sedang ujian 
maka jam pulang akan lebih cepat dari biasanya? Agra tidak 
habis pikir dengan Aland. 


"Dari mana saja kamu?" 


Aland berhenti melangkah, menghadap Agra, Zara dan 
Zalya yang berkumpul di ruang keluarga. 


Zara membolakan bibirnya melihat penampilan Aland. 
Urakan! Baju yang terbuka hingga kaos dalamnya terlihat 
jelas, rambut Aland yang tidak biasa berantakan pun kini 
acak-acakan. Dalam hati Zara bertanya-tanya, ada apa 
gerangan yang terjadi pada Aland? 


Aland berdecak kesal, "Ck!" kemudian hendak melanjutkan 
langkahnya menuju kamar. 


Agra merasa terpancing, ada sesuatu yang harus ia 
selesaikan malam ini juga. 


"Aland duduk! Daddy ingin bicara padamu!" habislah Aland 
telah berhasil memancing Daddy nya hingga menaikan 


nada bicaranya. 


Tidak ada pilihan lain selain mengikutinya, duduk di 
seberang Agra. Meletakkan tas di sampingnya secara asal- 
asalan. Aland sudah lelah ingin membaringkan diri pada 
kasur nyamannya, hari ini begitu berat ia jalani. Separuh 
semangat hidupnya seolah hilang tersapu angin panas. 
Emosinya sangat berantakan hari ini entah untuk esok 
mungkin akan jauh lebih baik. 


"Kamu merokok?" 


Aland mengangguk pasrah, tidak tahu lagi ingin merespon 
apa sebab apa yang Agra katakan adalah fakta. Aland 
merokok sepulang dari sekolah dan menenangkan diri di 
bibir pantai. 


Rahang Agra mengeras menjadi-jadi, sudah Agra peringati 
Aland sejak remaja untuk menjauhi rokok. Agra tahu 
penyebab rokok hingga kini ia memutuskan untuk menjauhi 
benda tidak berguna itu. Rasanya hanya membuang duit 
untuk membeli asap. Bau asap itulah yang memberitahu 
Agra bahwa anaknya telah mengkonsumsi rokok. Bau rokok 
yang menyengat tercium pada tubuh Aland meskipun hanya 
sekelebat ia berjalan. 


Zara mengusap bahu Agra lembut, mengerti apa yang 
dirasakan oleh sang suami. Zara tersenyum tipis dan 
mengangguk, memperingati Agra untuk tidak emosi lagi. 


"Zalya, bisa masuk kamar dulu?" tanya Zara lembut, 
mengusir Zalya untuk tidak mendengarkan pembicaraan 
orang dewasa. 


Zalya mengangguk, ia pergi menjauh. Namun sebelumnya 
ia mengatakan, "Abang lebih ganteng kalo begini!" lalu 
mendapat gelengan kepala Zara. 


"Udah kan? Aland masuk kamar!" Ia bersiap beranjak dari 
posisi duduknya. 


Lagi dan lagi Agra menahannya, ada satu hal yang perlu ia 
selesaikan lagi. 


"Kamu menghajar seseorang tidak bersalah di sekolah?" 


Aland diam, sebenarnya Agra tidak perlu jawaban namun 
melihat Aland diam semakin menguatkan laporan dari 
kepala sekolah bahwa Aland telah membuat seorang siswa 
masuk ke rumah sakit hingga meminta 
pertanggungjawaban. Tidak masalah dengan uang yang 
Agra berikan untuk menebus biaya rumah sakit, Agra hanya 
membutuhkan penjelasan dari sisi anaknya mengenai 
alasan menghajar habis seseorang. 


"Iya, Dad." 
"Kenapa?" tanya Agra dengan cepat. 


Bahunya kembali di usap halus oleh Zara. Pada dasarnya 
Zara penasaran mengapa Aland menjadi sosok yang penuh 
emosional. Terlintas kesimpulan bahwa Aland tetaplah 
Aland, darah daging Agra. Namun, emosi tidak dapat 
meletup jika tidak ada sebabnya kan? 


"Dia nabrak Aland," jawab Aland seadanya. 


Agra tertawa ringan, alasan konyol! Apakah hanya 
menabrak mampu membuat Aland emosi? 


"Hanya itu?" 


"Aland hanya menonjok nya satu kali, Dad!" 


Agra berdiri dari duduknya menghampiri Aland. Meski Zara 
sudah menahan telapak tangannya, akan tetapi langkahnya 
tidak mampu berhenti. Agra melayangkan satu kepalan 
tangan pada bahu Aland hingga menimbulkan bunyi yang 
cukup mengerikan. Tidak kuat, Agra tidak mengeluarkan 
kekuatannya. Berbeda dengan Aland yang meringis ngilu 
ketika tulang lengannya bertemu dengan tangan Agra. 


"Jagoan Daddy sekarang mencoba menjadi bajingan?" 
sarkas Agra sembari menaiki tangga. 


Aland membisu bersamaan dengan Zara yang menatap 
Agra menaiki satu per satu anak tangga. Lantas ia mendekat 
pada Aland, menatap lekat anaknya menunduk. Sepertinya 
isi kepala Aland penuh dengan masalah rumit. 


Aland merasakan jari-jari Bunda menyisiri rambutnya 
hingga tertata. 


"Aland, ada masalah apa? Ayo cerita sama Bunda!" pinta 
Zara. 


Seperti biasa, Bunda adalah wanita yang selalu membuat 
hati Aland tenang. Selalu setia mendengarkan apa yang 
Aland rasakan tanpa menghakiminya. Satu-satunya wanita 
yang selalu menopang berat beban masalah Aland. Dengan 
kehangatan tangannya menyalurkan rasa tenang kala risau 
meluap-luap. Dengan senyum manisnya, Aland menjadi 
lebih tenang. Rasa kesal kini luruh seketika melihat senyum 
indahnya. Entah, Aland sangat menyayangi Bunda. 


"Aland putus sama Sea," jawabnya sendu. Untuk 
mengucapkan kalimat itu pun harus selemah itu, sekuat itu 
rasa sayang Aland pada Sea? 


Tangan kiri Aland menghangat pada genggaman kedua 
tangan Bunda. 


"Alasannya?" 


"Sea masih salah paham dan dia berkali-kali minta putus. 
Dia yang Aland tahu sebagai wanita baik, tapi dia 
melontarkan kalimat nggak pantes tentang Meza. Apa Aland 
mengambil keputusan yang salah kalo Aland menyetujui 
permintaan Sea buat putus, Bun?" 


Zara menggigit bibir bawahnya, matanya bergerak acak 
pertanda ia tengah memikirkan sesuatu. Bingung, 
sebelumnya ketika putus dari seorang wanita maka Aland 
tidak akan memikirkannya bahkan terlihat lebih tidak 
memiliki beban. Sejauh ini anaknya satu ini tidak sepusing 
ini memikirkan percintaan, bahkan selepas memilih jalan 
masing-masing bersama Meza pun Aland tidak terlalu 
memikirkannya. 


"Aland nggak salah, jangan menahan apapun yang ingin 
dilepaskan. Kalaupun Sea dalam keadaan salah paham, 
lambat laun fakta akan Sea dengar sendiri kenyataannya. 
Seseorang yang mengerti keadaanmu akan mendengarkan 
apapun tutur katamu. Coba Bunda tanya, Aland sudah 
berusaha menjelaskan pada Sea?" 


Aland mengangguk cepat, bahkan sudah banyak kali Aland 
berusaha menjelaskan fakta yang sebenarnya pada Sea 
akan tetapi Sea tetap teguh pada opininya sendiri dan tutup 
telinga terhadap fakta yang seharusnya ia dengar. 


"Setidaknya Aland sudah berusaha, masalah dihargai atau 
tidaknya itu terserah pada Sea. Aland juga punya harga diri, 
jangan seperti Bunda dahulu yang terlalu bodoh pada 
Daddy. Apa Aland masih ingin maju jika Sea ingin berhenti?" 


Zara menghela nafasnya sekejap, kemudian melanjutkan 
apa yang hendak ia sampaikan pada sang buah hati. 


"Bunda tahu Sea patah hati, emosi, kecewa, sedih dan 
bahkan benci pada Aland sebab yang Sea ketahui Aland 
sudah menghamili Meza," Zara menyentuh dada sebelah Kiri 
Aland menggunakan telapak tangannya, "tapi jika Sea 
menganggap Aland berharga maka Sea akan mendengarkan 
dulu apa penjelasan dari Aland." 


"Tapi, Sea emang keras kepala, Bun!" protes Aland. 


Zara tersenyum menanggapi, kemudian mengangguk 
samar. 


"Papa nya Sea juga memiliki karakter yang sama, bukan hal 
yang aneh jika gen orang tua menuruni anaknya. Sekarang, 
biarkan Sea berjalan tanpa ada genggaman dari Aland. 
Kalau Aland terus menahannya, maka Sea tidak akan 
menghilangkan sifat keras kepala dan egoisnya. Ketika Sea 
sudah tahu fakta bahwa anak Bunda tidak pernah 
menghamili siapapun, maka Sea akan menyesal dan Sea 
akan belajar dari kesalahannya untuk tidak keras kepala 
lagi. Perlahan, pasti sifat itu hilang." Jelas Zara. 


"Tapi kalo Sea nggak berubah?" tanya Aland pula. 


Apakah harus membuat Sea menyesal dahulu agar Sea 
merubah sikap egoisnya? Aland berfikir keras untuk itu. 


"Sea pasti berubah dan Aland bisa kembali pada Sea lagi!" 
bisik Bunda. 


Aland membisu, seolah memikirkan sesuatu. Hingga kening 
Zara mengerut tipis dibuatnya. Ada satu hal yang membuat 
Aland berfikir keras atas prinsipnya. 


"Tapi, Bun." 


Zara menaikkan kedua alisnya sedikit. Menunggu 
kelanjutan dari ucapan Aland. Beberapa saat Aland terdiam, 
lantas di sambut helaan nafas dari Aland. 


la beranjak dari duduknya, "Aland capek mau tidur, Bun. 
Selamat malam!" ucapnya pergi dari posisi awal. Membuat 
setengah hati Zara merasa penasaran dengan apa yang 
hendak Aland ucapkan tadi. Pasti ada hal penting yang 
ingin Aland ucapkan, namun Zara tidak akan memaksa jika 
hati Aland berkata untuk menyimpannya sendiri. 
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Sea mengambil buku paketnya yang sengaja ia letakkan 
pada kursi penumpang. Sebelum keluar dari mobil, ia 
menyempatkan diri untuk meminum infused water yang 
sengaja ia buat agar tubuhnya lebih segar. 


Tumben sekali sekolah sudah ramai, biasanya hanya 
segelintir orang yang datang sepagi ini. 


Sea melirik jam tangannya, 06.23. Masih terlalu pagi, 
bahkan cuaca masih dingin berembun. Bukan tanpa alasan 
gadis berambut terurai dengan hiasan bandana biru laut itu 
datang sepagi ini, Sea hanya ingin sampai ke kelasnya 
dengan selamat tanpa ada suatu halangan apapun 
termasuk seseorang yang ia hindari. 


Aland, Sea sangat menghindari pria itu saat ini. Entah 
mengapa ketika melihat wajahnya hanya akan 
menyesakkan dan membuat kekecewaan Sea berlarut. 


"SEA!" Sea menoleh mendapati Meli berlari kecil 
mendekatinya. 


"Ya ampun, gue kangen banget sama lo!" secepat kilat ia 
merangkul sahabatnya, sehingga gadis yang ia rangkul itu 
tidak tahu harus berbuat apa dan memilih diam tidak 
bersuara. 


"Lebay deh lo, dua hari doang!" ketus Sea seperti biasanya. 


Meli menunjukkan cengirnya, menggaruk kepala bagian 
belakang. Sudah tidak aneh lagi bagi Sea ketika Meli 
melebih-lebihkan kejadian dan membuat suasana menjadi 
heboh. Selain lebay, Meli juga memiliki penyakit pikun yang 
mendarah daging bahkan ketika ia hendak minum tetapi 
mengambil piring. Sungguh luar biasa, langka. 


"Se, gue kemaren kan nggak berangkat ya. Terus gue harus 
ikut ujian susulan hari apa?" 


Sembari berjalan Sea menatapnya horor, "Ya mana gue tau 
bego, kan gue bukan kepala sekolah!" 


Meli mengerutkan bibirnya, mungkin menggoda Sea di pagi 
hari akan membuat hari Sea lebih baik. 


"Kan lo calon mantu pemilik sekolah, titititit cayon mancu 
tititi cayon mancu..." ucap Meli memiliki nada di akhir 
kalimat. 


"Apa sih, Mel!" pekik Sea pula, mendapat kikikkan kecil 
darinya, "Lo nggak tujuh hari aja di sana?" lanjutnya 
bertanya. 


Suasana gurau kini menjadi sedikit lebih serius, namun 
tidak menghentikan langkah mereka menyusuri koridor 
kelas 10 yang sepi sebab adik kelasnya diliburkan. Huh, Sea 
juga ingin libur. Bersepeda di pagi hari sembari menunggu 
Mama mematangkan masakannya, itu kejadian beberapa 
tahun belakangan ketika libur. Sebelum virus cinta 
menyerang Sea. 


"Kalo gitu gue nggak bisa ikut ujian dong, lagian gue juga 
udah ikhlas, Se." 


"Sabar ya, Mel. Semua orang pasti akan mengalami itu, 
nggak ada yang bisa menghindari ajal." Ujar Sea dilanjutkan 


tepukan lembut pada bahu Meli. 


"ALAND!" teriak Meli ketika figur Aland berjalan tidak jauh 
dari tempat ia dan Sea berdiri. 


Pria itu berjalan seorang diri dengan baju yang dikeluarkan? 
Tidak biasanya Aland berdandan ala berandalan seperti itu, 
membuat Meli berpikir keras saja. 


Aland berhenti, memandangnya dan Sea di tempat tanpa 
ada niatan untuk berjalan mendekat. Meli merasa ada yang 
tidak beres, antara Sea dan Aland. 


"RAJA! Bareng ya?" teriak Sea pula membuyarkan pikiran 
Meli. 


"Gue duluan!" kata Sea kemudian berjalan menjauh 
mendekati Raja. 


Tidak ada pilihan lain selain bertanya pada Aland. Meli 
melangkah menuju Aland, matanya tidak luput dari 
penampilan Aland yang beribu kali lebih menggoda bagi 
Meli. Bahkan bukan hanya Meli saja yang merasa terpikat 
oleh aura badboy Aland, beberapa siswi menatap Aland 
penuh puja. 


Entah hanya perasaan Meli atau semuanya, bahwa badboy 
beberapa kali lipat lebih menarik daripada softboy. Aneh 
memang, tapi itulah kenyataan bagi seorang Meli. 


"Kok lo diem aja, sih! Tadi itu kesempatan bagus buat ajak 
Sea ngomong baik-baik!" gertak Meli merasa kesal. 


Bahkan ia lebih kesal ketika Aland memalingkan wajahnya, 
menghindari tatapan nyalang yang Meli lemparkan. 


"Buat apa?" tanya Aland. 


"Ihhh..., emang lo mau selamanya Sea salah paham?!" 
"Gue nggak peduli." 


Meli menganga dibuatnya, menepuk lengan Aland namun 
tidak mendapat respon apapun selain tatapan ke arah 
lengannya yang baru saja Meli tepuk setengah tenaga. Hari 
masih pagi, namun emosi Meli sudah mulai terpancing. 


"Ini masih pagi, Land. Jangan bikin kepala gue panas bisa 
nggak?" 


"Ya terus?" jawab Aland singkat. 


"Kalo lo kaya gini terus, kapan Sea tau kebenaranya? Lo 
mau hubungan kalian makin rumit dan akhirnya kalian put " 


"Telat! Gue sama Sea udah putus." 


Gadis berkulit putih itu menutup bibirnya yang pink 
kemerahan menggunakan telapak tangan. Matanya 
membola efek dari ucapan Aland. Sudah Aland duga dan 
Aland tidak mempedulikannya, ia memilih untuk beranjak 


pergi. 
Hingga pergelangannya di tahan oleh Meli. 


"Land," sejenak Aland menunggu kelanjutan kata-kata yang 
akan keluar dari mulut Meli, "Io serius?" 


"Buat apa gue bohong?" 
"Tenang aja, gue bakal bantuin buat jelasin ke Sea kok!" 


Aland menarik tangannya sebab beberapa siswa dan siswi 
yang melihatnya melemparkan tatapan aneh. Jangan bilang 
bahwa mereka berpikir Aland akan mendekati Meli. 


"Nggak usah, percuma." 
"Kenapa?" 


"Karna gue capek harus bujuk dia sedangkan dia nggak ada 
sama sekali hargai usaha gue, menurut gue jadi pacar Meza 
jauh lebih dihargai di bandingkan jadi pacar Sea yang 
memiliki prinsip dia selalu benar!" tutur Aland dengan 
tegas. 


"Kok lo jadi beda-bedain Sea sama Meza?" ketus Meli merasa 
kesal, seolah Sea yang sepenuhnya salah di sini. Jujur Meli 
merasa geram oleh Aland. Jika saja Aland tidak 
membantunya untuk izin absen ujian maka Meli sudah 
mencakar habis wajah tampan Aland menggunakan 
kukunya yang panjang. 


"Faktanya beda, bilangin sama sahabat Lo itu kalo mau 
dihargai tolong hargai dulu orang lain terlebih pacarnya." 


Aland pergi begitu saja tanpa dosa. Meninggalkan jejak 
yang mampu membuat Meli merasa kesal. 


-000- 


Waktu mengerjakan ujian telah selesai, peserta ujian 
diharapkan meninggalkan ruang kelas. 


Meli merogoh isi tasnya, mencari benda berbentuk lonjong. 
Setelah jari-jarinya berhasil meraih, ia segera memantulkan 
diri pada benda tersebut. Bayangan dirinya yang cantik. 


"Meli emang cakep mirip Rose Black Pink, " monolognya. 


"Rose? Horse kali!" celetuk pria yang berjalan cuek menuju 
keluar kelas dengan gaya sok cool, tanpa menoleh ke arah 
Meli yang menggigit bibirnya merasa kesal. 


Aldo, pria sok tampan yang berhasil membuat Meli darah 
tinggi setiap harinya. Dengan kejahilannya, tetapi hanya 
ditujukan untuk Meli. Bahkan hingga Meli bertanya-tanya 
setiap malamnya. 


"DASAR DAKI KUDA LO!" teriaknya kehabisan kesabaran. 


Meli berjalan keluar kelas dengan menghentakkan kaki ke 
lantai. Bibirnya komat kamit melafalkan sumpah serapah 
yang ia tujukan pada Aldo. la terlalu sibuk dengan 
gumaman tidak jelasnya mengenai betapa bencinya ia pada 
makhluk bernama Aldo, hingga langkahnya terhenti, 
bibirnya berhenti mengumpat sebab telinganya mendengar 
pengumuman dari ruang kantor. 


Perhatian, bagi siswi yang bernama Melisya Nurhandika 
harap ke ruang BK sekarang! 


Deg. 


"Kok gue berdebar-debar? Apa gue jatuh cinta sama ruang 
BK?" bisiknya yang dapat ia dengar seorang diri. 


"Eh, Sea Sea!" teriaknya, ia berlari kecil menghampiri gadis 
yang tengah sibuk berjalan dengan matanya yang bergerak 
membaca aksara pada buku paketnya. 


Sea berhenti, memandang jengah sahabatnya. 
"Apa?" responnya singkat. 


Meli mengerti, Sea masih kesal padanya sebab memanggil 
Aland secara tiba-tiba bahkan Meli belum mengetahui 
kejadian sebenarnya. Meli paham, sebab mata Sea 
menunjukkan aura tidak tertarik untuk bertemu pada Meli. 


"Temenin gue ke BK yuk! Gue di panggil," ajak Meli sembari 
menarik lengan Sea, bibirnya menekuk lucu. Pipinya yang 
chubby memberikan kesan imut. 


"Lo sendiri aja deh, males gue." 


"Se, lo nggak kasihan sama gue? Kalo ntar di tengah jalan 
ada yang culik gue gimana?" rajuk Meli hiperbola. 


"Lebay! Lagi lo bikin ulah apa sih?" 


"Gue nggak tahu, Se. Makanya lo ikut biar jadi saksi gue 
nggak pernah aneh-aneh! Ya?" 


Sea menatap wajah memelas yang terpampang jelas di 
depannya. Sea menghembuskan nafasnya kasar, "Yaudah 
gue temenin." 


"Makasih Sea!" Meli memeluk Sea. 


Bukan tanpa tujuan Meli mengajak Sea ke ruang BK. Meli 
tahu bahwa Bu Selina pasti paham betul kejadian Aland dan 
Meza yang sebenarnya. la akan meminta bantuan Bu Selina 
untuk menjelaskan pada Sea. Sebab Sea belum tentu mau 
mendengarkan kata-kata dari mulut Meli sendiri, yang Meli 
takutkan bukannya Sea percaya pada kebenaran tetapi Sea 
malah berpikir Meli berpihak pada Aland. 


Ya, Meli harap dengan Bu Selina maka Sea bisa mengetahui 
semuanya hari ini juga. 


-000- 
"Kamu tahu apa kesalahan kamu?" 


Tegang. 


Meli dan Sea saling lirik setelah adu mulut untuk Meli 
membawa Sea masuk dengan alasan Meli takut tidak keluar 
dari ruang BK alias di bunuh oleh Bu Selina. 


Bu Selina tidak habis pikir dengan Meli, sebenarnya hanya 
orang terkait yang boleh masuk ke ruang BK. Namun bisa- 
bisanya Meli menawar untuk Sea juga ikut masuk ke dalam. 
Selama Sea tidak menganggu, Bu Selina akhirnya 
mengizinkan sebab Meli yang terlalu memaksa. 


"Maaf, Bu. Tadi saya memang melakukan kesalahan, saya 
sungguh minta maaf karna saya sudah membuang 
pembalut di kloset." 


Sea menepuk jidatnya sendiri sebab kebodohan Meli 
sedangkan Bu Selina mengetukkan pena pada pelipis. 
Kepalanya sangat pusing menghadapi Meli, mungkin tensi 
nya akan naik sepulang sekolah. 


"Bukan itu yang saya maksud." 


Mata Meli membola, "La-lalu? Meli nggak ngelakuin 
pelanggaran lain kok selain itu, Bu!" protesnya. 


"Kemana kamu kemarin tidak mengikuti ujian?" 


Meli mengangguk paham, dalam hati ia lega mengetahui 
alasan ia di panggil ke ruang BK. 


"Nenek saya meninggal, Bu. Jadi Meli harus ke Bandung dua 
hari. Emang Aland nggak bilang ya, Bu?" 


Mendengar nama Aland, Sea mengalihkan wajahnya. Benar- 
benar muak harus mendengar nama itu lagi dan lagi. 
Gendang telinganya penuh dengan nama Aland. Bahkan 
ketika di dalam kelas, seisi ruangan membicarakan Aland 


yang berpenampilan beda. Sea tidak peduli dan tidak ingin 
peduli tentang cowok itu lagi. 


“Innalillahi wa innalillahi rojiun, saya turut berduka cita. 
Aland tidak memberikan info apapun maka dari itu Kamu 


saya panggil." 
"Dasar buaya Spanyol!" desis Meli. 


Aland berjanji untuk mengizinkannya tidak datang pada 
hari pertama saat ujian namun ia mengingkarinya. Membuat 
Meli kesal dan tidak ingin membantunya untuk 
mendapatkan Sea lagi. Bahkan Meli berjanji untuk memukul 
kepalanya ketika bertemu nanti. Cowok mengumbar janji 
namun tidak ditepati sama sekali, apa sudah hobi Aland? 


"Yaudah yuk balik ke kelas! Udah beres kan?" tanya Sea. 


"Tunggu!" Meli mengalihkan tatapan pada Bu Selina yang 
sibuk mengganti keterangan ketidakhadiran Meli hari 
kemarin, "Bu, Meli boleh boleh bertanya?" bibir mungilnya 
berbicara. 


Asistensi Bu Selina yang berstatus perawan tua, teralih pada 
Meli. Kemudian meletakkan penanya di atas Meja. 


"Ada apa?" 


"Bu Selina tahu semua yang terjadi pada Meza dan Aland, 
kan?" tanya Meli. 


"Mel, apaan si? Yuk balik!" bisik Sea, ia menarik lengan Meli 
namun Meli tetep kukuh untuk duduk di hadapan Bu Selina. 


"Se, please jangan egois. Dengerin dulu faktanya, kalo lo 
nggak mau dengerin gue, Aland dan yang lainnya 
seenggaknya Lo dengerin penjelasan dari Bu Selina." 


Sea termenung, termasuk Bu Selina dan Meli yang 
menunggunya untuk kembali duduk di Kursi. Hingga 
pantatnya kembali duduk sempurna pada bidang kursi. 


"Kasus Aland yang berbohong demi menutupi aib Meza itu?" 
tanya Bu Selina. 


"M-maksud Ibu?" tanya Sea kembali. 


"Iya, Meza nggak hamil karna Aland kan, Bu?" sahut Meli 
pula. Ia fokus pada eyeliner milik Bu Selina yang panjang 
sebelah. 


Bu Selina tertawa ringan, "Jangan termakan hoax. Jadi, 
ceritanya saat itu Meza keluar dari toilet dan kami 
bertabrakan hingga saya melihat Meza usai menggunakan 
testpack yang bergaris dua. Saat saya introgasi, awalnya dia 
meng- kambing hitam- kan Aland namun Aland menolak 
dan menyuruh Meza untuk berkata jujur bahwa sebenarnya 
Meza dilecehkan oleh calon ayah tirinya." 


Meli menoleh pada Sea untuk sekedar melihat ekspresinya 
yang terkejut. 


"Untuk insiden Aland menyelamatkan Meza itu saya akui 
Aland adalah pria yang hebat di samping sifatnya yang 
kadang aneh. Saya tidak tahu pasti apa penyebab Aland 
mengakui kehamilan Meza di depan banyak orang, namun 
dari situ saya paham bahwa sebenarnya Aland berjiwa 
malaikat untuk siapapun tanpa memandang apapun." 
Lanjut Bu Selina. 


"Lo paham kan, Se?" tanya Meli. 


Tidak mendapat respon apapun, matanya sudah berkaca- 
kaca. Meli sungguh tidak tahan melihat kondisi Sea. Sudah 
ia duga Sea akan patah hati sebab keteledorannya, namun 


ini adalah pelajaran bagi Sea agar dapat mendengarkan 
suara orang lain dan menurunkan volume suaranya agar di 
dengar orang lain. 


"Terima kasih, Bu. Kami permisi dulu," Setelah mendapat 
anggukan kepala dari Bu Selina, Meli menarik lembut 
tangan Sea untuk keluar dari ruangan. 


Pintu itu tertutup bersamaan dengan Sea yang 
mendaratkan tubuhnya pada bangku depan ruang BK. Ia 
menutup wajahnya dengan kedua telapak tangan sebab ia 
tidak mampu lagi untuk membendung air matanya. Hingga 
aliran air mata itu membasahi kedua pipinya. 


"Se, Aland ngelakuin itu karna Meza dan Tante Alexa dalam 
bahaya. Bokapnya Aland ada tekad untuk membunuh Tante 
Alexa, Meza bahkan kandungannya. Lo tahu perasaan 
Aland, kan? Aland dulu juga pernah nggak diharapkan oleh 
Daddy nya sendiri. Bayi itu nggak salah, Se." Meli menepuk 
bahu Sea untuk menenangkan, mengusapnya lembut sebab 
ia tahu apa yang Sea rasakan saat ini. 


"Gue bodoh ya, Mel?" pekik Sea di sela-sela tangisnya yang 
pecah. 


Hatinya begitu sakit. Bahkan saat ini ia merasa menjadi 
pacar yang bodoh sebab tidak pernah mendengarkan 
penjelasan Aland. Bahkan di saat Aland berusaha 
menjelaskan, Sea tetap pada pendiriannya yang salah. 


"Lo nggak salah, lo cuma perlu buang sikap egois lo. 
Mungkin opini lo itu paling benar tapi akan kalah dengan 
faktanya, Se." 


"G-gue harus apa, Mel? Gue kehilangan Aland karna 
kebodohan gue sendiri!" 


Meli hampir saja terhuyung jatuh ketika Sea memeluknya 
erat dengan tiba-tiba. Sahabatnya ini tengah merasakan 
sakit pada ulu hatinya. 


"Lo masih sayang Aland?" tanya Meli. 


la merasakan kepala Sea mengangguk memberikan 
jawaban. Meli menghembuskan nafasnya gusar, mau 
bagaimana lagi? Apakah Aland akan menerima Sea lagi? 


"Lo mau Aland di rebut Meza lagi?" tanya Meli lagi. 


Sea melepaskan pelukannya dan menggeleng, bisa Meli 
lihat seberapa kacau Sea menangisi Aland. Bahkan Meli 
tidak pernah melihat Sea separah ini. Dari sini Meli tahu 
seberapa sayang Sea kepada Aland meski pada tindakan 
Sea selalu menghindar dan menunjukkan bahwa ia 
menerima Raja. Namun, jauh pada lubuk hati Sea sangat 
mencintai Aland. 


"Gimana perasaan lo kalo Aland balikan sama Meza?" 


dengan erat. 


"Bilang sama Aland kalo lo mau balikan!" perintah Meli 
tegas. Mendengar jawaban Sea, Meli menjadi tahu 
jawabannya bahwa Sea harus kembali pada Aland. 


"G-gue nggak mau," lirih Sea. 


"Sekarang lo bilang sama Aland kalo lo udah tahu, lo minta 
maaf dan lo masih sayang sama Aland!" tegas Meli lagi. 


"Nggak mau, Mel." 


"Kenapa? Gengsi?" sindir Meli. 


Sea diam mematung, bibirnya sesenggukan yang 
disebabkan oleh tangisnya. 


"KALO LO SUKA BILANG SUKA, KALO LO BENCI BILANG 
BENCI. JANGAN MUNAFIK, KALO LO NURUTIN GENGSI LO ITU, 
LO BAKAL KEHILANGAN ALAND NGGAK CUMA BUAT 
SEKARANG TAPI SELAMANYA! LO HARUSNYA BISA DENGERIN 
ALAND, SE. DIA PACAR LO DAN LO NGGAK PERCAYA SAMA 
PACAR LO SENDIRI. HARUSNYA LO BERSYUKUR PUNYA 
ALAND YANG SEMPURNA LUAR DALAM!" bentak Meli. 


Tangis Sea semakin menjadi, Meli menarik bahunya dan 
memeluknya lagi. Mungkin Meli kelewatan pada Sea, namun 
jika tidak begini maka Sea tidak akan berubah. Meli hanya 
ingin tegas pada Sea agar di dengar, berbicara baik-baik 
tidak mungkin membuat Sea berubah begitu saja. 


"Sekarang lo telpon Aland, minta ketemu pulang sekolah di 
rooftop biar sepi nggak ada yang ganggu." 


Sea mengangguk, ia mengeluarkan ponsel dari saku 
bajunya. Menggulir layar ponsel lalu menekan nomor Aland. 
Sejenak ia mengusap air matanya yang membasahi kedua 


pipi. 


'Ada apa?' tanya Aland tanpa basa basi setelah telepon itu 
terhubung. 


"Pulang sekolah bisa ketemu di rooftop?" tanya Sea dengan 
volume suara kecil. 


'Oke.' 
Tuttt tutt tuttt 


Telepon itu terputus oleh Aland, Sea menatap Meli dengan 
raut hampa. Seolah tidak ada harapan lagi bagi Sea untuk 


kembali pada Aland. Matanya kembali bekaca-kaca 
mendengar respon Aland yang berbeda dari biasanya. 


Aland yang dahulu menyambutnya dengan hangat bahkan 
untuk mengangkat telpon dari Sea pun seolah enggan. 


Sea menginginkan Aland yang dahulu. Sea sangat menyesal 
telah berambisi pada opininya sendiri yang belum tentu 
benar. 


"Mel?" rengek Sea dengan bibir bawahnya yang maju. 


"Jangan mikir yang enggak-enggak dulu, Aland sayang 
sama lo jadi nggak mungkin dia ngelepas lo gitu aja." Kata 
Meli seolah mengetahui apa yang ada di pikiran Sea. 
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Suara pintu terbuka, secara refleks tubuh gadis itu berputar 
180 . Dipandangnya figur cowok yang berjalan santai 
mendekatinya dengan raut tanpa ekspresi. Dia benar-benar 
dingin, berbeda dengan yang Sea kenal sebelumnya. Cowok 
itu berhenti sekitar dua langkah dari Sea. 


Tidak bisa di pungkiri bahwa Sea baru saja menelan air 
liurnya sekuat tenaga. Dia, Aland yang berdiri di 
hadapannya bukanlah Aland seperti biasanya. Penampilan 
ala cowok berandalan, sebab membiarkan kancing 
seragamnya terbuka dan memperlihatkan kaos dalamnya. 
Bahkan Aland sengaja membiarkan rambutnya tidak tertata 
rapi seperti biasanya. 


"Ada apa?" tanya Aland tanpa basa basi. 


la menatap lekat mata Sea yang bergerak liar menjauhi 
tatapan mata Aland yang Kkini terasa seribu kali lebih 
menyeramkan. 


"Kenapa lo jadi urakan gini?" 


"Apa urusan lo?" jawab Aland secepat kilat, ia benci 
pertanyaan tidak penting dari Sea. 


Sea merapatkan bibirnya, jantungnya seolah berhenti 
mendengar kata-kata culas yang keluar dari mulut Aland. 


"Maaf gue terlalu ikut campur," ujar Sea. 


Aland menarik nafas dalam-dalam kemudian 
menghembuskan nya secara kasar, memalingkan wajahnya 
sebab merasa tidak tahan dengan situasi ini. 


"Lo ngajak gue ke sini cuma mau nanya itu?" tanya Aland. 
"B-bukan!" kata Sea, kepalanya menggeleng beberapa kali. 


Ternyata, menyatakan perasaan tidak semudah yang ia 
bayangkan. Sea sudah merangkai kata untuk disampaikan 
pada Aland saat ujian tadi tetapi mengapa ketika sudah 
berhadapan dengan Aland semua kata-kata itu runtuh satu 
per satu dan hilang entah kemana. Hingga saat ini Sea 
Kehilangan kata-kata seperti orang yang buta bahasa. 


"Terus?" 
"Aland, gue minta maaf." Lirih Sea. 
"Buat?" 


"Gue udah nggak percaya sama lo, padahal posisi lo saat itu 
adalah pacar gue. Gue udah tau semuanya dan gue 
menyesal, Land. Harusnya gue bisa dengerin dulu 
penjelasan dari lo, bukan malah sibuk nyimpulin kejadian 
itu sesuai opini gue sendiri." Jelas Sea, ia sudah menahan 
tangisnya agar tidak jatuh di hadapan Aland. Sea akui, dia 
lemah dihadapan seorang Aland. 


"Terus?" tanya Aland singkat, bukan apa-apa hanya saja 
Aland ingin mendengar lebih banyak apa yang ingin Sea 
sampaikan padanya. Situasi ini sangat langka sebab Sea 
mau mengakui apa yang dirasakan. 


"Gue nyesel, Land. Setelah kejadian ini, gue jadi paham 
betapa pentingnya dengerin orang lain sampai bener-bener 


tuntas. Gue janji, gue nggak akan ngulangin keegoisan gue 
ini." 


Aland mengangguk, "Ya baguslah kalo gitu." 


"Lo mau kan maafin gue?" tanya Sea dengan mata berkaca- 
kaca memelas. 


"Gue udah maafin lo," jawab Aland sembari menepuk bahu 
Sea dua kali. 


Sea berjalan mendekat ke arah Aland kemudian 
memeluknya erat. Menyandarkan kepala pada dada bidang 
Aland, sehingga harum parfum Aland menyeruak 
menenangkan. Harum yang selalu Sea rindukan. 


Aland mematung mendapat pelukan dari Sea, ia tidak 
membalasnya sebab pikirannya masih sibuk memikirkan 
apa yang telah terjadi pada gadis yang tenang di 
pelukannya ini. Bukankah tadi pagi Sea masih teguh pada 
pikirannya bahwa Aland adalah sampah dimatanya? 


Merasakan tidak adanya balasan pelukan dari Aland. Sea 
melepaskan pelukannya, berdiri di depan Aland dengan 
kepala mendongak menatap wajah Aland. 


"Aland, aku sayang kamu." 


Kepala Aland bergerak ke bawah, menatap Sea yang juga 
menatapnya. Terkejut tentu saja, sebab tiada angin tiada 
hujan Sea tiba-tiba mengungkapkan perasaannya. 


"Balik ya?" mohon Sea. 


Angin siang membawa tatapan itu semakin dalam. 
Keduanya saling tatap namun bibirnya tidak berucap. Detik 
demi detik terlewatkan sebab terkuasai oleh kebisuan. 


Aland, dalam perasaannya sendiri yang bahkan tidak 
mempercayai Sea yang kini ada dihadapannya adalah Ulvi 
Sea Negara yang selalu ia ganggu waktu lalu. Sea yang 
memiliki gengsi terlalu tinggi, akan tetapi kini Sea terlalu 
blak-blak an. 


Sea menunggu jawaban itu, jawaban seperti yang ia 
inginkan. Sea berharap Aland tidak melepaskannya dan 
menolak Sea. Sebab, semuanya akan sia-sia jika Aland 
menolaknya. Sea sudah berusaha keras sehingga tidak 
mengenali dirinya sendiri yang terlalu terus terang, Sea 
yang biasanya adalah Sea yang naif. 


"Aland?" tanya Sea. 
"Maaf, gue nggak bisa." 


Air mata Sea lolos begitu saja, membasahi pipinya dan 
kembali berlinang dari mata yang sudah sembab akibat 
menangis tadi pagi. 


"Kenapa?" tanya Sea di sela tangisnya, bahkan suaranya 
lirih sebab tidak mampu lagi bersuara lebih keras. 


"Putus bukan perkara sepele, Se. Kemaren lo yang kekeh 
minta putus, sekarang lo juga minta balik. Sebecanda itukah 
perasaan lo buat gue?" 


"Nggak gitu, Aland. Gue kemaren belom tau kebenarannya," 
cela Sea. 


"Itulah pentingnya dengerin orang lain. Inget, hidup nggak 
selalu berjalan sesuai keinginan lo sendiri." 


Aland mengusap lembut kedua pipi Sea yang basah akan air 
mata menggunakan ibu jarinya. la menatap lekat gadis 
yang menangisi keputusannya. 


"Jangan nangis, gue yakin lo bisa tanpa gue." 


Sebelum berjalan menjauh, Aland mengusap puncak kepala 
Sea. Lantas ia membalikkan badan dan berjalan menjauh 
meninggalkan Sea seorang diri. 


Aland tidak tahu keputusannya benar atau tidak yang pasti 
Aland hanya menuruti apa yang membuatnya tenang. Ini 
jalan yang Aland pilih, entah menyesal atau tidak Aland 
akan menerimanya dengan lapang dada. 


Gerakan tangan Aland menyentuh pintu rooftop terhenti 
ketika telinganya mendengar teriakan seorang gadis dari 
arah belakang. 


"ALAND KENAPA KAMU JAHAT?!" teriak Sea, ia menangis 
lebih deras lagi. 


Aland membalikkan tubuhnya, sebenarnya ia tidak tega 
melihat Sea yang kacau. Namun, tidak ada pilihan lain 
selain menjauh dari hidup Sea. 


"Iya gue jahat, gue brengsek dan gue cuma bisa bikin lo 
nangis. Pilih Raja, dia sempurna dan dia bisa bahagiain lo. 
Gue mundur, gue menyerah karna gue banyak 
kekurangan!" 


Usai mengeluarkan unek-unek nya, Aland pergi bersamaan 
pintu yang tertutup. 


Sea menatap kepergian Aland dengan hampa, ia terduduk 
lemah di lantai rooftop. Tangis pecah mendengar ucapan 
Aland, apalagi saat mendengar kata menyerah dari mulut 
Aland mengapa dadanya begitu sesak. 


Hilang sudah harapan Sea untuk kembali pada Aland. 
Rooftop menjadi saksi bahwa Sea benar-benar kehilangan 


Aland-nya. Angin panas menerpa wajah Sea yang masih 
terus menguras air mata. 


Ulu hatinya berdenyut hebat, meratapi takdir yang tidak 
berpihak padanya. Mengapa rasanya sangat sakit? Bahkan 
jauh lebih sakit dari sebelumnya. 


"Kamu keliru, Land. Nggak ada cowok lain yang bisa buat 
aku sebahagia ini menikmati hidup selain kamu. Bukan 
Kamu yang jahat, tapi aku yang terlalu egois." monolognya. 


Butiran air mata saling berjatuhan membasahi lantai 
rooftop. Adakah takdir lain yang lebih membahagiakan? 
Mengapa sulit bagi Sea untuk menerima kenyataan bahwa 
Aland telah menyerah memperjuangkannya. Bahkan Aland 
menyebut nama Raja untuk menjadi penggantinya. 
Mengapa semudah itu bagi Aland melepaskan Sea untuk 
bersama pria lain? 


Apakah Aland benar-benar menyerah pada Sea? Bukankah 
Aland berjanji untuk membuat Sea yang terakhir untuknya? 
Mengapa Aland ingkar? Dada Sea begitu sakit, seolah ada 
tombak yang menancap tepat pada hatinya. 


"Aland, ini kah akhirnya?" 
Sea, kehilangan Aland. 
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Perpisahan adalah hal yang biasa di setiap pasangan usai 
pertengkaran hebat. Setiap pasangan akan merasakan 
perpisahan, entah penyebab orang ketiga, kesalahpahaman, 
ketidakcocokan bahkan kematian. 


Hal inilah yang Sea takuti ketika mulai merangkak menjalin 
hubungan di atas kata cinta. Sebuah perpisahan akan 
terjadi kapanpun tanpa kita ketahui. 


Beberapa hari ini Sea tidak memikirkan mantan kekasihnya, 
Aland. Yang ia lepas berkat kecerobohannya. Sea mengakui 
bahwa dirinya salah, namun tidak sepenuhnya salah. 
Mengapa Aland tidak terbuka pada Sea? Setidak percaya 
itukah Aland terhadap Sea? Apa Aland takut jikalau Sea 
membeberkan semuanya pada publik? Tidak, aib Meza 
bukan urusan Sea. Akan tetapi, Aland meragukan Sea yang 
artinya Aland tidak sepenuhnya percaya pada Sea. 


Ujian lebih penting dari segalanya, ia harus berhasil meraih 
peringkat tiga besar dengan nilai ujian tertinggi tahun ini. 
Harap-harap menjadi yang pertama dan memberikan piala, 
medali serta piagam penghargaan kepada Papa dan Mama. 
Sungguh impian yang luar biasa, sulit untuk digapai. Tapi, 
apa sih yang tidak mungkin jika kita berusaha maksimal? 
Meski kepandaian Sea tidak terlalu pandai hingga beberapa 
kali mengikuti olimpiade, namun orang pintar akan kalah 
dengan orang beruntung. Dan Sea akan berusaha menjadi 
orang beruntung tersebut. 


"Se, lo belajar tadi malem?" tanya Meli yang muncul entah 
dari mana. 


Sea terkejut sebenarnya, namun ia mampu menetralkan 
rasa keterkejutan nya. 


"Belajar, kenapa?" 
"Bagi-bagi jawaban ya hehe" 
"Kita beda kelas, Melon!" desis Sea kesal. 


"Terus nasib gue gimana, duh gustiii!" Meli mencak-mencak, 
frustasi. 


"Ya? Kenapa?" ucap salah satu pria yang tiba-tiba berada di 
samping Sea. Sembari jari telunjuknya mengarah pada 
dirinya sendiri. 


"Hah?" ujar Meli bingung. 
"Hah?" ujar cowok itu pula membeo. 


"Lo kenapa sih? Sawan?" terka Meli pula, ia menatap 
bingung cowok itu dari ujung kaki hingga ujung rambut. 


Rambut klimis dengan kulit sawo matang, dengan behel 
hitam tidak luput jaket belang-belang warna hitam putih. 
Sudah seperti jamet pasar induk. 


"Kamu tadi manggil aku!" jelasnya. 
"Apa sih, pergi sana!" usir Meli pula. 
Dia pun pergi dengan gumaman tidak jelas. Mungkin ia 


mengumpat mengenai sikap Meli yang begitu culas. Sea 
menggelengkan kepalanya melihat interaksi tadi. 


"Itu orang gila kali ya?" 


"Nama dia Gusti, Mel." Ujar Sea sembari berjalan 
meninggalkan Meli. 


Meli mengikuti jejak Sea yang pergi lebih dulu 
meninggalkannya. Rambut pirangnya terombang-ambing 
mengikuti arahnya berlari. 


"Pagi, Sea!" 


Sapaan hangat di pagi hari dari Raja di depan pintu kelas. 
Kebetulan Sea dan Raja satu kelas sehingga memudahkan 
Sea untuk bercengkrama dengannya dan sejenak 
melupakan Aland. 


"Pagi juga, Raja." Balas Sea dengan senyum seirisnya. 


Meli ikut berhenti, meski kelasnya masih jauh namun ikut 
bergabung dengan keromantisan seseorang membuat nya 
tertarik. 


"Se, bagi tips biar di deketin cowok dong!" bisik Meli lebih 
mendekat pada daun telinga Sea. 


"Ngaco lo ya, gue sama Raja sahabatan!" 


Terdengar biasa, namun sangat berefek pada hati Raja. 
Selama ini, perhatian dan segala perjuangan Raja untuk 
mendapatkan hati Sea hanya di anggap sahabat? Raja 
tertawa hambar di dalam hati, begitu bodoh terjerumus di 
perasaan yang bertepuk sebelah tangan. Terdengar miris, 
namun Raja kuat. Selama Sea tidak meninggalkannya 
dengan kebencian, maka dunia Raja akan baik-baik saja. 


"Gue tau, sih. Mana mungkin lo lupain Aland secepat itu 
kan? Lagian, Aland faktor lo senang sedih, Aland cowok 


pertama yang luluhin hati lo yang kayak batu, dan Aland 
juga cowok pertama yang mengukir namanya di hati Io. 
Kedengaran puitis, tapi gue yakin Aland nggak mungkin 
mudah hilang di hati lo." Meli menepuk bahu Sea untuk 
sekedar berpamitan menuju kelasnya. 


Sengaja meli berkata demikian, bukannya Meli membenci 
kedekatan Sea dengan Raja. Namun, akan lebih 
menyakitkan bagi Raja terus mengikuti alur Sea yang masih 
menggenggam nama Aland. Meli prihatin pada Raja, 
sungguh dirinya berhak menemui cinta lain daripada Sea 
yang setia berlabuh pada Aland. 


Brugh 
"Awh!" jerit Meli mengundang tatapan di sekitar. 
"Jalan yang bener, bego!" 


"LO YANG BEGO!" teriak Meli, yang benar saja dirinya 
dibilang bodoh. Padahal Meli berjalan sesuai aturan, cowok 
di depannya saja yang grusak grusuk tidak tahu aturan. 


"Beraninya lo!" 


Tangan kekar itu melayang hendak menyentuh permukaan 
kulit pipi Meli. Hampir saja kulit itu saling bergesekan. 
Bahkan Meli sudah memejamkan matanya rapat-rapat 
bersiap diri menerima tamparan di pipi mulusnya. 


"Lo cowok bukan?" 


Meli membuka matanya perlahan mendengar suara berat 
dari sampingnya. 


"Nggak usah ikut campur, ini urusan gue sama cewek tolol 
ini!" balas cowok itu pula berusaha melepaskan tangannya 


yang masih di pegang erat oleh cowok yang berada di 
samping Meli. 


"Urusan dia urusan gue juga, dia pacar gue. Kalo lo mau 
berurusan sama dia, lo berhadapan dulu sama gue!" Aldo 
melepaskan tangan cowok itu secara kasar. 


Finally, cowok itu memilih pergi daripada berurusan dengan 
Aldo. Menyisakan kedua insan berbeda jenis kelamin itu di 
koridor kelas. Keduanya saling bergeming, untuk bergerak 
pun seolah serba salah. 


"M-makasih," ucap Meli sebelum memasuki ruang kelas. la 
menyisipkan rambutnya ke telinga dengan berjalan 
menunduk. Pipinya terasa panas dan mungkin kini sudah 
merah. 


Aldo tertawa melihat reaksi Meli, melihat gadis judas itu 
menjadi malu-malu. Rasanya, menyenangkan. Membuat 
senyumnya enggan luntur dari bibir. la menggeleng, baru 
kali ini ia melihat bidadari tanpa hijab. 
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Suara langkah kaki mendekat ke arah ruang nomor 23. 
Sunyi, sebab itulah suara langkah terdengar lebih keras dari 
biasanya. Wanita itu tidak menggubris, bahkan jika benar 
itu adalah hantu yang menghampirinya maka ia pun tidak 
akan menghindar. Kepalanya menunduk, beberapa air mata 
menetes membasahi tangannya yang saling berkaitan. 


Rambut itu bergoyang, sebab angin sore 
menggoyahkannya. 
"Meza?" 


Mendengar namanya di sebut oleh seseorang, kepalanya 
terangkat untuk melihat siapa sosok di ambang pintu kelas. 


Pupil matanya membesar, bayangan sosok tampan berdiri 
tegap dengan membawa gitar terpantul pada bola matanya 
yang berkaca-kaca sebab air matanya. 


Sosok itu, impian yang harus Meza lepaskan secara paksa. 


"Aland?" dengan terburu-buru ia mengusap air matanya 
hingga pipinya tidak lagi ada jejaknya. Akan tetapi, 
matanya tidak bisa berbohong. Mata sayu dengan 
kesedihan mendalam. 


"Lo belum pulang?" tanya Aland, ia berjalan mendekat. 
Mungkin, sebab bangkunya berada di samping Meza. 


"G-gue, gue tadi ambil pensil ketinggalan, ya udah que balik 
dulu ya!" tangannya meraih tas di atas bangku lantas 
dengan tergesa ia segera pergi, menghindari Aland. 
Sebelum perasaan ingin memiliki itu kembali muncul. 


Meza menghentikan langkah kakinya, melihat pergelangan 
tangannya di tahan oleh Aland. Mata mereka saling bertemu 
kemudian, tatapan yang berlangsung cukup lama. 


"Ada apa?" tanya Aland lagi, ia merasa ada yang tidak beres 
pada Meza. 


Tatapan itu terputus, Meza mengalihkan pandangan. Meza 
tidak bisa di tanya seperti ini ketika ia sedang sedih, yang 
ada hanya mengingatkan masalah yang terjadi padanya. Ini 
menyakitkan! 


"M-maksud lo?" 


"Cerita sama gue, kita teman!" titah Aland. Tanpa sadar, 
tangannya menarik Meza untuk duduk kembali di 
bangkunya. Tidak banyak memberontak, Meza hanya 


menuruti apa yang Aland perlakukan padanya. Tidak ada 
tenaga lagi untuk menghindar sebab perutnya juga kosong, 
hampir sehari penuh perutnya dibiarkan kosong. 


Jari lentiknya menyeka beberapa butir air mata yang keluar. 


"Kenapa nangis?" satu kaki Aland terduduk di lantai, 
berhadapan dengan Meza yang duduk di kursi. 


la menghapus jejak air mata di pipi Meza, melihat wanita 
menangis sungguh kelemahannya. 


Meza masih dengan pendiriannya, yaitu diam. Memikirkan, 
apakah pantas masalah seperti ini ia bicarakan pada Aland? 
Bagaimana jika Aland juga marah dengan yang akan Meza 
bicarakan? 


"Hm? Meza kenapa sedih? Nggak mau ngomong sama 
Aland, nih?" 


Meza mengangkat sudut bibirnya, seperti inilah Aland yang 
dahulu. Kenangan yang kembali melintas dalam benaknya, 
mengukir perasaan yang semakin dalam. Untuk hal 
melupakan, Meza gagal. Aland terlalu indah untuk di 
lupakan. 


Cowok yang selalu menganggap berharga, kini kembali lagi. 
Meski, Meza tidak memiliki hak untuk mendapatkannya lagi. 


"Mami gue aborsi kandungannya, Land." 


Aland memasang wajah datarnya. Ternyata, iblis itu belum 
juga mendapat hidayah dari Allah. 


"Mami bilang nggak sudi punya keturunan dari Om Arka, 
tapi janin itu berhak hidup kan, Land?" 


Cowok dengan rambut keatas menampakan dahinya itu 
masih diam. Membiarkan Meza mencurahkan seluruh isi 
hatinya. 


"Apa dulu Mami juga berpikiran untuk aborsi gue? 
Sedangkan lo tau sendiri, Mami nggak pernah cinta sama 
Papi gue." 


Aland tersadar, posisi Meza hampir sama dengannya. 
Bahkan dahulu Daddy menyuruh Bunda untuk 
menggugurkan Aland. Perbedaannya, Daddy sekarang tidak 
lagi seperti dulu, keluarga yang harmonis mengitari hidup 
Aland. Sedangkan Meza, hidup dengan Mami yang hanya 
mementingkan dirinya sendiri. Berkencan dengan banyak 
pria kesana kemari lantas berfoya-foya. 


"Meza, lo nggak boleh ngomong kayak gitu lagi ya? Yang 
harus lo lakuin setelah ini adalah menjadi wanita yang tidak 
seperti Mami kamu." 


Meza menghembuskan nafasnya, mengalihkan titik fokus 
mata untuk mencegah air matanya keluar. 


"Mami gue aborsi, Land. Kenapa dia sejahat itu?" butiran 
bening itu meluncur, kembali lagi membasahi pipinya. 


Aland menyeka air mata itu dengan ibu jarinya, "Udah 
jangan ditangisi, itu udah watak Mami lo. Pasti beliau punya 
alasan untuk aborsi, seenggaknya janin itu udah tenang di 
surga daripada ia lahir di dunia merasakan tidak dicintai 
kedua orang tua." 


"Apa gue dulu juga berniat di aborsi sama Mami?" 


"Ssttt, Mami lo besarin lo sampe jadi putri cantik. Kalo beliau 
nggak sayang sama lo, nggak mungkin lo bisa tumbuh 
dengan kasih sayangnya." Jelas Aland menenangkan. 


"Tapi Mami nggak sayang sama gue!" 


"Coba lihat dari sisi lain, beliau membesarkan Meza dengan 
gelimang harta, merawat Meza menjadi wanita yang cantik, 
menyekolahkan Meza bahkan sampai meminta maaf ke 
keluarga Aland demi Meza tetap sekolah. Apa itu bukan 
bentuk kasih sayang?" 


Meza termenung, perkataan Aland ada benarnya. Ada kasih 
sayang Mami yang Meza lupakan, hal-hal yang tidak Meza 
sadari ternyata membuktikan bahwa Mami sangat 
menyayangi Meza. 


Apa selama ini Meza salah menduga? 
"Aland bener," jawab Meza kemudian. 


"Nah sekarang Meza senyum, kita balik ya? Gue anterin aja, 
udah mau maghrib ntar lo kenapa-kenapa di jalan." 


Aland menarik kedua pipi Meza agar membentuk senyuman. 
Ternyata benar, wanita itu tersenyum sebab perlakuan Aland 
padanya yang begitu manis. 


Oh, Tuhan. Jika terus begini, bagaimana Meza bisa move on 
? 


Aland selalu bisa membuat Meza jatuh dan jatuh semakin 
dalam di pesonanya. Satu-satunya cowok yang memiliki jiwa 
tanggung jawab tinggi, bahkan melupakan semua 
kesalahan Meza begitu saja. Jika saja Aland masih miliknya, 
Meza akan menjaga sampai mati. Cowok seperti Aland, 
mungkin tidak ada di dunia ini. Tingkat kepedulian yang 
sangat besar, hati Aland sangat baik. 


"Selamat, Land. Kamu berhasil menjadi siswa pilihan untuk 
persembahan lagu di acara perpisahan dan juga kamu 


berhasil mematahkan hatiku lagi dan lagi." 


Gadis itu pergi dari luar jendela dengan mengusap air mata 
yang membasahi pipinya. Melihat orang yang kita sayang 
berdua di dalam kelas yang sepi dengan pembicaraan yang 
menyakitkan bukanlah hal yang biasa. 


Sea tidak tahan lagi melihat itu, meski matanya hanya 
menangkap dari luar jendela tetapi itu sangat menyakiti 
hatinya. Sea, menunggu Aland menyelesaikan kompetisi di 
ruang musik hampir 5 jam lamanya. Menunggu di depan 
perpustakaan seorang diri sembari matanya terus menuju di 
ruang musik. Awalnya Sea berencana membicarakan hal-hal 
yang ingin Sea sampaikan jika kompetisi itu telah usai. 
Mengikuti jejak Aland berjalan menuju ruang kelasnya 
untuk mengambil tas. Namun, ia harus disuguhi 
pemandangan yang menusuk relung hatinya. 


Pada akhirnya, Sea menyerah untuk membuat Aland 
kembali padanya. Hanya takdir yang mengetahui apa 
kejadian selanjutnya. Apakah Sea dan Aland akan kembali 
atau selamanya akan seperti ini, Sea serahkan semuanya 
pada takdir. Ia yakin, apapun akhirnya adalah yang terbaik 
untuknya. 
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Apa yang kamu tunggu ketika melihat mantan kekasih yang 
selalu penuh dengan cinta? Apakah kata balikan? 


Aland, sosok pria yang mampu mengarahkan hati Sea pada 
dua sisi. Terkadang Sea merasakan indahnya tanah lapang 
penuh dengan bunga hingga kupu-kupu 
menggerayanginya, namun terkadang juga Sea merasakan 
gelapnya hutan belantara penuh dengan kesesakan di sana. 


Sea menatap Pou, boneka paus terdampar pada kasurnya. 
Hampir memenuhi seluruh bagian kasur. Saat melihatnya, 
gadis bermata sayu itu mengingat sosok pria yang selama 
ini Masih ada pada tingkat teratas di dalam hatinya. 


Sea mencoret bukunya asal-asalan, membentuk garis tidak 
teratur. Harinya tanpa Aland sangat membosankan. 


"Adek?" 


Kepala Sea otomatis menoleh ke arah pintu kamarnya ketika 
mendengar suara Mama Ridha memanggilnya. Benar saja, 
Mama berdiri di ambang pintu dengan senyum merekah. 


Segera Mama mendekati anaknya yang tengah terduduk di 
meja belajar dengan kepala terbungkus handuk dan 
memakai jubah mandi. 


"Ada apa, Mam?" perlahan tangan gadis itu menutup buku 
tulisnya dan menatap sang ibu yang terduduk di sofa 


tunggal. 
"Sibuk nggak? Atau masih belajar? Mama ganggu ya?" 


"Enggak Mam enggak, ujian kan udah selesai jadi nggak 
perlu belajar lagi hehehe" Sea yakin ia tidak sendiri, hanya 
belajar saat ujian tiba. Selebihnya ia hanya perlu belajar di 
sekolah. 


Mama mengangguk samar, kemudian kaki jenjangnya 
mendekati lemari yang menyatu dengan dinding. 
Menggeser perlahan bagian pintu, hingga terpampang 
nyata berbagai macam dress dan gaun yang menggantung 
rapi. Satu persatu tangannya menilai dress yang sempat 
menarik perhatiannya, namun beberapa diantaranya ia 
kembalikan di tempat asal sebab tidak sesuai dengan yang 
ia cari. 


Matanya bergerak menilai satu per satu dress cantik yang 
menggantung dengan indahnya, hingga salah satu dress 
berwarna biru muda mengalihkan perhatiannya. Dress 
cantik sebatas lutut terkesan lebih segar dan muda. Tanpa 
berlama-lama ia mengambilnya dari tempatnya 
menggantung. 


"Dek, coba berdiri bentar!" perintah Mama. 


Dengan raut kebingungan tak luput garukan kepala pada 
bagian belakang, Sea menuruti perintah Mama Ridha 
meskipun ia bingung dengan apa yang dibuatnya. 


Dengan senyum merekah, menunjukkan kepuasannya 
terhadap dress yang ia pilih. Ternyata Sea tampak seribu 
kali lebih cantik dan anggun mengenakan dress yang ia 
pilih berkat tangannya sendiri, bahkan senyum itu belum 
saja luntur dari bibir tipisnya. 


"Cantiknya anak gadis Mama, abis ini di pake ya? Dandan 
yang cantik nanti jam 5 ikut Mama sama Papa." 


"Kemana, Ma?" tanya Sea sembari menerima gaun yang 
disodorkan oleh Mama. 


"Udah nurut aja jangan banyak tanya, inget ya dandan yang 
cantik!" setelah sempat mencolek hidung Sea, Mama Ridha 
berjalan pergi dengan tawa renyahnya. Sangat puas ia 
membuat anaknya sendirian dalam keadaan bingung. 


Sea menatap pintu kamarnya tertutup dengan nanar, "Apa 
ada acara di rumah nenek?" terka nya mengira-ngira. 
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Hampir saja Figo membanting pintu mobil sebab menunggu 
para wanita yang berdandan terlalu lama. Baginya, 
menunggu adalah hal yang menguras tenaga. Sudah 
hampir pukul setengah 5 tetapi Ridha dan Sea belum selesai 
merias wajah. 


Terdengar bunyi sepatu hak tinggi mengetuk lantai keramik 
menuju garasi mobil. Suaranya nyaring bahkan memiliki 
tempo kecepatan. 


"Sayang, aku cantik nggak?" Figo menganga ketika istrinya 
bergaya di depannya, mulai dari senyum hingga 
menjulurkan lidahnya. 


"Seperti biasa," jawab Figo. 
"Selalu cantik?" tebak Ridha pula. 


"jelek," ucap Figo tak acuh. Menyebalkan sekali, pria ini 
selalu memiliki gengsi besar untuk mengatakan bahwa 
istrinya cantik. Figo memang tipikal pria yang cuek namun 


dalam lubuk hatinya ia adalah pria terhangat yang Ridha 
kenal. 


Perjodohan yang berujung cinta sampai akhir hayat bagi 
Ridha. 


"Sea mana?" tanya Figo tak ingin berlama-lama lagi. 


"Iya, Pa. Sea udah selesai," gadis itu sibuk mengunci pintu 
rumah tak menghiraukan tatapan memuja dari Papa. 


Figo hampir lupa bagaimana cara menutup mulutnya, ia 
melihat bidadari menyerupai Ridha saat masih muda. 
Sangat cantik, bahkan ia hampir melupakan bahwa Sea 
adalah keturunannya sendiri. 


Dress biru muda, tas putih perpaduan gold menggantung 
pada bahunya serta sepatu hak tinggi putih terlihat pas 
pada kaki cantiknya. Rambutnya dibiarkan terurai dengan 
sedikit kepang pada kedua belah sisinya. 


"Sea...," Figo menggantungkan perkataannya, hingga Sea 
dan Ridha saling bertatap mata, "Papa nggak salah memberi 
Kamu nama Sea, sebab hanya dengan melihatmu membuat 
jiwa yang hancur menjadi tenang seketika." 


"Papa bisa aja," jawab Sea dengan malu-malu. Pipinya 
bersemu merah mendengar ucapan manis dari Figo. 


Figo dan Ridha tertawa melihat itu, Sea salah tingkah 
hingga masuk ke dalam mobil mendahului kedua orang 
tuanya. Anaknya sangat lucu dan menggemaskan. 


"Sepertinya kita harus membuat makhluk-makhluk lucu 
seperti Sea satu lagi," goda Figo pada Ridha. 


Hingga Figo mendapatkan tepukan pada lengannya sebelah 
kanan. Kini, istrinya yang menjadi salah tingkah. Sangat 
lucu hingga senyumnya yang manis ia tahan hingga 
membuat wajahnya sedikit memerah. 


"Mau nambah lagi satu? dua? atau tiga?" goda Figo tak 
henti-hentinya. 


Hingga istrinya pun ikut masuk ke dalam mobil, sungguh 
awalnya Figo tidak menyangka rasa sayangnya terhadap 
Ridha bisa sebesar ini. 


Berkat Ridha, Figo mampu melupakan masa lalunya yang 
kelam. Seperti cahaya yang datang memberikan kehidupan 
yang lebih baik untuk Figo. Dalam hati ia teguhkan untuk 
selalu melindungi keluarganya, bahkan untuk memberikan 
Sea seorang adik pun Figo enggan sebab rasa sayangnya 
tidak ingin terbagi-bagi. 
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"Kita mau kemana sih, Pa?" celetuk Sea memecahkan 
kebisuan diantara ketiganya di dalam mobil putih itu. 
Alunan musik santai terpecah akibat pertanyaan Sea dari 
kursi belakang, perhatian Figo menjadi teralih. Memahami 
bahwa anak satu-satunya itu tengah merasa penasaran. 


Sea mendengus kesal akibat pertanyaannya diabaikan oleh 
kedua orang tua nya. 


"Ke rumah teman Papa, Sayang." 


Jawaban dari Mama membuat jantung Sea berdetak dua kali 
lebih cepat. Memang tidak baik menduga-duga, namun otak 
Sea dengan cepat menangkap bahwa teman Papa adalah 
Om Agra yang merupakan Daddy nya Aland. 


Oh, tidak! Sea belum siap untuk dipertemukan dengan 
mantan pacarnya itu, mantan pacar satu-satunya dengan 
perasaan yang masih sama. 


Miris bukan? Mencintai seseorang yang telah lepas dari 
ikatan. 


"B-bukan tempat Om Agra kan?" alih-alih bertanya tempat 
tujuan, Sea lebih memilih memastikan bahwa tempat tujuan 
bukanlah rumah Aland. Jantungnya berdebar, rasa ingin 
tidak ikut dan berpura-pura sakit sudah menggantung di 
benaknya sejak tadi. 


"Kenapa Sea gugup?" tanya Figo tidak menjawab 
pertanyaan Sea sama sekali. 


"Ayolah, Papa. Katakan bukan!" rengeknya pula. 


Otot tangan Figo menonjol, ia meremat erat setir mobil nya 
akibat kegemasannya pada sang anak. 


Melihat mobil bergerak mencari posisi parkir yang tepat di 
sebuah toko roti, Sea menghembuskan nafas lega. Oksigen 
yang sempat ia tahan pun akhirnya terlepas bebas. 
Meskipun terdapat sedikit rasa khawatir jika benar kerumah 
Aland, siapa yang tahu kan? 


Tring...tring... 


Bunyi lonceng yang menggantung di atas pintu, pertanda 
ada yang membukanya. Sea dan Mama berjalan mendahului 
Papa yang tertinggal jauh di belakang. 


Aroma khas toko roti tercium sedap memanjakan hidung. 
Toko roti yang memiliki karyawan pemudi cantik itu lumayan 
besar, tidak sedikit pengunjung yang berdatangan. 


Mama Ridha dan Sea memilih bangku nomor 3. Jari 
lentiknya mengetuk meja yang terbuat dari kayu, 
menunggu waiters datang menghampirinya. 


"Silahkan, Nona dan Nyonya mau pesan apa?" tanya 
pemuda kisaran berumur kepala dua menghampiri meja Sea 
dan Mama Ridha tak luput senyum di bibirnya. 


"Chiffon cake sama Choco Cheese Cake with Strawberry 
Topping, bungkus ya"jawab Mama Ridha. 


"Coffee with Vanilla Latte nya, Nyonya?" tawar waiters pria 
itu sembari mencatat pesanan yang Ridha sebutkan. 


"No, thank you. I just wanna that!" balas Ridha dengan 
senyum pula. 


"Okay, what about Salad? Our shop produces Salad's, are 
you interested to buying?" tawarnya lagi tidak menyerah. 
Mengeluarkan segala macam bentuk hidangan paling 
diminati. 


"No, thanks!" jawab Ridha lagi. la memang begitu, Sea 
sudah paham dengan Mama nya yang sama sekali tidak 
memiliki ketertarikan untuk membeli. Menurut Ridha, 
barang apa yang di tawarkan biasanya adalah barang yang 
tidak diminati oleh pembeli. Namun, Sea berpikir 
sebaliknya. 


"want a cup of low sugar Milk Coffee and Strawberry Milk 
Shake!" celetuk Sea. 


"Okay, wait a few minutes!" 


Usai pelayan itu berjalan menjauh, Ridha dan Sea saling 
tatap. 


"Kamu membuat kita semakin menunggu lama, Sayang." 


Sea menunjukan gigi-giginya, tidak menghiraukan 
perkataan Mama. la lebih tertarik menoleh ke belakang 
tepat di mana pintu masuk di kedai roti. Pintu yang terbuat 
dari kaca itu menampakan pemandangan luar, di mana Papa 
duduk di kursi yang tersedia pada teras-teras toko. 


"Papa kenapa menunggu di luar?" tanya Sea mengalihkan 
pandangan pada Ridha. 


"Mungkin mau merokok, EH ASHIFAAA " Ridha berdiri dari 
duduknya kemudian memeluk perempuan yang umurnya 
terlihat sama. 


"Ridha, bagaimana kabarmu?" bibir dengan lipstick merah 
tua itu angkat bicara, senyumnya yang masih terlihat jelas 
membuat kerutan pada bagian kantung mata. 


"Baik, perkenalkan ini anakku Ulvi Sea Negara." 


Sea segera bangkit dari duduknya, menyambut hangat 
kedatangan teman lama Ridha yang bernama Ashifa. Tidak 
lupa Sea mencium punggung tangan Ashifa dengan 
tersenyum manis. 


"Ridha Shena Negara memiliki anak bernama Ulvi Sea 
Negara, apakah panggilannya Ulvi?" tanya Ashifa pada Sea. 


"Maaf, biasanya di panggil Sea, Tante." 


Ashifa menutup mulutnya dengan sebelah tangannya, "Ups, 
sorry Tante salah. Kamu sangat cantik, seperti Ridha waktu 
muda." 


"Ah, Tante bisa aja." Sea tersenyum manis dengan wajah 
malu-malu padahal di dalam hati ia sangat senang di puji 


cantik. Apalagi oleh Aland, ah Aland lagi Aland lagi tidak 
henti-hentinya pria itu berlalu lalang di benak Sea. 


"Oh iya mari duduk!" ajak Ridha 

Ridha, Ashifa dan Sea terduduk kemudian. 

"Sea sudah punya pacar belom?" tanya Ashifa. 

"Belom, Tante." 

"Mau kenalan sama anak Tante nggak? Dia tampan Iho!" 
"Oh iya, mana anakmu?" tanya Ridha pula. 


Ashifa menoleh ke belakang, "Itu!" tunjuknya pada pria 
yang berjalan mendekati ketiganya. 


Sea sedikit menganga melihat pria berpenampilan keren 
berjalan mendekat. Jaket jeans dengan kaos hitam di 
dalamnya, celana hitam, sepatu putih dengan kacamata 
hitam bertengger di tulang hidung mancungnya. 


Sea mengulum bibirnya, terjadi ketegangan pada urat 
wajah. Ia takut kalau ia akan di jodohkan pada pria ini. Mau 
bagaimanapun, rasa sayang Sea masih tertinggal pada 
masa lalunya, Aland. 


Demi apapun, Sea berharap untuk tidak di jodohkan. 
Bukannya berharap pada Aland, namun ia bisa menentukan 
takdirnya tersendiri meskipun bukan bersama Aland akan 
tetapi setidaknya ia mendapat jodoh bukan atas dasar 
perjodohan. 


"Sayang, perkenalkan dirimu pada mereka!" perintah Ashifa. 


"Perkenalkan, nama saya Radja Senggara." 
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Zara menyiapkan hidangan makan malam di atas meja. 
Melihat waktu hampir setengah tujuh malam. la sedikit 
terburu-buru sebab tidak ada yang membantunya, asisten 
rumah tangga di sini hanya bertugas membantu 
membersihkan rumah dan menyiram tanaman. Selebihnya, 
Zara melakukannya bersama Zalya. Anak kecil menginjak 
remaja itu harus di beri arahan untuk tidak hidup manja. 


"BUNDAAA, ADA TELPONNN!" teriak Zalya dari lantai dua. 


la berjalan cepat menuruni tangga satu per satu. Sebisa 
mungkin ia memberikan ponsel itu sebelum nada deringnya 
mati. 


"Jangan tergesa-gesa, Sayang. Siapa yang menelpon?" 
tanya Zara menghampiri Zalya. 


la melepas sarung tangannya sebelum menerima ponsel 
yang berdering. Siapa gerangan yang menelpon Zara di jam 
istirahat seperti ini? 


"Abang," jawab Zalya. 


Segera Zara mengangkat sambungan telpon itu. "Halo, ada 
apa sayang?" jawabnya setelah menggeser tombol hijau. 


'Assalamualaikum, Bunda. Aland izin pulang lumayan 
malem, ya? Masih kumpul sama anak-anak. Boleh?' 


Kening Zara berkerut tipis, sejak pulang sekolah Aland 
mandi lalu pergi dengan alasan bersama teman-temannya. 
Apakah wajar jika Aland pulang sampai malam? 
Menghindari hal yang tidak-tidak, Zara memilih untuk tidak 
mengizinkannya. 


"Tidak boleh, sebelum pukul 8 malam Aland harus sudah 
sampai di rumah." Perintahnya mutlak. 


Di seberang sana, Aland mendatarkan wajahnya. Padahal ia 
sudah melembutkan nada bicaranya agar diperbolehkan, 
akan tetapi itu sungguh tidak membantu sama sekali. la 
tahu Bunda tidak akan mengizinkannya pulang sampai larut 
malam. 


Aland melihat jam tangannya, jarum panjang hampir 
mendekati pukul 7 malam. 


"Gue cabut!" celetuk Aland sembari menyahut kunci 
motornya di atas meja. 


Rizal, Aldo dan beberapa teman tongkrongannya melihat 
Aland pergi menjauh pun berkerut kening. Suara deruman 
motor yang memekikkan telinga, Aland melajukan motornya 
begitu cepat. Rizal hanya berdoa agar sahabat karibnya 
tidak terluka di jalanan. 


Aldo melihat kelengahan Rizal, dengan cekatan ia 
memanfaatkan kesempatan untuk menukar posisi caturnya. 


"Aland kenapa sih akhir-akhir ini berubah banget?" tanya 
Rizal ke Aldo. 


Aldo menaikkan kedua bahunya, "Faktor Sea kali." 


"Gue jadi takut buat pacaran, semengerikan itu kalo putus 
sama orang yang masih di cinta." Ujar Rizal lagi. 


Sahabatnya yang dahulu ceria, melontarkan nama Manurios 
di saat apa saja kini telah berubah menjadi seseorang yang 
kehilangan separuh kata. Membungkam mulut jika tidak ada 
yang penting, Rizal rindu Aland yang dahulu. Aland yang 
selalu ceria. Seharusnya walaupun patah hati, Aland tidak 
merubah diri seperti ini. Rizal tidak menyalahkan Sea, 
namun tidak semestinya sebab satu orang gadis, Aland 
menjadi sosok yang berbeda kepada semua lingkungannya. 


"Gue juga cabut deh!" Rizal berdiri dari duduknya. 


"Mau kemana lo? Kan caturnya belom selesai, takut kalah 
apa gimana?" tanya Aldo ikut berdiri dari duduknya. 


"Gue mau cari jas keren buat perpisahan besok," setelahnya 
Rizal menyalakan motor hitamnya. 


Meninggalkan Aldo dengan wajah datarnya, sia-sia ia 
menukar posisi catur jika begini akhirnya. 
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Sea sudah menduga sebelumnya, tempat tujuan Papa dan 
Mama adalah rumah Om Agra. la sudah melewati masa 
jantungnya berdegup kencang dan keringat dingin ketika 
mobil itu berbelok ke rumah besar ini. 


Usai pulang dari pertemuan ini Sea berniat merajuk pada 
Mama dan Papa sebab membawa Sea ke rumah ini dengan 
sengaja. Debar jantungnya sedikit mereda ketika 
mendengar Tante Zara berkata bahwa Aland belum pulang 
dari tempat nongkrongnya. Setidaknya, Sea tidak melihat 
wajah itu. 


"Ternyata Kak Sea cantik, seperti Irene!" celetuk Zalya 
sembari memakan udang gorengnya, tatapannya masih 


tertuju pada Sea. Matanya enggan melepas objek secantik 
Sea. 


"Irene?" tanya Sea pula setelah meminum air putih. 


"Anggota girlband asal Korea Selatan, dia idolanya Zalya 
tau!" ucapnya menggebu-gebu. 


"Zalya, habiskan dulu makananmu. Jangan biasakan bicara 
dengan mulut penuh, itu tidak sopan!" tegur Agra pula. 


"Tapi Zalya hanya mau menyampaikan isi hati, Kak Sea 
sangat cantik pantas saja Abang bucin banget sama Kak 
Sea, iya kan Bun?" 


Zara hanya mengangguk sekilas, putrinya tidak berhenti 
berbicara jika Zara ikut menanggapinya. 


"Kak Sea selalu telpon sama Abang tengah malam kan? 
Selalu berciuman jarak jauh dengan Abang ketika telponnya 
akan berakhir!" katanya pula. 


Semua yang duduk di meja makan itu tertawa kecil, kecuali 
Sea. la sangat malu, kenapa Zalya bisa tahu semuanya? 
Apakah Aland selalu menelponnya di saat ada Zalya di 
sekitar? Oh, tidak. Ini sangat memalukan! 


Jika saja Zalya bukan adik Aland, maka Sea akan 
membuangnya ke laut. Sungguh, apakah wajar jika 
membuka aib di depan orang tua? 


"Sudah Zalya, lihat Kak Sea malu!" tegur Zara lagi. 
Zalya hanya tersenyum menunjukkan gigi kecilnya, padahal 


ia menyampaikan hal yang jujur. Mengapa ia yang kena 
imbasnya? Huh, menyebalkan. 


Setelah selesai makan malam, semua kumpul di depan 
ruang televisi. Menikmati hidangan kue yang di bawa oleh 
Ridha. Bercengkrama dengan diselingi tawa renyah 
diantaranya. Sea yang tidak mengerti pun hanya duduk di 
karpet bawah dengan mengajari Zalya mengerjakan tugas 
sekolah. 


"Agra, bisa-bisanya terjebak korbannya sendiri." Ujar Figo, ia 
melihat Agra yang begitu mencintai Zara terlihat dari 
bagaimana ia menatapnya. 


"Bukankah dia dulu sangat mencintaiku?" ledek Agra 
menatap Zara. Hingga semburat merah menghiasi pipi Zara, 
ia mencubit pinggang Agra sekencangnya. "Apa salahku? 
Bukannya emang benar dulu kamu sangat tergila-gila 
padaku hingga menuliskannya di sebuah buku harian, kalau 
tidak salah ingat ia menuliskan kata-kata My King di sana, 
iya kan Figo?" 


"Agra ih, kenapa kamu mengungkitnya lagi!" rengek Zara 
pula. 


"Aku tidak mengungkitnya, Sayang. Kamu dulu sangat 
terobsesi padaku!" 


"Zara, aku meminta maaf jika dulu berperilaku tidak wajar 
padamu. Mungkin memang sulit untuk di lupakan, tapi aku 
mohon maafkan." Ucap Figo. 


"Kamu juga membully Zara?" tanya Ridha ikut menanggapi. 


"Aku, Agra dan Carla dulu memang sangat gemar membkully 
dan menyiksa orang. Tolonglah itu dulu, Ridha!" 


"Aku sudah memaafkan ketika aku sudah mendapatkan 
Agra, mau seburuk apapun perilakumu terhadapku dulu. 
Tidak sebanding dengan perilaku baikmu kepada Agra," jari 


lentik Zara menyentuh Rahang tegas Agra hingga tatapan 
mereka berdua berlangsung begitu lama, "terima kasih 
sudah menemani Agra dalam masa sulitnya, dia adalah raja 
di hidupku yang mampu membuatku tidak bisa berpaling 
kepada siapapun, dari usia belia hingga tua aku janji akan 
menjaganya." 


Agra mengeluarkan smirk nya, sungguh itu sangat 
melumpuhkan mata Zara. Agra begitu tampan di matanya. 
Bahkan mereka berdua melupakan keberadaan seseorang di 
sekitarnya, mereka terlalu asyik menatap dan menikmati 
hangatnya cinta yang saling berpelukan di hati masing- 
masing. 


"Lihatlah, Figo. Hanya orang bodoh yang tidak jatuh cinta 
dengan senyumnya," ucap Agra tidak melepaskan 
tatapannya pada Zara. 


"Jadi, maksudmu aku bodoh?" 


"Aku tidak mengatakannya, kamu sendiri yang 
mengakuinya." 


"Agra sialan," jawab Figo pula. Figo melihat Zalya dan Sea 
melihat adegan Agra dan Zara saling bertatap lama. "Anak- 
anak tutup mata kalian!" perintah Figo kemudian. la tidak 
ingin melihat anak di bawah umur seperti Zalya ternodai 
matanya dengan melihat adegan Agra dan Zara yang 
semakin mendekat. 


"Tidak perlu, Om. Hampir tiap hari Zalya melihatnya," jawab 
Zalya tanpa di saring. Membuat Zara melepas tangannya 
dari rahang Agra dan melepas kontak matanya pada Agra. 


"Zalya, tolong ambilkan ponsel Bunda!" perintah Zara. 


la teringat pada Aland yang belum juga pulang. Tidak 
mungkin Aland membantah perintah Zara, anak laki-lakinya 
itu selalu nurut pada perintah. 


Zalya sempat membuat susu putih sebelum memberikan 
ponsel pada Bunda. Ponsel Bunda di letakkan di dapur, 
sehingga Zalya menyempatkan untuk membuat susu 
terlebih dahulu. Rutinitas sebelum tidur, Zalya selalu 
meminum susu. Dahulu, Zalya selalu dibuatkan oleh Bunda. 
Namun, Zalya harus mandiri dan tidak manja. Bunda selalu 
mendidiknya menjadi anak yang tidak ketergantungan 
dengan Bunda. 


Zalya berlarian kecil menuju Bunda, hingga ia tidak melihat 
batas karpet hingga kakinya tersentak lalu ia jatuh 
tengkurap. Naas, susu di dalam gelasnya tumpah mengenai 
dress Sea. 


"Ups, sorry Kak Sea sorry. Zalya minta maaf, Zalya nggak 
sengaja." Melihat dress Sea basah akibat ulahnya, Zalya 
tidak memperdulikan perutnya yang sakit akibat terjatuh. Ia 
lebih memilih meminta maaf dan mencoba mengusap dress 
Sea menggunakan tangannya. 


"Zalya, kalau jalan hati-hati makanya!" ucap Zara 
menaikkan nada bicaranya. 


"Bunda, Zalya nggak sengaja." Ucapnya dengan raut sedih. 


"Sudah, sudah, Sea ayo ikut Tante. Tante punya dress 
seukuran tubuh kamu, jika dress mu tidak di ganti itu bisa 
lengket." kata Zara. 


Sea hanya mengangguk, lalu mengikuti langkah Zara yang 
membawanya menuju lantai dua. Meninggalkan Agra, Zalya, 
Ridha dan Figo di ruang televisi. 


Beberapa pintu Sea lewati hingga akhirnya Zara membuka 
pintu berwarna hitam, lalu mempersilakan Sea untuk masuk 
ke dalamnya. 


"Sea masuk dulu ini kamar Aland, akan Tante cari dress nya 
dulu." 


Pergerakan tanpa sadar, Sea berjalan memasuki kamar 
Aland. Wangi khas Aland langsung tercium pada indra 
penciuman. Sea duduk di tepi ranjang dengan dominan 
warna abu-abu itu. Matanya bergerak mengelilingi kamar 
Aland. 


Meja belajar dengan buku tersusun rapi, menjadi fokus 
utama pandangannya. Sea berjalan mendekat, mengambil 
selembar kertas yang terletak paling dekat dengan kursi. 
Seolah mengatakan bahwa kertas itu adalah kata-kata 
terakhir yang Aland baca. 


PART II 


Everything is not finished, 
there is something that must be completed. 


"Apa sih nggak jelas!" gerutu Sea. 


"Sea, ini dress nya semoga suka ya!" usai tangan Sea 
menerima dress maroon yang diberikan oleh Zara. Zara 
segera menutup pintu kamar. 


Sea mencari letak pintu kamar mandi, setelah matanya 
menemukan letak pintu di pojok kiri ia berjalan mendekat 
kemudian berniat masuk ke dalam kamar mandi untuk 
mengganti pakaiannya. 


Dengan susah payah Sea menarik resleting bagian 
belakang. la menata rambutnya yang berantakan, lalu 
mengusap wajahnya yang terasa kotor. Lantas, ia mengulum 
bibirnya yang terasa kering. Dari pantulan kaca ia 
tersenyum, dress maroon cantik sebatas lutut dengan 
lengan lumayan terbuka. Jika Sea nilai, dress ini cukup 
sederhana namun terlihat mewah apalagi dengan hiasan 
ikat pinggang gold. 


Sebenarnya, Sea sedikit risih sebab bagian dada sedikit 
terbuka. Namun, ia terima saja karna tidak mungkin Sea 
meminta dress yang lain akan ternilai sudah dipinjamkan 
tapi tidak tahu terimakasih. 


Sea melihat jam tangannya, "Udahlah mungkin sebentar 
lagi balik." 


la membuka pintu kamar mandi, kemudian menutup 
kembali. Dua langkah Sea berjalan, ia menghentikan 
langkahnya akibat melihat sosok pria terlentang di atas 
ranjang dengan telanjang dada. Sea memalingkan 
pandangannya dan berjalan mengendap-endap tanpa suara 
ke arah pintu keluar selagi Aland memejamkan matanya. 


Jujur saja debaran jantung Sea bekerja dua kali lipat lebih 
cepat. 


Klek... 


Aland terbangun dari posisi tidurnya ketika mendengar 
pintunya di buka secara paksa. la melihat sosok gadis 
berusaha membuka pintu yang sudah Aland kunci 
sebelumnya. 


"Sea?" ucap Aland ketika melihat bentuk tubuh itu adalah 
mantan kekasihnya. 


Sea mematung mendengarnya, pupil matanya membesar 
dengan detak jantung yang semakin cepat. la membalikkan 
tubuhnya secara perlahan. 


"Lo ngapain di sini?" tanya Aland berjalan mendekatinya. 


"G-gue abis ganti baju, karna baju gue basah jadi Tante Zara 
meminjamkannya dan menyuruh ganti di kamar ini." Jelas 
Sea gugup, bagaimana tidak gugup jika dalam posisi seperti 
ini. Di dalam kamar berdua dengan Aland, apalagi Aland 
telanjang dada. Jangan lupakan bahwa status Sea dan Aland 
adalah mantan pacar. 


Aland melihat Sea dari atas hingga bawah. Dalam hati ia 
mengakui bahwa Sea sangat cantik, ia sangat mirip dengan 
Bunda versi muda. 


Melihat mata Aland bergerak menilainya menelisik, Sea 
merasa risih. 


Aland bergerak mundur lalu menyambar kunci di nakas. la 
melempar kunci itu ke arah Sea hingga Sea otomatis 
menangkapnya. Aland kembali lagi ke ranjangnya, ia 
hendak melanjutkan rebahannya. 


"Land, mana janji lo?" langkah Aland terhenti, ia menunggu 
Sea melanjutkan perkataannya. 


"Janji bahwa wanita yang lo kasih ciuman adalah wanita 
yang terakhir buat lo. Apakah itu cuma kata-kata pemanis 
doang?" lanjut Sea hingga Aland membalikkan badannya 
namun masih berdiri di tempat. la menatap Sea dengan alis 
yang hampir menyatu. 


"Bukankah lo pernah bilang bahwa wanita yang pantas 
mendapatkan ciuman lo itu adalah wanita yang akan lo 
jadikan yang terakhir? Kenapa sekarang lo bersikap seolah 


nggak pernah melakukan itu ke gue? Gue tau kalo itu yang 
pertama buat lo, Land. Tapi lo juga jangan lupa bahwa lo 
juga yang pertama buat gue. Semudah itu lo janji kemudian 
lo ingkari?" 


Aland berjalan mendekat ke arah Sea, terus mendekat 
hingga jarak mereka terlalu dekat. Aland menatap binar 
mata Sea yang hendak mengeluarkan air matanya. Tangan 
Aland bergerak mengusap pipi kiri Sea, kemudian 
tangannya yang satu lagi ikut mengusap pipi kanan Sea. 


Cup! 


Mata Sea membola ketika Aland menempelkan bibirnya 
pada bibir Sea. Meski sekejap tetapi itu sangat mengejutkan 
baginya. Tidak ada angin dan hujan, Aland menciumnya 
padahal status mereka adalah mantan pacar. 


Aland menatap Sea dengan sendu, ibu jarinya mengusap 
bibir tipis merah muda milik Sea perlahan. 


Kemudian, Aland berkata. 
"Siapa bilang gue ingkar?" 
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Chapter 52 


Vote dan Komentar ya! 
Follow noventyratnasari 
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"Kak Sea, di panggil Ibu Arifah di depan perpustakaan 
sekolah!" 


Sea mengangguk kemudian mengucapkan kalimat terima 
kasih sebelum ia pergi ke depan perpustakaan. Dengan 
langkah tergesa serta riuhnya lapangan sekolah yang penuh 
dengan siswa siswi berlalu-lalang sibuk mengurus tribun 
untuk perpisahan anak kelas 12 besok. 


Sebenarnya hari ini tugas kelas 12 hanya berangkat 
sebelum pukul 11 kemudian melakukan gladi bersih untuk 
acara. Tujuannya, tentu saja agar mengetahui letak kursi 
untuk besok. 


Tugas kelas 12 sudah usai, hanya menunggu satu hari lagi 
untuk terbebas dari penjara sekolah. Hari ini pun kelas 12 
bebas melakukan apa saja asalkan tidak mengganggu 
proses persiapan acara untuk besok. 


la menemukan figur Ibu Arifah di depan perpustakaan 
lengkap dengan dokumen beserta jus apel di atas meja. 
Beliau terlalu fokus, hingga tidak menyadari Sea telah 
mendaratkan pantatnya di kursi tepat di hadapan Bu Arifah. 
"Eh, Sea kamu sudah sampai." Sapa nya diiringi senyuman. 


"Hehe iya, Bu. Ada apa panggil saya?" tanya Sea dengan 
sopan. Menambah citra baik di mata Bu Arifah. 


"Jadi, untuk dokumentasi Panitia Keamanan Sekolah kamu 
sebagai ketua PKS tahun lalu wajib tanda tangan di proposal 
ini. Tugas kamu sudah bagus bahkan terlalu bagus, semoga 
kamu masuk di universitas yang kamu inginkan. Oh iya, Sea 
mau masuk jurusan apa setelah ini?" 


"Insyaallah saya mau ambil Kesehatan, Bu. Untuk jurusan 
pastinya Sea masih bingung antara Ahli Gizi atau Dokter 
Anak." 


"Wah, semoga Ibu mendapat kabar baiknya ya?" 


Sea tersenyum lantas mengangguk, "Ini tanda tangan di 
sini, Bu?" telunjuk Sea mengarah pada bagian bawah 
dengan posisi kosong di atas nama lengkapnya. 


Bu Arifah hanya mengangguk menanggapi, melihat Sea 
menorehkan pena hitam menghasilkan garis tanpa putus. 
Setelahnya, Sea menggeser kertas dalam map biru itu 
sedikit lebih dekat ke arah Bu Arifah. Menandakan bahwa ia 
telah menandatangani proposal yang di ketik berkat tangan 
Bu Arifah sendiri. 


"Apakah ada lagi yang perlu saya tanda tangani, Bu?" tanya 
Sea dengan sopan. 


Bu Arifah menggeleng, "Tidak ada, kamu bisa pergi 
sekarang." 


Usai berpamitan dan mencium punggung tangan Bu Arifah, 
Sea melenggang pergi. la hendak menemui Meli di kantin, ia 
sudah janjian beberapa menit yang lalu untuk bertemu di 
kantin. 


Dalam benak ia sudah menimbang untuk membeli minuman 
rasa jeruk yang sudah didinginkan di lemari es, cuaca panas 
seperti ini memang paling cocok meminum air es. 


"Sea, mau ke mana?" 


"Raja? Lo ngapain di ruang musik?" tanya Sea 
menghentikan langkah kakinya. 


Melihat Raja membawa gitar, Sea mengernyit bingung. 
Bukankah sudah tidak ada jadwal bagi kelas 12? Apakah 
penampilan dari murid itu diperuntukan setiap kelas lalu 
Raja mewakili kelasnya? Tapi, mengapa tidak ada Aland di 
sini? 


"Gue cuma ambil gitar yang ketinggalan beberapa minggu 
lalu, lo sendiri mau ke mana?" ujar Raja memperlihatkan 
gitar hitam yang di bawanya menggunakan tangan kiri. 


"Gue mau ke kantin, haus!" 


"Oh gitu, yaudah gue duluan ya!" Raja hendak pergi namun 
panggilan Sea membuatnya membalikkan badan, menatap 
Sea. 


"Raja, tunggu!" cegah Sea. 
"Ada apa?" 
"Makasih ya?" ucap Sea tiba-tiba. 


Sejenak Raja mempertimbangkan apa yang perlu diberi 
ucapan terimakasih untuknya, sedangkan Raja tidak 
melakukan apapun untuk Sea. 


Sea menyelipkan rambut ke belakang telinga, membuat 
aura cantiknya semakin terlihat. Kecantikan seorang Sea 
membuat Raja menelan ludahnya secara kasar. Sea sangat 
cantik, Raja mengakui itu. 


"Buat?" tanya Raja pula. 


Sea tersenyum manis ke arah Raja, "Lo udah cegah 
perjodohan itu kemarin," ujarnya. 


"O-oh itu, iya sama-sama. Gue tau lo masih sayang sama 
Aland, nggak mungkin gue nerima permintaan Mami gue 
buat lo jadi pacar gue. Tenang aja, sekarang Mami gue tau 
kalo lo udah punya pacar dan kita nggak mungkin bisa 
dijodohin." 


Meski sakit, berat dan menyedihkan. Raja tetap 
mengeluarkan kalimat itu. Kalimat yang membuat hati Sea 
menjadi bahagia, meski di dalam lubuk hati Raja tersayat 
mengatakannya. Menolak perjodohan yang sangat ia 
nantikan adalah hal terbodoh yang ia lakukan, tetapi 
menerima perjodohan tanpa cinta itu lebih bodoh. Saat 
menjelaskan kepada Mami bahwa Sea sudah memiliki 
kekasih pun Raja membutuhkan tenaga yang sangat besar, 
hatinya sangat pedih. 


"Lo emang sahabat terbaik gue!" katanya sembari menepuk 
lengan Raja bersamaan tawa manisnya, hingga mata itu 
menyipit seperti bulan sabit. 


"Traktir mie ayam dua mangkok depan sekolah ya 
hahaha...," balas Raja dengan tawa palsunya, 
menyembunyikan kesedihan. 


"Menolong itu harus ikhlas, tapi boleh deh ntar gue traktir!" 
kata Sea pula. 


"Gue tunggu, yaudah gue pergi dulu ya? Udah di tunggu 
Pak Ridwan!" 


Raja berjalan menjauh ketika melihat Sea menganggukkan 
kepalanya pertanda menyetujui. Bahkan senyum Sea belum 
luntur sampai sekarang memandang Raja yang hilang di 
telan keramaian. 


Raja selalu baik pada Sea, beruntung Sea memiliki sahabat 
seperti Raja. Meski Sea tidak tahu apakah Raja masih 
menyimpan perasaan untuknya atau tidak, namun melihat 
ekspresi Raja seperti tadi membuat Sea lega. Sea berfikir 
bahwa Raja sudah benar-benar melupakannya. Ya, Sea 
harap seperti itu. 
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"Terus gimana?" tanya Meli, mulutnya masih penuh dengan 
bakso ikan. Gadis itu benar-benar pecinta segala bakso, 
hingg pipinya chubby. 


"Gue masih nggak paham, Mel. Setelah dia bilang gini 
ekhm," Sea berdeham untuk menirukan suara Aland semirip 
mungkin, "siapa bilang gue ingkar? gitu dia langsung 
bukain pintu terus narik tangan gue buat keluar dari 
kamarnya, setelah itu dia masuk lagi ke kamarnya dan gue 
denger dia kunci pintu kamarnya dari dalam. Maksud dia 
apa coba? Hidup Aland kelewat nggak jelas, tau nggak?!" 
keluh Sea. 


Bibir Sea mengerut kesal, menyandarkan tubuhnya pada 
sandaran kursi serta kedua tangan yang terlipat di depan 
dada. la merasa telah dipermainkan oleh Aland. Cowok itu 
menarik ulur hati Sea, terkadang Sea merasakan seolah 
diperjuangkan namun terkadang juga Sea merasa tidak 
dibutuhkan. 


Apa motif Aland melakukan itu? 
"Gitu-gitu juga lo suka," balas Meli. 


"Iya sih, tapi kenapa dia seolah kasih harapan ke gue tapi 
setelahnya gue berasa nggak diharapkan gitu?" 


"Masalah itu sih cuma Aland yang tahu." 


Meli menyingkirkan mangkok yang hanya tersisa kuah 
dengan irisan bawang goreng serta daun seledri yang 
mengambang. Lalu ia menyeruput es teh yang sudah ia 
pesan. 


"Eh, by the way lo nggak nemuin sesuatu di kamar Aland?" 
tanya Meli penasaran hingga mencondongkan tubuhnya 
lebih dekat dengan Sea. 


Mata Sea bergerak liar, pertanda otaknya sedang berpikir. 
Kemudian ia menggelengkan kepalanya. Yang Sea ingat, ia 
tidak menemukan sesuatu di kamar Aland. Semuanya 
terlihat normal seperti kamar pria biasanya. Bahkan tata 
letaknya pun rapi dan tidak ada yang berantakan sama 
sekali. 


"Masa di kamar Aland nggak ada foto lo?" 


"Nggak ada Meli, gue cuma lihat selembar kertas di meja 
belajar Aland." 


"Ada tulisannya?" tanya Meli, ia sungguh penasaran. 


"Judulnya Part II isinya gini ekhm," Sea berdeham untuk 
menirukan suara Aland semirip mungkin, "Everything is not 
finished there is something that must be completed, gue 
juga nggak paham artinya apa. Menurut lo apa?" 


Meli memejamkan matanya, mencerna kata-kata yang 
diucapkan Sea. Namun, sia-sia sebab otaknya tidak sampai 
menerkanya. Teka-teki Aland terlalu sulit untuk di pecahkan. 


"Gue nggak paham hehe," jawab Meli. 


"Udah gue duga, tapi itu kertas posisinya tepat di meja 
belajar seolah-olah itu kertas baru di baca sama Aland." 


"Bagian dua, semuanya belum selesai ada sesuatu yang 
harus tuntas?" ujar Meli menerjemahkan arti dari tulisan di 
kertas Aland yang Sea sebutkan. 


"Bagian dua?" terka Sea pula ikut berpikir. 


"Sepertinya gue tau deh apa artinya tapi jangan marah ya, 
Se?" 


"Apa?" balas Sea. 
"Mungkin buat Meza, soalnya... lihat deh!" 


Meli mengarahkan dagunya ke suatu tempat, membuat Sea 
otomatis menoleh ke arah belakangnya. Di mana beberapa 
meja darinya ada Aland dan Meza yang baru datang dan 
duduk di meja itu, bahkan Aland sempat menyiapkan kursi 
untuk Meza duduk. 


Aland berjalan menjauh dari Meza, mungkin ia memesankan 
makanan untuk Meza. Kembali lagi Sea melihat tingkah 
manis Aland untuk Meza, sebelumnya Sea melihat itu tanpa 
ada perasaan cemburu namun kali ini berbeda. Sea betul- 
betul cemburu pada pemandangan itu. 


"Maksud Aland kemarin apa sih? Kalo emang dia mau balik 
ke Meza, seharusnya nggak perlu cium gue!" desis Sea. 


"Sabar, Se. Nanti juga akan terjawab semuanya kok!" lirih 
Meli menenangkan. 


Sea melihat Aland berjalan kembali ke arah meja yang ia 
pilih untuk makan bersama Meza. Mata Aland dan Sea 
sempat bertemu, namun Aland memutuskan pandangan itu 
dan kembali berjalan menuju Meza. Aland membawa dua 
botol air pengembali ion dengan satu tangan. 


Sea melihat Aland yang bukan Aland biasanya, cowok itu 
terlihat dingin pada Sea. 


"Aland ganteng banget sih, kalo aja bukan doi sahabat gue 
udah gue embat itu orang!" desis Meli pula. 


Sea menoleh pada Meli dengan cepat, membuat bola 
matanya semakin membesar ke arahnya. 


"Hehe tapi gue nggak bakal rebut kok, cuma jujur aja Aland 
cakep!" puji Meli. 


"Tau lah gue ke kelas aja, di sini panas!" celetuk Sea 
meninggalkan Meli seorang diri. 


-000- 
"Aland! Ada yang perlu gue omongin sama lo!" 


Pria tampan itu berhenti melangkah, beberapa detik 
berhenti di tempat dengan kepala yang mengarah ke 
belakang. Bahkan tangannya berhenti untuk meneguk air 
mineral di botol. 


Suasana begitu gaduh, tidak mungkin Raja mencarinya 
sesulit ini apabila tidak ada keperluan penting. 


Ya, kelas 12 tercampur aduk sebab sudah hari bebas. 
Bahkan letaknya acak-acakan, seperti hati Aland. 


Apakah mengenai Sea? 
"Kenapa?" 
"Ini soal... Sea," Jawabnya membenarkan dugaan Aland. 


Aland memutuskan untuk duduk di salah satu bangku yang 
tersedia pada samping koridor. Memberikan signal pada 


Radja bahwa Aland tidak keberatan untuk sekedar berbicara 
sebentar. 


Radja mengikuti, duduk di samping Aland. 


"Wahhh, duo tampan sedang duduk bersama..." suara berat 
itu datang menyapa gendang telinga Aland dan Radja. 
Membuat keduanya menengok secara tiba-tiba. 


Pria berambut ikal tersenyum manis menatap keakraban 
antara Aland dan Radja yang sebelumnya bermusuhan. 


"Lo ngapain sih, Jal! Pergi sana!" usir Aland pula secara 
kasar. 


"Ya Allah tega banget lo, Land. Mentang-mentang punya 
sahabat baru, sahabat lama dilupakan." Ujarnya pula 
mendramatisir keadaan. 


"Dih, lo sahabat gue?" balas Aland pula. 


Rizal menganga tidak percaya, ingin rasanya ia menimpuk 
kepala Aland menggunakan beton tapi niatnya ia urungkan 
ketika terbesit kejadian selanjutnya apabila Rizal 
membunuh anak dari seorang Zio Agraham. 


Lepas dari anaknya, mati di tangan ayahnya kalau begini 
caranya. 


"Heh, kemaren lo ngutang dua ribu buat bayar parkir di kafe 
ke siapa gue tanya? Ke siapa?" ujarnya pula menggebu- 
gebu, seolah seorang pahlawan yang memiliki jasa paling 
tinggi sejagat raya. 


"Yaelah timbang 2 ribu doang, gue bisa sekalian kasih 
saham kafe nya ke lo." 


"Serius?" wajahnya tampak sumringah, menunjukkan raut 
bahagia ketika Aland berucap demikian. 


"Serius, tapi berhubung lo perhitungan sama duit 2 ribu. 
Jadi, gue cancel!" 


"Alah bilang aja nggak mau balikin duit 2 ribu gue kan?" 


Aland merogoh kantong celananya, mengeluarkan dompet 
kulit hitam mengkilap tampak mahal yang tidak terlalu 
tebal. Di jamin isinya sedikit uang cash namun banyak kartu 
kredit yang terselip diantaranya. 


"Nih! Udah kan? Pergi sana!" 


Aland menaruh uang dua lembar warna merah di saku baju 
Rizal. Pria berkumis tipis itu tampak kegirangan ketika 
melihat nominal yang Aland berikan padanya secara cuma- 
cuma. Lumayan, bisa untuk beli stok rokok yang mulai 
habis. 


"Thank you my bro! You are so handsome and my best friend 
forever!" pekiknya penuh bahagia sembari menepuk pundak 
Aland. 


"Nggak usah sok Inggris, kalo bahasanya masih standar!" 
ejek Aland pula. 


"Terserah gue lah, btw thanks Land! Lo emang sahabat ter- 
rich yang pernah ada, gue cabut!" Rizal pergi. 


Melelahkan berbicara dengan Rizal, hingga melupakan 
kehadiran Radja yang menyimak percakapan antara Aland 
dan Rizal. Mereka saling tatap mata, sebelum Aland 
membuang mukanya. 


"Mami gue sama nyokapnya Sea kemarin bertemu dan 
ternyata mereka teman lama." Kata Raja mengawali 
perbincangan, tidak berbelit-belit dan langsung menuju inti. 


Aland menaikkan sebelah alisnya, "Masalahnya sama gue?" 
tanya nya pula. 


"Mami gue suka sama Sea dan berharap gue sama Sea 
jadian." 


"Ini maksudnya, lo minta izin ke gue buat jadian sama Sea? 
Ya udah jadian aja kali, gue nggak keberatan kok!" ucap 
Aland pula. Bibir bisa berkata demikian tapi hati tidak 
mudah untuk mengikhlaskan. 


Kalian tahu ketika sebenarnya hati berkata Jangan ambil 
Sea ku' namun tidak memiliki hak untuk berkata demikian, 
hingga akhirnya mulut mengikhlaskan, itu rasanya sangat 
menyesakkan bagi Aland. 


"Bukan gitu, gue udah nolak kok. Gue tahu hati Sea 
sepenuhnya masih milik lo." 


Perkataan Raja membuat kepala Aland berputar 
menghadapnya. 


"Kita udah putus." 


"Dia masih sayang sama lo, buktinya dia berterima kasih ke 
gue setelah gue nolak permintaan Mami gue." 


Aland termenung, dia tidak tahu harus berkata apa lagi. 
Pikirannya buntu sekarang. 


"Land?" panggil Raja hingga pria itu menatapnya lagi, "Lo 
nggak ada niatan buat Sea balik lagi ke lo? Gue tahu 
kesalahan Sea fatal, tapi biarlah dia belajar dari kesalahan." 


"Gue nggak tahu." 


"Setiap hubungan pasti ada masalahnya, Land. 
Membahagiakan Sea itu susah, cuma lo yang bisa dengan 
mudahnya buat dia bahagia." 


"Apapun yang terjadi nanti, gue harap lo bisa jaga Sea. Gue 
kasih kesempatan lo buat dia bahagia!" Aland bergegas 


pergi. 


Tinggallah Raja seorang diri, menatap kepergian Aland. 
Sebenarnya niat Raja baik untuk membuat Aland kembali 
kepada Sea dan mengembalikan senyum Sea tetapi 
jawaban Aland membuat hatinya tetap teguh untuk 
menjaga Sea. 


Jika Aland tidak mampu membuat Sea bahagia lagi, maka 
Raja yang akan menggantikan posisinya. 


-000- 


Chapter 53 


Vote dan Komentar ya! 
Follow noventyratnasari 


-000- 


"Silahkan Bapak dan Ibu ada di kursi sofa bagian depan," 
salah seorang siswi yang menjadi panitia pelaksana acara 
perpisahan kelas 12 berjalan menghampiri Agra dan Zara 
yang baru saja memasuki aula acara Pelepasan Siswa Siswi 
Kelas 12 SMA Mahapa. 


la menunjukkan bagian kursi sofa di depan, bersandingan 
dengan para guru beserta kepala sekolah. Bagian yang 
diinginkan oleh seseorang, tetapi tidak bagi Zara. Ia sangat 
merasa canggung apabila diberikan reaksi berlebihan, 
seperti memperlakukannya berbeda dengan yang lain. 
Meskipun sopan, tetapi menurut Zara itu tidak adil. 


"Sayang," Zara menahan lengan Agra ketika pria itu hendak 
berjalan ke arah sofa biru tua tersebut. 


Agra otomatis menghentikan langkahnya, menghadap sang 
istri yang menahan langkah kakinya. 


"Kita hadir di sini sebagai wali murid, bukan pemilik sekolah 
jadi menurutku kita setara dengan wali murid lainnya tidak 
ada istimewa dari kita. Terserah kamu mau duduk di sana 
biar aku duduk sebagai wali murid Aland," kata Zara. 


Hati Agra terenyuh mendengarnya, sifat rendah hati Zara 
membuatnya merasa terpesona. Inilah yang Agra sukai dari 
Zara, cara berperilaku yang tidak ingin di pandang besar. 


Agra mengangguk, "Aku akan ikut bersamamu." 


Akhirnya, ia harus berjalan mengikuti Zara yang memakai 
dress panjang dengan lengan tertutup. Zara memilih 
barisan kedua untuk duduk, diikuti Agra yang duduk di 
sampingnya. 


Hai, putih abu-abu 
Masa mu telah usai 


Detik akhir kita berdiri sebagai siswa 
Ku ucapkan terima kasih 

Kepada kalian yang penuh kisah 
Karna yang bertemu akan berpisah 


Cerita panjang yang terlalu singkat 
Tetap hidup dan akan melekat 

di dalam benak 

Sahabat 

Ku harap kita tetap sahabat 

Meski raga tidak dekat 


Ku lipat seragam putih abu 

Kenangannya ku simpan dalam kalbu 
Selanjutnya, kita akan bertemu 

Sebagai seseorang yang telah mencapai cita 
Bahkan disaat kita memakai toga 


Capai lah keinginanmu 

Sekolah ini membutuhkan kesuksesanmu 
Sebab dengan begitu 

Pahlawan kita berhasil mendidik mu 


Sampai jumpa kawan 

Ku tunggu, senyum keberhasilan mu 
Semoga citamu 

Bisa diraih dengan jemari mu 


Hampir saja air mata Sea menitik ketika mendengar salah 
satu siswi angkatannya membacakan puisi di atas 


panggung. 


Ya, di sekolah ini Sea merangkai mimpi. Tempat di mana Sea 
memiliki cita-cita yang sebelumnya tidak sebesar ini. Sea 
berkeinginan besar untuk menjadi sosok yang 
berkecimpung dalam dunia kesehatan, sebab Zaman 
semakin modern maka semakin banyak pula ketidakadilan 
pada dunia kesehatan. Cita-cita Sea hanya ingin 
memberikan pelayanan yang adil terutama kepada anak di 
bawah umur yang tidak mampu untuk mengobati 
penyakitnya. 


Ya, Sea sangat menginginkan cita-citanya tergapai dengan 
mudah. 


Sea menggerakkan kakinya sebab sudah kesemutan 
menunggu ceramah dari kepala sekolah, ketua Osis hingga 
guru kesiswaan. 


"Ibu harap kalian menjadi seseorang yang berguna kelak, 
bermutu dan tidak menyia-nyiakan kesempatan untuk 
mewujudkan Cita-cita kalian. Banggakan lah orang tua, guru 
dan masa depan kalian. Sekian yang dapat Ibu sampaikan, 
semoga melekat pada benak kalian untuk tidak bermain- 
main lagi pada masa depan. Takdir itu bukan lelucon, jadi 
bersungguh-sungguhlah!" 


Ibu guru dengan hijab merah cabai itu turun dari panggung 
utama, dengan bantuan beberapa panitia Osis agar tidak 
terjatuh sebab sepatu hak tingginya. Wanita dengan umur 
hampir berkepala 4 itu mengemban amanah sebagai guru 
kesiswaan. la adalah pusat dari kedisiplinan di sini. 


Dengan senyuman bangga ia kembali pada sofa bagian 
depan. Diiringi tepuk tangan yang memekikkan telinga. 


"Acara selanjutnya yaitu pemberian penghargaan kepada 
siswa dengan nilai ujian terbaik," ucap pembawa acara yang 
memakai gaun cantik beserta kain selempang dengan 
tulisan MC. 


Sea menghembuskan nafas kesal, malas sekali ia melihat 
kemenangan orang. la sudah menebak bahwa namanya 
tidak disebutkan, ia memejamkan matanya sekejap. 
Sungguh, ia mengantuk. 


"Baik, kepada siswa atau siswi yang namanya di panggil 
silahkan untuk maju ke depan untuk menerima 
penghargaan dari sekolah." 


Bisik-bisik menebak nama yang akan dipanggil pun 
terdengar di telinga Sea. Beberapa menebak bahwa juara 
umum pada angkatannya yang akan di sebutkan. Sea 
mendengus kesal, haruskah ada acara seperti ini? Jika Sea 
tahu akhirnya akan seperti ini, ia pasti belajar mati-matian 
untuk ujian kemarin. 


"Peringkat ketiga diraih oleh, Heldo Aresco Levian dari kelas 
12 IPA 1!" 


Gemuruh suara tepuk tangan kembali terdengar. Senyuman 
bangga terukir pada bibir pria itu beserta orang tuanya 
yang hadir pada acara. Sea berandai jika ia yang berjalan ke 
depan pasti Papa dan Mama bangga padanya. Namun 
sayang itu hanya angan-angan kosong Sea. 


"Peringkat kedua diraih oleh, Ni Putu Anjalingga dari kelas 
12 IPA 1!" 


Kembali gadis cantik berjalan menyusul teman satu 
kelasnya menuju panggung utama, tepuk tangan 
mengiringinya beserta keterkejutan siswa dan siswi sebab 


Anjalingga adalah murid yang berturut-turut mendapat 
juara umum pada angkatannya. 


Riuh para murid menebak siapa yang menjadi juara satu 
pun kembali terdengar, tetapi mereka yakin bahwa tiga 
orang yang mendapat peringkat ini diborong oleh kelas IPA 
1. 


"Dan untuk peringkat pertama sekaligus juara umum pada 
tahun ini diraih oleh ... Ulvi Sea Negara dari kelas 12 IPA 2!" 


"HAHHH?!!!" Sea berdiri dari duduknya, kedua tangannya 
menutupi bibirnya yang menganga tidak menyangka. 


"WOY LAUT! TUMBEN PINTER!" celetuk Rizal dari bangku 
depan. 


"CONGRATS SEA-KU!" teriak Meli pula. 


"Maju woy maju!" tambah Untoro yang berada di 
sampingnya. 


Dengan gaun dark grey sebatas paha dengan lengan sedikit 
terbuka serta sepatu hak tinggi silver Sea berjalan menuju 
panggung dengan kaki yang gemetaran. Badannya panas 
dingin tidak menyangka atas apa yang diraihnya. Sea 
sangat tidak menyangka dengan hal ini. Sebab, Sea 
mengerjakan ujian dengan hati yang patah. Tetapi, sebuah 
kebahagiaan ternyata tumbuh diantaranya. 


la menerima piagam penghargaan, piala dan beberapa 
jumlah uang dari kepala sekolah. Kemudian, ia dipakaikan 
medali beserta selempang perpaduan black gold dengan 
tulisan Juara Umum. Sangat membanggakan, hingga Sea 
tidak mampu berkata-kata. 


Ridha memandang haru diantara beberapa wali kelas. 
Anaknya yang ia kenal pemalas, ternyata menunjukan 
bahwa dirinya bersinar diantara bintang yang lain. 


Zara sedikit mencondongkan tubuhnya ke depan untuk 
membisikkan kata kata pada Ridha. 


"Anakmu sangat membanggakan, kamu berhasil mendidik 
Sea." Katanya. 


Ridha menoleh ke belakang, kemudian mengangguk 
dengan senyum bahagia. 


"Harusnya aku dulu juga mendapat itu kan?" tanya Zara 
pada Agra yang duduk tepat di sampingnya. 


"Kan kamu hamil di awal tahun pelajaran, Sayang." Jawab 
Agra. 


"Ini salah kamu, kenapa kamu menghamili ku?" 


"Bukankah lebih baik kamu hamil? Jadi tidak susah-susah 
untuk mengerjakan ujian." 


Tak! 


Genggaman tangan Zara mendarat mulus pada kepala Agra, 
menghasilkan bunyi nyaring hingga Agra sedikit meringis 
kesakitan. 


Apakah Agra salah? Harusnya Zara berterima kasih padanya 
karna sudah menghamili, jadi Zara tidak pusing lagi 
memikirkan ujian. 


"Acara yang terakhir yaitu pertunjukan sebuah lagu dari 
kelas 12." Ucap pembawa acara setelah para juara kembali 
duduk di tempatnya masing-masing. 


Sea telah menyiapkan mentalnya untuk melihat 
ketampanan Aland di atas panggung. Hatinya sudah 
berdegup kencang akibatnya. 


Gadis itu memejamkan matanya, ia belum siap menatap 
pria itu dan kehilangannya. 


Tepuk tangan meriah mengiringi langkah kaki pria 
mengenakan jas hitam berjalan ke atas panggung. Suara 
genjringan gitar terdengar, membuat Sea kembali berdetak 
lebih cepat. la memejamkan matanya rapat-rapat, bersiap 
mendengar suara maskulinnya menyapa gendang telinga. 


Can I call you baby? 


Sea membuka kedua matanya ketika mendengar satu carik 
kalimat sebuah lagu dari seseorang yang kini berada di atas 
panggung. la tercengang melihat pria yang berada di atas 
panggung bukanlah Aland, melainkan Aldo. 


Lantas, dimana Aland? 


Sea celingukan kesana kemari mencari batang hidung 
Aland, dari banyaknya murid Sea tidak bisa menemukan 
keberadaan Aland. Biasanya pria tampan itu selalu menonjol 
diantara ribuan manusia, tetapi kini ia tidak ada. 


Otak Sea mulai berfikir yang  tidak-tidak, ia 
mengkhawatirkan kondisi Aland saat ini apakah ia baik-baik 
saja atau tidak. 


Can you be my friend? 

Can you be my lover up until the very end? 

Let me show you love, oh, I don't pretend 

Stick by my side even when the world is givin' in, yeah 


Oh, oh, oh, don't 
Don't you worry 
l'Il be there, whenever you want me 


I need somebody who can love me at my worst 
No, I'm not perfect, but I hope you see my worth 
'Cause it's only you, nobody new, I put you first 
And for you, girl, | swear l'Il do the worst 


If you stay forever, let me hold your hand 

| can fill those places in your heart no else can 
Let me show you love, oh, I don't pretend, yeah 
l'Il be right here, baby, you know l'Il sink or swim 


Oh, oh, oh, don't 
Don't you worry 
FI be there, whenever you want me 


| need somebody who can love me at my worst 

No, I'm not perfect, but I hope you see my worth, yeah 
'Cause it's only you, nobody new, | put you first (put you 
first) 

And for you, girl, | swear l'Il do the worst 

At My Worst - by Pink Sweats 

"CURHAT, CURHAT!" teriak Rizal dari bangkunya. 


"Melissya Nurhandika, jawab setelah acaranya selesai ya?" 
ucap Aldo sebelum turun dari panggung. 


"CIEEE." 
"MELI, MANTAP DITEMBAK DI ACARA SEKOLAH" 
"WOY YANG JOMLO IRI!" 


"HARGAI YANG JOMLO DONG!" 


Tidak disangka ternyata suara Aldo bagus juga, cowok 
blasteran itu selalu menyembunyikan suaranya yang 
ternyata emas. 


Kini Meli menjadi pusat perhatian, gadis dengan gaun 
maroon itu mulai memanas pipinya sebab Aldo tengah 
membuatnya tersipu malu di tengah acara pelepasan. 


Sea tersenyum melihat sahabatnya yang duduk di bangku 
bagian belakang kini tersenyum manis dengan ekspresi 
malu. Ternyata, bukan hanya Sea yang mencintai salah satu 
teman sekelasnya. 


Drrt drrrt drrt 


Sea merasakan getar pada bagian pahanya, ternyata ia 
mendapat notifikasi dari ponselnya. 


1 Message from Aland : 
Rooftop sekarang, ada yang perlu gue omongin. 


-000- 


Epilog 
Hai, pembaca Syaland! 


Selamat!!! Kamu sudah membaca pada tahap akhir, 
apabila menikmati cerita ini mohon untuk vote dan 
komentar ya biar kapal Sealand berlayar lebih jauh 
dan dikenal masyarakat 


-000- 
Krek... 


Pintu yang terbuat dari besi yang sudah berkarat pada 
bagian sisinya itu terbuka secara perlahan. Gadis dengan 
raut khawatir serta tangan yang menggenggam erat 
ponselnya, datang dengan sedikit tergesa. Kepalanya 
menoleh ke kanan dan ke kiri mencari sosok yang ia cari. 


"ALAND?" ucapnya sedikit berteriak. 


la berlarian ke seluruh sudut atap sekolah dengan detak 
jantung yang tidak karuan. 


Nihil, tidak ada seorangpun di sini. Sunyi, Sea seolah 
seorang diri. 


Kembali kepalanya menunduk, mengecek ponsel yang 
menampilkan pesan dari Aland. Ponselnya seolah benda 
terberat yang pernah ia sangga, sebab tangannya bergetar 
hebat. Sea sangat takut Aland-nya dalam bahaya. 


"Aland, kamu di mana sih!" lirihnya dengan mata berkaca 
hendak menitikkan air mata. 


Mengapa Aland mengirimkannya pesan singkat yang 
menyuruhnya untuk naik ke atap sekolah jika Aland saja 
tidak menepati perkataannya. Apa yang ingin Aland 
bicarakan pada Sea? 


"ALAND!!!" teriaknya pula berharap ada sosok yang 
merespon. 


"Sea," suara yang berasal dari pintu masuk rooftop itu 
membuat Sea membalikkan badannya secara otomatis. 


la berdiri di ambang pintu tanpa ada gerakan satu langkah 
maju ataupun mundur. 


"Meza?" bibirnya menyebut nama seseorang yang tengah 
berdiri di pintu rooftop. Wanita memakai gaun coklat muda 
itu masih tetap berdiri di sana, tidak bergerak sedikitpun 
dengan mata yang masih menatap Sea. 


"K-kok lo yang di sini?" ucapnya lagi sebab tidak mendapat 
respon dari wanita yang bernama Meza. 


Akhirnya, wanita itu berjalan mendekat ke arah Sea setelah 
menutup pintu rooftop dengan sempurna. Kaki yang 
terbalut sepatu hak tinggi berwarna putih itu terus berjalan 
mendekat hingga jaraknya benar benar dekat dengan Sea. 


Bibirnya melengkung, membentuk bulan sabit. 
"Sebelumnya, ada hal yang harus gue sampaikan ke lo." 
"Apa? Di mana Aland?" 


la menghembuskan nafasnya gusar, "Yang pertama gue mau 
minta maaf ke lo. Mungkin selama ini gue kasar ke lo, 
bahkan menyakiti hati lo. Untuk masalah Aland, sejak Om 
Agra mengancam keselamatan gue dan sejak saat itu pula 


gue udah ikhlas Aland milik lo sepenuhnya. Gue nggak 
pernah mengira akhirnya akan menghancurkan hubungan lo 
sama Aland, gue bener-bener minta maaf, Se." 


Bola mata Sea membesar ketika Meza meraih kedua 
tangannya dan menggenggamnya erat. Benarkah yang ada 
dihadapannya saat ini adalah Meza? Wanita jahat yang 
selalu berusaha menghancurkan hubungannya dengan 
Aland? 


"Perlu lo ketahui, gue nggak pernah minta Aland untuk 
mengakui kehamilan gue di depan umum. Gue cuma minta 
ke dia buat mengakui kehamilan gue di depan guru bk, gue 
malu, Se. Gue malu karna gue hamil anak dari calon Papa 
gue." 


Sea mengusap air mata yang jatuh membasahi pipi Meza. Ia 
mengangguk, memberikan kesempatan kepada Meza untuk 
berubah menjadi lebih baik. Sea sudah memaafkan 
semuanya, termasuk kata-kata yang selama ini keluar dari 
mulut Meza. Meski menyakitkan, tetapi Sea paham bahwa 
Meza hanyalah emosi sesaat sebab seseorang yang ia 
sayangi telah menjadi milik orang lain. 


"Ssstt, udah ya? Di sini yang salah nggak cuma lo doang, 
tapi gue juga salah. Tentang hancurnya hubungan gue sama 
Aland, itu karna salah gue sendiri yang emang egois, 
gegabah dan keras kepala. Meza, maaf ya gue udah rebut 
Aland dari lo?" lirih Sea. 


Bagaimanapun, Sea merasa bersalah. Jika saja Sea tidak 
hadir di kehidupan Aland, maka hati Aland masih berlabuh 
pada Meza. Meski sedikit, Sea merasa bahwa ia faktor 
penyebab Aland berpaling dari Meza. 


"tu bukan salah lo, Aland punya kehidupan sendiri. 
Sekarang gue sadar, cinta nggak harus saling memiliki. 


Cinta itu tentang mengasihi tanpa meminta timbal balik." 
"Cinta juga bukan tentang ingin dimengerti tetapi juga 
harus bisa mengerti," ujar Sea menambah kalimat dari 
Meza. 


"Belajar dari kesalahan ya? Jangan sampai, kedepannya lo 
kembali diperdaya oleh kesalahan yang sama." 


Sea mengangguk, "Jadi, sekarang kita temenan?" 
"Iya dong," jawab Meza pula dengan senyum manisnya. 


Sea ikut tersenyum melihat Meza tersenyum, tangan yang 
masih menggenggam belum saling lepas. 


"Lo cantik, pantes aja Aland suka!" celetuk Meza. 


"Lo juga cantik kok, menurut gue semua yang Aland pilih itu 
udah pasti cantik." Jawab Sea. 


"Jadi kita?" tanya Meza menggantung ucapannya. 
"CANTIK! HAHAHA..." ucap Sea dan Meza secara bersamaan. 


Mereka tertawa renyah di atap sekolah, menertawakan hal 
kecil yang menurut mereka lucu. 


Sea tidak menyangka hal ini akan terjadi. la dan Meza 
berdiri di atap sekolah dan tertawa bersama, bahagia 
bersama hingga Sea melupakan perasaan khawatirnya 
terhadap Aland. 


Meza, tidak pernah menduganya. Sea adalah sosok yang 
baik. Di dalam hatinya, Meza sangat menyesali 
perbuatannya selama ini kepada Sea. Bagaimana bisa ia 
berbuat jahat kepada Sea yang sebaik ini? 


Tawa mereka, mengawali kisah pertemanan mereka untuk 
kedepannya. Hari ini, Sea dan Meza bukan lagi dua orang 
yang menabur kebencian. Mereka bukan lagi sosok yang 
bersaing untuk mendapatkan hati Aland. Keduanya saling 
tertawa, melepas pikiran hitam yang sebelumnya 
menggantung. Hingga melupakan dendam diantaranya. 


"Oh iya, gue turun dan lo tetap di sini ya. Aland bakal kesini 
sebentar lagi!" ucap Meza sedikit berlari meninggalkan Sea 
seorang diri, lagi. 


Gadis bergaun abu-abu gelap itu tersenyum simpul. Ia 
sudah berpikir yang tidak-tidak tadi saat melihat Meza yang 
datang menghampirinya. 


Sea sudah berpikir bahwa Meza akan berbuat jahat 
kepadanya seperti membunuhnya, menamparnya, mencekik 
lehernya atau bahkan mendorong Sea hingga terjatuh di 
lantai bawah. Dasar, otak Sea memang sudah tidak waras 
lagi. 


Krek... 


Pintu kembali terbuka, namun kali ini sosok pria yang Sea 
tunggu. Pria itu datang, dengan tuxedo hitamnya. 


Gila, Aland lo kenapa bisa seganteng ini sih? - ucap Sea 
dalam hati. 


Jantungnya seperti bermasalah. Di saat Sea berhadapan 
dengan Aland, mengapa jantungnya berdetak lebih cepat 
daripada biasanya? 


Aland berhenti tepat tiga langkah di depan Sea. Matanya 
menatap Sea penuh rahasia. 


"Lama nunggu?" tanya Aland. 


Sea menggeleng pelan, "Kamu dari mana aja?" tanya Sea 
pula. 


Aland tidak menjawab, ia menghembuskan nafasnya kasar. 
Menelan ludahnya dengan susah payah, gadis cantik tengah 
berdiri tepat di hadapannya. Tentu saja Aland merasa 


gugup. 
"Lo mau lanjut kuliah di mana?" 

"Eumm, di Universitas Indonesia. Kamu?" tanya Sea balik. 
"Jurusan?" tanya Aland mengacuhkan pertanyaan Sea. 


"Antara dokter anak dengan ilmu gizi, kamu mau di mana 
Aland?" kata Sea kesal. 


"Arsitektur, University of Oxford." 


Sea membungkam mulutnya, menatap Aland dengan mata 
membola. Apakah ia tidak salah dengar? 


"S-serius?" tanya Sea memastikan. 


Benar saja, Aland mengangguk. Tidak ada raut canda di 
wajah Aland, ia datar dan menunjukkan keseriusan. 


"Kenapa harus jauh? Di Indonesia banyak kok universitas 
terbaik" lirihnya, jujur saja Sea belum sanggup harus tinggal 
jauh dari Aland. Sea kira, Aland akan melanjutkan kuliahnya 
di Universitas Mahapa milik Daddy nya. 


"Gue nyuruh lo ke sini buat mastiin keadaan lo, lo baik-baik 
aja kan?" tanya Aland pula mengalihkan pembicaraan. 


Sebenarnya Sea kesal atas perubahan Aland akhir-akhir ini 
yang terlalu mengabaikan Sea. Aland yang seolah 
menghindari pertanyaan dari Sea. Padahal Aland yang Sea 


kenal adalah Aland yang suka bercanda dan banyak bicara. 
Aland yang jahil dengan tawanya. 


Huh, Sea merindukan Aland yang dahulu. 

"Baik kok." 

"Makan teratur?" 

Sea mengangguk. 

"Tidurnya cukup?" 

Lagi-lagi Sea mengangguk menjawab pertanyaan Aland. 


Kemudian hening, Aland tidak lagi bersuara. Sedangkan Sea 
terlalu bingung harus bersikap seperti apa. Status Aland dan 
Sea sudah berakhir menjadi mantan kekasih, seharusnya 
Aland memahami kecanggungan ini. 


"Aland, artinya Part Il : Everything is not finished, there is 
something that must be completed apa?" tanya Sea. Sea 
tidak akan menyia-nyiakan kesempatan untuk menanyakan 
hal yang selama ini menghantui pikirannya. 


Pria itu terlihat sedikit terkejut, bisa ditebak dari caranya 
menatap Sea sedikit melotot. 


"Lo baca kata-kata di kertas itu?" 
Sea mengangguk menanggapi. 


"Artinya apa?" ulangnya lagi, ingin sekali ia mengetahui 
jawaban itu dari Aland untuk memenuhi jiwa penasarannya. 


"Bagian dua, semuanya belum usai, di sini ada sesuatu yang 
harus tuntas." 


Sea terdiam, menunggu Aland menyelesaikan apa yang 
harus ia jelaskan. Pria itu masih diam, seakan-akan tidak 
ingin memberi penjelasan. 


"Hm?" bujuk Sea, berharap Aland akan bersuara setelahnya. 
"Aku akan kembali." Jawabnya singkat. 


Gadis itu menaikkan kedua alisnya, jawaban Aland belum 
menjawab semua pertanyaan yang selama ini Sea cari. 


"Aku pernah bilang bahwa aku akan jadiin kamu yang 
terakhir kan?" 


Entah ke sekian kali, Sea mengangguk. 


"Aku bakal buktiin itu, karna bagiku pertemuan kita masa 
SMA adalah bagian satu dari berjuta-juta bagian yang akan 
kita lewati. Tapi, aku nggak bisa janji karna semua yang aku 
lakukan harus mendapat izin dari takdir." 


"Maksud kamu?" ucap Sea pula, ia menahan gejolak rasa 
hendak emosi kepada Aland. Sea telah menahan agar air 
matanya tidak jatuh saat itu juga. 


"Aku merasa bersyukur karna bisa mengenalmu bahkan 
menjadikanmu salah satu wanita yang menguasai penuh 
hatiku..." 


"Kamu adalah wanita satu-satunya yang mendapatkan apa 
yang tidak aku kasih ke wanita lain..." 


"Maaf ya atas semua kesalahanku yang emang menyakiti 
kamu. Satu hal yang harus kamu tahu, aku nggak pernah 
menyesal udah nolongin seseorang yang butuh pertolongan 
bahkan nyawa ancamannya..." 


"Terima kasih, kamu sudah hebat. Bertahan dengan cowok 
brengsek ini..." 


"Aland, kamu ngomong apa sih!" pekik Sea. Ia tidak mampu 
lagi harus mendengar kata-kata dari Aland. Sea tidak bisa 
menahan tangisnya lagi. 


"Jangan mengejar bayanganmu disaat ada cahaya yang 
selalu menerangimu." 


"Hah?" 


"Nanti pukul 4 sore aku berangkat, jaga diri Kamu di sini 
baik-baik ya." 


"Secepat itu?" 

"Ya, dan kita harus akhiri semua ini." 
"Aland, aku masih sayang kamu!" 
"Semua sudah berakhir, Sea." 


Tangan Sea bergerak meraih kedua tangan kekar Aland, 
"Apa nggak bisa diperbaiki? Aland, aku belum siap jika 
harus kehilangan kamu." Lirihnya dengan bibir bergetar 
menahan tangis. 


"Jangan tunggu aku, biar aku yang kembali ke kamu tanpa 
di tunggu." 


Aland merogoh kantong celananya, entah apa yang ia cari. 


Sea mengernyit bingung ketika Aland memberinya secarik 
kertas yang dilipat. Apakah sebuah surat? 


"Ini apa?" 


"Surat, aku pamit ya. Semoga cita dan cinta mu berhasil!" 
setelah mengusap kepala Sea, Aland berjalan menjauh. 


"ALAND!!!" teriak Sea pula dengan suara penuh. 


Aland berhasil, membuat hati Sea sakit lagi dan lagi. 
Kepergian Aland seolah menjadikan hati Sea kosong tiada 
berpenghuni. 


Sea menatap kertas di tangannya, kertas pemberian Aland 
yang sudah hilang ditelan pintu. 


Segera ia membuka surat itu dengan terburu-buru, 
membaca kata demi kata yang Aland torehkan dengan pena 
hitam. Mengukir sebuah kalimat yang sangat menyayat hati 
Sea terlalu dalam. Hingga, Sea tidak bisa menahan berat 
badannya lagi. Gadis itu terduduk di atas lantai rooftop 
yang sedikit kotor. Tidak peduli dengan kakinya yang sakit 
akibat goresan kerikil halus pada permukaan lantai, Sea 
terlalu sibuk meneteskan air mata yang telah terurai begitu 
banyak. 


Kembali lagi Sea membuang air mata karna Aland. Pria yang 
berhasil memporak porandakan hati Sea hingga hancur 
berkeping-keping. 


"Aland, kamu menyerah?" lirihnya usai membaca surat yang 
Aland berikan. 


Surat singkat yang terdapat kalimat menyakitkan. 


Rooftop, kembali menjadi saksi bagaimana hancurnya dunia 
Sea tanpa Aland. Hidup Sea terasa runtuh, ketika Aland 
berjalan mundur dari sisinya. 


"Aku nggak akan terima siapapun, Land. Selama hati aku 
ada di kamu!" lirihnya lagi. 


Keputusan Aland, selalu menjadi ranjau bagi Sea. 
-000- 


"Baik, karna semua sudah menerima ijazah dan rapor 
kecuali Aland karna di ambil oleh orang tuanya langsung. 
Bapak akhiri pertemuan terakhir kita, selamat siang 
semuanya. Semoga kalian sukses semuanya!" 


"AAMIINNN...!" teriak kelas 12 IPA 2 serentak. 


Bapak dengan kumis tebal itu berjalan pergi dari keluar 
kelas. Meninggalkan riuhnya kelas 12 IPA 2 yang akan 
segera menjadi kenangan itu. 


"SEA, TRAKTIR DONG! KAN JUARA UMUM!" teriak Rizal, ia 
berjalan dari bangku belakang hingga bangku depan yang 
diduduki oleh Sea. 


"Apa sih, Zal. Nggak liat orang lagi sedih apa?!" bentak Meli 
datang dengan raut kesal. 


Setelah mendengar cerita dari Sea, Meli bahkan tidak tega 
mengajaknya bertukar cerita. Meli tahu, ini adalah titik 
paling akhir Sea dalam mencintai Aland yaitu 
mengikhlaskan. Meski bibir Sea selalu mengucap kalimat 
tidak apa-apa akan tetapi Meli tahu hati Sea tidak sekuat 
itu. Di tinggalkan sosok yang di sayang bukanlah hal yang 
pantas di acuhkan, tetap saja itu mengganggu pikiran. 


"Sea sedih kenapa?" tanya Rizal pula ikut khawatir. 
"Gara-gara temen lo lah! Nggak ada otak!" ucap Meli culas. 


"Sayang, kok kamu marah-marah sih?" tanya seorang pria 
yang berjalan mendekat, merangkul pundak Meli penuh 
kasih. 


"K-kalian?" 


Aldo menatap percaya diri ke arah Sea yang menatap 
terkejut. Di sertai Rizal yang memutar bola matanya malas. 
Setelah Sea dan Aland, terbitlah Meli dan Aldo. 


Mengesalkan, Rizal setia menjadi jomlo sebab banyak yang 
menolaknya. Bukan karna Rizal kurang tampan, tapi para 
gebetannya meminta Rizal untuk cukur rambutnya yang 
gondrong. Menurut Rizal, lebih baik ditolak daripada harus 
kehilangan rambutnya yang sudah lama menemani. 


"Kita jadian!" jawab Aldo mendahului Meli yang hendak 
mengeluarkan suara. 


"Meli kok nggak cerita ke gue?" protes Sea, mencebikkan 
bibirnya kesal. 


"Sorry, Seayang. Tadi gue nggak tega liat kamu nangis jadi 
mending gue tunda dulu deh hehe," jelas Meli ke Sea yang 
kembali teringat masa lalunya sebab panggilan dari Meli. 


"Lo masih jomlo, Zal?" tanya Sea teralih pada Rizal. 


"Weh jelas dong, wanita mana yang beruntung dapetin 
Rizal?" ujarnya menyombongkan diri. 


"Sayang, aku sama anak-anak termasuk Rizal mau guality 
time dulu ya?" izin Aldo pada Meli. 


Meli mengangguk, lantas ia berjinjit kaki untuk mengecup 
pipi kanan Aldo. Setelah melakukan itu, pipi Meli terlihat 
seperti tomat matang. 


"CIEEE PASANGAN BARU!" teriak beberapa teman sekelas 
Sea. 


Sea menunjukkan senyumnya, melihat interaksi kedua 
pasangan baru itu membuatnya teringat akan beberapa hal 
mengenai Aland. Pasti saat ini hati Meli penuh dengan 
bunga, rasanya tampak indah jika hati tengah dilanda 
kasmaran. Berbeda lagi apabila hati tengah merasakan 
kehilangan, semua terlihat gelap. 


Aland, sedang apa dia? 


Sea terlalu merindukan kehadirannya. Bukan sebagai Aland 
yang saat ini, tetapi Aland yang dulu Sea kenal. 


Setelah Rizal dan Aldo meninggalkan kelas, beberapa teman 
sekelas Sea ikut keluar kelas untuk sekedar foto ataupun 
memang pulang ke rumah masing-masing. Sea masih betah 
di sini, memandang seisi kelas yang penuh dengan 
kenangan bersama Aland. 


Di sini, Sea kenal dengan sosok pria setampan Aland. 
Bagaimana Sea bisa jatuh hati dengan pria seperti Aland. 


"Sea." 


Sea dan Meli menoleh ke arah belakang dengan bersamaan. 
Memandang gadis berambut pendek mengenakan gaun biru 
tua berjalan mendekat ke Sea dan Meli yang duduk di 
bangku paling depan. 


la tersenyum canggung, berdiri di samping Sea dengan 
perasaan campur aduk. 


Sea dan Meli saling bertatap mata, apakah Alta akan 
mencari masalah dengannya? 


"Sea, maafin gue ya?" rengek Alta memeluk Sea dengan 
derai air mata. 


"B-buat?" tanya Sea, tentu saja ia terkejut dengan perlakuan 
Sea baru saja. 


"Gue udah jahat ke lo, gue tahu kalo gue berhak jatuh cinta 
sama siapapun tapi gue nggak berhak ungkapin ke pacar lo 
sendiri. Gue jahat banget ya?" cicitnya. 


Sea mengusap kepala Alta lembut, menenangkan 
sahabatnya yang tengah sibuk menyesali perbuatannya. 


"Sea mau maafin Alta, kan?" bujuk Alta pula. 


"Iya, Sea udah maafin kok. Jangan nangis lagi dong, ntar 
tambah jelek!" goda Sea. 


"Serius Sea udah maafin Alta?" 
Sea mengangguk, membuat ketenangan sendiri di hati Alta. 


"Lagian gue sama Aland udah selesai, jadi buat apa ungkit 
masalah yang udah lalu?" 


"Yeayyy, lautttt punya gue sekarang udah balik!" pekik Alta 
kegirangan. 


"Dih, lautnya gue kali!" protes Meli pula. 
"Gue!" celetuk Alta tidak mau kalah. 
"Gue!" sahut Meli pula. 

"BIAR ADIL, LAUTNYA GUE!" 


Sea, Meli dan Alta menatap ambang pintu kelas. Dimana 
sosok berdiri di sana dengan senyumnya. 


la berjalan menghampiri Sea, Meli dan Alta penuh percaya 
diri. 


"Meza?" ucap Meli dan Alta secara bersamaan. 
"K-kalian?" tunjuk Meli ke arah Meza. 


Wanita berambut blonde itu berdiri di hadapan Sea. Tertawa 
ringan melihat Meli dan Alta kebingungan atas 
perlakuannya terhadap Sea. 


"Heh, nenek lampir ngapain ke sini?" ujar Alta melengking, 
menggema di dalam kelas yang sudah sunyi ini. 


"Udah ya dendamnya? Sekarang kita semua adalah 
sahabat!" kata Sea menengahi. 


Melihat kedua sahabatnya merasa bingung dan terkejut atas 
perlakuan Meza. Sea merasa harus angkat bicara. Semua 
dendam harus di akhiri. Hidup tidak akan tenang apabila 
dipenuhi oleh dendam dan kejahatan. 


Rasa benci tidak lagi ada diantara Sea dan Meza. 


"Karna kita pernah mencintai orang yang sama, bukan 
berarti kita harus bermusuhan." Ucap Meza. 


Sea dan Alta mengangguk dengan senyum di wajah masing- 
masing. Meli merasa kesal sebab diantaranya, hanya Meli 
yang waras untuk tidak menyukai seseorang yang sama. 


"Keluar yuk? Gue traktir! Biar Sea nggak keinget terus sama 
Aland." Tawar Alta pula. 


"SETUJU!" jawab Sea, Meza dan Meli serentak. 


Mereka berjalan meninggalkan ruang kelas yang kini sepi. 
Ruang kelas yang akan di tempati oleh orang lain. Di sini, 
Sea merajut rasa bersama Aland. Kisah manis dan pahit 
semuanya berawal dari sekolah ini. 


Sea merasa bahagia setengah mati sebab sahabatnya 
kembali, bahkan Meza yang ia kira tidak bisa berubah kini 
menjadi sahabatnya. 


Semuanya kembali seperti semula, baik-baik saja tanpa ada 
kebencian mengakar. Meli, yang selalu emosi apabila Sea 
mendapat masalah akan selalu hadir di sisi Sea. Alta, sosok 
yang selalu berpikir jernih dan memberikan saran terbaik 
untuk Sea kini kembali merangkul. Meza, wanita yang 
sempat menjadi musuhnya dan berbuat jahat padanya kini 
menggenggam tangan Sea dengan senyum manisnya. 


Ah, semuanya terasa indah. Sea tidak pernah menduga 
semuanya akan berakhir bersama saling bergandengan 
tangan. Tangan Meza yang dahulu terasa jauh untuk di 
sentuh, kini menggenggam hangat tangan Sea. 


Semuanya kembali, kecuali Aland. 
-000- 
"Aland, lo nggak bisa kuliah di sini aja?" tanya Aldo. 


Kehilangan sahabat adalah hal yang sangat memilukan. 
Aland, sahabat yang tidak pernah mengecewakan yang 
pernah Aldo miliki. Dengan tingkah anehnya Aland selalu 
menabur tawa. Senyumnya yang akan selalu Aldo rindukan. 


"Nggak bisa, Do. Seenggaknya gue nggak gagal kayak 
Daddy, gue harus kejar mimpi gue sampai dapat meskipun 
harus ke negeri seberang." 


"Tapi Sea gimana?" protes Aldo pula, menjadikan Sea alasan 
mungkin dapat mencegah kepergian Aland yang terkesan 
mendadak. 


Sahabatnya ini tidak pernah membicarakan soal masa 
depan atau kuliah saat di sekolah. Bahkan jika Aland di beri 
pertanyaan mengenai kuliah pun Aland menjawab tidak 
akan kuliah sebab harta Daddy nya tidak akan habis tujuh 
turunan. Aldo percaya bahwa Aland tidak akan kemana- 
mana, namun ternyata sahabatnya ini memendam rahasia 
yang harus Aldo hadapi secara tiba-tiba. 


Mau tidak mau Aldo harus rela. 


"Sea bakal aman di genggaman Raja, lo jangan bodoh kayak 
gue ya? Jaga Meli, jangan buat dia sakit hati dengan 
tindakan sengaja yang lo buat." 


"Lo nggak salah, Land." 


"Jelas gue salah, gue akui gue nyesel udah bikin Sea sedih. 
Meskipun gue nyelamatin Meza tapi tanpa gue sadari itu 
menyakiti pacar gue sendiri." 


Aldo menghembuskan nafasnya gusar, ia ingin sekali 
memeluk sahabatnya. Namun, ia tidak mampu sebab takut 
akan di cap sebagai pendukung hubungan sesama jenis. 


"Aland!" 


Kedua pria yang masih duduk di kursi tunggu itu menoleh, 
melihat wanita hampir menua bersama dengan lelaki gagah 
beserta gadis kecil berjalan ke arahnya. 


Kedatangan mereka bertiga membuat Aldo dan Aland 
berdiri dari posisinya. 


"Ini Bunda bawakan sesuatu buat Aland" Zara menyodorkan 
paper bag hitam ke arah Aland. 


Aland menerimanya dengan raut bingung. 


"Ini apa, Bun?" tanya Aland. 
"Buka aja!" jawab Zara dengan senyumnya. 


Aland membukanya dengan hati-hati. Mengambil salah satu 
dari dua benda di dalam paper bag tersebut. Saat matanya 
melihat benda yang selama ini ia idamkan berada di 
genggaman tangannya, Aland merasa jantungnya hampir 
terperosot jatuh. 


"What? Sneakers Air Jordan?!" pekiknya kegirangan. 
Zara mengangguk sekilas sebagai jawaban. 


"Thanks, Bunda!" Aland segera memeluk Sang Bunda 
dengan dekapan hangat yang menyalurkan ketenangan. 


"Bunda emang paling tahu yang Aland mau!" ucapnya lagi 
tidak habis-habisnya. 


Suara pemberitahuan dari bandara membubarkan 
kebahagiaan di antara mereka. Pemberitahuan yang 
mengharuskan Aland untuk segera menuju pesawat yang 
akan ia tumpangi. 


"Bunda, Aland pamit ya? Aland bakal rindu masakan dan 
Omelan, Bunda." 


Zara tersenyum, anggukan kepalanya berhasil meloloskan 
satu butiran kristal cair dari pelupuk mata. 


"Aland di sana jangan nakal, harus semangat kuliahnya ya! 
Oh iya, tadi Meza titip salam buat Aland katanya terima 
kasih sudah membantu Meza dan Meza akan bertemu 
dengan Aland kalau Aland sudah pulang nanti." 


Aland mengangguk patuh, setidaknya Aland sudah berbuat 
baik kepada seseorang yang membutuhkan pertolongannya 
meski Aland mengorbankan hubungannya. 


"Dad, Aland pamit ya. Daddy jangan selingkuh!" 


"Meragukan Daddy?" tanya Agra dengan raut 
menyeramkan. 


Aland menggeleng cepat, tentu saja Aland mencari aman 
sebelum Daddy menyita semua yang Daddy berikan kepada 
Aland termasuk kuliah ke luar negeri. 


"Jaliah, belajar yang rajin. Oppa janji bakal ajak Jaliah jalan- 
jalan ke Korea kalo udah sukses nanti." 


"Keburu boy band favorit Zalya disband!" celetuknya. 


"Ke Korea Utara maksud gue." Ralat Aland berhasil membuat 
sang adik menahan amarahnya. 


"Ih Abang!" teriak Zalya. 


Mengundang beberapa pasang mata menatap ke arahnya. 
Sangat lucu gadis kecil satu ini hingga Zara tidak tahan 
untuk mencubit pipi nya yang gembul. 


"Do, titip salam buat Rizal." Ujar Aland beralih pada Aldo. 
"Sea, gimana?" 


"Gue bakal balik kok. Gue bakal ambil apa yang seharusnya 
jadi milik gue." 


"Kenapa lo nggak perjuangin dia sekarang?" tanya Aldo 
penasaran. Sebenarnya Aland bisa mengambil jurusan 
arsitektur di sini sembari memperjuangkan cinta nya 


dengan Sea. Mengapa Aland memilih jauh-jauh di luar 
negeri? 


"Belom saatnya. Ntar kalo gue udah kembali, gue nggak 
bakal main-main lagi sama Sea. Sekarang bagi gue, 
pendidikan yang lebih utama." 


"Ya udah deh, bahagia di sana ya! Jangan belok ke cewek 
lain atau Sea gue ambil." Ancam Aldo. 


"Meli gimana? Lagian Sea mana mau sama lo." 


Aldo tertawa geli, di saat seperti ini pun Aland masih sembat 
menabur tawa. 


"Iya deh iya yang paling ganteng." Ucap Aldo menimpali. 
"Aland pamit, Assalamualaikum." 

-000- 

Drrrt drrt drrrt 


Selepas pulang dari bersenang-senang dengan Meli, Meza 
dan Alta. Menghabiskan waktu untuk makan, belanja dan 
juga bercanda ria. Sea langsung menuju kamar mandi dan 
membersihkan diri. Terasa segar sebab udara sore 
membakar kulitnya. Cahaya kuning kejinggaan menyinari 
bumi hingga menembus kaca kamar Sea. 


Sea mendengar ada getaran dari meja belajarnya, membuat 
ia berdiri dari posisi duduknya kemudian berjalan mendekat. 
Mengecek ponsel yang sepertinya ada seseorang 
menghubunginya lewat telepon. 


Aland is calling you... 


Sedikit merinding sebenarnya mendapat telepon dari Aland. 


"Hallo?" jawab Sea setelah menggeser tombol hijau. 


'Hapus nomor gue. Jangan nunggu gue, gue takut lo sakit 
karna ekspektasi lo sendiri. Kalo udah saatnya, gue bakal 
balik sebagai Aland yang nggak main-main lagi tentang 
perasaan. Gue pamit, see you cantik!' 


Tuuut tutt 


Sea menatap ponselnya dengan tatapan nanar. Haruskah 
Sea merasakan sesakit ini? 


Aland, terlalu mahir membuat hati Sea patah. Apakah harus 
ada perpisahan, jika Sea bisa untuk melanjutkan? 


Satu tetes butiran bening itu meluncur membasahi 
ponselnya. Gadis itu segera menekan tombol delete contact 
Aland hingga nomor Aland benar-benar sudah terhapus 
pada ponselnya. 


Sea yakin sosial media lain, sudah Aland hapus sendirinya. 


Sea kira, Aland selamanya. 

Ternyata, Aland menggantungnya. 

Seolah memberi harapan tetapi tidak diberikan suatu 
harapan. 


Sea menatap botol kaca dengan tutup kayu yang ada di 
atas meja belajar. Di dalamnya, ada gulungan surat terakhir 
dari Aland. Sea tidak ingin kehilangan sesuatu yang berarti. 
Sea harus menyimpannya dengan baik. Sebab suatu saat 
jika Aland kembali, Sea akan memberitahu bahwa ia masih 
menyimpan surat terakhir darinya. Semoga saja Aland 
kembali, jika tidak maka surat itu akan menjadi kenang- 
kenangan menyakitkan yang pernah Sea punya. 


Telinga Sea mendengar suara pesawat melintas. la melihat 
jam dinding putih gading yang menggantung di dinding. 


Pukul 16.10. 


Sea berlari kecil membuka jendela balkon kamar. Berdiri 
disana memandang pesawat melintas yang ia yakini di 
dalamnya ada pujaan hati. 


"Aland, baik-baik di sana ya. Aku selalu merindukanmu. 
Good bye!" monolognya. 


-000- 
Good bye, Aland. 


Kisah mu selalu Sea nantikan. 
Buktikan jika ada bagian dua diantara berjuta-juta bagian 
kita lainnya 


Terima kasih sudah menjadi pria baik 
Kamu adalah sosok malaikat penolong bagi siapapun yang 
membutuhkan pertolongan 


Aland, hebat! 
Aland pernah menyatukan keluarga yang hampir tidak 
dapat bersatu. 
Sea bangga... 


Kelak, Sea ingin lagi melihat wajahmu yang tampan 


Sea akan selalu rindu bagaimana caramu tertawa 
Sea akan selalu rindu bagaimana caramu memuja 


Terima kasih, sudah hadir sebagai pundak ternyaman bagi 
Sea. 


Maaf, Sea belum dewasa. 
Jika nanti Aland kembali, Sea akan lebih bijak lagi. 


Jika Aland tidak lagi terpikat pada Sea, 

Sea yang akan membuat Aland kembali jatuh pada Sea. 
Aland menuntut Sea untuk tidak menunggu, 

tapi Sea akan selalu menunggu. 

Hingga bagian dua yang Aland janjikan, bisa Aland buktikan. 


Seayang untuk Syaland. 


SYALAND! 
END 


Akhirnya kita pada tahap akhir! 

Boleh aku minta jejaknya? Silahkan isi nama kalian di 
sini dengan tanggal kalian membaca bagian epilog 
ini! 


Terimakasih sudah membaca SYALAND! sampai akhir 
dan juga dukungan kalian selama ini. 


Yang mau author tanyakan (Wajib di jawab) : 
1. Siapa tokoh yang kamu suka di cerita ini? 
2. Siapa yang kamu benci? 

3. Part paling uwu? 

4. Part paling sedih? 
5 


. Kalau diizinkan hidup di cerita ini, mau jadi siapa? 


Note : 


Tidak ada extra part 

Maaf kalo ada typo 

Vote dan komentar wajib karna epilog 

Follow author noventyratnasari / ig @noventyrns 
Jangan hapus dari perpustakaan dulu ya, tunggu 
informasi selanjutnya 

Sequel? Masih di pikirkan 

Terimakasih antusias kalian 


TERIMAKASIH SUDAH MEMBACA CERITA INI SAMPAI AKHIR : 


KAMU, PEMBACA YANG BAIK APABILA MENERIMA ENDING 
DENGAN BIJAK. 


Hallo 


Hai pembaca SYALAND, bukan sialan. 
Lama tidak bersua menyapa dan berkata-kata. 


Deg-degan ga? 


Deg-degan ga? 
Biasa aja kan ye :3 


Bukan soal terbit bukan, ini SYALAND belom mau 
terbit dan gatau mau terbit apa kaga. 


Kembalinya aku di sini pasti ada something pasti. 
Apa itu? 

Jeng jeng jeng 

Bukan EXTRA PART !!! 

TAPI.... 


Ini kan yang kalian nantikan? 
Are you ready? 


Team gercep ku apa masih di sini 
Pindah lapak pasti karna SYALAND endingnya tidak 
memuaskan dan menggantungkan hati pembaca. 


Biar ga gantung makanya semangat yok tunggu 
SEQUEL SYALAND! judulnya SEAYANG. 


Kalo mau kritsar covernya silahkan, nanti bakal di 
ganti kalo emang ga sreg. 


Belom di publish ya, sekarang follow authornya dulu 
noventyratnasari biar tau kapan di publish nya ini 
cerita. Pantengin terus aja, soalnya masih fokus ke 
cerita FANATIK. 


Aland sudah siap buat kalian maki lagi. 


Sea juga udah siap kalian maki pastinya 


Who is the new character? 
Tunggu aja, pasti ada tokoh baru yang siap kalian 
maki-maki. 


"Ah, paling di Season 2 bagian Sea bahagia sama 
Aland." 

Kata siapa? Yakin? Tunggu Season 2 yuk, bagian 
bahagia atau lebih parah dari sebelumnya? 


Tapi, kisahnya pasti lebih dewasa dikit ya. Dikit kok 
nggak banyak-banyak. 


Readers otak meshoome be like : "banyak juga gaapa 
hehe" 


LOVE YOU YANG UDAH DUKUNG CERITA AKU MAU INI 
MAUPUN SEBELAH <3 


-tertanda, Jodoh Chanyeol. 


Ini penting 


Hai, selamat siang dan menjalankan ibadah puasa 
bagi yang menjalankan. 


Aku di sini sebagai author ingin menyampaikan 
sesuatu yang kalian mau berkesempatan menjadi 
anggota dari ceritaku. 


Bisa langsung daftar ya... 
Untuk rekrut Role Player ini berdasarkan yang paling 
cepat. 


Format chat : 
1. Nama, Setuju menjadi RP - 
CONTOH : Venty, Setuju menjadi RP Zara. 


Langsung di masukkan ke grup tanpa seleksi- 
seleksian atau batas umur. 


Siapa aja boleh jadi RP di cerita aku asal AMANAH. 


Sekian 


